00 Before You Sleep 


Sebelumnya, author ingin menunjukkan peta dunia 
mimpi Alana, yang akan kalian gunakan saat 
menjelajahinya. 


Tolong simpan baik-baik di dalam tas atau saku 
kalian! 


- Hayylaaa 


KKK 


Darah telah mewarnai setiap jengkal lantai. Ballroom istana 
yang tampak megah, dengan panggung mewah berhias 
emas, tempat keluarga kerajaan duduk telah hancur. 


Tak lupa, mayat-mayat dengan gaun mewah layaknya putri 
dan pangeran terhampar luas menghiasi ballroom istana 
yang kini tampak mengerikan. 


Wanita itu melayang di tengah-tengah ballroom dengan 
senyum mengerikan dan aura hitam yang menyelimutinya. 


Manik merahnya yang semerah darah menatap tajam bagai 
bilah pedang mampu membuat orang-orang yang 
melihatnya bergidik ngeri. Kulit putihnya yang sepucat 
mayat, bibirnya yang semerah darah tersenyum 
menyeringai melihat pemandangan yang terpampang di 
depannya. 


Gaun hitam dan rambut hitam legamnya berkibar layaknya 
bendera diterpa angin. la mengangkat sebelah tangannya 
ke atas. 


Perlahan namun pasti tangannya mengeluarkan sihir hitam. 
Tak berselang lama, seorang pria paruh baya dibalut jas 
cokelatnya yang sudah dihiasi percikan darah, perlahan 
terbang ke arah wanita tersebut. 


"Kau pikir kau bisa lari dari indra peglihatanku dengan 
bersembunyi di antara tumpukan mayat tersebut?" 
tanyanya. Ia menyeringai licik. 


"Great mistake." 


Kemudian ia menggerakkan tangannya layaknya sedang 
meremuk sesuatu. 


"Aaarrgghh!!" 


Teriakan serak pria itu bergema di sepanjang ballroom 
istana. Wanita itu tersenyum ke arahnya yang tengah 
meraung kesakitan. Perlahan darah segar mulai mengalir 
dari mulutnya. 


"Kau ... wanita keji!" geramnya. 
Wanita itu membalasnya dengan senyuman sinis. "Oh ya?" 


Lalu ia melemparkan lelaki tersebut hingga menghantam 
dinding ballroom istana dengan sekali hentakan. 


Wanita itu tersenyum saat mengetahui orang yang ia 
tunggu-tunggu datang. "Kau membuatku menunggu terlalu 
lama, Raja Philip." 


"K-kamu ...." 


Wanita tersebut membalikkan badannya lalu tersenyum 
manis. 


"Do you miss me?" 


Pria yang dibalut dengan pakaian khas raja bertabur berlian 
dan mutiara kini menatap wanita itu dengan tubuh gemetar. 


"S-saya selaku raja dari Kerajaan Westernity minta maaf atas 
kejadian beberapa tahun lalu yang membuat Anda 
terpukul," ucapnya sambil membungkuk hormat. 


"Wah ... saya terharu. Ternyata Anda masih ingat kejadian 
itu ya? Kukira sudah lupa, hahaha ...." Gema tawanya 
menambah suasana di dalam ballroom istana semakin 
mencekam. Raja Philip masih setia menunduk hormat di 
depan wanita itu. 


"Haahh ... sayangnya aku sedang bosan. Aku ingin 
bersenang-senang. Bisakah kau membantuku wahai Raja 
Philip nan agung?" 


Raja Philip menoleh ke belakang, tempat wanita yang 
sedang menggendong anak laki-lakinya, tengah 
menggeleng dengan tangis yang menghiasi wajahnya. 


"Apa yang anda mau?" tanya Raja Philip was-was. 


"Hanya permainan kecil, tidak akan sakit kok," jawab wanita 
itu. Kemudian ia mengarahkan tangannya ke Raja Philip. 


Perlahan Raja Philip melayang ke atas, hingga tingginya 
setara dengan wanita itu. Belum sempat wanita itu 
memainkan beberapa trik sihir untuk Raja Philip- 


"KAMU PENYIHIR JAHAT!!" 


la sontak menghentikan gerakan tangannya dan menoleh ke 
arah anak laki-laki yang berada pada pelukan wanita cantik, 
sang Ratu. 


la tersenyum melihat seorang anak laki-laki di depannya 
kini tengah memandangnya dengan tatapan membunuh. 


"Oh yaa?" 


"To-tolong, tolong jangan sakiti putraku. Dia masih anak 
kecil, dia tidak tau apa-apa. Tolong jangan libatkan dia ...." 


"Walau begitu ... ucapannya tetap terasa menyakitkan," ujar 
wanita itu yang pandangannya sekarang sedang menelusuri 
setiap inci wajah anak laki-laki yang akan menjadi penerus 
berikutnya. 


Pelan-pelan sang ratu beranjak dari tempatnya sambil 
menggandeng anak laki-laki semata wayangnya. Namun 
sebuah suara segera menghentikannya. 


"Jika kau melangkah satu langkah saja, pria di hadapanku 
ini akan mati ...," desis wanita itu. 


Sang ratu berhenti, ia menatap suaminya yang kini sedang 
terombang-ambing di atas. Akhirnya sang ratu kembali 
duduk. la menatap wanita jahat dia atasnya dengan tatapan 
waspada, tak lupa mengeratkan pelukannya kepada anak 
laki-lakinya. 


Wanita itu tersenyum melihat sang ratu kini kembali ke 
tempatnya dengan raut ketakutan yang tercetak jelas di 
wajahnya. Ia begitu menikmati saat-saat ini. 


"Bagus. Bisakah aku bermain dengannya sebentar?" 


"Tidak! Jangan! Tolong! Dia hanya anak kecil yang tidak 
berdosa. Tolong jangan sakiti dia!" seru Raja Philip. 


la menatap anak itu lalu tersenyum menyeringai, kembali 
menatap sang raja. "Baiklah, aku tidak sekejam itu kok." 


Tanpa ampun wanita tersebut langsung menghempaskan 
Raja Philip begitu saja dari ketinggian beberapa meter dari 
bawah. 


Ratu menjerit melihat suaminya yang sudah terkapar di 
sana. la menangis terisak-isak atas nasib sedih yang 
menimpa mereka, dan tak bisa berbuat apa-apa. 


Wanita itu kini terbang mendekati ratu dan anak laki- 
lakinya. la tersenyum melihat raut wajah anak laki-laki 
tersebut yang setia memandangnya dengan tatapan 
membunuh. 


Belum sampai ia tiba di tempat mereka, tiba-tiba tubuhnya 
menghantam dinding ballroom istana dengan sangat keras. 


Sang ratu memekik melihat kejadian tersebut. Wanita itu 
tampak murka dan bersiap mengeluarkan kekuatannya 
untuk membalas siapapun itu yang berani mengganggunya. 


Belum sempat wanita itu berbalik ia kembali terpental dan 
menabrak dinding ballroom istana, lalu cahaya putih mulai 
menyelimutinya. 


"AAARRGHHH!!" 


la meraung kesakitan tanpa bisa melihat siapa yang 
menyerangnya. Dan dalam sekejap semuanya menjadi 
putih. 


KK 
Note : 
1 Cerita ini mengandung banyak teka-teki. 


2. Feel free untuk yang mau tebak alur. 


3. Jika ada kesalahan kata, mohon dinotis dan 
dimaafkan ya :') 


4. Jangan lupa untuk selalu tinggalkan jejak dengan 
Vote dan Comment untuk support cerita ini. 


- salam manis dari Alana di chapter selanjutnya 
/Ikatanya dia udah ga sabar ketemu kalian - 


01 First Dream Alana 


Aku membuka kelopak mata pelan-pelan, mencoba agar 
kedua mataku beradaptasi dengan cahaya yang masuk 
lewat celah-celah sempit mata. 


Langit jingga berpadu dengan ungu menyambutku dengan 
cahaya emasnya yang samar-samar tersembunyi dari balik 
gumpalan awan kelabu. 


Aku mencoba untuk duduk, berusaha mengenali di mana 
sebenarnya aku berada. Angin sejuk menerpa wajahku 
membuat beberapa helai rambut tertiup ke belakang. 


Mataku sibuk menjelajahi pemandangan yang tampak 
asing. Hamparan rumput hijau luas yang tak bisa terlihat 
ujungnya berpadu dengan langit gradasi oranye dan ungu 
dengan sangat apik. 


Jika Tyara ada di sini, pasti ia akan berteriak heboh dan 
sibuk memotret langit jingga ini, Karena warna langit ini 
memang indah. Aku bahkan tak pernah melihat langit 
secantik ini di bumi. 


Tunggu .... 
Apakah ini mimpi? 


Ahh ... sepertinya aku ingat, yang terakhir kali aku lakukan 
adalah mencoba mencari posisi nyaman di tengah 
empuknya kasur. 


Berarti ini mimpi! Tapi ... ini benar-benar terasa nyata! 


Aku menatap kedua kakiku yang tidak dialasi apapun, 
berpijak pada rumput hijau yang menggelitik. 


Rumput ini ... sangat empuk. 


Apakah aku akan melupakan mimpi ini seperti mimpi- 
mimpiku yang lainnya? 


Aku menatap ke atas, berharap bisa mengingat dan 
menceritakannya kepada Tyara betapa indahnya langit ini. 


Kemudian kepalaku terasa berat, kedua kelopak mataku 
tertutup dan semuanya menjadi gelap. 


KKK 


Aku membuka mata perlahan saat alarm mulai terdengar. 
Kuraba nakas yang yang berada di samping tempat tidur, 
lalu menekan tombol atas, seketika suara alarm itu berhenti. 


Aku mengerjap-ngerjapkan kedua mataku, berusaha melihat 
dengan jelas atap putih yang berada di atas kamar. 


Sepertinya aku tadi bermimpi indah? 


Aku berusaha mengingat mimpiku seperti biasa, tapi selalu 
mustahil untuk diingat. Padahal aku yakin mimpi itu sangat 
indah. Alangkah senangnya jika aku bisa mengingat 
mimpiku seperti teman-teman yang lain. 


Tak mau berlama-lama memikirkannya, aku berjalan ke 
kamar mandi untuk bersiap-siap pergi ke sekolah hari ini. 
Padahal baru jam 5 pagi, tapi mau bagaimana lagi, ini salah 
satu langkah untuk menghindari yang namanya 'macet'. 


Aku membuka pintu kelas. Keriuhan kelas menyambutku 
masuk seperti biasa. Aku berjalan ke bangku dan mulai 
membaca novel yang belum selesai dibaca. 


Tyara yang baru datang langsung menggebrak mejaku 
membuat novelku tertutup seketika. Aku mengerang kesal. 
Aku tidak mengingat nomor halaman tadi. Satu-satunya 
cara adalah aku harus mulai mencarinya dari halaman 
depan sambil sesekali membaca sebaris kalimat. Namun 
Tyara tampak tak peduli dan terus menatapku dengan 
kilatan matanya. 


Kutebak, ia pasti baru bertemu dengan Kak Azhar! 


la segera menyodorkan gantungan kunci bergambar koala 
ke arahku. Aku mengangkat sebelah alis dengan dahi 
mengerut, tidak mengerti maksud Tyara. 


"Dari Kak Azhar," ucapnya sambil menunjukan wajah 
berseri-serinya, membuatku melongo tak percaya. 


Vio yang semula sedang sibuk bermain game dengan teman 
sebangkunya, Kayla langsung menatap Tyara dengan 
tatapan tak percaya. Kayla teman sebangku Vio juga ikut 
menoleh. 


"Aah ... kamu juga dapat hadiah itu ya?" sahut Kayla sambil 
memperlihatkan gantungan kunci koala persis seperti punya 
Tyara. 


"Lah kok kamu juga dikasih?" 
"Kayaknya anak klub musik memang dikasih semua deh." 


Jawaban Kayla membuat harapan tinggi Tyara pupus 
seketika. la duduk lemas di bangkunya dengan muka 
tertekuk. 


Kak Azhar adalah kakak kelas yang Tyara taksir dari setahun 
yang lalu. la menjabat sebagai wakil klub musik. Tak heran 


jika Tyara dan Kayla mendapatkannya juga, karena mereka 
memang mengikuti klub musik. 


Tapi itu membuat ia kesal, sangat kesal. Tyara pikir Kak 
Azhar memberi gantungan tersebut spesial hanya 
kepadanya. Tyara pikir akhirnya Kak Azhar sadar dengan 
perasaan yang ia simpan selama ini. 


Aku menatap punggung Tyara miris. Punggung yang 
menyimpan perasaan selama satu tahun kepada kakak kelas 
yang sampai sekarang belum terbalas. 


Aku merasa kasihan kepadanya, tapi tak bisa membantu 
banyak. Mengingat aku sama sekali tak berpengalaman 
dalam urusan cinta. 


Berbeda dengan Vio yang sekarang sudah memiliki pacar. 
Cowoknya merupakan anak basket kelas sebelah yang 
menjadi kebanggaan angkatan kami. Keren bukan? 


Berbeda sekali dengan aku yang sama sekali tak pernah 
merasakan yang namanya cinta. Aku saja tak pernah 
mendapatkan pengakuan cinta dari cowok manapun, baik 
melalui pesan chat, surat cinta, ataupun secara langsung. 


Jangan mengasihani diriku karena aku baik-baik saja oke! 


Aku hanya bisa menepuk-nepuk punggung Tyara, berharap 
dapat membuat perasaanya lebih baik. Sementara Vio 
hanya terkekeh dan melanjutkan permainan game-nya 
dengan Kayla. 


kakak 


Setelah Tyara dan Vio berusaha membujukku, akhirnya aku 
mengalah dan ikut makan bersama mereka di pinggir 


lapangan sambil menyaksikan pertandingan basket antar 
kelas. 


Sebenarnya itu hanya trik Vio agar ia bisa melihat pacarnya, 
Sean bertanding basket di lapangan. Menurut Vio, Sean saat 
bermain basket terlihat manly dengan keringat yang 
membasahi wajah dan lehernya. Aku dan Tyara hanya bisa 
geleng-geleng kepala setiap Vio mulai membangga- 
banggakan Sean. 


Pertandingan kelas 10 A, kelas Sean, pacarnya Vio, melawan 
kelas 10 B, kelas aku, Tyara, dan Vio berlangsung sengit. 
Aku dan Tyara sibuk menyemangati kelas kita, berbeda 
dengan Vio yang menyemangati kelas lawan. Benar-benar ... 
menyebalkan! 


Dan pada akhirnya kelas 10 A yang menang. Kenyataan itu 
membuat aku dan Tyara mendesah pelan, sementara Vio 
tersenyum bersalah kepada kami. 


Vio segera pamit dan berlari menghampiri pacarnya sambil 
memberikan air mineral kepadanya. Aku bahkan tidak tahu 
kapan air mineral itu sudah berada di tangan Vio. 


Tak mau berlama-lama melihat momen romantis antara dua 
sejoli itu, aku dan Tyara memutuskan balik ke kelas dan 
menghibur para pemain basket yang tadi telah sibuk 
berjuang melawan kelas sebelah. 


Bel pulang sekolah berbunyi, murid-murid berhamburan 
keluar kelas. Ada yang sekadar mencari jajanan, merumpi, 
bermain bola di lapangan, menunggu seseorang untuk 
menjemputnya pulang, atau ber-selfie ria dengan caption 
'sunkissed' atau 'golden hour seperti gadis-gadis lainnya. 


Aku dan Tyara menatap malas ke arah Vio yang sekarang 
sedang duduk dibonceng oleh pacarnya Sean. la 


melambaikan tangannya ke arah kita dengan wajah berseri- 
seri yang kita balas dengan tatapan datar. 


Tak berselang lama, mereka segera menghilang bersama 
dengan deru motor Sean yang membelah jalanan. Bisa 
dilihat beberapa siswi menatap mereka iri. 


Beberapa menit kemudian, kulihat motor matic merah 
berhenti di depanku dan Tyara. Decak kagum terdengar di 
mana-mana, Abang Tyara datang menjemput adek 
kesayangannya. 


Memang harus kuakui, ketampanan Abang Tyara memang di 
atas rata-rata. Tyara melambaikan tangannya ke arahku dan 
ikut menghilang di antara padatnya keramaian sekolah. 


Tak berselang lama, mobil yang aku tunggu-tunggu pun 
terlihat. Aku langsung menghampiri mobil tersebut, bersiap 
membelah jalanan kota yang tak pernah sepi dengan yang 
namanya kemacetan. 


Setelah sampai di rumah, aku segera membersihkan diri dan 
langsung menaiki ranjang empuk yang sudah menjadi 
bagian penting dari hidupku. 


Aku merebahkan diri di atas empuknya kasur, mencoba 
mencari posisi nyaman lalu memejamkan kedua mata, 
membiarkan gelap membawaku ke dalam mimpi indah. 


KKK 


Baru chapter Pertama nih, cuma sekedar 
perkenalkan tentang lingkungannya Alana kok. 


Dan mungkin untuk 2 Chapter selanjutnya bakal 
agak membosankan karena hanya akan 


menceritakan kehidupan Alana dan mimpinya yang 
kkk 


Tapi mungkin jika kalian sadar, sebenarnya aku 
sudah menaruh banyak clue. 


Note : tidak ada satupun chapter tanpa clue dari 
author hehe 


Dan jangan lupa untuk tinggalkan jejak dengan vote 
dan comment untuk support Alana ya! 


Terimakasih~ 


- Salam manis dari Alana dan Author :) 


02 Second Dream Cant Remember 


Aku membuka kedua mataku dengan susah payah, 
membiarkan matahari menampakan kemilau emasnya. Hal 
pertama yang kulihat adalah langit jingga yang berpadu 
dengan warna ungu dengan sangat indah. 


Aku membayangkan betapa hebohnya Tyara saat melihat 
langit ini dan ia akan memfoto langit tersebut sebanyak 
mungkin hingga memori handphonenya penuh. 


Ahh ... sepertinya ini hanya mimpi ya? 


Aku menatap diriku yang terbalut gaun piyama merah 
selutut menutupi celana pendek berwarna putih yang hanya 
sepaha di dalamnya. Piyama yang kupakai saat aku ingin 
tidur. 


Aku menengadah, kembali menatap langit jingga itu 
terkagum-kagum. Kuangkat tanganku ke atas, mencoba 
untuk meraihnya. Aku harap aku dapat mengingat betapa 
indahnya langit ini. 


Setelah berdiam diri melihat langit cukup lama, aku 
memutuskan untuk berjalan. Kakiku yang tanpa alas 
menyusuri rumput hijau yang terasa lembut nan 
menggelitik. 


Aku melihat ke segala arah, semuanya terasa asing. yang 
terlihat hanya padang rumput hijau yang membentang luas. 


Aku mencoba untuk berjalan-jalan lebih jauh. Siapa tahu 
aku menemukan sesuatu yang menarik daripada padang 
rumput hijau yang membosankan. 


Ketika aku sibuk berjalan sambil menikmati indahnya warna 
langit ditemani sejuknya embusan angin, samar-samar aku 
mendengar derap langkah kaki kuda. 


Aku menoleh ke segala arah, mencari asal suara tersebut. 
Tak kunjung mendapatkan petunjuk apapun, aku 
memutuskan untuk kembali berjalan. 


Namun derap langkah kaki kuda kembali terdengar, 
semakin keras. Aku terus berjalan ke depan sambil menoleh 
kanan-kiri untuk melihat objek yang menghasilkan suara 
tersebut. 


Semakin aku berjalan ke depan, semakin keras suaranya, 
membuatku yakin bahwa aku tidak salah dengar. Aku 
mencoba berjalan lebih cepat sambil terus memperhatikan 
kanan-kiri. Dan ... 


Ketemu! 


Arah jam 11. Aku melihat pasukan kuda sedang berlari ke 
arahku. 


Aah ... ternyata disini juga ada orang ya? Sepertinya mereka 
sedang mengejar sesuatu. Apa aku hampiri saja mereka? 


Apa mereka bisa melihatku? 


"Heelii ... heeiii!" seruku sambil melambaikan tangan ke 
arah mereka. 


"Hee-" 


Tiba-tiba semuanya terasa berputar, kepalaku terasa berat 
begitupula dengan kedua mataku dan semuanya menjadi 


gelap. 
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"KRIIINGG!!" 


Aku mengerang kesal dan menutup kepalaku dengan 
bantal. Sadar itu tak akan berpengaruh, aku mulai meraba 
nakas untuk mencari benda yang setiap pagi selalu 
bertugas untuk membangunkanku. 


Kutekan tombol atasnya, suaranya berhenti. Aku kembali 
merebahkan diriku di atas kasur kesayanganku sebelum aku 
memulai rutinitas pagi ku. Rasanya berat sekali 
meninggalkan kasur kesayanganku. Walau begitu aku tetap 
harus bangun dan bersiap ke sekolah. 


Aku berjalan menuju kamar mandi dengan langkah gontai. 
Setelah itu aku langsung bergegas turun ke ruang makan, 
menyelesaikan sarapanku, dan masuk ke dalam mobil pak 
supir. 


Setelah beberapa menit, akhirnya aku melihat gedung 
sekolahku berdiri kokoh di pinggir jalan. Aku pamit ke 
supirku dan langsung turun dari mobil. 


Parkiran sekolah tampak ramai seperti biasa. Aku berjalan 
ke kelasku sambil menggumamkan beberapa potongan lirik 
lagu yang terus berputar di kepalaku. 


"DOOR!" 


Aku berjingkrak kaget dan langsung menoleh kebelakang, 
mencari tahu siapa pelaku kejahilan. Tyara tertawa puas 
melihat tampang kesalku. Dengan muka ditekuku, aku 
kembali melangkahkan kakiku. 


"Hei Alana, aku mau cerita sesuatu," bisiknya sambil terus 
berjalan di sampingku. 


Aku menoleh kepadanya, bersiap mendengar apa yang akan 
ia katakan selanjutnya. 


"Tapi nanti pas di kelas," lanjutnya. Kini aku menatapnya 
jengkel. 


Terus kenapa kasih tau sekarang? 
Dasar, sukanya buat orang penasaran saja! 


Aku kembali melanjutkan langkahku. Biarkan saja mahluk 
satu itu berteriak-teriak memanggilku, siapa suruh 
membuatku jengkel sejak pagi. Aku meletakkan pantatku 
pada bangku mejaku dan kembali menatap Tyara dengan 
raut kesal. 


"Baiklah, aku akan cerita sekarang," ujar Tyara. "Jangan 
marah ya!" 


Aku menaikan sebelah alisku, sebenarnya ia mau 
mengantakan apa? 


"Jadi, tadi malam aku bermimpi sedang bermain di rumah 
hantu dan dikejar oleh hantu di sana. Begitu aku melihat 
mukanya ...." 


Aku memutar bola mataku, "Cepat katakan, ga usah banyak 
tingkah deh." 


la menyeringai dan kembali melanjutkan ceritanya "Begitu 
aku melihat mukanya, ternyata itu kamu!" 


Sontak aku memelototinya dan langsung mengirim pukulan 
ke lengannya. Dasar menyebalkan! 


"Kan tidak ada yang bisa mengatur mimpi itu seperti apa," 
bela Tyara sambil menjauhkan lengannya agar tidak 
mengenai pukulanku. 


"Kamu pasti memikirkan sesuatu yang tidak-tidak tentang 
aku sebelum tidur, ya kan? Ngaku saja!" 


"Hmmm ... gimana ya?" tanyanya pada diri sendiri sambil 
tersenyum jahil. 


"Ga usah senyum-senyum! Senyumnya jelek!" ujarku ketus. 
"lih ... jahat banget! Tyara marah nih ...." 

"Marah aja!" balasku sewot. 

BRUKK!! 


Aku dan Tyara menoleh. Viona telah berada di depan meja 
kami sambil menunjukan senyum lebarnya. 


"Liat deh, tadi aku dikasih coklat sama Sean! Romantis 
banget kan?" ujar Vio sambil memamerkan senyum pasta 


giginya. 


Aku memutar bola mataku malas. Dan kembali mencerca 
Tyara tanpa ampun hingga ia menyerah. Aku tersenyum 
penuh kemenangan. Walau sebenarnya tidak ada yang bisa 
dibanggakan oleh itu. 


"Na, temenin aku ke toko buku pulang sekolah yuk!" ajak 
Tyara. 


"Hmm ... gimana ya?" Aku menimbang-nimbang cukup 
lama. 


"Oh ayolah ... kamu juga belum beli alat-alat untuk prakarya 
'kan?" bujuk Tyara. 


Aku mengangguk. "Iya deh aku ikut." 


"Yess! Kamu juga ikut Vio?" tanya Tyara. 


"Ke mana?" tanya Vio yang masih sibuk dengan coklat 
pemberian Sean. 


"Toko buku." 


"Hmm ...." Vio bergumam cukup lama, ia terlihat sedang 
berpikir panjang. 


"Ga usah deh. Kudengar tadi Sean ingin mengajaknya date 
hari ini Iho ...." ujarku sambil tersenyum menggoda ke 
arahnya. 


"Oh iya-ya ... yaudah lah ya, nasib punya sahabat yang 
laku," balas Tyara dengan gaya lebay. 


Vio tertawa ke arah kami. "Senang deh punya sahabat peka 
kayak kalian." 


"Yeeeuh ... emangnya Kak Azhar yang gak pernah peka," 
sindirku. 


Tyara langsung melotot ke arahku dan berdecak sebal. Aku 
tertawa dan memeluknya. 


Dan di sinilah aku, di tempat bermain 'Fun Zone'. Awalnya 
setelah selesai ke toko buku aku ingin langsung pulang, 
namun Tyara malah membawaku ke sini. 


Kulihat Tyara yang sedari tadi sibuk menghabiskan koinnya 
demi mendapatkan boneka beruang yang pasti tak akan 
pernah bisa ia dapatkan sebanyak apapun koinnya. 


Entah trik apa yang membuat si pencapit tak akan pernah 
bisa menggapai boneka yang kita inginkan. 


Aku berusaha membujuknya memainkan permainan yang 
lain daripada ia menghabiskan puluhan koin demi boneka 


yang peluang mendapatkannya hanya 1% dari 100%. 


Ya memang sih perhatiannya teralihkan. Tapi itu membuatku 
sedikit menyesal, ya ... lumayan menyesal! 


Karena sekarang dia sibuk menarik-narik tanganku untuk 
menari bersamanya. Jangan kalian kira aku akan sudi 
memperlihatkan tarianku. Aku bahkan tak tahu apakah 
kalian sudi melihat patung menari!! 


Akhirnya Tyara mengalah karena aku mengancam akan 
meninggalkannya sendirian di sini jika ia terus memaksa. 
Iya aku memang jahat, aku tahu itu. 


Sebagai gantinya aku yang sekarang bertugas menjadi 
fotografer pribadinya. Kulihat dia menari dengan sangat 
lincah disana hingga beberapa orang berhenti hanya untuk 
melihatnya menari. 


Setelah selesai menemaninya bermain, kami mampir ke 
food court sebentar. Dia memesan ice cream, sementara aku 
memesan cheese toast. 


Aku membuka handphone untuk mengabari pak supir agar 
ia menjemputku. Sambil menunggu pak supir datang aku 
mulai memakan cheese toast punyaku yang berisi keju 
mozzarella yang lumer. 


Aku melihat Tyara yang sedang makan ice cream, sambil 
geleng-geleng kepala. Persis seperti anak kecil. Berantakan. 
Padahal ia sudah menduduki bangku pertama SMA. 


"Sekarang aku tahu kenapa Kak Azhar tidak pernah peka 
terhadapmu," ucapku. 


Tyara sontak menaikan kepalanya, menatapku dengan 
penuh rasa penasaran. 


"Mungkin dia i/feel saat melihatmu makan seperti anak 
kecil. Benar-benar berantakan!" 


Tyara melotot, menatapku kesal. Lalu langsung mengambil 
tisu yang disediakan di sudut meja dan mengelap mulutnya 
yang cemong akibat ice cream chocolate. 


Setelah menghabiskan cheese toast punyaku, aku dan Tyara 
berjalan menuju lobby. Kemudian kami berpisah disana. 
Tyara dengan ojek onlinenya, dan aku dengan mobil pak 
supir yang selalu siap menjemputku dimanapun. 


Aku merebahkan tubuhku begitu memasuki kamarku yang 
selalu terasa nyaman bagiku. Aku meraih handphoneku dan 
memutar video Tyara saat menari di Funzone tadi sambil 
tertawa kecil sebelum aku mengirimkannya ke Tyara. 


Fisikku yang lelah memaksaku untuk memejamkan mata 
dan membiarkan mimpi mulai memasuki pikiranku. Dan 
semuanya menjadi gelap. 


kakak 


Tolong jangan bosan dulu, karena konfliknya masih 
belum muncul, tapi clue sudah kutebar sejak prolog 
hehe //tebar clue- 


Semoga di chapter ini kalian bisa mengenal lebih 
dekat Alana dan teman-temannya sebelum mengenal 
lebih jauh mengenai dunia mimpinya. 


Jangan lupa untuk vote dan comment untuk support 
Alana ya, Alana akan sangat menghargainya. 


- salam semanis kamu dari Alana :) 


03 Third Dream Fall 


Kurasakan semilir angin sejuk meniup lembut wajahku, 
membuat beberapa helai rambut berterbangan dan 
menutupi pandanganku. 


Jingga. Kulihat langit jingga di atas sana berpadu dengan 
warna ungu menghasilkan pemandangan yang memanjakan 
mata. Andai bisa aku foto dan aku tunjukkan kepada Tyra 
betapa indahnya langit ini. 


Aku berusaha untuk duduk dan membiarkan embusan angin 
membuat rambutku beterbangan. Kulihat sekeliling, hanya 
terdapat rumput hijau yang membentang sangat luas. 
Benar-benar ... membosankan. 


Aku mencoba berjalan di antara rumput-rumput hijau yang 
bergerak tertiup angin. Mungkin aku dapat menemukan 
sesuatu yang menarik di dalam mimpi ini. 


Ya, ini pasti hanya mimpi, mimpi yang akan kulupakan saat 
bangun. 


Kuangkat kedua tanganku yang dibalut gaun merah 
piyamaku yang panjangnya selutut. Gaun tersebut menari- 
nari mengikuti tiupan angin seperti rambutku. 


Samar-samar aku mendengar derap langkah kaki kuda 
datang. Aku menoleh ke kanan kiri sambil terus berjalan. 
Suara itu sempat menghilang sebentar. Membuatku tiba-tiba 
terdiam. Dan berpikir, apakah itu hanya suara dalam 
pikiranku saja? 


Namun suara derap langkah kaki kuda itu terdengar kembali 
membuatku yakin bahwa suara itu memang ada. Aku 
berjalan lebih cepat sambil memperhatikan padang rumput 


ini yang sangat luas. Samar-samar kulihat rombongan kuda 
datang dari arah jam 11. 


Mereka sedang apa? 

Aku mencoba melambaikan tanganku ke arah mereka. 
Mereka bisa melihatku kan ya 

TAK! 


Dan itu terbukti saat kulihat sebuah anak panah jatuh 
mengenai rumput di sampingku. Aku terkejut melihat anak 
panah itu meluncur ke arahku. Aku melihat ke belakang, 
siapa tahu mereka hendak memanah sesuatu. 


Tapi dugaanku sepertinya salah, karena anak panah yang 
lain jatuh tepat di depanku. Membuatku lagi-lagi terlonjak 
kaget, dan anak panah selanjutnya datang lagi ke arahku. 


Akhirnya aku lari dari rombongan kuda itu, daripada melihat 
hujan anak panah menyerbu diriku. Membayangkannya saja 
sudah sangat mengerikan. 


Anak panah lain mengikuti kemana arahku berlari, 
membuatku yakin bahwa mereka benar-benar sedang 
mengejarku, tapi ... Kenapa? 


Tak sempat memikirkan hal itu, aku memilih fokus berlari 
lebih kencang sambil memperhatikan ke depan agar aku 
tidak terjatuh. Kulihat pohon-pohon berdiri tegak di depan 
sana. 


Ya! Itu pasti hutan! 


Aku mempercepat laju lariku menuju hutan tersebut. 
Setidaknya mereka akan sulit mengejarku dan aku bisa 


mencari tempat bersembunyi di antara pepohonan. 


Suara gemerisik daun menyambutku saat aku 
melangkahkan kakiku ke dalam hutan. Aku menoleh kanan- 
Kiri untuk mendapatkan tempat bersembunyi yang aman. 
Sayangnya pandanganku terbatas karena hutan ini sangat 


gelap. 


Terdengar suara gemerisik daun dari arah belakang. Itu pasti 
mereka! 


Akhirnya aku memilih untuk lari ke depan tanpa tau arah 
yang sebenarnya. Aku hanya berlari, berlari dan terus 
berlari di kegelapan ini dengan dilingkupi rasa takut. 


Aku terus berlari, menahan rasa lelah dan sakit di kakiku 
Karena terus membiarkan kaki ini menginjak daun-daun 
kering dan ranting yang runcing. 


"Aaaahh!!" 


Tubuhku meluncur bebas ke bawah, berguling dengan daun- 
daun kering dan dahan runcing menggores kulitku. 


Aah ... sial! 
Sepertinya aku terjatuh di jurang. 
DEG! 


Kurasakan sakit di seluruh tubuhku, seperti dihantam oleh 
sesuatu. Pusing yang melanda kepalaku membuatku 
mengurungkan niat untuk melihat keadaan. 


Aku mulai mengatur napasku yang tersengal, kuhirup udara 
sebanyak-banyaknya yang terasa pengap. Kuedarkan 
pandanganku ke sekeliling. 


Aku masih disini. Di dalam kamarku. Kulihat alarm ku yang 
masih menunjukan angka 02.13. 


Haaahh ... sepertinya aku habis bermimpi buruk .... 
Apa aku bermimpi dikejar setan? 
Atau dikejar Iransformers? 


Atau dikejar Iyara barang kali? Mengingat mimpinya yang 
pernah dikejar olehku yang berubah menjadi hantu. 


Tapi rasanya aku seperti sedang terjatuh. 


Aku mencoba mengingat-ingat mimpiku. Apa aku dikejar 
hantu lalu terjatuh? Itu bisa jadi. 


Atau mungkin-Haaahh ... sudahlah. 


Akhirnya aku memilih merebahkan diriku diatas empuknya 
kasur. Kuusir segala rasa penasaranku dan aku biarkan 
gelap membawaku pergi kembali. 


kakak 


Aku menuruni tangga dengan terburu-buru. Mulutku sibuk 
komat-kamit mengutuk diriku, sementara sebelah tangan 
kananku sibuk mengancing bagian lengan kira dan tangan 
kiriku menjinjing ransel. 

Kulihat jam dinding yang tergantung di ruang makanm. 
Astaga ... sudah jam 06.40! 


Aku pun segera pamit kepada ayah dan bunda, sebelah 
tanganku dengan gesit mengambil 2 lembar roti tawar 
untuk kumakan di perjalanan. Dalam hati aku terus 
mengutuk diriku yang kembali tidur saat terbangun jam 2 
dan malah berakhir bangun kesiangan. 


Setelah berpamit kepada kedua orang tuaku, aku langsung 
masuk ke mobil pak supir, dengan detak jantung yang terus 
menggila. Semoga aku tidak telat! 


Begitu sampai di parkiran sekolah aku segera lari terbirit- 
birit menuju kelas. 


BRAKK!! 


Semua orang menoleh kepadaku karena aku mendorong 
pintu kelas begitu kencang. Aku segera mengecek jam 
dinding di kelas dan mengembuskan napas lega. Masih jam 
06.55, setidaknya masih ada 5 menit sebelum pelajaran di 
mulai. 


Dengan napas terengah-engah aku berjalan ke bangkuku, 
kulihat Tyara tak henti-hentinya memandangiku sambil 
tersenyum menggoda. 


"Cieeee Alana bisa telat juga ternyata." 


"Ck, hampir," koreksiku sambil mengibas-ngibaskan 
pergelangan tanganku. Karena aku berlari sangat kencang 
dari parkiran sekolah, aku jadi berkeringat. 


"Mikirin siapa hayoo?" Tyara masih terus menggodaku 
dengan senyum menyebalkanya. Aku berdecak malas dan 
memutar bola mataku. 


Tyara terus menggodaku. Aku tidak menghiraukannya dan 
memilih menyibukkan diriku kepada handphone yang lebih 
menarik daripada godaan Tyara. 


Pelajaran pertama dan kedua telah selesai. Istirahat pertama 
aku memilih berada di kelasku saja. Tyara menemaniku 
disini, sementara Vio kutunjuk sebagai pelayan terhormat 
untuk mengantarkan pesananku dan Tyara. 


Vio senang-senang saja. Karena ia bisa sekalian menyapa 
Sean di kantin. Seperti kata pepatah, 2-3 pulau terlewati. 
Sekarang ia sedang ke kantin menjalankan tugas 
terhormatnya ditemani oleh Kayla. 


"Mimpi buruk ya?" tebak Tyara 
"Hah?" Aku menolehkan kepalaku dari layar handphone. 


"Iya kan, soalnya dulu kamu pas mimpi buruk juga telat. Jadi 
kupikir kamu mimpi buruk," jelas Tyara. Aku mengangguk, 
membenarkan ucapannya. 


"Kamu ingat gak kamu mimpi apa?" 


Aku menggeleng, "Tapi aku rasa di mimpiku aku sedang 
terjatuh," ucapku, mencoba kembali mengingat. "Tapi aku 
gak tau kenapa," lanjutku. Tyara hanya manggut-manggut. 


Aku dan Tyara adalah teman SMP. Kami menjadi dekat dan 
menjadi sahabat saat kami mengetahui kalau kami satu 
SMA. 


Sementara Vio adalah teman SD Tyara dan teman satu 
bimbelku saat SMP. Jadi aku lumayan dekat dengannya. 


Kudengar Vio pergi ke luar kota saat SMP kelas 1 sampai 2, 
dan balik lagi saat SMP kelas 3. Itu dikarenakan ayahnya 
yang berkerja berpindah-pindah. 


Saat kelas 10, kami bertiga memang dikumpulkan dalam 
satu kelas. Aku ingat, dulu teman sebangku saat pertama 
kali masuk sekolah adalah Vio, dan di belakangku ada Tyara, 
kami bertiga menjadi dekat hingga menjadi sahabat seperti 
sekarang. 


Vio datang ke kelas dengan wajah tersipu sambil membawa 
pesanan kami. Aku dan Tyara seperti biasa bisa menebak 
apa yang terjadi kepadanya. 


"Udah ketemu sama pangeran, princess?" godaku. Membuat 
Vio senyam-senyum sendiri. 


"Ganteng gak?" goda Tyara, membuat pipi Vio menjadi 
semakin merah. Aku dan Tyara langsung tertawa puas 
melihat Viona yang salah tingkah. 


Kami menghabiskan pesanan kami sambil berbincang- 
bincang mengenai banyak hal. Sesekali kami sibuk 
menggoda Vio, membuat Vio beberapa kali harus menahan 
malu. 


KKK 


Hari ini mobil pak supir sedang mogok, membuat aku 
memilih pergi ke toko fotokopi dengan jalan kaki, karena 
memang jaraknya yang tidak begitu jauh. 


Saat aku sedang menunggu tugasku difotokopi, kulihat 
seorang nenek sedang meminta belas kasihan warga untuk 
setidaknya menyumbangkan sebagian harta mereka 
kepadanya. 


Saat ia menghampiriku yang seorang diri di fotokopi, aku 
memberikan sisa uang jajanku kepadanya sambil tersenyum 
sopan. Diam-diam aku menatapnya prihatin. Namun ia balas 
dengan senyuman yang mengisyaratkan sesuatu. 


"Kau tak harus menyalahkan Tuhan atas semua 
ketidakadilan dan nasib buruk yang menimpamu." 


Setelah mengatakan hal itu ia pergi sambil melempar 
senyuman tipis kepadaku yang kubalas dengan senyuman 


tipis. 


Setelah selesai memfotokopi tugasku, aku pergi membeli 
jajanan cilok kesukaanku yang berada di seberang jalanan. 
Aku menyebrang jalanan sambil melihat kanan-kiri. Setelah 
sampai di gerobak penjual cilok, aku segera memesannya 
dan setia menunggu di sampingnya. Kuperhatikan anak 
kecil yang sedang bermain bola di sampingku. 


Saat ia memandangku, aku tersenyum kepadanya. Ia 
tersenyum balik ke arahku dan melempar bola ke arahku. 
Aku yang tidak siap menangkapnya, membuat bola tersebut 
menggelinding di sampingku. 


Kukejar bola tersebut hingga ia berhenti bergerak. Aku 
jongkok dan hendak mengambil bola yang kini sudah 
berhenti di hadapanku, hingga kudengar teriakan seorang 
dari arah belakang. 


Aku menoleh, dan .... 
BRAAKK!! 


Kurasakan tubuhku terhantam sesuatu dengan sangat keras. 
Suara klakson mobil berbunyi terdengar sangat keras 
memenuhi indra pendengaranku. Perlahan kurasakan cairan 
hangat mulai keluar dari kepalaku bersamaan dengan sakit 
kepala yang luar biasa. 


Anak kecil tersebut menangis menatapku yang tidak 
berdaya. Aku berusaha mengangkat tanganku untuk 
mengusap pipinya agar air mata itu hilang, dan mengatakan 
bahwa ini bukan salahnya. 


Tapi belum sempat tanganku menyentuh pipinya 
pandanganku menjadi kabur dan semuanya menjadi gelap. 


KKK 


Jangan lupa buat vote sama coment untuk support 
Alana ya! 


Jangan bosen juga buat baca cerita ini :') 


Karena konflik yang besar akan menantimu :) 
//senyum misterius 


- salam semanis gulali dari Alana 


04 Fourth Dream Another World 


Kurasakan nyeri di sekujur tubuhku. Aku mencoba 
memfokuskan indra pengelihatanku di antara minimnya 
cahaya. Aku mulai meraba sesuatu di sekitarku yang bisa 
kujadikan petunjuk. 


Daun? 


Aku mengerjap-ngerjapkan mataku, dan akhirnya aku bisa 
melihat dengan jelas beberapa dahan pohon yang menutupi 
cahaya matahari di atas tempatku berada. 


Dengan perasaan aneh aku mencoba untuk duduk. Aku 
melihat ke sekeliling, yang terlihat hanya pohon-pohon yang 
menjulang tinggi dan tanah yang tertutupi oleh daun. 
Kucoba untuk berdiri dan berjalan, mencari ujung hutan ini. 


Hutan apa ini? Gelap sekali. Aku tidak suka hawanya. 


Setelah berjalan cukup lama akhirnya aku melihat cahaya 
matahari samar-samar di depan sana. Dengan semangat aku 
berlari ke arah sana, membuat gemerisik daun berbunyi 
seiring langkahku berjalan. 


Aku tersenyum dan mempercepat lariku saat cahaya itu 
sudah berada di depanku. Hingga kurasakan silau dan 
panas matahari mulai menyerbu diriku. 


Aku mengerjap-ngerjapkan mataku silau, dan begitu aku 
membuka mataku, pemandangan gunung yang menjulang 
tinggi dengan sebuah sebuah desa yang berada di 
antaranya. Sangat indah. 


Seorang wanita paruh baya sedang berjalan dan 
menggandeng anak perempuannya di depanku. Aku 


tersenyum dan melambai kepadanya, namun ia menatapku 
aneh dan menarik anak perempuannya lebih dekat. Seolah- 
olah aku akan mengambil anak tersebut. 


Beberapa orang juga memandangku heran dan takut. Aku 
memperhatikan pakaianku dan merapihkan rambutku. 


Oh ayolah, pakaianku tidak begitu buruk. Hanya baju putih 
dan rok putih polos. 


Tunggu ... Sejak kapan aku mempunyai pakaian ini? 
"TOLOONG!!!" 
"TOLOOONGG!!" 


Orang-orang yang semula sibuk mengamatiku langsung 
pergi menuju sumber suara. Aku berjalan mengikuti mereka 
dengan rasa penasaran. Terlihat seorang anak laki-laki 
sedang berpegang pada ranting di dekat jurang. Beberapa 
orang sudah mencoba untuk menariknya dari atas tebing 
tapi sepertinya belum berhasil hingga sekarang. 


Anak itu sedang berusaha menggapai tali yang berada di 
dekatnya yang terhubung dengan orang-orang yang sedang 
berusaha menolongnya dari atas sana. 


"AAAAHH!!!" 


Semua orang berteriak panik saat melihat anak tersebut 
jatuh. Aku refleks mengangkat kedua tanganku ke atas. Dan 
suara teriakan panik langsung berubah menjadi teriakan 
kagum yang begitu heboh. 


Aku mulai membuka mataku dan terlonjak kaget saat 
melihat anak tersebut telah melayang-layang di atas sana. 
Aku menutup mulutku tak percaya dengan kedua tanganku. 


Namun secara tiba-tiba anak laki-laki itu jatuh kembali, 
seolah-olah kejadian melayang itu tidak ada. 


Sontak orang-orang kembali berteriak panik. Untung saja 
beberapa pria sudah siap untuk menangkapnya di bawah 
sini. Aku bernafas lega saat melihat anak laki-laki itu baik- 
baik saja walau tampaknya masih dalam keadaan shock. 


Aku yang berada tidak jauh darinya berinisiatif 
menghampirinya. Kulihat darah segar kini mulai mengalir 
dari lututnya. Aku berlutut di depannya, dan mengusap 
darah yang menetes dari lututnya. 


Tiba-tiba saja luka tersebut perlahan hilang secara 
berangsurangsur membuat beberapa orang yang 
melihatnya kaget dan terkesima. Aku terperangah melihat 
telapak tanganku sendiri, masih tidak percaya dengan apa 
yang telah kulihat. 


Sejak kapan tanganku bisa menyembuhkan luka? 


Aku terus menatapnya hingga seorang gadis 
mengagetkanku dari belakang. 


"Kamu hebat!" pujinya. 
"Aah ... iya, makasih," ucapku sambil berusaha tersenyum. 


la kemudian meraih tanganku dan menatapnya terkagum- 
kagum seolah tangan ini terbuat dari berlian dan emas. 


"Apa kau bisa menyembuhkan luka yang lain?" tanyanya. 
"ika kau tidak keberatan aku ingin memintamu 
menyembuhkan luka kakakku. la terperosok jatuh saat 
sedang mendaki bukit kemarin," ucapnya. 


Aku kembali memandang tanganku, "Entahlah," ucapku 
ragu. 


"Tolong coba sebentar, kakakku tidak bisa menggerakkan 
kakinya sama sekali dari kemarin," ucapnya memelas. 


Aku jadi merasa tidak enak kepadanya dan akhirnya 
mengangguk. Gadis itu memekik riang dan menuntunku ke 
sebuah rumah kayu yang tampak sederhana. 


Aku menemukan seorang laki-laki tengah berbaring di atas 
ranjang yang terbuat dari anyaman bambu yang dilapisi 
kain. Kulihat sebelah kakinya dibalut kain putih. 


Gadis ini terus menyuruhku untuk mengobati laki-laki ini 
yang merupakan kakaknya, dengan terpaksa aku berjalan 
mendekati laki-laki itu. 


Aku meminta izin terlebih dahulu kepadanya, lalu membuka 
kain putih yang melilit luka tersebut. Sementara laki-laki 
tersebut tampak diam mengamatiku, begitupun gadis kecil 
yang tadi memaksaku pergi kesini. 


Dengan ragu aku mulai menyentuh luka tersebut seperti 
yang aku lakukan ke anak laki-laki yang terjatuh dari tebing 
tadi. Berharap luka tersebut hilang. 


Dan benar saja, perlahan luka tersebut berangsur hilang, 
aku masih terkesiap kaget, tak percaya dengan apa yang 
telah kuperbuat. Sementara laki-laki tersebut terkesima 
melihat lukanya telah hilang dalam beberapa saat. 


"Siapa namamu?" tanya laki-laki itu. 


Aku terdiam cukup lama. "Aku ... Farah, panggil aku Farah." 
ujarku sambil tersenyum simpul ke arahnya. 


"Saya Winston, ini adik saya Wallis," tuturnya sambil 
tersenyum tipis. 


Gadis dengan rambut yang dikepang dua, yang tadi 
membawaku kemari tersenyum kepadaku sambil memeluk 
kakaknya yang sedang duduk di atas ranjang. 


"Terima kasih karena sudah menyembuhkan kakakku," ucap 
gadis tersebut. 


Laki-laki yang bernama 'Winston' itu mengambil sebuah 
kantong dari dalam laci samping tempat tidurnya, dan 
memberikan beberapa koin kepadaku. "Hanya ini yang kami 
punya, semoga kau bisa menerimanya." 


Dengan perasaan tidak enak aku mengambil uang tersebut 
lalu tersenyum ke arah mereka. Kulihat dari balik jendela 
langit sudah berubah menjadi gelap 


"Jika boleh, apakah aku bisa tinggal di dalam sini untuk 
sementara waktu?" tanyaku. 


Aku memang membutuhkan tempat tinggal, apalagi aku 
tidak tau sedang berada dimana. Wallis mengangguk dan 
langsung menarikku ke sebuah kamar kecil. 


"Maaf jika kakak hanya bisa tidur dengan ini," ucap Wallis. 


Aku menatap karpet yang terbuat dari anyaman bambu itu 
lalu kembali menatapnya. "Ini sudah lebih dari cukup, 
terima kasih." 


Wallis mengangguk. "Jika butuh sesuatu bilang saja ya kak," 
ucapnya kemudian menghilang dibalik pintu. 


Sejak tadi, saat gadis itu mengetahui bahwa umurku hampir 
sama dengan kakaknya Winston, ia mulai memanggilku 


dengan sebutan kak, walaupun menurutku tidak perlu. 


Matahari sudah tenggelam dari beberapa jam yang lalu. 
Menghilang diantara gelapnya malam. Desa ini hanya 
mengandalkan obor yang digantung di setiap rumah untuk 
penerangan mereka. 


Aku memutuskan untuk berjalan-jalan sebentar di bawah 
terangnya sinar rembulan. Suara jangkrik setia menemaniku 
kemanapun aku pergi. 


Aku menghentikkan langkahku, kulihat tebing tinggi di 
depan sana. Tempat dimana aku menggunakan kekuatanku 
untuk pertama kalinya. 
Aku terus berpikir keras mengenai kejadian tadi sambil 
melihat kedua tanganku yang tampak biasa, sama sekali 
tidak ada yang menarik. 


Aku melihat ke arah hutan yang tempatnya tak jauh dari 
tebing tadi. Tempat dimana aku pertama kali terbangun. 


"Alanaaaa ...." 


Aku tersentak kaget saat mendengar suara tersebut. 
Kutolehkan kepalaku ke sembarang arah. Tapi yang kulihat 
hanya jalanan kecil di antara rumah-rumah penduduk yang 
tampak sunyi. 


Samar-samar aku mendengar suara tersebut kembali 
memenuhi kepalaku. 


"Alanaaa ... Alanaaaa ...." 


Aku memejamkan mataku, kupegang kuat-kuat kepalaku 
yang terasa berputar, seakan menyuruhnya berhenti. 


"S-siapa?" tanyaku. 


"Tolong ...." 


Aku mencoba membuka mataku, memfokuskan pikiranku di 
tengah-tengah suara-suara aneh yang memenuhi pikiranku. 


Aku mencoba berjalan kembali ke rumah Wallis dan Winston 
sambil terus memegangi kepalaku yang terasa berputar. 


"Alanaaa ... Tolong ...." 

Aku memegangi kepalaku yang terus berdenyut kesakitan. 
"S-siapa ... Pergi! Pergi kumohon ...." rintihku. 

"Alanaaaa ...." 


Suara lirih tersebut kembali mengumandangkan nama 
'Alana' diikuti isakan kecil. 


"Siapa ... siapa yang menagis?" tanyaku. 


"Alanaa ... hiks...." 


"Bundaa ...?" 
"Kembalilah ...." 
okokok 


Jangan lupa untuk vote dan comment untuk support 
Alana ya! 


Tolong tunggu Alana di chapter selanjutnya- 


- Salam manis dari Alana (- )- 


05 Fifth Dream Im Back 


Kurasakan nyeri di sekujur tubuhku. Perlahan aku mencoba 
membuka mataku. Menahan perih yang kurasakan. Kulihat 
atap putih di atas. Sepertinya ini bukan kamarku. 


Aku merintih kesakitan saat mencoba menolehkan kepalaku 
ke arah kanan. Garis merah dan biru bergerak naik turun 
diikuti oleh suara yang keluar dari kotak tersebut. 


Ah ... sepertinya aku pernah melihat ini di TV! 


Aku mencoba menolehkan kepalaku ke kiri perlahan. Kulihat 
seorang perempuan sedang menyembunyikan kepalanya di 
antara kedua tangan di sisi kiri kasurku. 


Aku mencoba menggerakkan tangan kiri ku yang berada di 
dekatnya. Perlahan jari-jari tanganku mulai menyentuh 
permukaan kulitnya. la langsung menaikan kepalanya saat 
sadar ada pergerakan pada kulit tangannya. 


"Alana ...." gumamnya tak percaya. 


Aku tersenyum saat muka itu memanggil namaku dengan 
mata yang menyorot rindu. 


"Bunda ...." ucapku pelan sambil tetap berusaha untuk 
tersenyum ke arahnya. 


Bunda menangis sambil memegang tanganku. Mengusap- 
usap punggung tanganku berusaha menyalurkan 
kehangatan di antara dinginnya kulitku. 


la mencium punggung tanganku berkali-kali lalu balik 
menatapku sambil tersenyum. Kemudian ia mengambil 
telepon dari belakang kasurku. 


"Suster, pasien telah sadar." ucapnya sambil terisak-isak. 


KKK 


Aku menatap bangunan kokoh yang tengah berdiri di 
hadapanku. Aku baru saja pulang dari rumah sakit setelah 
dirawat selama dua minggu di sana. Ibuku menuntunku 
masuk ke dalam rumah. 


Aku menghempaskan diriku di atas kasur kesayanganku. 
Kutatap jam berwarna hijau dengan ukiran bunga warna 
putih pada pinggirnya. Jam yang selalu bertengger di 
dinding kamarku sedari aku kecil. 


Aku meraih handphoneku, kulihat /ock screen-ku yang 
menunjukan gambar aku dengan kedua sahabatku saat aku 
merayakan ulang tahunku di rumahku tahun lalu. Aku yang 
berada di tengah dengan muka yang dicoret-coret oleh 
cream, dan kedua sahabatku yang tertawa puas di 
sampingku. 


Banyak sekali notif di handphoneku terutama dari grup chat 
aku, Tyara dan Viona. Yang didominasi spam oleh Tyara dan 
Viona yang mencari-cari keberadaanku. 


Aku membalas beberapa pesan mereka, sesekali aku tertawa 
saat membaca pesan yang mereka tulis. 


>> << 
Loveable Humane 


Viona Carmalize 
Gabut 


Tyara Revalina 
Ga chatting sama si prince? 


Viona Carmalize 


Viona Carmalize 
Ketemuan yukk!! 


Tyara Revalina 
Kangen yaaa?? 


Viona Carmalize 
G 


Tyara Revalina 
Yaudah yuk kita jenguk Alana aja 


Viona Carmalize 
Ayukkk!! 


Tyara Revalina 
Alana masih di rumah sakit? 


Tyara Revalina 
Haloooo?? 
Alaanaaa?? 


Viona Carmalize 
Masih jadi kebo kali? 


Seraphine Alana 
:/ 

Tyara Revalina 
Alanaaaa!! 


Viona Carmalize 
Alanaaaa 
Masih di rumah sakit? 


Seraphine Alana 
Udah pulang 


Viona Carmalize 
Ketemuan yukk!! 


Seraphine Alana 
Mungkin besok bisa? 


Viona Carmalize 
Yah :( 


Seraphine Alana 
Kangen ya? 


Viona Carmalize 
G 


Tyara Revalina 
Iyuuuuuhh BIG NO 


>> L< 


Aku tertawa membaca pesan mereka. Mataku menerawang 
ke langit-langit kamar. Kini aku telah mengingat semua 
mimpi yang menghampiriku saat aku sadar dari koma. 
Termasuk mimpi saat aku koma. 


Aku tersenyum tipis. "Aku ingat semuanya," bisikku. 


Aku memejamkan mataku, membiarkan rasa kantuk mulai 
menguasai diriku. 


kk 
Ting! 


Loveable Humane 


Tyara Revalina 
Sebentar aku sedang siap-siap di rumah 


>> L< 


Aku menatap pesan tersebut beberapa saat, lalu 
menghembuskan napas kesal. "Yang minta jangan ngaret 
siapa, yang ngaret siapa," gumamku. 


Aku menyimpan benda pipih itu ke dalam saku celanaku. 
Memilih memandang keramaian kota di tengah rutinitas 
masyarakat sehari-hari. 


Saat aku tengah sibuk memandangi seorang laki-laki yang 
sedang sibuk membantu seorang nenek menyebrangi jalan, 
bahuku ditepuk oleh seseorang. 


Aku menoleh. Hal yang pertama kali kulihat adalah manik 
abu-abu yang sedang menatapku heran. 


Aku memiringkan kepalaku, 
"Ada apa ya?" tanyaku. 


Dia tersentak kemudian tersenyum tipis sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Sheila Marcia," ucapnya sambil menjulurkan tangannya ke 
arahku. 


Aku tersenyum lalu membalas uluran tangannya. 
"Seraphine Alana." 


"Bidadari Kecantikan," ucapnya. "Itu kan arti namanya?" 


Aku mengangguk "Seraphine berarti bidadari, atau api yang 
menyala, sementara Alana berarti kecantikan atau 
kebangkitan," jelasku. 


Dia mengangguk. "Kuharap maksudnya bukan kebangkitan 
api yang menyala." gumamnya yang masih bisa kudengar. 


"Maksudnya?" tanyaku. 


"Aah ... tidak. Bidadari kecantikan, namanya cocok 
denganmu," ucapnya sambil tersenyum. 


Aku terkekeh, "Kuharap begitu." 


Perbincangan aku dengan dia tidak berlangsung lama, 
karena ia harus pergi ke minimarket. 


Viona datang lebih cepat sesuai dugaanku. Kami memilih 
menunggu kedatangan Tyara di kafetaria dekat sini. 


Beberapa menit kemudian kulihat Tyara berjalan masuk ke 
kafe dengan tergopoh-gopoh. Lalu menghampiri meja aku 
dan Viona saat ia berhasil menemukan kehadiran kami. 


Belum sempat aku menayakan kabarnya, ia langsung 
menyeret Viona pergi ke dalam toilet di kafetaria. 


Aku menatap mereka bingung. Aku menyalakan 
handphoneku memilih menyibukkan diriku dengan benda 
pipih itu sambil menunggu mereka selesai. Selang beberapa 
menit kemudian, dua mahluk itu kembali ke meja kami. 


Aku menatap mereka heran. Belum sempat aku 
menanyakan ada apa. Tyara tiba-tiba memanggil pelayan 
untuk memesan minuman dan makanan kami. 


Aku menelan kata-kataku di dalam tenggorokan, memilih 
diam dengan segala pikiranku yang berkecamuk. Sementara 
Tyara di depanku sedang tersenyum dan Viona yang 
bermain handphone dengan santai di sampingnya. 


Aku menyeruput vanilla latte ku sedikit, lalu menaikan 
alisku. "Ka " 


"Dengar-dengar Sean dan temannya berhasil memenangkan 
pertandingan basket lagi," ujar Tyara. Lagi, pertanyaan itu 
tertelan kembali di tenggorokanku. 


Viona mengangguk "Mereka menang melawan Sekolah 
Raflesia," 


"Gak heran sih, Sean kalo main jagonya kebangetan," imbuh 
Tyara. 


Kemudian Tyara menatapku, "Tadi kamu mau ngomong 
apa?" 


Aku menggeleng, "Enggak apa-apa." 


"Eh nanti temenin aku ke toko buku yuk!" ajak Viona tiba- 
tiba. 


"Boleh-boleh, katanya ada toko buku baru di sekitar sini. 
Alana ikut?" tanya Tyara. 


Aku mengangguk. Aku memang penasaran dan ingin lihat 
bagian dalam toko buku tersebut. Akhirnya setelah dari 
kafe, kami langsung pergi ke toko buku itu dengan berjalan 
kaki. 


Begitu masuk toko buku aku langsung menjelajahinya, 
hingga langkahku terhenti saat melihat sebuah buku tua 
dengan sampul kulit berwarna coklat tidak terplastik di 
ujung tak. 


Rasa penasaran menuntunku untuk mengambil dan 
membaca judul buku bercover coklat tersebut dengan 
tulisan berwarna emas di tengah sebagai judul. 


"Tales of Witch," gumamku membaca judul tersebut. 


Aku membalikan buku tersebut, dan membaca tulisan pada 
cover belakang. 


"Pada akhirnya sang Penyihir akan mati sesuai ramalan itu." 


Aku terdiam selama beberapa saat, menimbang apakah aku 
harus membaca isinya atau tidak. Akhirnya aku 
memutuskan untuk membaca buku itu karena tidak di 
plastikin. 


Tapi baru beberapa halaman saja yang tertulis, kutemukan 
halaman selanjutnya hingga seterusnya kosong. 


"Ini gak ada lanjutannya? Apa jangan-jangan ini diary 
orang?" gumamku. 


Ketika aku ingin membaca ulang buku ini lagi, terdengar 
seseorang memanggilku. Aku menoleh, dan mendapati 
Viona sedang melambai-lambai ke arahku. 


Aku berjalan menghampirinya, "Kenapa?" tanyaku. 


“Sstt ...." bisiknya sambil menaruh jari telunjuk di depan 
bibir. 


Aku menaikkan alisku, bingung dengan tingkah lakunya. 
Dengan segera Viona menunjuk seorang laki-laki yang 
sedang melihat-lihat koleksi novel toko tersebut. 


Aku menoleh kepadanya, memperlihatkan raut wajahku 
yang seolah mengatakan 'Aku masih tidak paham' 


Viona memutar bola matanya malas, "Itu Azhar," bisiknya. 
Aku terperanjat kaget. 


Gawat! Kita harus bilang ini segera ke Tyara! 


Viona yang mengerti raut wajahku hanya tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya. Senyum yang menyebalkan. 


Ah... pasti ia sedang merencanakan sesuatu. Dasar! 


Aku hanya menggeleng-gelengkan kepalaku sebagai 
jawaban atas apa yang ia rencanakan. 


Tiba-tiba saja ia mengguncang lenganku, lalu menunjuk 
sesuatu dengan dagunya. 


Ah... kini aku mengerti rencananya. 
Aku menggelengkan kepalaku lagi, 
Dasar jahil! 


Aku dan Viona sibuk mengintip. Disana kulihat Tyara sedang 
panik saat melihat Kak Azhar kini sedang menyapanya. 
Kulihat sebelah tangannya sedang meremas rok 
belakangnya. Itu memang kebiasaan Tyara saat ia sedang 


gugup. 


Viona di sampingku terkekeh melihat pemandangan 
tersebut. Sementara aku sibuk menerka-nerka apa yang 
akan Tyara lakukan selanjutnya. 


Ternyata percakapan Kak Azhar dengan Tyara tidak 
berlangsung lama, karena kulihat Kak Azhar langsung pergi 
ke rak buku lainnya. Meninggalkan Tyara sendirian disana 
yang sibuk mengatur napasnya. 


"Yaah ... padahal kukira, aku akan melihat hal yang lebih 
seru," gerutu Viona di sampingku. 


kakak 


Ada yang masih ingat Kak Azhar? 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana- 


Alana membutuhkan banyak dukungan dari kalian 
sebelum menghadapi konflik besar yang sedang 
menantinya sejak prolog ^^ 


Maaf jika ada salah pengetikan, tolong dinotis saja 
ya :') 


Tunggu terus Alana di chapter selanjutnya! 


- salam manis dari Alana dan Author //yeheyy 
akhirnya Author ikut nimbrung!(~ )~ 


06 Sixth Dream That Red Eye 


Kegiatan di sekolahku masih berjalan lancar. Walaupun aku 
ketinggalan beberapa materi saat aku koma, aku masih bisa 
mengejar beberapa materi yang tertinggal. 


Kini aku dan teman-temanku sedang berjuang 
menyelesaikan soal ujian yang akan menentukan ranking 
kita nanti. Tengah semester lalu aku mendapatkan rangking 
ke-enam. Dan kini aku bertekad untuk menyabet ranking ke- 
lima di kelasku. 


Begitu bel sekolah berbunyi aku dan beberapa murid yang 
sudah selesai mengerjakan soal IPA pada kertas ujian akhir 
semester satu ini langsung mengumpulkannya ke meja guru 
yang berada di depan. 


Kulihat Aurel, teman ujian di sebelahku dengan nomor urut 
ke-tiga masih serius mengerjakan soalnya. 

Kuharap nilai dia tidak seburuk saat ujian tengah semester 
ganjil saat itu. 


Beberapa saat kemudian Aurel mengumpulkan lembar 
ujiannya lalu ia tersenyum tipis saat mata kami tak sengaja 
bertemu. 


"Libur telah tiba- libur telah tiba-" ujar seseorang yang 
berada di barisan belakang. 


Guru yang masih setia berada di depan kelas 
menggelengkan kepalanya melihat kelakuan muridnya itu, 
lalu kembali melangkahkan kakinya meninggalkan kelas. 


Beberapa murid sudah keluar dari kelas dengan senyum 
bahagia di wajahnya. Tak sedikitpun murid-murid yang 


keluar dengan wajah ditekuk karena tak bisa menjawab soal 
yang diberikan oleh guru. 


Tyara menghampiriku dari belakang dengan senyum 
lebarnya. "Yuk pulang!" ajaknya. 


Aku mengangguk lalu menarik tas ransel ke punggungku, 
kulihat wajah Viona di samping Tyara yang menampakkan 
kelegaan. Sepertinya ia berhasil menjawab semua nomor di 
ujian tersebut dengan benar. 


Tyara menarik tanganku dan Viona lalu mengayunkannya ke 
depan dan ke belakang berulang-kali. "Libur telah tiba-" 
ujarnya. 


Aku dan Viona tertawa lalu ikut menyanyi lagu tersebut di 
sepanjang koridor sekolah. 


aaa 


"Ke rumah nenek?" tanyaku memastikan. 


Bunda yang sedang sibuk menyiapkan baju di dalam koper 
hanya menganggukkan kepalanya saat aku mengulangi 
ucapannya. 


Aku tersenyum senang saat mengetahui bahwa aku akan 
berjumpa dengan nenek lagi. 


"Kak Diana sama Abang Fakhri ikut?" tanyaku lagi. 


Bunda menganggukkan kepalanya lagi, membuat aku 
bersorak 'yes!' dalam hati. 


Aku langsung berjalan masuk ke dalam kamarku dengan 
semangat. Lalu mulai menyiapkan baju yang akan aku pakai 
besok saat ke rumah nenek. 


Kini aku menatap jalanan kota yang tampak ramai oleh 
mobil dan kendaraan lainnya yang lalu-lalang. Padahal saat 
ini baru pukul 06.25, masih terlalu pagi untuk memulai 
suatu aktivitas. 


Aku memilih mengistirahatkan tubuhku di dalam mobil 
membiarkan mimpi-mimpi liar menemani perjalananku 
sebelum aku sampai di rumah nenek. 


Aku memang tak pernah bermimpi lagi saat aku sadar dari 
koma, atau mungkin aku memang tidak bisa mengingat 
mimpi-mimpiku lagi setelah aku bangun dari koma. 


Apa aku harus koma lagi? 


Kutepis pikiran bodoh yang tiba-tiba terlintas di otakku. Kau 
pikir nyawamu tidak lebih berharga dari sebuah mimpi 
liarmu? 


Aku mulai memejamkan mataku, membiarkan suara deru 
mobil dan motor yang bersahut-sahutan menjadi suara 
pengantar tidurku sebelum kesadaranku berangsur hilang. 


Saat aku membuka mataku aku telah berada di kota 
kelahiran bunda. Sawah-sawah hijau berjejer di sepanjang 
jalan menyambut kedatanganku dan keluargaku. 


Ibu tersenyum melihat aku yang sudah tersenyum lebar di 
kursi belakang mobil. 


Mobil ayah kini berbelok memperlihatkan rumah tingkat dua 
bercat jingga dengan atap berwarna coklat seperti pada 
umumnya. 


Mobil ayah berhenti di depan rumah tersebut. Aku turun 
dari mobil paling semangat. Lalu langsung menurunkan 
koperku dari bagasi dibantu oleh bunda. 


"Kak Alanaaa!!" teriakan nyaring menyambut 
kedatanganku. 


Kulihat gadis kecil dengan kaos merah muda dan celana 
putih berlari menghampiriku. 


Kuangkat anak kecil tersebut yang berusia kisaran 5 tahun. 
Anak kecil tersebut tersenyum lebar memamerkan giginya 
yang belum lengkap. 


"Kak Alana kangen Shasa?" tanyanya. 


Aku mengangguk lalu mencubit sebelah pipinya, "Kak Alana 
kangeeen ... banget sama Shasa," 


"Shasa juga kangen sama Kak Alanaaa ...." balasnya sambil 
cekikikan. 


Pipi merah mudanya terlihat semakin besar saja saat ia 
tersenyum, membuat kedua matanya menyipit hingga 
terlihat seperti garis melengkung. 


Kulihat wanita yang umurnya sekitaran umur bunda keluar 
dari rumah tersebut lalu memeluk bunda. 


Aku tersenyum ke arahnya. "Halo Tante Meli. Apa kabar?" 


"Baik, aduh si Shasa udah main nyosor aja ke 
gendongannya Kak Alana," ujar wanita tersebut. 


"Gak apa-apa kok tante, Shasa nya juga ringan." 


"Tuh, Shasa gak gendut!" sahut Shasa diikuti juluran 
lidahnya yang keluar dari bibir mungilnya itu. 


"Udah-udah kasian Kak Alana baru datang tuh," Kemudian 
Tante Meli mengangkat Shasa dari gendonganku. 


"Yaudah yuk Alana masuk saja, yang lain udah pada nunggu 
di dalam." 


Aku mengangguk, lalu menarik koperku masuk ke dalam 
rumah bercat kuning tersebut. Aku menaruh koperku di 
samping tempat tidur lalu merebahkan tubuhku di atas 
kasur. 


Tok-tok-tok! 


Aku menaikan kepalaku. Kulihat kepala mungil itu 
mengintip dari sela-sela pintu. 


"Ada apa Shasa?" tanyaku lembut. 
"Liat Bang Fakhri gak kak?" tanyanya. Aku menggeleng. 


"Kalo liat bilang ke Shasa ya!" ucapnya. Aku mengangguk, 
lalu kepala mungil itu menghilang dari celah pintu. 


Aku berdiri menghampiri koperku, hendak merapihkan dan 
menyusun baju-bajuku. 


GREP! 


Aku terlonjak kaget saat merasakan seseorang menyentuh 
kakiku. Kutolehkan kepalaku dan mendapati Bang Fakhri 
yang sedang mengumpet di bawah kasur, tempat tadi aku 
tertidur. 


"Baru sampai?" tanyanya. Aku menganggukkan kepalaku. 
"Liat Kak Diana gak bang?" tanyaku. 


Bang Fakhri menggeleng sebelum berjalan dari tempat 
persembunyiannya dan menghilang di balik pintu kamar 
yang sedang kutempati. 


Setelah merapihkan baju-bajuku, aku memilih keluar kamar 
mencari Kak Diana karena aku ingin menyapanya. 


"Tante liat Kak Diana gak?" tanyaku pada Tante Meli. 


"Itu ada di taman belakang lagi main sama Shasa," jawab 
bunda yang sedang membantu Tante Meli memasak di 
dapur. 


Aku mengangguk dan langsung melangkahkan kakiku 
menuju taman belakang. Kulihat Kak Diana yang sedang 
bermain dengan Shasa di bangku taman. 


Shasa yang menyadari keberadaanku langsung 
memberontak dari pelukan Kak Diana. Dan berlari 
menghampiriku. Aku terkekeh lalu mengangkat dan 
menaruhnya di gendonganku. 


"Eh, Alana udah datang ya?" tanya Kak Diana. 
"Iya kak, baru saja datang tadi." 

"Udah ketemu sama Fakhri?" tanya Kak Diana. 
"Udah kok tadi." 


"Kakak udah ketemu sama Meong?" tanya Shasa yang masih 
berada di atas gendonganku. 


"Meong?" 


"Itu kucingnya Shasa." jelas Diana yang mengerti 
kebingunganku. 


Aku mengangguk lalu tersenyum ke Shasa. Shasa menarik- 
narik bajuku dengan sebelah tangannya, tangan satunya 
lagi menunjuk-nunjuk arah kemana ia akan menuntunku 


pergi. 


"Mau turuuun ...." rengek Shasa. 


Aku langsung melepaskan gendonganku. Shasa langsung 
lari ke arah semak-semak dengan langkahnya yang mungil. 


"Kakak ini ada Meong!" seru Shasa dari ujung sana sambil 
mengangkat kucing dengan rambut coklat muda tersebut. 


Aku tersenyum, dan menghampirinya. Kucing tersebut 
tampak nyaman saja saat kubelai rambut halusnya. 


Kemudian Shasa berlari ke belakang karena ia ingin 
mengajak Kak Diana lihat bersama, aku menganggukkan 
kepalaku dan membiarkannya berlari begitu saja. 


Aku masih terus memfokuskan pandanganku ke kucing 
coklat yang diberi nama 'meong' ini. Aku terkekeh saat 
sesekali ia berguling kesana kemari ketika aku mengusap- 
usap perutnya. 


Tapi tiba-tiba saja dalam waktu yang cepat ia berdiri dan 
mencakar tanganku. 


Aku yang tidak siap dengan pergerakannya, hanya terlonjak 
kaget dengan mulut yang membisu. Mataku menangkap 
cairan merah yang keluar dari tangan kiriku. 


Aku kembali menatap kucing tersebut. Tubuhku membeku 
selama beberapa saat, ketika aku melihat hal ganjil darinya. 


Matanya yang berwarna kuning kini berubah menjadi 
merah. Kemudian kucing itu pergi, meninggalkanku yang 
terduduk membisu di sini. 


Aku memperhatikan tangan kiriku yang masih meneteskan 
darah. 


Warna yang sama. 


KKK 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
ya~ 


Jika ada typo tolong dinotis dan dimaafkan saja ya! 


Funfact about Author! 
1. Master typo //padahal gak ada yang mau tahu :') 


Tolong tunggu Alana di chapter selanjutnya! 


- salam semanis Shasa dari Alana //ciee Shasa 
salting~ 


07 Seventh Dream Stuck In The Forest 


Aku mengerjap-ngerjapkan mataku pelan begitu mendengar 
ringtone alarm handphoneku. Aku meraba nakas yang 
berada di sampingku, tak kunjung mendapatkan 
handphoneku, aku mulai meregangkan otot-ototku dan 
berusaha untuk duduk di atas kasur. 


Ah, aku melupakan satu fakta. Bahwa sekarang aku sedang 
menginap di rumah nenek, otomatis ini bukan kamarku. 


Aku pun berjalan menghampiri handphoneku yang masih 
setia berbunyi di atas meja rias kamar ini. Setelah 
mematikan alarmnya, aku putuskan untuk berjalan-jalan di 
sekitar rumah. 


Ruang keluarga rumah nenek terasa begitu mistis, 
dikarenakan ruangannya yang minim cahaya dan 
suasananya yang begitu sepi. Kuraba stopkontak di sekitar 
dinding untuk menyalakan lampu ruang keluarga. 


KLIK! 


Ruang keluarga kini terasa terang karena lampu dalam 
ruangan ini sudah dinyalakan. Sayangnya, bukan aku yang 
menyalakan lampunya. 


Aku menoleh ke belakang was-was, dan kudapati Tante Meli 
yang sedang menyalakan lampu di ujung sana. 


"Eh Kak Alana, udah bangun aja pagi-pagi begini". 
"Iya tante," ujarku sambil mengulas senyum tipis. 


"Tante tinggal dulu ya, mau bantu bibi (pembantu yang 
kerja di rumah nenek) buat masak sarapan," 


Aku mengangguk, lalu tante pergi menuju dapur. Aku 
memilih mengitari ruang keluarga yang terdapat banyak 
sekali foto-foto dan lukisan. 


PUK! 


Sekali lagi aku dibuat kaget karena tepukan di pundakku 
dari belakang. Aku menghela napas begitu melihat ternyata 
bunda yang menepuk pundakku. 


"Kamu lagi ngapain? Mau bantu bunda buat sarapan?" 


Aku mengangguk, karena aku memang tidak ada kerjaan 
saat ini. Aku mengikuti langkah bunda menuju dapur untuk 
membuat sarapan, yaitu nasi goreng. Kuharap rasanya akan 
enak. 


"Nasi gorengnya enak!" 


Aku tersenyum bangga saat mendengar pujian itu terlontar 
dari bibir mungil Shasa. 


"Iya dong, kak Alana yang buat," ucapku dengan senyum 
kebanggaanku. 


"Masih dibantu sama Umi (Tante Meli), Tante Diva (bunda 
Alana) , dan Bibi aja udah sombong," cibir Bang Fakhri. 


Aku tersenyum masam. Ingin rasanya kutarik-tarik mulutnya 
agar ia tidak bisa ngomong lagi. 


"Kaka habwis ini mou main ama Meong ga?" (Kakak habis ini 
mau main sama Meong gak?) tanya Shasa dengan mulutnya 
yang penuh nasi. 


"Jangan sayang, kan kemarin Kak Alana baru kecakar 
Meong," ujar Tante Meli. 


"Yaaahh ...." Bibir Shasa ia majukan ke depan, membuatku 
gemas sendiri. 


"Ga apa-apa tan, waktu itu aku emang lagi jail gara-gara 
gemes sendiri liat Meong. Nanti aku bakal hati-hati biar gak 
kecakar lagi kok," ucapku. 


Shasa kemudian menatap Tante Meli lalu menatapku, 
kemudian kembali menatap Tante Meli dengan wajah 
memelas. 


"Yaudah, tapi jangan sampai kecakar Meong lagi ya!" ujar 
Tante Meli. 


Aku mengangguk lalu melempar senyum ke Shasa, yang 
dibalas dengan senyum lebarnya yang begitu 
menggemaskan. 


Sejak kemarin sore saat aku dicakar, Tente Meli jadi 
melarangku mendekati Meong. Meski begitu aku tetap 
berusaha mendekatinya karena rasa penasaranku yang 
tinggi saat melihat warna matanya yang berubah merah 
saat itu. 


Aku selalu berharap aku bisa melihat warna mata kucing itu 
yang berubah menjadi merah lagi. Sayangnya dari kemarin 
hal itu belum terjadi lagi hingga sekarang. 


"Bang Fakhri mau ngapain pakai jaket?" tanya Shasa saat 
Bang Fakhri melewatiku yang sedang menggenggam tangan 
mungil Shasa. 


"Mau jalan-jalan," balasnya sambil tetap fokus pada ikatan 
tali sepatunya. 


"Ikuuutt!!" teriak Shasa. 


Bang Fakhri kemudian menatapku lalu menatap Tante Meli 
seolah meminta persetujuan. Tante Meli mengangguk 
membuat Shasa kini bersorak riang. 


"Tapi ditemenin Kak Diana sama Kak Alana ya," ucap Tante 
Meli. 


Aku mengangguk, lalu pergi ke kamarku untuk mengambil 
jaket dikarenakan suhu di luar sana sangat dingin. 


Shasa sedari tadi berjalan di sampingku dengan lagu-lagu 
yang ia putar dari mulutnya selama perjalanan. Sesekali aku 
ikut menyanyi bersamanya dan saling melempar senyum 
kepada Kak Diana, sementara Bang Fakhri tampak tidak 
peduli dan terus memimpin jalan. 


Sesekali kami memutuskan untuk berhenti karena 
permintaan Shasa lalu kembali melanjutkan perjalanan 
kami. 


"Bang Fakhri kita mau jalan-jalan kemana sih?" tanya Shasa 
karena mulai merasa bosan dengan perjalanan ini. 


"Kemana aja," balas Bang Fakhri. Merasa tak puas dengan 
jawaban Bang Fakhri ia merajuk kesal kepada Kak Diana. 


"Di dekat sini ada taman kota yang dekat dengan hutan, 
mau ke sana?" bujuk Kak Diana. 


"Ada balon?" tanya Shasa. 
"Ada," jawab Kak Diana. 
"Ada ice cream?" 


"Ada kok, semuanya ada," jawab Kak Diana sambil membelai 
rambut hitam Shasa. 


"Yaudah Ayuk kesanaa!!" seru Shasa dengan semangatnya 
yang kembali membara. 


Aku terkekeh geli melihat tingkah laku Shasa yang begitu 
menggemaskan. Kemudian kami melanjutkan perjalanan 
kami dengan tujuan taman kota. 


Shasa langsung berlarian ke sana-kemari saat kami telah 
sampai di taman kota. Balon-balon dan gerobak-gerobak 
makanan sekolah menyambut kedatangan kami. Shasa 
sudah berteriak sambil menunjuk-nunjuk balon yang ia 
inginkan. 


Aku melihat ke arah barat taman kota, disana terdapat 
hutan lebat yang dikelilingi oleh pagar pembatas. Rasa 
penasaran mendorongku untuk mendekatinya. Pepohonan 
tinggi berdiri tegak disana menjaga keasrian hutan tersebut. 


Pagar putih yang sudah berkarat dan ditutupi semak-semak 
mengelilingi hutan tersebut. Aku berjalan memutarinya, 
mencoba mencari celah dari pagar tersebut. 


Saat aku sedang sibuk mengamati hutan dari luar pagar, 
mataku menangkap sosok tak asing di dekat hutan itu. 


"Bang Fakhri?" 


Sosok yang kupanggil menoleh ke arahku. Dugaanku benar, 
sosok itu adalah Bang Fakhri. 


Tapi kenapa ia melewati pagar pembatas? 
Bagaimana caranya? 
"Bang Fakhri ngapain kesana?" tanyaku. 


"Penasaran aja," jawabnya. 


Aah ... rupanya bukan cuma aku yang penasaran. 


Aku mengelilingi pagar tersebut, mencoba mencari celah, 
cara Bang Fakhri bisa masuk. 


Benar saja, aku menemukannya. Sebuah pagar putih yang 
sudah miring dengan semak-semak liar yang 
mengelilinginya mampu membuka celah bagi seseorang 
untuk masuk ke dalam hutan tersebut. 


Aku mencoba melewati celah tersebut, saat berhasil masuk 
aku langsung berlari menghampiri tempat Bang Fakhri tadi 
berdiri. 


Tapi saat aku menghampirinya, yang kudapati hanya .... 
Kosong? 


Aku melihat ke sana-kemari, mencari keberadaan Bang 
Fakhri. Tiba-tiba aku mendengar suara dari hutan tersebut 
yang menarik rasa penasaranku untuk masuk ke dalamnya. 


Apa Bang Fakhri ada di dalam hutan? 


Kakiku mulai menyusuri jalan setapak yang cukup sempit di 
antara rumput dan pohon-pohon yang tumbuh begitu liar. 
Telingaku tak sengaja menangkap suara ranting pohon, aku 
mulai mempercepat jalanku. 


Telingaku semakin jelas menangkap suara tersebut. Tanpa 
sadar kakiku mulai berlari di antara rumput dan daun-daun 
pepohonan yang sudah gugur. 


Tapi yang kudapati lagi-lagi kosong? 
Sebenarnya Bang Fakhri ada dimana? 


Tiba-tiba dering handphoneku berbunyi, menyadarkanku. 


Kak Diana is calling 


Aku memilih me-reject panggilan Kak Diana. Karena aku 
tidak tau ingin mengatakan apa. 


Aku sedang mencari Bang Fakhri di dalam hutan sendiri, 
dan Bang Fakhri tidak kutemukan. 


Masa aku mengatakan hal itu kepada Kak Diana, yang ada 
Kak Diana akan cemas. 


Kemudian kulihat puluhan pesan dari Kak Diana. Aku benar- 
benar merasa bersalah saat mengetahui bahwa Kak Diana 
sedang mencemaskan ku. 


Kuketikkan pesan bahwa aku sedang jalan-jalan di dekat 
hutan. 


Lalu ku langkahkan kakiku menyusuri hutan, dengan tujuan 
aku ingin secepatnya keluar dari sini. 


Tapi ... Loh? Bukankah .... 


Aku terdiam, ketika aku ingin melangkahkan kakiku 
kembali, aku menatap sebuah batu berbentuk runcing yang 
sama saat awal aku sampai disini. 


Tidak mungkin kan? 


Aku melangkahkan kakiku kembali, menyusuri hutan. Kali 
ini dengan intonasi langkahku yang semakin cepat. 


Tapi saat aku berhenti, mataku menangkap batu runcing 
yang sama seperti yang tadi aku lihat. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Tidak mungkin kan aku .... 


Aku meringis, ketika memikirkan aku tidak akan bisa keluar 
dari hutan ini. 


Kutepis pikiran itu jauh-jauh dan kembali berjalan 
menyusuri hutan dengan perasaan yang berkecamuk. 
Perlahan air mata mengalir dari kantung mataku. Aku mulai 
berlari semakin cepat. 


Aku tidak ingin terjebak di hutan ini! 
Pikiranku kalut, 
Kini ketakutan itu semakin besar. 


Saat aku berhenti berlari, aku menemukan batu yang sama 
seperti yang tadi aku lihat. 


Sial! Aku tidak benar-benar akan terjebak di sini kan? 


Aku berjalan mundur. Aku panik, takut, perasaan itu 
menyelimutiku. Hingga tak sadar sebelah kakiku terperosok 
ke jurang. 


Dan akhirnya ... aku terguling menuju dasar jurang. 


Semuanya terasa berputar. Tubuhku terasa remuk. Pikiranku 
kosong, dengan keadaan air mata yang masih terus 
mengalir. 


Dari bawah sini sayup-sayup mataku tak sengaja 
menangkap kedua bola mata berwarna merah yang 
memandangku dari atas sana. 


KKK 


Hayooo ada yang mau nebak atau buat konspirasi? 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
ya! 


Tunggu terus Alana di chapter selanjutnya ya! 


- salam manis dari Shasa dan Alana dan Kak Diana 
dan Bang-oke katanya dia gak mau ucapin salam 
buat pembaca yg di sini, sabar ya :') 


- salam manis juga dari Hayla bagi yang 
membutuhkan :') 


08 Eight Dream Back To This World 


Kurasakan dingin menusuk kulitku. 

Daun dan ranting pohon tidak begitu terlihat karena 
tertutup kabut asap. Aku berusaha untuk bangkit dari 
tidurku, kutolehkan kepalaku ke kanan-kiri. 


Hutan gelap tak berujung terlihat di sana-sini. Nyaris tak 
ada cahaya yang masuk ke hutan ini. Perlahan 
kulangkahkan kakiku menyusuri hutan tanpa tujuan. 
Berkali-kali kutolehkan kepalaku ke kanan-kiri takut-takut. 


Aku tidak suka, hutan ini gelap sekali. 


Di saat seperti ini aku benar-benar sangat berharap aku bisa 
terbang agar tidak berjalan cukup lama di dalam hutan. 
Atau kekuatan teleportasi agar bisa langsung keluar dari 
hutan gelap ini. 


Aku berjalan tanpa arah, dengan harapan aku sampai di 
tempat yang dipenuhi cahaya secepat mungkin. Belum 
sebentar aku berjalan, aku sudah merasakan kehadiran 
sesuatu di dekatku. 


Kutajamkan pendengaranku. Suara itu sekarang terdengar 
semakin jelas. 

Kutolehkan kepalaku ke belakang was-was. Suara gesekan 
daun menggesek lembut indra pendengaranku. 

Kuputuskan untuk melangkahkan kakiku mendekati semak- 
semak yang sedang bergerak. 


Baru saja aku melangkah, seekor ular keluar dari semak- 
semak tersebut. Tubuhku bergeming, aku bergidik ngeri 
melihatnya. Bukan hanya seekor ular. Tapi ular tersebut 
berkepala 3. 


Yang benar saja! 


Pikiranku tersadar ketika ular tersebut mendesis sambil 
berkelok-kelok cepat mendekatiku. Aku mulai 
melangkahkan kakiku, berlari di antara rasa takut yang 
sedang berpesta-ria di dalam tubuhku. 


Sesekali aku melihat ke belakang, berharap ular tersebut 
berhenti mengejarku. Namun ular tersebut masih lincah 
berkelok-kelok mengikuti langkahku. Aku bergidik ngeri dan 
semakin mempercepat langkahku. 


"GROAAARR!" 


Langkahku terhenti saat mendengar raungan dari dalam 
hutan. Bulu kudukku merinding. Insting waspadaku semakin 
berbunyi liar, menandakan akan ada sesuatu yang lebih 
berbahaya datang menghampiriku. Ular yang tadi 
mengejarku juga sudah kabur sejak mendengar raungan 
tersebut. 


Kuputuskan untuk berjalan perlahan melanjutkan 
perjalananku. Karena diam menunggu sesuatu yang lebih 
menyeramkan datang ke arah kita sama saja dengan 
mendatangkan maut untuk diri sendiri. 


Aku berjalan hati-hati mencoba untuk tidak membunyikan 
suara apapun baik ranting pohon ataupun batu kerikil. 
Sedari tadi mataku terus mengawasi tiap jengkal hutan di 
depanku sambil merapalkan obat penenang untuk diriku 
sendiri. 


"GROOAAARR!!" 


Suara itu berbunyi lagi. Aku bergidik ngeri, rasa takutku 
bertambah semakin besar. Aku hanya bisa meneruskan 


perjalananku sambil berharap bahwa ia tidak berada di 
dekatku. 


Setidaknya jangan berada di hadapanku-astaga .... 


Aku mundur beberapa langkah saat kudapati mahluk 
mengerikan kini malah berada di depanku. 


Beruang yang disusun oleh tulang-tulang dengan dilumuri 
lumut yang menempel lekat di beberapa bagian tulang dan 
cairan hitam yang menyelimuti tubuhnya tampak sangat 
mengerikan. 


Air liur tampak menggantung di antara gigi-gigi hitam 
tajamnya yang siap menerkamku kapan saja. Mata 
merahnya menyalang di antara gelapnya hutan. 


Tanpa berpikir panjang aku langsung berlari dari monster 
tersebut. Mahluk tersebut meraung dan berlari mengejarku. 
Sementara itu aku fokus berlari semakin cepat. Aku ingin 
cepat keluar dari hutan terkutuk ini! 


Beberapa kali kutolehkan kepalaku ke belakang, mahluk 
tersebut masih terlihat gigih mengejarku dengan sorot 
matanya yang penuh akan nafsu. 


Aku benar-benar takut. Aku terus berlari, menghiarukan rasa 
sakit yang menusuk-nusuk telapak kakiku. Aku terus berlari 
ke depan tanpa arah. Hingga yang paling buruk. Aku 
kehilangan arah. 


Kuhentikan langkahku. Kutatap tembok batu di depan ku 
nanar. 


Buntu. 


Di belakang mahluk tersebut tengah mengamatiku dengan 
sorot mata merahnya yang penuh akan nafsu menyala di 
kegelapan hutan. 


Mahluk tersebut berjalan mendekat. Membuat daun-daun 
yang berada di dekatnya saling bergesekan. Kurasakan 
hawa di sekitarku mulai panas, seolah-olah aku tengah 
berada di sebuah sauna. 


Iya. Segera di dalam lambung mahluk tersebut. Kurasa. 
Namun sepertinya tidak. Aku meringis saat melihat bahwa 
tubuhnya hanya disusun oleh kerangka tulang yang dihiasi 
oleh lumut dan cairan hitam. 


Jadi ... dia tidak punya usus ataupun lambung? 


la menaikan tangannya bersiap menghias mukaku dengan 
cakar tajamnya yang hitam. Aku menunduk berusaha 
menghindari cakaran tersebut. 


Mahluk tersebut meraung marah kemudian bersiap 
mencakarku lagi dengan tangan satunya. Dan sekali lagi 
aku berhasil menghindarinya dengan kedua lutut yang 
terjatuh ke tanah. 


Saat aku menoleh, bersiap untuk menghindar serangan 
berikutnya. Aku terlambat. Mahluk tersebut berhasil 
menghiasi lengan kiriku dengan cakarannya yang besar. 


Aku meringis perih. Tak puas. Mahluk tersebut hendak 
mencakarku lagi dengan tangannya. Aku hanya bisa 
memejamkan kedua mataku erat-erat sambil menunggu 
hewan tersebut mencakarku lagi. 


Satu. 


Dua. 


"GROAAARR!" 


Mahluk tersebut meraung. Aku hampir saja menangis. Takut- 
takut aku mengintip dari balik kedua mataku. Cahaya merah 
mengelilingi hewan tersebut. 


Perlahan membuka kedua mataku semakin lebar. Sekarang 
terlihat jelas. Beberapa orang sudah mengerumuni hewan 
tersebut sambil membawa obor dan tongkat dengan besi 
tajam di ujungnya. 


Sementara hewan tersebut meraung-raung dan 
menggoyangkan kedua tangannya untuk mengusir api-api 
yang berada di antaranya.. 


"Farah kamu tidak apa-apa?" 


Aku menoleh, orang-orang sudah berada di sampingku. 
Belum sempat aku menjawab gelap sudah mulai 
membawaku pergi. Lagi. 


kk 
"Kamu sudah sadar?" 


Aku mengedipkan mataku beberapa kali. Berusaha 
mengenali tempat ini. 


"Lukanya tidak begitu parah, beberapa hari lagi akan 
sembuh," lanjutnya. 


Aku menoleh ke kananku. Terlihat seorang gadis berambut 
coklat panjang sedang memeras kain putih di sampingku. 


"Kau hanya perlu istirahat," ucapnya diikuti seulas senyum 
yang ditujukan kepadaku. 


"Ini dimana?" tanyaku. 


"Rumahku," jawabnya. 
"Di ko-" 


"Kak Farah sudah sadar?" Sebuah suara nyaring datang, 
menghentikan pertanyaan yang ingin kuajukan. 


Seorang gadis dengan rambut kepang dua di bawah muncul 
tiba-tiba dari depan pintu. 


"Syukurlah kakak sudah sadar," ujarnya. Gadis kecil 
tersebut langsung memelukku dari samping tanpa izin. 


Sejak kapan aku mempunyai seorang adik? Sepupu? 


Jelas tidak, aku hanya mempunyai dua orang sepupu 
perempuan yaitu Shasa dan Kak Diana, sementara yang lain 
adalah sepupu laki-laki. 


Dia mengangkat kepalanya, dan menatap ke arahku. Aku 
terdiam. Kutatap mukanya lekat-lekat. Berusaha mengingat 
apakah aku pernah bertemu dengannya. 


"Kenapa malam itu kakak pergi?" tanyanya dengan raut 
Wajah sedih. 


Aku hanya diam, tidak mengerti apa yang ia bicarakan. 
Sementara gadis berkepang dua di depanku menatapku 
sendu. 


"Mungkin ia sedang lelah, sebaiknya Wallis mengunjunginya 
nanti ya," usul gadis berambut coklat panjang yang pertama 
kali kulihat saat bangun tadi. 


Anak berambut kepang dua itu mengangguk lalu pergi dari 
sana setelah memberikanku senyuman tipis. Sementara aku 
masih berusaha mengingat-ngingat. 


Wallis, Wallis, Wallis .... 


Kapan ya aku pernah mendengar nama itu? Apa di-? Ah 
tentu saja bukan. Atau mungkin- 


"Ia sangat merindukanmu," ucap gadis bersurasi coklat 
panjang di sampingku. 


Gadis dengan rambut coklat panjang itu mulai berbicara 
kembali sambil-entahlah aku tidak tau apa yang sedang ia 
lakukan, mencampurkan daun-daun ke dalam mangkuknya 
mungkin? 


"Sebaiknya kau bertemu dengannya nanti." 


Aku tak menghiraukan ucapannya. Masih sibuk mengingat 
siapa itu 'Wallis'. 


Wallis, Wallis, Wall- 
Ah! Atau mungkin .... 


"Ehem ... apakah ia mempunyai seorang kakak laki-laki 
bernama Winston?" tanyaku agak ragu. 


la menatapku balik seolah aku telah mengatakan sebuah 
pernyataan yang diketahui semua orang seperti, 'Apakah 
matahari terbit saat pagi hari?' 


"Tentu saja punya, Winston juga sangat 
mengkhawatirkanmu," jawab gadis tersebut 


Aku terdiam. Ini mulai sedikit aneh. Kini aku menatap luka 
di pergelangan tangan kiri ku yang sudah diperban. 


"Sakit," gumamku. 


Gadis dengan rambut coklat itu menatap lukaku. "Sebentar 
lagi akan sembuh." 


"Ah, atau mungkin kau bisa menggunakan kekuatanmu 
untuk menyembuhkan lukamu sendiri," lanjut gadis 
tersebut. 
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09 Ninth Dream A Forest Fairy 


Hari menjelang petang, beberapa warga desa sudah menuju 
rumah mereka masing-masing. Dari jendela, kulihat langit 
jingga berpadu dengan warna merah dan ungu menghiasi 
langit sebelum tergantikan oleh gelapnya malam. 


Aku diam mengamati luka yang sudah dibalut kain perban 
yang berada di lengan kiri ku. Sudah beberapa hari-hari aku 
berada di desa ini. Beribu pertanyaan menghantui 
sepanjang siang dan malam. 


Kau yakin ini mimpi? 


Aku mengacak rambutku gemas. Kupejamkan kedua 
mataku, kututup rapat-rapat kedua telingaku. Namun tetap 
saja suara-suara itu masih terngiang-ngiang di dalam 
kepalaku layaknya kaset rusak. 


Suara pintu berdecit mengagetkanku. Dari sana muncul 
seorang gadis dengan rambut coklat yang ia biarkan terurai 
dipadu dengan gaun terusan berwarna putih tulang. 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" tanyanya. 
Aku diam, kembali menatap luka di lenganku, mengabaikan 


pertanyaannya layaknya angin lalu. 


"Sebentar lagi lukamu akan sembuh ..... 
meletakkan sebuah mangkuk di atas meja. 


ucapnya sambil 


".. Dan kau dipanggil oleh tetua desa ini besok pagi." 


Kutolehkan kepalaku kepadanya, menatapnya lekat seolah 
aku telah melewatkan hal yang penting. 


"Tetua desa orang yang ramah, ia hanya akan berbincang- 
bincang kepadamu besok pagi," lanjutnya yang menyadari 
kegelisahanku. 


"Mengapa ia ingin berbicara denganku?" la hanya 
menggelengkan kepalanya. Lalu sibuk menyiapkan kapas- 
kapas dari dalam suatu kotak-entah untuk apa. Aku terdiam, 
menatap kosong langit senja. 


Lantas jika ini bukan mimpi apa yang harus aku lakukan? 


Aku menatap perempuan dengan rambut tergerai tersebut 
sedang tertidur di atas kursi kayu di pojok ruangan dengan 
diselimuti kain. 


Diam-diam kulangkahkan kakiku menuju pintu. Kubuka 
pintu itu perlahan, berusaha untuk tidak membuat suara 
sedikitpun. 


Suara decitan pintu terdengar lirih saat aku buka pintu 
pintu rumah ini. Aku menghembuskan napas lega saat gadis 
tersebut masih tertidur tenang di sana. Aku menutup pintu 
itu perlahan supaya tidak menimbulkan suara yang cukup 
keras. 


Kulangkahkan kakiku yang di alasi sendal kayu. Udara 
malam yang dingin menggigit-gigit kulitku, kuusap kedua 
lenganku. Kepulan asap keluar dari mulutku begitu aku 
membukanya. 


Cahaya redup obor dari setiap rumah cukup menerangi 
gelapnya desa saat malam. Kuedarkan pandanganku, desa 
ini dikepung oleh hutan di sebelah barat, sawah di sebelah 
Selatan, gunung di sebelah timur, sementar di Utara 
terdapat padang rumput luas. 


Suara kerikil menggelinding di tanah mengalihkan 
perhatianku. Kulihat ke belakang, di sana terdapat sosok 
yang memperhatikanku dari belakang ditemani cahaya 
redup yang berasal dari api obor yang digenggam olehnya. 


"Sedang apa disini?" tanyanya. 
"Hanya ... tidak bisa tidur. Kau?" tanyaku. 
"Sama sepertimu," ujarnya. 


Perlahan sosok itu melangkah mendekatiku diikuti wajahnya 
yang semakin jelas di pengelihatanku. Dia menatapku lekat 
membuatku agak risih. 


"Dari dulu aku bertanya-tanya ...." Dia menjeda ucapannya. 
Kulirik raut wajahnya, kedua alisnya tampak mengerut 
dengan tatapannya yang tertumpu kepadaku. 


"Apa kau ... ehem, Peri hutan?" tayanya. Aku terdiam. Tak 
tahu akan menjawab apa. Aku bahkan tak tahu apa yang ia 
katakan. 


Maksudmu Peri hutan? Aku? 
Aku menggeleng. 


"Wah benarkah? Awalnya kukira kau peri hutan yang 
tersesat," ujar Winston sambil mengusap tengkuknya. 


Aku kembali memfokuskan diriku ke bintang-bintang yang 
menghiasi gelapnya langit malam. Kemudian Winston 
berdeham lagi. 


"Lalu ... kau ini apa? Lebih tepatnya identitasmu." 


Aku terdiam, tak menyangka bahwa pertanyaan itu akan 
dilontarkan juga-bahkan lebih cepat dari yang kukira 


walaupun aku sudah menduga-duga cepat atau tidak itu 
akan terungkap. 


"Aku sendiri ... tak tahu seperti apa persisnya identitasku 
disini," jawabku setelah menimbang-nimbang cukup lama. 


KKK 


Aku mengetok pintu kayu berwarna coklat tua di hadapanku 
ragu, perlahan seorang pria tua keluar dari dalam pintu 
tersebut. 


Sepertinya ia adalah tetua desa ini jika aku tidak salah 
mengetok pintu rumah, pikirku. 


"Apa kau tetua desa ini?" tanyaku. 
"Ya dengan saya sendiri," ucapnya. 


Matanya yang hitam menatap tajam, dengan rambut putih 
yang dikuncir satu di belakang dan jenggot putih yang 
menjuntai ke bawah beberapa centimeter, tak menutupi 
sosok pemimpin tegas walaupun penampilannya telah 
dimakan usia. 


la duduk di atas kursi kayu di samping pintu tersebut lalu 
menyuruhku untuk duduk di kursi satunya yang berhadapan 
langsung dengannya dan dipisahkan oleh sebuah meja 
kayu. 


"Apa ada yang ingin kau tanyakan?" tanya tetua desa ini. 
Aku terdiam, kukira ia yang akan menanyakanku dengan 
beribu pertanyaan, tapi sepertinya tidak. 


Aku menarik napas sebentar, "Sebenarnya ... ini dunia apa?" 
tanyaku. 


"Negeri ini bernama Wonderous, kami menyebutnya Wonder. 
Tempat dimana kaum warewolf, vampire, elf, para peri dan 
manusia hidup berdampingan di dunia ini," jelas tetua desa. 


Aku menelan salivaku susah payah. Apa dunia seperti ini 
memang ada? 


"Desa ini sendiri bernama 'Faraway' berada di daerah 
selatan dari negeri ini, dan sangat jauh dari kerajaan." 
sambungnya. 


"Eh... apa aku masih bisa bertanya?" tanyaku ragu. 


Tetua desa terkekeh pelan, "Silahkan tanyakan apa saja, aku 
akan menjawab semampuku semua yang kau tanyakan." 


Aku menghela napasku sebentar, menatap manik mata 
tetua tersebut, menimbang-nimbang apakah aku harus 
menceritakannya atau tidak. 


"Sebenarnya aku bukan berasal dari dunia ini ... aku tidak 
tahu kenapa tiba-tiba aku bisa ada di dunia ini, padahal 
awalnya dunia ini hanya kulihat di mimpiku saja." jelasku, 
tanpa sadar aku menghela nafas gusar, walaupun ada 
perasaan lega yang terselip karena pada akhirnya aku bisa 
menceritakan kegusaran-ku ini. 


Tetua tersebut mengangguk dengan kedua mata yang 
terpejam. "Kejadian ini sangat jarang terjadi." 


"A-apa ada yang pernah mengalami fenomena seperti ini 
sebelumnya?" tanyaku. 


"Entahlah, ini pertama kalinya terjadi di desa ini, tapi tidak 
menutup kemungkinan desa lain pernah mengalaminya 
juga bukan?" 


"Lalu ... apa yang harus kulakukan sekarang?" tanyaku. 


"Rahasiakan. Firasatku mengatakan ada hal yang akan 
menimpamu nanti," lanjut tetua tersebut sambil tersenyum 
tipis. Bulu kudukku meremang, dengan susah payah aku 
mengangguk. 


Aku berjalan-jalan mengelilingi desa yang bernama 
'Faraway'. Sesuai namanya desa ini cukup jauh dari pusat 
kota, sehingga peradabannya cukup tertinggal dari kota- 
kota yang lain, ucap tetua desa tersebut. 


Beberapa orang yang lewat menyapaku sambil mengulas 
senyuman paginya. Aku mengetok pintu kayu bercat putih 
beberapa kali, di atas terdapat papan kayu bertuliskan 
'Pondok Kesehatan Desa Faraway'. 


Selang beberapa menit, keluarlah gadis dengan rambut 
yang terurai dan baju terusan berwarna putih tulang. Orang 
yang sama yang merawatku beberapa hari yang lalu. 


la dikenal sebagai tabib di desa ini sebelum aku datang dan 
ikut menjadi tabib di desa ini. Tepatnya seperti 
Asistennya? Kurasa. 


Orang-orang memanggilnya Tabib Lee. Dikarenakan 
namanya Leeya, sementara aku Tabib Far, karena namaku 
Farah di desa ini. Aku menjadi asistennya karena tanganku 
yang bisa menyembuhkan luka, bersyukur pada ingatanku 
yang masih mengingat kejadian ini ketika aku sedang koma. 


"Apa dia masih sakit?" tanyaku. Tampak Laki-laki berbaring 
di atas salah satu kasur dengan perban yang melilit kakinya. 


"Rasa sakitnya masih terasa, tapi sedang sedang dalam 
proses penyembuhan jadi itu wajar," jelas Tabib Lee. 


Aku mengangguk, menatap prihatin sosok tersebut. "Apa 
ada yang bisa kubantu?" tanyaku. 


"Ah iya, tolong carikan aku daun Synthesizer ya, letaknya 
ada di pinggir hutan. Daunnya seperti ini," ucap Tabib Lee 
sambil menyerahkan satu daun berwarna hijau dengan 
garis-garis ungu pada pinggir daun yang bergerigi. 


Aku mengangguk lalu berjalan keluar menuju hutan di barat 
desa. Aku bersenandung kecil sambil menenteng keranjang 
di sebelah tanganku, sementara tanganku yang lain 
memegang daun Synthesizer. 


Tiba-tiba kurasakan tanah yang kupijaki bergetar. Aku 
memekik pelan lalu menoleh ke sekeliling, orang-orang 
tampak panik saat merasakan tanah yang mereka pijaki 
bergetar. 


Kemudian terdengar derap langkah kaki kuda dari arah 
Barat. Orang-orang berlomba-lomba menghampiri daerah 
Barat dimana terdapat hutan gelap yang cukup lebat. Aku 
menyelinap diantara kerumunan orang yang penuh sesak. 
Bau amis memasuki Indra penciumanku, seperti bau-darah? 


Mataku menangkap pasukan kuda yang berbaris tegap saat 
aku sudah berhasil masuk di barisan depan. 


"Aku menemukannya!" teriak seseorang sambil menarik 
pergelangan tanganku ke atas. 


"A-apa?" 


Belum sempat aku memahami keadaan yang sedang 
berlangsung seseorang langsung menarik pergelangan 


tanganku dan menuntutku ke pasukan kuda tersebut. 
Sekarang bau amis darah itu makin tercium yang ternyata 
berasal dari pasukan kuda tersebut. 


"Baguslah, cepat obati mereka!" teriak seseorang yang 
merujuk kepadaku. Setelah memahami keadaan aku 
langsung mengangguk dan menghampiri mereka. 


"Mana yang harus kuobati?" tanyaku. 


"Luka dia parah sekali!" seru bapak-bapak yang berada di 
belakangku sambil menunjuk laki-laki tegap dengan kulit 
coklat manis yang dibalut baju besi dan- 


Aku meringis dan langsung berjalan cepat ke arahnya saat 
melihat darah merah tercetak jelas di bagian perut kirinya 
yang tidak tertutupi baju besi. 


"Saya tidak apa-apa, sebaiknya yang mulia duluan yang 
diobati," tolaknya. 


Desas-desus orang terdengar begitu pria berkulit coklat 
manis itu menyebutkan 'yang mulia'. Kemudian seorang 
laki-laki turun dari kudanya dan berjalan ke arahku 
membuat desas-desus orang semakin keras. 


Aku menunduk untuk menunjukkan hormatku, sambil 
berucap, "Ya-yang mu-" 


Laki-laki yang dipanggil 'Yang  Mulia' itu malah 
mengabaikanku dan berbelok ke kanan. 


Aku menghela napas gusar. Padahal aku belum selesai 
berbicara! 


la menoleh ke arahku, mengisyaratkanku untuk mengikuti 
langkahnya. Buru-buru kuikuti langkahnya dari belakang. Ia 


berhenti di sebuah batu besar lalu duduk di atasnya dan 
melepas pelindung kepalanya. 


Aku tertegun beberapa saat ketika manik biru laut 
menatapku tajam. Rambutnya berwarna coklat tua terlihat 
berantakan menambahkan kesan-ya ampun, bukan saatnya 
memikirkan itu! 


Aku langsung menghampiri lengan kanannya yang tergores 
cakaran besar dengan luka menganga lebar. 


"Ma-maaf jika aku lancang yang mulia," ucapku, lalu kedua 
tanganku kutaruh di luka tersebut. Perlahan benang-benang 
fibrinogen memanjang dan menjahit luka tersebut hingga 
goresan cakaran tersebut berangsur hilang. 


"Hei! Apa yang kau lakukan!" 


Aku tersentak ketika mendengar teriakkan sang pangeran. 
Sontak aku mengalihkan perhatianku dari luka tersebut dan 
menatap kedua manik biru langit tersebut, tertegun. 


PLAK! 


"Apa yang sebenarnya sedang kau lakukan?" ujar yang 
mulia tersebut dengan nada tinggi. 


Aku terlonjak kaget ketika ia menepis tanganku yang 
sedang mengobati lukanya. Sementara ia menatapku tajam 
dari sana sambil memegangi lengan kanannya. 


"Mengobati yang mulia," ucapku. 


"Tidak! Kau ...." Pangeran tersebut lagi-lagi berujar dengan 
nada tinggi, mata birunya menatapku tajam. 


"Siapa kau?" tanyanya. 


"Eh, a-aku ... namaku Tabib Far," ucapku. 


"Tidak! Kau bukan tabib! Siapa kau?" ujar yang mulai 
tersebut dengan intonasi yang lebih tinggi, tatapan tajam 
terasa berkali-kali lebih tajam daripada yang tadi. 


Ada apa dengan orang ini? 
"Aa-aku ...." 


"Seorang tabib tidak mempunyai kekuatan seperti itu," 
ucapnya dingin. 


KKK 


Aku terduduk dalam hening mencermati semua yang terjadi 
hari ini. Saat ini aku berada di rumah Tabib Lee yang 
bersebelahan dengan balai kesehatan Faraway. 


Suara decitan pintu mengalihkan perhatianku, Tabib Lee 
masuk dengan kotak obatannya. la terduduk di sofa dan 
menaruhnya kotak obatan di sampingnya. la memejamkan 
kedua matanya, membiarkan rasa lelahnya menguap, deru 
nafasnya terdengar memenuhi ruangan ini. 


"Semuanya sudah diobati?" tanyaku memecah keheningan. 
la mengangguk sambil terus memejamkan kedua matanya. 


"Mau kuambilkan minum?" tanyaku. 


la mengangguk lagi. Aku segera mengambilkan gelas berisi 
air putih yang berada di atas meja dan menyodorkannya. 


la langsung mengambil dan meminumnya sekali teguk. Aku 
tersenyum tipis membayangkan betapa lelahnya ia 
mengurus belasan pasukan kuda yang terluka hari ini. 


"Mengapa mereka bisa terluka parah seperti itu?" tanyaku. 


"Sepertinya karena monster bayangan dari Hutan 
Kegelapan," jawabnya setelah ia selesai meminum. 


Aku bergidik ngeri, "Monster bayangan?" 


"Ya, yang membuatmu terluka saat itu juga," ucapnya 
sambil melihat pergelangan tangan kiriku. 


Pikiranku menjelajah saat aku dikejar oleh monster 
berbentuk beruang yang hanya tersusun oleh tulang yang 
dilumuri cairan hitam dan lumut yang menempel di tulang 
tersebut menatapku dengan mata merahnya yang 
menyalang dan air liur hitamnya yang bergelantungan di 
antara giginya yang tajam. 


Aku bergidik ngeri dan langsung menghapus bayangan 
akan monster menyeramkan itu. 


"Apa yang mereka lakukan di Hutan Kegelapan?" tanyaku. 
Tabib Lee menggidikan kedua bahunya. 


"Aku bahkan bertanya-tanya apa yang mereka kejar hingga 
ke desa ini yang berada di ujung daerah barat. Bukannya 
sangat jauh dari kerajaan?" tanyanya. 


"Mengejar?" tanyaku. 
"Sepertinya." 


"Apa mereka mengejar hewan untuk dijadikan makanan?" 
tanyaku. 


"Kau pikir siapa yang mau memakan monster bayangan? 
Lagipula mereka bisa menangkap hewan di Hutan Lilia yang 


lebih dekat dengan kerajaan mereka." Aku mengangguk 
membenarkan. Satu pertanyaan terlintas di benakku. 


"Saat aku berada di hutan kegelapan, kenapa kalian bisa 
menemukanku?" tanyaku. 


Tabib Lee tersenyum miring melihatku, "Pagi itu aku 
berencana mencari daun Darmakas yang berada di dalam 
hutan kegelapan, saat aku mencarinya aku mendengar 
teriakanmu dan raungan monster tersebut. Saat itu aku 
langsung bergegas meminta orang-orang untuk 
mengeceknya. Dan, tadaaaa kami menemukanmu di dalam 
sana," ujar Tabib Lee sambil tersenyum bangga. 


Aku tersenyum, "Terimakasih Tabib Lee." 


la terkekeh "Panggil aku Leeya saja," ucapnya lalu 
mengusap-usap rambutku layaknya seorang kakak 
perempuan. Aku mengangguk. 


"Oh iya, mereka akan tidur dimana?" tanyaku lagi. Karena 
kupikir balai kesehatan tidak akan cukup menampung 
mereka. 


"Ah pasukan kuda itu. Kau tahu, kami bahkan harus 
mengubah gudang penyimpanan kayu menjadi ruangan 
yang layak untuk mereka tidur. Alhasil kayu-kayu yang 
berada di gudang kami bagi rata ke semua rumah, masing- 
masing rumah menyimpan 3 batang kayu agar cukup untuk 
disimpan sementara." 


"Wah pemikiran yang bagus," gumamku. 


"Tentu saja! Tetua Desa Faraway selalu mempunyai 
pemikiran-pemikiran yang hebat," ujar Leeya dan lagi-lagi ia 


memamerkan senyum bangganya, yang membuatku 
terkekeh kecil. 


"Leeya, apa kau tahu mengenai peri hutan?" tanyaku. 


la tersenyum menggoda, "Apakah kau berpikir bahwa dirimu 
adalah peri hutan?" tanyanya balik, membuatku gelagapan. 


la terkekeh, "Setahuku peri hutan dulu tinggal di suatu desa 
yang berada di dalam hutan magis, ia mempunyai kekuatan 
layaknya kaum penyihir. Tapi ya peri hutan dan penyihir 
tidak bisa disamakan karena mereka dari kaum yang 
berbeda. Suatu hari menurut cerita yang beredar hutan 
tempat tinggal peri hutan terbakar dan nyaris membakar 
seluruh hutan tersebut." 


Aku terkesiap, Tapi Leeya tetap melanjutkan ceritanya. 


"Ada yang bilang sekarang hutan tersebut sudah rata 
menjadi sebuah Padang rumput yang indah, ada yang 
bilang hutan tersebut masih ada dan tertutup oleh kabut 
sehingga kita tidak bisa melihatnya, ada yang bilang hutan 
tersebut sudah tidak ada dan kaum peri hutan sudah 
lenyap, tapi ada juga yang bilang bahwa peri hutan yang 
tersisa bersembunyi di suatu tempat." tutur Leeya. 


"Tapi teori yang paling terkenal adalah bahwa akan ada peri 
hutan yang datang dan menyejahterakan dunia ini dari para 
penyihir jahat," sambungnya. 


"Eh kukira penyihir dan peri berteman?" tanyaku. 


"Yah awalnya, tapi entah bagaimana tiba-tiba kaum penyihir 
dan peri bermusuhan. Ada yang bilang penyihirlah yang 
membakar hutan tempat tinggal peri, tapi ada juga yang 
bilang itu karena roh spiritual hutan tersebut yang sedang 


terganggu. Yah ... ada banyak spekulasi tentang kaum peri 
hutan." ujar Leeya. 


"Baiklah sebaiknya kau tidur, karena aku juga sudah lelah," 
ucapnya mengakhiri cerita sejarah yang menurutku sangat 
keren. la mengusap rambutku lalu pergi ke dalam kamarnya. 


Aku mengangguk dan melambaikan tanganku sebelum 
pergi ke dalam kamar yang kutempati beberapa hari ini. Aku 
diam di atas tempat tidur, mengamati bintang yang 
memancarkan cahayanya. Lagi, pikiranku terputar kembali 
saat itu. 


FLASHBACK 
"S-siapa kau?" tanyanya. 
"Eh, a-aku ... namaku Tabib Far," ucapku. 


"Tidak! Kau bukan tabib! Siapa kau?" ujar yang mulai 
pangeran dengan intonasi yang lebih tinggi, tatapan tajam 
terasa berkali-kali lebih tajam daripada yang tadi. 


Ada apa dengan orang ini? 
"Aa-" 


"Seorang tabib tidak mempunyai kekuatan seperti itu," 
ucapnya dingin. 


SKAKMAT!! 
"Peri Hutan!" ucapku spontan. 


"Se-sebenarnya aku peri hutan," 


la bergeming, terus menatapku. Membiarkan keheningan 
tercipta antara aku dengannya. 


Aku menghela napasku. Entah apa yang aku pikirkan hingga 
tiba-tiba aku mengucapkan kata itu. 


Peri Hutan. 
KK 
2400+ kata gais :) 


Jangan lupa vote dan coment untuk mendukung 
Alana ini ya! 


Tunggu terus Alana di chapter selanjutnya~ 


Karena konflik yang sebenarnya baru akan dimulai 
hihi 


Dan pastinya clue yang kutebar semakin banyak!! 
//Tebar clue () 


Silahkan buat yang mau tebak alur dan berkonspirasi 
( -) 


- salam manis dari Alana dan Leeya~ 


10 Tenth Dream Opportunity 


"Farah tolong isi ulang air ini!" seru Leeya sambil menunjuk 
ember yang tergeletak di bawahnya. Aku mengangguk lalu 
mengucapkan permisi kepada salah satu pasukan kuda 
yang sedang kuobati. 


"Cepat ya!" teriak Leeya tanpa mengalihkan pandangannya 
sedikitpun dari luka pada lengan prajurit yang sedang ia 
obati. 


Aku mengiyakan lalu menerima ember yang dikasih dari 
Leeya dan berjalan meninggalkan balai kesehatan Faraway 
yang penuh akan pasukan kuda yang sedang terluka. 
Kutenteng ember yang terbuat dari tanah liat menuju sumur 
desa yang berada tak jauh dari balai kesehatan. 


Saat berhasil mengisi ember ini penuh dengan air, susah 
payah aku menentengnya kembali ke balai kesehatan 
dengan kedua tanganku, dikarenakan volume air yang 
membuat ember ini semakin berat. 


Bahkan air di dalam embernya beberapa kali lompat ke 
tanah dengan sangat indah, membuat airnya berkurang 
setiap aku melangkah. 


"Perlu bantuan?" 


Suara serak nan tegas menggelitik indra pendengaranku 
membuat bulu kedukku seketika meremang. Aku berbalik 
dan menemukan manik biru langit yang sedang menatapku 
dengan sangat intens. 


"YaYang Mulia ...." 


Aku meringis saat mendapati suaraku yang tergagap. 
Sementara yang mulia terus menatapku tanpa 
mengindahkan tatapan risih yang kutunjukkan kepadanya. 


Aku mengalihkan pandanganku dan menatap ember yang 
sedang kupegang. "Tidak usah yang mulia, saya bisa 
sendiri. Lagipula lengan kiri Yang Mulia baru saja sembuh. 
Saya permisi." 


Lalu aku segera melanjutkan perjalananku yang tertunda 
tanpa menghiraukan kehadiran yang mulia. 


"Tunggu!" serunya. 


Aku memejamkan kedua mataku sambil mengucapkan 
jampi-jampi sebelum aku menoleh ke arahnya. 


"Ada apa Yang Mulia?" tanyaku. 
"Tanganku masih sakit, tolong obati!" perintahnya. 


Aku menatap lengan kirinya yang dibalut kain perban. 
"Bukankah lengan Yang Mulia sudah baik-baik saja ketika 
saya menyembuhkannya kemarin?" 


"Tapi ini masih perih, aku ingin kau mengeceknya sekali 
lagi," kilahnya. 


Aku menghela napas diam-diam. "Baiklah yang mulia, tapi 
izinkan saya menaruh ember ini dulu ke balai kesehatan," 
ujarku, lalu langsung berjalan tanpa menunggu yang mulia 
membalas ucapanku. 


"Nambah kerjaan aja," gumamku. 


Aku memberi ember tersebut ke Leeya begitu sampai, lalu 
pamit keluar. Aku berjalan ke arah Yang Mulia Pangeran 


yang sedang berdiri di bawah pohon dekat sumur tadi. 


Tiba-tiba seseorang menarik pergelangan tanganku, "Tabib 
Far kau dipanggil tetua desa," ujar Winston dari arah 
sampingku. 


"Ah ... benarkah? Tunggu sebentar ya, aku inginn " 


"Tetua desa menyuruhmu untuk segera menemuinya, 
cepatlah!" ujar Winston lalu menarik pergelangan tanganku 
untuk mengikutinya. 


"O-oke ... baiklah." 


Aku menoleh ke arah Yang Mulia yang sedang berdiri 
dengan kedua matanya yang terpejam di bawah pohon, 
diam-diam aku bersyukur karena tidak perlu bertemu dan 
menjawab pertanyaan-pertanyan aneh yang 
dilayangkannya kepadaku seperti kemarin. 


"Sepertinya kau kelelahan merawat pasien sebanyak itu," 
ujar Winston memulai percakapannya denganku sambil 
berjalan. 


Aku terkekeh, "Ya, jumlah mereka memang sangat banyak," 
jawabku. 


"Kau terlihat bangga huh?" tanyanya sambil menarik ujung 
bibirnya membuat seringai menawannya tercetak di atas 
kulit putih dengan lekuk wajahnya yang tegas. 


Astagaaa..... 


"B-biasa saja!" kilahku. Aku meringis saat mendapati diriku 
tergagap kembali. Aku berusaha menetralkan detak 
jantungku sambil meredam rasa malu yang menyelimutiku 
sesaat. 


"Perhatikan dirimu juga, jangan sampai kau sakit karena 
kelelahan ya," ucap Winston sambil mengusap kepalaku 
sesaat. 


Aku mengangguk dengan susah payah lalu memalingkan 
wajahku darinya, berusaha menyembunyikan rona merah 
yang barangkali muncul di kedua pipiku. 


Sial! Padahal aku sedang berusaha untuk tidak terlihat aneh 
di depannya. 


Setelah itu tak ada lagi percakapanku dengannya hingga 
sampai ke rumah tetua desa. 


"Senang berjumpa denganmu Tabib Far." Suara Tetua Desa 
menyapa kedatanganku di kediamannya. Aku tersenyum 
lalu menunjukkan sikap hormatku. 


"Baiklah kalo begitu saya permisi dulu Tetua, Tabib Far," 
pamit Winston lalu pergi meninggalkanku dan tetua yang 
sedang duduk di kursi kayu yang berada di terasnya. 


"Duduklah!" titah Tetua. Aku mengangguk lalu duduk di 
kursi kayu di seberangnya yang terpisah oleh meja kayu 
kecil. 


"Ada apa Tetua memanggil saya?" tanyaku. 


Tetua berdeham sebentar, "Apa kau menepati kata-kataku 
untuk merahasiakan identitasmu?" tanya Tetua. Aku 
mengangguk. 


"Tapi Tetua, bagaimana caranya saya tahu identitas asli saya 
di dunia ini?" tanyaku. 


Tetua tersebut tersenyum, "Kau tahu, sepertinya dewi 
keberuntungan sedang berpihak kepadamu," tuturnya. 


Aku duduk diatas kursi dekat balai kesehatan, menatap 
sang surya yang mulai terlelap tidur menarik kembali 
cahayanya dari bentang langit jingga. 


Lucu sekali saat aku selalu teringat mengenai Tyara setiap 
aku melihat langit senja, bahkan saat di situasi ini, dimana 
aku tidak tahu dimana aku berada. 


Sang surya akhirnya tergantikan oleh sang dewi malam 
yang setia menungguku dari atas sana, sementara itu 
pikiranku mulai berkelana terlalu jauh. 


"Kau tahu, tidak baik seorang perempuan berada di luar 
saat malam," 


Aku mengangguk, tak menghiraukan ucapan tersebut 
Karena terlalu sibuk memikirkan keadaan di bumi, rumahku, 
keluargaku, ayah, ibu, sahabatku; Tyara dan Viona, 
pelajaran sekolahku yang pasti sudah tertinggal banyak. 


Perlahan air mata yang sedari tadi mengenang di kelopak 
mata menetes satu demi satu. Aku terisak dalam 
keheningan malam tanpa menyadari ada seseorang yang 
menatapku dari belakang. 


"Lihat ke atas," bisiknya. 


Diam-diam aku menuruti ucapannya. Aku langsung dibuat 
takjub akan beribu cahaya kecil yang terbang 
mengelilingiku. Satu di antaranya bahkan terbang di 
dekatku membuatku dapat melihat dengan jelas bahwa ini 
adalah ... kunang-kunang. 


"Cantik," gumamku pelan. 


"Kau mau dengar sebuah cerita?" tanya seseorang di 
belakangku. 


"Tadi pagi aku menunggu seharian seorang perempuan 
untuk mengobati tanganku tapi " 


Aku terlonjak kaget begitu tersadar dari lamunanku, suara 
itu 


Perlahan aku menoleh dan menemukan Yang Mulia Pangeran 
berdiri di belakangku sambil menatap ribuan kunang- 
kunang yang berterbangan di langit tanpa menghiraukan 
ekspresi kaget bercampur kekesalan yang tercetak di muka 
belerku yang habis menangis. 


Ah ... mukaku pasti sangat tidak enak untuk di lihat, aku 
jamin itu! 


"Maafkan saya yang mulia, tadi saya dipanggil tetua desa 
untuk langsung menemuinya," ungkapku sambil 
membungkuk ke arahnya. 


"Kau tahu bahwa aku tidak suka menunggu dan aku tidak 
bisa langsung memaafkan orang begitu saja" tegasnya, 
membuatku merasa bahwa aku pasti akan mendapatkan 
masalah kembali. Diam-diam aku menghela napas. 


Ya tinggal maafin aja susah banget sih! batinku. 


Dengan setengah hati aku berucap, "Saya benar-benar 
minta maaf mengenai hal tersebut Yang Mulia," ucapku. 


Kulihat ia tersenyum tipis saat melihatku meminta maaf, tak 
bisa dipungkiri bahwa ia sangat berkharisma ketika 
menyunggingkan senyum menawannya, bahkan lebih 
menawan dari senyum Winston yang ditunjukkan kepadaku 
tadi siang. 


Aku menelan salivaku susah payah. Wajahnya yang disoroti 
cahaya rembulan membuat lekuk-lekuk wajahnya terlihat 
jelas. 


"Saya akan memaafkanmu apabila kau bersedia 
menyembuhkan penyakit kepala koki di istana," tutur Yang 
Mulia Pangeran membuatku tersadar dari lamunanku. 


Dalam hati aku bertanya-tanya, Memangnya tidak ada tabib 
di istana yang bisa mengobatinya? 


Tapi pertanyaan itu tiba-tiba tergantikan oleh rencana yang 
menyusup dari celah-celah otakku. 


"Kalau begitu apakah saya harus ikut Yang Mulia ke istana?" 
tanyaku memastikan. 


"Iya." jawabnya. Diam-diam aku tersenyum. Jadi ini yang 
Tetua sebut dewi keberuntungan sedang berpihak 
kepadaku. 


F LASHBACK 


la tersenyum, "Kau tahu, sepertinya dewi keberuntungan 
sedang berpihak kepadamu," ucap Tetua Desa. 


"Be-benarkah? Maksud Tetua saya bisa mengetahui 
identitas saya?" tanyaku memastikan. 


"Ya, bahkan lebih cepat dari yang saya kira." ungkapnya. 
"Tapi bagaimana caranya?" tanyaku. 

"Kau tahu, tidak banyak mahluk di dunia ini yang 
mempunyai sihir. Hanya bangsa peri hutan, penyihir, dan 


salah satunya keturunan dari penyihir kerajaan yang 
mempunyai kekuatan tersebut," ujar tetua. 


"Dan ya ... lebih cepat dari yang saya kira, karena ternyata 
ada pasukan kuda dari Kerajaan Westerniry yang tersesat ke 
desa kita," lanjut tetua. 


"Maksud tetua ... untuk menemukan jawabannya saya harus 
ikut mereka?" tanyaku memastikan. 


"Ya, datanglah ke Istana Westerniry untuk bertemu penyihir 
kerajaan itu, dan kau bisa tahu segalanya tentang dirimu 
lewatnya." 


KKK 


Aku terduduk di atas kasur jerami tanpa berniat beranjak 
dari tempat ini, padahal matahari sudah berada di atas 
langit sedari tadi. Entahlah sedari aku bangun, tubuku dan 
pikiranku sudah tidak lagi selaras. 


Aku hanya mengamati Leeya yang dari tadi sibuk 
menyiapkan bahan obat-obatan untuk kembali melanjutkan 
pekerjaannya merawat pasukan kuda. 


"Oh ayolah ada apa denganmu? Dari tadi kau hanya duduk 
diam di sana tanpa membantuku, bahkan kau tidak 
menjawab pertanyaanku," keluh Leeya yang sepertinya 
sudah mulai jengkel terhadap kelakuanku pagi ini. 


"Hei, apa kau sakit?" Leeya menaruh punggung tangannya 
di atas keningku, mengukur suhu tubuhku. 


"Sebenarnya ada apa denganmu? Apa kau ada masalah?" 
tanya Leeya. 


Aku menghembuskan napasku, terlalu malas menjawab 
pertanyaannya. Aku kembali menyenderkan punggungku ke 
dinding di sebelah tempat tidurku. Leeya menatapku 
bingung, ia berdiri di sampingku menanti jawaban. 


"Aku ... hanya pusing," ujarku pada akhirnya, agar Leeya 
tidak khawatir. 


Leeya mengangguk "“Istirahatlah kalau begitu," pesannya. 
Lalu ia pergi meninggalkanku sendiri. Meninggalkanku yang 
termenung di dalam kamar seorang diri. 


Aku belum siap! batinku berteriak. Aku memejamkan kedua 
mataku, kembali memikirkan kejadian kemarin malam. 


"Saya akan memaafkanmu apabila kau bersedia 
menyembuhkan penyakit kepala koki di istana," ucap yang 
mulia pangeran. Aku terdiam. 


"Kalau begitu apakah saya harus ikut yang mulia ke istana?" 
tanyaku memastikan. 


"Iya." Jawab yang mulia pangeran. Aku kembali terdiam, 
memberikan keheningan menyelimuti pikiranku. 


"Baiklah, saya mau." 


KKK 


Iya aku tahu ini di part ini adegannya banyak sekali 
yang kuputar-putar ya, 


Tapi semoga aja tetap bisa dibaca dengan nyaman, 
dan terus menanti kelanjutan ceritanya :) 


Jangan lupa buat vote dan coment untuk mendukung 
Alana yaaa~ 


Karena vote dan coment kalianlah yang menjadi 
penyemangatku 


- salam manis dari Alana dan Leeya~ 


Note : Leeya itu sebenarnya lebih cantik dari Alana 
Iho 


See u next chapter!!! 


11 Eleventh Dream To The Palace 


Permisi.... 


Oke, ini pertama kalinya aku menaruh author note di 
awal chapter. 


Aku hanya ingin mengatakan untuk pegang erat-erat 
peta kalian! Karena peta dunia Wonderous akan 
lebih berguna mulai sekarang. 


Untuk lebih jelasnya, aku akan menaruh gambarnya 
di bawah juga. 


Kau begitu langsung lanjut baca saja ya! Jangan lupa 
vote dan coment untuk support cerita ini ^^ 


KKK 


"Kau terlihat sangat bahagia Far," celetuk Leeya yang 
sedang menyisir rambut coklat panjangnya. 


"Maksudmu?" tanyaku. 


"Apa kau tidak tahu seharian ini kau terlihat sangat 
bahagia?" Leeya menghentikan aktivitas menyisirnya dan 
berjalan ke arahku yang sedang duduk di atas tempat tidur. 


"Hey, apakah gosip itu benar? Kalau kau dan pangeran ..... 
Leeya menggantungkan ucapannya dan tersenyum jahil ke 
arahku. 


Aku memutar bola mataku malas, "Kau pikir harga diriku 
serendah itu?" 


"Lagipula siapa yang menyebar gosip menyebalkan itu?" 
gerutuku. 


"Entahlah katanya mereka sering melihat kau berduan 
dengan pangeran," ucap Leeya. 


"Cihh ... mereka hanya iri karena melihatku dekat dengan 
pangeran," ucapku. 


"Ohh ... jadi gosip kau sedang dekat dengan pangeran benar 
ya?" tanya Leeya memutar balik ucapanku tadi. 


"Hanya hubungan antara tabib dan pasien tahu!" jawabku 
Kesal. 


"Aah ... hubungan antara tabib dengan pasien yaaa ...." ujar 
Leeya sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


"Ckk ... lagipula aku tidak serendah itu dengan merayu 
pangeran agar aku bisa mendekatinya," lanjutku. Aku 
kembali menggerutu kesal ketika mengingat kejadian 
menyebalkan tadi siang. 


Aku terduduk di atas kursi kayu sambil mengibaskan 
sebelah tanganku, hari ini matahari sedang bersinar sangat 
terik membuat cuaca semakin panas, terlebih seharian ini 
aku menjadi pelayan Leeya. 


"Oh jadi ini si jalang kecil itu?" Suara nyaring yang berasal 
dari belakangku membuatku penasaran dan menoleh, 
mendapati gerombolan gadis berdiri di belakangku sambil 
menatapku sinis. 


"Maksud kalian?" tanyaku. 


"Cihh ... jangan berpura-pura tidak tahu! Kau tidak akan 
pernah bisa mendekati sang Pangeran! Derajat kita ini 


berbeda! Seharusnya kau sadar diri!" teriak salah satu gadis 
yang berdiri di tengah-tengah, sepertinya ia pemimpin 
mereka. 


"Mendekati pangeran?" ulangku. 


"Kau pikir pangeran tertarik pada jalang kecil sepertimu 
yang suka menggoda dan merayunya?" ujarnya. 


"Maaf tapi pangeran sendirilah yang suka mendatangi saya 
duluan, ka-" 


"Cih, didatangi pangeran saja sudah sombong," gumamnya 
yang masih bisa kudengar. 


Aku menggeram kesal, "Kau iri huh? Karena pangeran bisa 
dekat denganku, begitu?" 


"Jangan sok kamu! Kamu bahkan tidak tahu asal usulmu, 
masih berani ngomong gitu hah?" teriaknya membuatku 
diam tak berkutik. Lidahku Kelu, tak mampu menjawab 
ucapannya, tapi aku berusaha tegar dan tidak peduli 
dengan ucapannya dengan tetap mengangkat daguku 


tinggi-tinggi. 


Aaahhh ... rasanya ingin kucabik-cabik mulut mereka dan 
kusumpal dengan ribuan cabai merah! 


"Tau ah!" teriakku kesal lalu memutuskan untuk tidur, 
mengabaikan Leeya yang sedari tadi sibuk menggodaku 
dengan seringainya yang menyebalkan. 


kk 
Pagi ini cuaca sangat cerah, aku memutuskan berjalan 


menuju rumah Wallis untuk bermain dengannya. Sudah 
lama aku tak mengunjunginya, terlebih lagi jika aku 


beruntung mungkin aku bisa bertemu dengan Winston 
Kakaknya. 


Kurasakan pipiku memanas, aku langsung menghapus 
bayangan Winston dari pikiran liarku dan melanjutkan 
perjalananku. 


Wallis terlihat sangat senang ketika aku mengunjunginya, ia 
langsung berlari membawaku ke sebuah kolam kecil yang 
berada di dekat tebing tinggi tempat pertama kali aku 
mendapatkan kekuatanku. 


Aku tertawa saat melihat ia tercebur ke dalam kolam ketika 
mencoba menangkap salah satu ikan. 


"Ayo Wallis semangat!" teriakku. Wallis mengangguk dan 
terus berusaha menangkap ikan tersebut walau pakaiannya 
sudah basah dan kotor. 


"Farah!" 


Aku menoleh begitu namaku disebut, rupanya Yang Mulia 
Pangeran yang mendatangiku ... lagi. 


Aku menunduk dan mengucapakan salam kepadanya, lalu 
berusaha bersikap biasa saja seolah ia tak ada di sana, 
hanya ada aku dan Wall-Ehh? 


Aku melongo begitu melihat Wallis hilang dari pandanganku 
dalam sekejap, padahal tadi ia sedang sibuk menagkap 
ikan. Kutengok ke kanan-kiri mencari keberadaanya. 


"Wallis! Wallis kau dimana?" teriakku sambil terus 
mengedarkan pandanganku. 


"Selamat bersenang-senang Kak Farah dan Yang Mulia!!" 
teriak Wallis yang tiba-tiba muncul dari balik semak-semak 


sambil melambaikan tangannya dan berlari meninggalkanku 
dengan pangeran dalam kecanggungan. 


"E-ehem, ada apa Yang Mulia menghampiri saya?" tanyaku 
berusaha menetralkan intonasi suaraku. 


"Aku ingin membahas perihal keberangkatanmu menuju 
Kerajaan Westernity denganku," jelasnya. 


Aku mengangguk dan langsung berdiri tegap memfokuskan 
pandanganku pada dirinya saja, bersiap mendengarkan 
semua ucapannya. 


"Pftt ... jangan menatapku seperti itu bodoh," gumamnya 
sambil tertawa kecil, dengan sebelah tangan yang menutupi 
mulutnya. 


Aku menatapnya bingung, memangnya ada apa dengan 
tatapanku? 


"Ehem, baiklah perihal kepergianmu itu, kita akan 
berangkat lusa. Kau sudah meminta izin ke Tetua Desa?" 
Aku mengangguk. 


"Bagus, kau tak perlu bawa apa-apa, cukup dirimu dan 
keahlianmu itu, oke. Untuk bekal perjalanan pasukanku 
yang akan menyiapkannya," lanjutnya. Aku mengangguk 
lagi sambil terus menatapnya cermat. 


la terkekeh kembali, membuatku bergidik ngeri melihat 
sikapnya pagi ini yang suka tertawa tiba-tiba. 


Ada apa gerangan dengan Yang Mulia Pangeran? Ia tidak 
kemasukan roh leluhur desa ini kan? 


"Baiklah kalau begitu aku pergi dulu. Ohh ... dan juga ...." 
Pangeran menaruh sebelah tangannya di atas kepalaku dan 


mengusapnya pelan, 


"Jaga dirimu Farah," bisiknya di telingaku sambil 
menyunggingkan senyum menawannya. 


Oh ya tuhan ... Ada apa dengannya?! 


Kemudian ia meninggalkan yang sekarang sedang 
menatapnya cengo. Pasti sekarang mukaku sudah merah, 
benar-benar memalukan. 


Lagipula apa yang terjadi dengan pangeran? Mengapa 
sikapnya seperti ini? 


Apakah aku masih boleh mengkhawatirkan sikap pangeran 
pagi ini?? Ahh ... lagipula kenapa harus kupikirkan juga? 


Sekarang bukan itu masalah yang perlu kupikirkan, masih 
ada masalah lain yang harus kuurus. 


kakak 


"Lusa kau akan pergi ke Kerajaan Westernity bersama 
pangeran dan kau tidak memberitahuku?!" teriak Leeya. 


"Rencananya aku akan memberitahumu malam ini, lagipula 
aku juga baru tahu tadi pagi dari pangeran bahwa aku akan 
pergi lusa nanti," jelasku. 


Leeya memejamkan matanya sambil memijit pangkal 
hidungnya. "Apa kau benar-benar serius menyukai Yang 
Mulai Pangeran?" tanyanya. 


"Hah? Apa yang kau bicarakan, tentu saja tidak!" 
sanggahku. 


"Lalu apa alasan kau mau ikut pangeran kembali ke 
istananya hanya untuk menyembuhkan kepala koki istana? 


Itu benar-benar alasan yang bodoh Far!" ujar Leeya dengan 
intonasi tinggi. 


"Iya aku tahu ... dengarkan penjelasanku dulu oke," tuturku. 
Leeya memejamkan matanya, berusaha menetralkan deru 
nafasnya. 


"Oke, ceritakan kepadaku semuanya. Semuanya!" ujar 
Leeya dengan penakanan pada kata terakhir. 


Aku mengangguk, dan mengalirlah cerita yang bermula 
tentang kekuatanku, siapa aku sebenarnya, dan bagaimana 
aku ikut dengan pangeran ke istana agar aku bisa 
mengetahui identitasku yang sebenernya melalui penyihir 
istana. 


"Haaahh ...." Leeya menghela napas. "Jika itu alasanmu aku 
sama sekali tidak mempunyai hak untuk melarangmu," lirih 
Leeya. Aku menundukkan kepalaku lalu bersender di 
bahunya dan memeluknya dari samping. 


"Jaga dirimu baik-baik oke! Jangan lupa makan dan minum 
dan jangan memaksakan dirimu juga!" pesannya. 


Aku mengangguk dan mengeratkan pelukanku, 
"Terimakasih ... kak," ucapku. 


kakak 


Tak terasa hari ini adalah hari keberangkatanku. Aku pamit 
kepada semua orang yang ada di desa ini. Kupeluk Leeya, 
Wallis, dan juga Winston satu persatu lalu kusalami Tetua 
Desa. 


"Semoga berhasil nak," ucap Tetua Desa, aku mengangguk. 


"Terimakasih," balasku. 


Setelah itu aku bersiap-siap pergi, kuedarkan pandanganku 
sambil kutunjukkan senyumku. Kulihat di barisan belakang 
para gadis cabai yang melabrakku saat itu cemberut 
melihatku, sementara aku tersenyum mengejek ke arah 
mereka. 


Saat semua pasukan sudah bersiap berangkat dengan 
menaiki kuda mereka, aku dilanda kepanikan. Pasalnya aku 
sama sekali tidak pernah menaiki kuda. 


"Yang Mulia, mohon maaf tapi saya tidak bisa menaiki kuda," 
ungkapku. 


Pangeran yang sudah duduk tegap di atas kuda menoleh ke 
arahku dan menaikkan sebelah alisnya. 


Oh ayolah jangan menatapku seperti itu! Aku hanya tidak 
bisa menaiki kuda! 


"Naiklah," titah pangeran. Aku kembali menatapnya kesal. 
"Tapi yang muliaa-" 


"Kau akan naik bersamaku," ujarnya. Kurasakan kedua 
pipiku memanas, membayangkan aku naik kuda bersama 
pangeran. 


Pangeran mengulurkan tangannya, aku langsung 
menggamitnya tanpa ragu, kucoba menaiki kuda pangeran 
yang lebih besar daripada kuda yang lain. Cukup sulit, 
bahkan aku hampir terjatuh kalau saja pangeran tidak sigap 
memegang tubuhku dari belakang. 


"Siap?" bisik pangeran dari belakang. Sangat dekat! Bahkan 
aku bisa merasakan deru napasnya menyapu kulit leherku. 
Aku mengangguk, sambil berusaha menghapus pikiran 
liarku. 


Setelah itu kuda yang mulia pangeran berjalan lebih dulu 
diikuti oleh kuda pasukannya dibelakang membelah hutan 
lebat di area barat desa, Hutan Kegelapan. Tempat aku 
bertemu dengan monster mengerikan itu. 


Suara gemerisik daun dan derap langkah kaki kuda berpacu 
dengan angin yang menerbangkan beberapa helai 
rambutku. Aku menatap was-was ke segala penjuru hutan, 
memastikan monster mengerikan itu tidak ada di dekatku. 


Tapi setelah bermenit-menit, tidak terdengar ada ancaman 
yang akan datang, dalam diam aku mengingat ucapan tetua 
desa kemarin malam. 


"Kau mempunyai kekuatan yang besar nak, aku bisa 
merasakannya," ucap Tetua Desa sambil menggenggam 
kedua tanganku. 


"Aku merasakan ada takdir besar yang akan datang 
padamu, apapun itu kau harus kuat dan yakin akan 
kekuatan yang ada pada dirimu," lanjut tetua desa. 


Aku mengangguk, "Terimakasih tetua, akan selalu kuingat," 
gumamku. 


Tiba-tiba terdengar suara geraman entah darimana 
menyadarkanku, aku mengedarkan pandangan awas ke 
seluruh penjuru hutan sambil berbisik sangat pelan ke 
pangeran, 


"Yang mulia, kau dengar itu?" bisikku. 


"Ini gawat, sekumpulan monster bayangan berbentuk 
serigala menyergap kita dari segala arah," jelasnya, 
membuat bulu kudukku merinding. 


Dari balik semak-semak kulihat serigala yang tersusun oleh 
tulang-tulang dan cairan pekat hitam yang menghiasinya, 
matanya yang berwarna merah menatapku seakan siap 
memangsaku saat itu juga. 


"Tenang saja, aku dan pasukanku akan mengatasinya. 
Lagipula ada kamu di sisiku," bisik pangeran. 


aa 
Hiya-hiyaaa ... Tunggu terus kelanjutannya ya! 


Jangan lupa vote dan coment untuk mendukung 
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12 Twelfth Dream Destiny 


Suara dentingan pedang saling beradu di dalam hutan. 
Semua pasukan pangeran melawan serigala itu yang 
jumlahnya sangat banyak, mungkin mencapai belasan. 
Sementara aku hanya duduk di atas kuda melihat 
pertarungan itu. 


Sebuah serigala meloncat ke arahku, aku memekik pelan, 
tapi serigala tersebut langsung tumbang ketika pangeran 
menusukkan pedangnya dan menghancurkan tulang-tulang 
yang menyusun kerangka tubuhnya. 


Aku meringis melihat tulang-tulang serigala tersebut sudah 
berserakan di tanah. Sementara baju pangeran yang dilapisi 
besi sudah dihiasi oleh cipratan hitam. Untung saja belum 
ada luka yang tergores di tubuh pangeran. Kemudian 
pangeran loncat dari kudanya, dan melawan serigala itu di 
bawah. Aku hanya menatap pangeran dengan perasaan 
khawatir dari atas. 


Tiba-tiba kuda yang kunaiki meringkik membuatku terlonjak 
kaget, ternyata sebuah serigala berhasil menancapkan 
cakarnya pada kuda ini, dan dalam sekejap kuda tersebut 
oleng dan jatuh bersamaku. 


Serigala di sana menyeringai setelah berhasil melumpuhkan 
si kuda. Ia berjalan ke arahku bersiap untuk loncat dan 
mencakarku. 


"Kau mempunyai kekuatan yang besar nak, aku bisa 
merasakannya." Suara tetua desa berdengung di kepalaku. 


Aku mencoba memejamkan kedua mataku, membayangkan 
serigala tersebut tersungkur, kuarahkan kedua tanganku ke 


arah serigala tersebut yang sedang bersiap meloncat ke 
arahku. 


BUUMM!! 


Ketika aku membuka kedua mataku, serigala tersebut sudah 
tergeletak menabrak pohon. Aku masih terdiam mencerna 
apa yang sedang terjadi. 


Tapi dua serigala yang lain langsung meloncat ke arahku 
saat melihat temannya tergeletak di tanah. Aku 
melakukannya lagi, kuarahkan masing-masing tanganku ke 
dua serigala tersebut sambil membayangkannya tersungkur 
dan- 


BUUMM! BUUMM! 


Dua serigala tersebut terpental. Aku terpana oleh apa yang 
baru saja kulakukan. 


Saat aku menoleh ke arah pangeran, dan mendapati 
tubuhnya sedang ditimpa oleh sebuah serigala besar. 
Segera saja kuarahkan sebelah tanganku ke serigala 
tersebut dan ia terpental menabrak serigala lain. 


Pangeran menatapku sambil mengulas senyum tipisnya dan 
kembali menyerang serigala dengan pedang dan teknik 
bertarungnya. Begitu juga aku yang kembali mengeluarkan 
kekuatanku membuat serigala-serigala tersebut terpental ke 
berbagai arah. 


Setelah serigala-serigala tersebut hancur, aku langsung 
menyembuhkan luka kuda yang kunaiki tadi. Kemudian 
kami langsung melanjutkan perjalanan kami keluar dari 
hutan, karena berlama-lama di dalam hutan ini tidak baik, 
masih banyak monster-monster hewan berbahaya lainnya di 
sini. 


"Kau tak apa Yang Mulia," bisikku di tengah perjalanan, yang 
dibalas gumaman oleh pangeran. 


"Kekuatanmu boleh juga," bisiknya. Aku tersenyum bangga, 
aku sendiri masih takjub bahwa aku memiliki kekuatan 
seperti itu. 


"I'm glad I found you," bisiknya kembali. 


Setelah keluar dari hutan yang lebat itu, aku disuguhi oleh 
padang rumput hijau yang membentang sepanjang aku 
memandang. 


Kini pikiranku kembali terputar kembali, saat- 


Ahh ... Aku selalu bermimpi tentang ini, Ini pasti padang 
rumput itu! 


Padang rumput dimana pasukan kuda mengejarku hingga 
aku jatuh ke jurang yang berada di hutan yang kulalui tadi 
saat aku bermimpi. 


Tepukan di bahuku berhasil menyadarkanku dari segala 
persepsi yang sedang kupikirkan, pangeran menyuruhku 
menghampiri beberapa pasukannya untuk kuobati. Aku 
melihat pasukan-pasukan sang Pangeran sudah duduk 
melingkar disana. 


"Pasukan kuda waktu itu ... kalian ya?" gumamku, lalu 
kulanjutkan langkahku menghampiri mereka. 


"Anda sangat hebat saat melawan serigala-serigala itu Tabib 
Far," puji salah satu prajurit sang Pangeran yang sedang 
duduk bersila di atas rumput. 


"Iya! Kekuatan anda mampu merobohkan serigala-serigala 
itu dalam sekali pukulan! Benar-benar hebat!" imbuh 


prajurit yang lain. 


"Aku yakin, gosip bahwa kau adalah peri hutan yang akan 
melawan penyihir jahat itu benar!" timpal prajurit yang lain. 


"Gosip?" tanyaku, menghentikan aktivitasku mengobati 
salah satu prajurit. 


"Ya! Semua rakyat Wonderous mempercayai bahwa kelak 
nanti akan ada peri hutan yang bangun dari tidur 
panjangnya dan melawan penyihir jahat terkuat, yang dulu 
hampir meruntuhkan dunia Wonderous ini!" jelas salah satu 
prajurit. 


"Kalian percaya bahwa aku ... peri hutan?" tanyaku balik. 


"Ya, Tentu saja! Bukankah kau yang bilang seperti itu ke 
Yang Mulia Pangeran?" tanya salah satu prajurit. 


Lidahku kelu. "Eh-ah ... ya ... begitulah ...," ucapku 
gelagapan. 


Haahh ... aku tidak tahu kalau Yang Mulia Pangeran 
menganggap serius perkataanku saat itu. 


Setelah mengobati beberapa prajurit yang terluka, kami 
langsung melanjutkan perjalanan ke arah utara, membelah 
padang rumput hijau yang tak berujung ini. 


KKK 


Setelah berjam-jam perjalanan menempuh padang rumput 
yang sangat luas, kami mulai memasuki hutan lagi dengan 
pepohonan yang rindang, tidak seperti hutan kegelapan 
dengan pepohonannya yang lebat, sehingga cahaya 
matahari tidak bisa masuk dan membuat hutan tersebut 
tampak gelap. 


Matahari tampak berada di bagian barat mulai turun secara 
perlahan yang akan digantikan oleh sang rembulan. Langit 
Jingga di Wonderous saat sore hari memang sangat indah, 
aku bahkan tak pernah bosan mengaguminya. 


Di tengah perjalan, kami mendengar gemericik air dari 
dalam hutan, matahari sudah terbenam, dan bulan sudah 
menjulang tinggi di atas langit. 


Kami memutuskan untuk mengikuti suara gemericik 
tersebut yang menuntun kami ke sebuah air terjun yang 
indah yang tidak terlalu tinggi. Ratusan cahaya kunang- 
kunang ikut meramaikan pemandangan air terjun ini 
membuat kita tak berhenti terkagum-kagum. 


"Sudah malam, sebaiknya kita bermalam disini dulu," titah 
sang pangeran. 


Berbeda prajurit langsung mengumpulkan beberapa dahan 
pohon dari hutan untuk membuat api unggun. Aku turun 
dari kuda secara perlahan dibantu oleh pangeran, dan 
langsung ikut membantu mencari beberapa dahan pohon di 
dalam hutan. 


Aku memungut beberapa dahan pohon yang tergeletak di 
atas tanah, tiba-tiba suara gesekan semak-semak terdengar, 
menghentikan pergerakanku. Aku menoleh, tapi yang 
kudapati hanya buah beri yang tergeletak di atas tanah 
dekat semak-semak. 


"Buah apa ini?" gumamku. Buah itu sangat kecil layaknya 
buah beri dengan warna merah darah gradasi kuning emas 
di bagian bawahnya. 


Aku mengambil 3 buah beri yang tergeletak itu dan 
menaruhnya di saku rok putihku. Lalu berjalan ke luar hutan 


untuk menyerahkan beberapa dahan kayu untuk dijadikan 
api unggun. 


Aku menoleh ke kanan-kiri mencari keberadaan pangeran, 
ternyata ia sedang duduk di tepi kolam air terjun. Akupun 
berinisiatif menghampiri pangeran dengan membawa 
sebotol air minum persediaanku. 


"Yang Mulia haus?" tanyaku sambil menawarkan air minum. 
Yang mulia pangeran langsung mengambil dan meneguknya 
tanpa ragu, sepertinya ia benar-benar kelelahan. 


"Apa kita masih jauh yang mulia?" tanyaku. 
"Hmm ... lumayan," jawabnya. 
Aku mendengus, Apanya yang lumayan? 


"Ah kalau boleh tau, apakah pangeran tau mengenai 
peristiwa runtuhnya Dunia Wonderous?" tanyaku. 


"Hmm ... kau penasaran sekali rupanya," gumamnya. 
Pangeran berdeham sebentar dan mulai bercerita. 


"Dahulu hiduplah seorang raja yang sangat hebat, tapi ia 
sudah terlalu tua dan belum menikah. Maka dari itu ia 
bertunangan dengan seorang putri dari kerajaan lain dan 
kemudian mereka mendapatkan seorang anak laki-laki yang 
akan menjadi penerus mereka. Suatu hari sang raja pergi ke 
kerajaan kaum penyihir, yaitu witch untuk membentuk 
suatu aliansi antar kerajaan. Tapi sayangnya raja itu jatuh 
cinta dengan seorang penyihir, ia adalah putri dari kerajaan 
witch tersebut. Tanpa sepengetahuan siapapun penyihir 
tersebut melahirkan seorang anak perempuan setelah 
melakukan suatu hubungan gelap, sang raja bahkan tidak 
tahu kalau putri penyihir itu sedang mengandung anaknya. 
Akhirnya ketika keluarga penyihir tersebut mengetahuinya, 


mereka mengasingkan sang putri, tapi mereka tidak 
menuntut sang raja karena sang raja menyumpal mulut 
mereka dengan uang, sang raja tak mau reputasinya 
menjadi buruk. Menurutmu di cerita tersebut siapa yang 
salah?" tanya yang mulia pangeran kepadaku. 


"Eeh ... entahlah, aku masih tidak mengerti," ucapku. 
Pangeran melanjutkan kisahnya, 


"Kemudian saat anak dari penyihir tersebut sudah dewasa, 
penyihir yang tak lain ibunya jatuh sakit dan tidak ada 
siapapun yang peduli, hingga akhirnya ibu penyihir tersebut 
meninggal. Anak dari penyihir tersebut begitu terpukul, tapi 
ketika ia mengetahui bahwa ternyata ia masih mempunyai 
seorang ayah, ia kembali bersemangat dan terus melatih 
sihirnya hingga ia menjadi penyihir yang sangat hebat agar 
ia bisa mendatangi raja itu, ia berharap raja tersebut mau 
mengadopsinya." Pangeran menghentikan ucapannya, ia 
tersenyum sendu, membuatku seketika membeku. Aku 
dapat melihat binar sedih di matanya. 


"Ah ... jika Yang Mulia tidak sangg-" 
"Tidak apa-apa, akan kulanjutkan." ujar pangeran. 


"Tapi sayang sekali raja tersebut menolak mentah-mentah 
dan mengusirnya, penyihir tersebut begitu terpukul. 
Kemudian ia meninggalkan kerajaan tersebut dengan rasa 
kecewa. Sejauh itu tidak terjadi masalah, hingga tahun 
selanjutnya ketika perayaan istana diselenggarakan sekali 
dalam setahun, bencana besar terjadi. Saat itu semua 
anggota kerajaan sedang berkumpul, bahkan raja dan ratu 
dari kerajaan lain ikut berdansa di ballroom istana, dan tiba- 
tiba penyihir tersebut datang sambil membawa dendamnya, 
ia menghancurkan apapun yang ada disana, semuanya 
nyaris mati, hingga kemudian penyihir kerajaan berhasil 


melawan sang penyihir jahat itu dan mengirimkannya ke 
suatu dunia entah dimana," lanjut sang pangeran. 


"Kalau begitu ... penyihir jahat tersebut seharusnya sudah 
tidak ada?" tanyaku. 


"Entahlah, tapi penyihir tersebut sangat kuat, ia bisa 
kembali kesini dengan mudah bukan?" ujar pangeran. 


Aku mengangguk membenarkan, pasti penyihir tersebut 
sangat kuat hingga mampu meruntuhkan dunia ini. Berati 
apakah aku-? 


"Aku yakin kau pasti mampu melawan penyihir jahat itu, 
bahkan ramalan mendukungmu," ujar sang pangeran. 


Aku menghela napas, memang ramalan mengatakan bahwa 
akan ada peri hutan yang melawan penyihir jahat tersebut 
dan menyejahterakan dunia ini, tapi .... 


Bagaiman jika ramalan itu salah? Bagaimana jika aku tidak 
mampu melawannya? Lagipula aku ini bukan Peri Hutan 
yang asli! 


"Kau tak perlu khawatir, aku percaya kamu pasti bisa 
mengalahkannya," ujar pangeran di setiap penekanan. 


Aku menghela napas, ucapannya malah membuatku 
semakin tertekan. Aku rindu diriku di Bumi, dimana aku 
hanya menjadi seorang remaja normal dengan teman-teman 
yang  mengelilingiku dan kedua orangtua yang 
menyayangiku. 


"Sebaiknya aku pergi tidur," ucapku. kemudian aku pamit 
kepada yang mulia pangeran lalu pergi ke salah satu pohon 
yang rindang, menggelar kain putih yang prajurit itu 
berikan untuk alas tidurku, dan menutup kedua mataku, 


mencoba menghapus segala pikiran buruk dari dalam 
pikiranku. 


Tampaknya aku masih belum siap, aku belum siap menerima 
takdirku ini. Karena aku hanya ingin .... 


Pulang. 


KKK 


Jangan lupa vote dan coment untuk mendukung 
Alana ya! 


Tunggu Alana di chapter selanjutnya~ 
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13 Thirteenth Dream The Black Wolf 


Aku mengembuskan napas kesal, entah sudah berapa lama 
kedua mataku ini belum saja terpejam. Mungkin faktor 
Karena aku biasa tidur di atas kasur yang empuk, sementara 
sekarang aku tidur di atas kain tipis yang digelar di atas 
tanah yang tidak begitu rata, mungkin. 


Aku membalikkan tubuhku, menghadap ke kanan, membaca 
doa pengantar tidur lalu mencoba untuk memejamkan 
kedua mataku sekali lagi. Membiarkan suara daun yang 
saling bergesekan menjadi nyanyian pengantar tidurku, 
tapi- 


Aku berdecak sebal karena pikiranku malah melayang 
mengenai ucapan pangeran tadi tentang sejarah runtuhnya 
dunia Wonderous. Setelah memikirkan itu begitu lama, 
kuputuskan untuk berjalan-jalan di sekitar sini mencari 
udara segar. 


Kepeluk tubuhku erat-erat dengan kedua tanganku, sembari 
melangkahkan kakiku menyusuri tanah yang telah berubah 
menjadi lautan kuda dan para prajurit yang sedang 
beristirahat. Terlihat 2 prajurit yang sedang berjaga di 
daerah sana, mungkin aku bisa mengajaknya berbicara 
untuk menghilangkan rasa bosanku. 


"Haahh ... aku ngantuk sekali," keluh salah satu prajurit 
yang bersandar di batang pohon. 


"Hei apakah benar kalo Tabib Far itu seorang peri hutan? 
Aku masih tidak percaya aku bisa bertemu dengan salah 
satu dari mereka," tanya prajurit itu kepada prajurit lain 
yang sedang berdiri di sampingnya. 


Topik itu. 


"Tentu saja, kalo tidak untuk apa Yang Mulia Pangeran 
mengajaknya ke istana," jawab prajurit lain. 


"Apa Yang Mulia Pangeran menyukainya? Kalau 
kuperhatikan dia cantik juga." 


"Kau pikir pangeran seperti itu? la hanya memanfaatkannya 
saja untuk melindungi istana dari penyihir jahat itu kalau ia 
datang lagi." 


"Ahh ... aku kasihan dengannya, ia harus melawan penyihir 
jahat itu." 


"Ya mau bagaimanapun itu sudah takdirnya, jadi-" 
Cukup! 

Aku tidak mau mendengarnya lagi! 

Ini Gila! 

Aku hanya gadis bumi yang tersesat! 


Aku tidak mau melawan penyihir jelek itu sebagai peri hutan 
bodoh! 


Aku tidak mau .... 


Kuhentikan langkah kakiku yang sedari tadi berlari 
menyusuri hutan. Napasku tersengal. Aku duduk bersender 
di balik salah satu pohon sambil terisak-isak. 


Ini menyebalkan! 
Semuanya menyebalkan! 


Aku hanya mau pulang! Itu saja! 


Air mataku tumpah, membasahi pipiku. Kupeluk kedua 
lututku erat-erat, menenggelamkan kepalaku di antaranya. 
Untuk beberapa menit, aku hanya duduk terdiam, 
membiarkan suara tangisku beradu dengan suara gesekan 
daun. Hingga bunyi gesekan semak-semak yang ganjil ikut 
menyahut, seperti ada seseorang yang bersembunyi di 
belakangnya. 


Aku menghentikan isakanku, kuusap kedua mataku yang 
masih berair. Lagi, semak-semak disana bergerak ganjil 
menimbulkan bunyi gesekan yang tadi kudengar. Perlahan 
aku berjalan menghampirinya, aku berdoa dalam hati 
sebelum aku singkap semak-semak itu. Ini dia .... 


Satu 

Dua 

Ti 

"Se-serigala ... besar sekali," gumamku. 


Serigala berwarna hitam muncul dari semak-semak tersebut. 
Bukan serigala yang tersusun oleh tulang-tulang yang tadi 
kulihat di hutan kegelapan. Tapi ini serigala sungguhan, 
dengan tubuhnya yang besar yang ditutupi oleh rambut- 
rambut halus berwarna hitam legam. Untuk sesaat aku 
terpesona akannya .... 


Serigala tersebut menggeram, kemudian melompat ke 
arahku. Dengan sigap aku mengarahkan kedua tanganku ke 
arahnya, lalu angin kecang keluar dari tanganku dan 
menghantam serigala tersebut. Namun serigala tersebut 
mampu enghindar dengan sangat cepat, dan kembali berdiri 
gagah. la menggeram memperlihatkan giginya yang tajam. 


Aku kembali mengerahkan kedua tanganku, menciptakan 
angin kencang yang menerpa serigala itu. Tapi ia masih 
berdiri tegak disana, seolah tidak terjadi apa-apa. Aku 
menggeram lalu mengarahkan kedua tanganku kembali, 
tapi serigala itu masih berdiri gagah disana, ia menunjukan 
seringainya yang menyeramkan. 


Oh tidak! Aku benar-benar takut! 


Serigala tersebut menyeringai semakin lebar, ia 
melangkahkan kakinya mendekatiku. Sementara aku 
berjalan mundur sambil terus mengarahkan kedua tanganku 
kepadanya. 


Kumohon tanganku lakukanlah sesuatu! batinku. 


Aku mememjamkan kedua mataku, membayangkan serigala 
tersebut terjatuh dan tubuhnya dililit oleh akar pohon. 
Takut-takut aku membuka mataku ..... 


"Mustahil," gumamku. 


Yang kubayangkan terjadi. Serigala tersebut tiba-tiba 
terjatuh laku akar-akar pohon yang berada di dekatnya 
mencuat dari bawah tanah dan memanjang lalu melilit 
tubuhnya. Semuanya berjalan begitu cepat. Persis seperti 
yang kubayangkan. Aku ternganga melihat pemandangan di 
depanku, aku menatap takjub kedua tanganku. 


Hebat! Benar-benar hebat! 


Serigala itu menggeram lagi, tak butuh waktu lama ia sudah 
berdiri tegak kembali, terbebas dari lilitan akar. 


Astaga kenapa serigala ini kuat sekali! 


Aku menatapnya tajam lalu mulai membayangkan hal lain. 
Pohon itu jatuh dan menimpa serigala itu! 


Dan tiba-tiba pohon di belakang serigala itu tumbang dan 
jatuh ke arahnya. Tapi serigala tersebut langsung melompat 
ke samping, berhasil menghindari pohon itu. Aku berdecak 
kesal, lalu mulai membayangkan hal lain, misalnya... 
Serigala tersebut jatuh ke dalam tanah dan terkubur 
selamanya. 


Lalu tanah yang dipijaki serigala tersebut tiba-tiba lembek 
dan serigala tersebut terjatuh dan tertimpa oleh tanah yang 
lain, hingga ia sepenuhnya terkubur. Aku masih diam 
mengawasi serigala tersebut dari jauh dalam posisi siaga. 


BUUMM!! 


Tanah yang kupijaki bergetar. Pandanganku terhalang oleh 
asap mengepul yang mengelilingiku tiba-tiba. 


Apa yang terjadi? 


Aku mengibaskan kedua tanganku, mencoba 
menghilangkan asap yang menghalangi pandanganku. 
Kemudian pandanganku terpaku pada serigala hitam itu 
yang masih berdiri gagah disana seolah tidak terjadi apa- 
apa. 


"Mustahil," gumamku. 


Belum sempat keterkejutanku pulih serigala tersebut loncat 
dan sukses menindih tubuhku. Napasku tercekat akibat 
cengkramannya pada leherku. Mataku bertemu dengan 
manik matanya yang berwarna kuning emas mengkilap 
menatap tajam ke arahku seolah ia bisa melihat semuanya. 


Tak butuh waktu lama aku langsung membayangkan aliran 
listrik dari tanganku dan menyetrum tubuhnya. Dan 
kemudian serigala tersebut tersetrum dan meloncat 
menjauhiku. Aku kembali mengatur nafasku yang putus- 
putus sambil mencoba bangkit. Kuarahkan kedua tanganku 
ke serigala tersebut sembari membayangkan aliran listrik 
menyetrumnya. 


Serigala itu kembali tersetrum, tapi masih berdiri gagah. 
Aku heran kenapa serigala tersebut masih bisa berdiri gagah 
seperti itu. Aku menguatkan aliran listrikku, hingga serigala 
tersebut akhirnya terjatuh. 


Namun ... Entah kenapa semua pohon di sekelilingnya 
hangus dan tumbang. Dan dalam sekejap, semuanya tak 
terkendali. 


Apa yang terjadi!? 


Kurasakan tubuhku teraliri listrik yang begitu kuat. Dan 
kemudian pohon-pohon di sekelilingku ikut teraliri oleh 
listrik hingga hangus dan tumbang. 


Oh tidak! Kenapa seperti ini!!? Apa yang harus kulakukan? 


Kurasakan listrik di tubuhku semakin kuat, tak dapat 
kukendalikan. Sementara serigala hitam itu sudah 
tergeletak di tanah dengan pohon-pohon dan semak-semak 
disekelilingnya yang semakin banyak hangus teraliri listrik. 
Tiba-tiba pusaran angin menyelimuti serigala tersebut. 


"A-apa, apa yang terjadi?," gumamku. 


Pusaran angin yang mengelilingi serigala tersebut semakin 
kuat hingga rasanya aku bisa terhisap kedalamnya, 
kekuatan listrikku bahkan sudah menghilang. Daun-daun 


beterbangan mengikuti aliran putih beliung itu, sementara 
serigala hitam itu sudah tak terlihat. 


Kupejamkan mataku kuat-kuat takut sesuatu masuk ke 
dalam mataku. Aku membayangkan bola pelindung tak 
kasat mata melindungiku dari apapun itu yang mengenaiku, 
seperti di film-film superhero yang kutonton di bumi 
sewaktu kecil. 


Kemudian aku tidak merasakan angin menerpaku lagi, aku 
mencoba membuka kedua mataku, ternyata bola pelindung 
yang kubayangkan beneran terbentuk mengelilingiku dari 
pusaran angin itu. Aku menunggu beberapa menit berharap 
pusaran angin tersebut sudah menghilang. Lalu aku 
membayangkan bola pelindung ini hilang dan hilanglah ia. 


Aku mengedarkan pandanganku, semuanya berantakan, 
pohon-pohon hangus dan tumbang, dahan-dahan pohon 
dan daun berserakan akibat ulahku dan ulah angin tadi 
yang berasal dari serigala hitam itu. Sementara serigala 
hitam dan angin tersebut sudah menghilang. 


Aku berjalan di sekitar hutan melihat-lihat keadaan, tapi aku 
tak kunjung menemukan wujud serigala tersebut. Sudahlah, 
sebaiknya aku kembali beristirahat. 


Aku berjalan menyusuri hutan menuju tempatku dan para 
prajurit istana tidur. Aku kembali merenungkan apa yang 
terjadi. Semakin lama semuanya makin terasa aneh dan 
rumit. Layaknya benang kusut yang harus kuurai satu- 
persatu. 


Lagipula serigala apa itu, ia mampu berdiri tegak walaupun 
sudah kuserang berkali-kali, bahkan monster berbentuk 
serigala yang berada di hutan terlarang langsung terpental 
begitu ia mengarahkan kekuatannya ke monster serigala 
yang terdiri dari tulang-tulang itu. 


Bukankah itu aneh? 


Dan kenapa tiba-tiba ada pusaran angin yang 
mengelilinginya? 


Apa serigala itu punya kekuatan juga? 
Atau mungkin .... 


Aku menggelengkan kepalaku ... Jika benar itu seperti yang 
kupikirkan, maka itu benar-benar gawat. Namun selepas dari 
itu, aku merasakan gejolak kekuatan yang begitu hebat 
mengalir dari dalam diriku. Dan aku ..... 


Aku takut! 


kakak 


Semoga chapter ini berhasil dapat feel-nya dan 
dapat menghibur kalian dan bikin kalian dag-dig-dug 
() 


Tunggu terus kelanjutannya yang penuh akan 
kejutan dan misteri 


Jangan lupa vote dan coment untuk mendukung 
Alana ya 


Dan feel free buat yang mau berspekulasi mengenai 
kelanjutan cerita ini berdasarkan pemikiran liar 
kalian !! 


See u next chapter! 


- salam manis dari Alana <3 


14 Fourteenth Dream Something Strange 


Aku bangun dengan keadaan tubuh yang pegal-pegal. 
Memang tidur di atas tanah yang tidak rata dengan hanya 
beralaskan kain tipis tidak senyaman tidur di kasur 
kesayanganku yang berada di kamarku. 


Ya ... aku rindu rumah. Selalu. Dan rumah selalu menjadi 
tujuanku. 


Aku berjalan sembari menenteng kain putih yang sudah 
dilipat, yang menjadi alas tidurku tadi. Setelah 
memberikannya kepada salah satu prajurit, aku berjalan 
untuk mengambil air minum ke prajurit yang sudah 
ditugaskan menjadi pembawa air minum selama perjalan, 
karena air persediaanku sudah habis. 


Aku duduk di atas salah satu batu sambil meneguk air. 
Pemandangan air terjun indah menambah kenikmatan air 
yang sedang kuminum. Tiba-tiba seseorang duduk di batu 
sampingku. Aku mengelap area bibirku begitu 
menyelesaikan tegukanku dan menoleh untuk mengecek 
siapa orang itu. 


Pria berkemeja putih polos dengan rambut cokelat hazel 
berterbangan tertiup angin tengah menatapku lurus dengan 
matanya yang berwarna biru langit, membuat jantungku 
tanpa sadar berdetak lebih cepat tanpa alasan yang jelas. 


"Kita akan berjalan mengelilingi danau ini, tujuan kita ada di 
seberang danau," ucap pangeran sambil menunjuk 
seberang danau dengan sebelah tangannya. 


Aku mengalihkan pandanganku begitu sadar aku telah 
menatap mata birunya begitu lama, dan mengikuti arah 
yang ditunjuk sang pangeran. 


Bukankah danau ini terlalu luas untuk dikelilingi? 
Apa tidak ada semacam jembatan atau perahu? 


Seperti mengetahui isi pikiranku, pangeran berucap lagi 
sambil menggeleng "Tidak ada jalan pintas untuk kesana." 


Aku mengerutkan alisku. Entah butuh berapa lama lagi 
untuk sampai ke Kerajaan Westernity. Tiba-tiba aku teringat 
oleh pertanyaanku dulu yang membuatku penasaran tapi 
selalu lupa untuk kutanyakan. 


"Jarak dari Desa Faraway ke Kerajaan Westernity bukankah 
sangat jauh. Apa yang mulia pangeran lakukan hingga 
sampai ke Desa Faraway, bahkan rela melewati hutan 
terlarang?" 


"Ada tugas yang harus kulakukan," ucapnya tanpa 
mengalihkan pandangannya dari seberang danau yang 
menjadi tujuan perjalanan ini. Aku memandangnya 
penasaran. Seberapa pentingkah tugas itu? 


"Kau tidak perlu tahu." 


Ah sepertinya aku memang terlalu banyak ikut campur. 
Bukankah aku hanya harus ke Kerajaan Westernity lalu 
menyelinap pergi ke ruang penyihir kerajaan diam-diam 
untuk meminta mantra sihir agar aku bisa kembali ke Bumi? 


Aku pun pamit pergi daripada kecanggungan itu menguasai 
aku dan pangeran begitu lama. Kuputuskan untuk berjalan- 
jalan di sekitar hutan setelah merapihkan bawaanku. Aku 
masih berharap aku menemukan jejak serigala atau apapun 
itu, tapi yang kudapatkan nihil. 


Tak lama pasukan pangeran bergerak ke arah Barat dengan 
terus berjalan di daerah pinggiran danau. Aku menunggangi 


kuda sambil memakan buah semacam apel di bumi tapi 
dengan warna merah yang lebih muda dan rasa yang seperti 
apel tapi jauh lebih enak, aku jamin itu. 


Tak terasa matahari sudah berada tepat di atas kepala, tapi 
Kami tetap melanjutkan perjalanan. Aku menatap danau ini 
yang tidak ada ujungnya. Sepertinya kami benar-benar akan 
memakan waktu cukup banyak. 


"Yang Mulia kira-kira berapa waktu yang akan kita tempuh 
untuk mengelilingi setengah danau ini?" tanyaku sambil 
menoleh ke Pangeran yang berada di belakangku. 


"Setidaknya 2 hari 1 malam," jawab sang Pangeran. Aku 
menghela napas untuk kesekian kalinya. Aku harus sabar .... 


Akhirnya setelah beberapa jam kemudian, kami pun 
beristirahat di pinggiran danau. ena tampaknya kuda yang 
ditunggangiku dan Pangeran sudah lelah. 


Aku mengelus-elus kuda yang tadi kunaiki membuat kuda 
itu mendengkur nyaman. Aku terus mengelusnya sambil 
menggigit buah yang akan kunamai apel; karena aku tidak 
tau namanya dan rasanya mirip seperti apel, dengan 
sebelah tanganku. 


KRESEEK .... 


Aku menghentikan pergerakan tanganku saat mendengar 
bunyi semak-semak yang terasa ganjil. 


Karena tak mendengar suara itu lagi, aku memutuskan 
untuk melanjutkan mengelus kepala kudaku sambil 
menajamkan pendengaranku. 


KRESEEK .... 


Aku mendengarnya lagi! 
Mungkinkah ada sesuatu yang mencurigakan di sekitar sini? 


Aku pun memutuskan untuk berjalan di dekat hutan untuk 
mencari suara tersebut. 


Ayolah Alana jangan takut! 
Kemarin malam kau bisa mengalahkan serigala super itu! 


Kau pasti bisa mengalahkan macan atau singa atau hewan 
buas lainnya begitu ia muncul. 


"Aaakhh ...." 


Aku terdiam, Indra pendengaranku menangkap suara 
seseorang merintih kesakitan. Aku bergegas berjalan 
mencari suara itu, dan ... Ketemu! 


Aku menundukkan tubuhku di depan gadis mungil yang 
sedang terduduk sambil merintih kesakitan dengan kedua 
lutut yang berdarah dan beberapa lecet di bagian betis, 
tangan dan pipi. Malangnya gadis kecil ini. 


Aku mengusap rambut pirangnya yang sudah kusut tak 
beraturan, mataku beralih ke lututnya yang meneteskan 
darah. 


"Sebentar ya," ucapku, kemudian aku mengambil air minum 
yang tadi pagi sudah kuisi ulang, lalu kutuangkan sedikit air 
itu di atas lukanya, untuk membilas luka gadis ini. 


"Minumlah, kau pasti haus." Aku menyodorkan botol 
minumku kepadanya. Gadis itu ragu-ragu untuk 
mengambilnya, tapi kemudian ia menerimanya dan 
langsung meneguknya. 


Aku merobek paksa renda-renda putih pada rok-ku dan 
melilitkannya ke lutut gadis ini. Gadis itu masih diam 
melihatku layaknya boneka. 


"Dimana rumahmu?" tanyaku begitu aku selesai mengikat 
kain pada lutut gadis ini. Gadis itu tetap menunduk tanpa 
berniat mengatakan sepatah kata-pun. 


"Hei, kau tak perlu takut. Aku tak akan menyakitimu." 
ucapku sambil membelai rambut pirangnya. Gadis itu 
mendongak, dan baru aku menyadari bahwa ia mempunyai 
mata berwarna ungu yang sangat indah layaknya galaksi. 


"Siapa namamu?" tanyaku. la menunduk kembali begitu aku 
bertanya. Tapi kudengar ia mengatakan sesuatu dengan 
suara lembutnya yang sangat pelan tapi masih bisa 
kudengar samar-samar. 


"Grace?" ulangku. la mengangguk sambil mengatakan nama 
'grace' kembali. 


"Baiklah Grace, dimana rumahmu?" tanyaku. Gadis itu 
menunduk kembali, lalu menggeleng pelan. 


Apa gadis ini tidak tau rumahnya dimana? Atau gadis ini 
tidak punya rumah? 


"Baiklah, kalau begitu kau bisa ikut dengan pasukanku, 
mereka berada di sana, dekat dengan danau." ucapku lalu 
menggandeng pergelangan tangannya dan membawanya 
kembali ke pasukan sang pangeran yang sedang 
beristirahat di dekat danau. 


Pangeran awalnya menolak saat aku membawa Grace ikut 
dalam perjalan ini, tapi aku mengancam jika ia tak ikut 
maka aku juga tak akan ikut. Alhasil dengan terpaksa 
pangeran menuruti permintaanku. Perjalananpun kita 


lanjutkan, dengan Grace yang ikut menunggangi kuda 
bersama prajurit yang lain. 


Setelah sekian lama berjalan akhirnya sang Surya telah tiba 
di ufuk barat, sang langitpun telah berganti warna menjadi 
merah keunguan dan bulan sudah bersiap untuk mengganti 
posisi sang matahari. 


Kami memutuskan untuk bermalam di dekat danau lagi. 
Saat aku melihat ke danau, aku baru menyadari bahwa kita 
telah berjalan begitu jauh. Ternyata posisi kita sudah di 
ujung danau yang berati sudah setengah perjalanan kita 
lalui untuk mengelilingi danau ini. 


Rasa haru dan bahagia menyatu melingkupi rongga dadaku 
hingga membuatnya sesak dan akhirnya air mataku 
mengalir tanpa izin, isakanpun keluar tanpa permisi. Aku 
terus terisak di samping kudaku selama beberapa menit, 
sembari merenungkan kejadian-kejadian yang selama ini 
terjadi setiba aku di dunia ini. 


Rasanya sulit dipercaya, seperti aku masuk ke salah satu 
cerita fantasi dan menjadi tokoh utamanya. Kemudian aku 
teringat bahwa tokoh utama, baik sad ending atau happy 
ending selalu mempunyai musuh yang kejam dan 
menyeramkan. 


Akankah aku masih kuat menghadapi hal yang tidak masuk 
akal ini? 


Dimana semua hal yang tidak mungkin menjadi mungkin di 
dunia ini? 


Entahlah. Aku pusing, rasanya kepalaku ingin meledak. 
Semua ini benar-benar membuatku lelah. 


kakak 


Saat aku terbangun, aku masih berada di posisi yang sama 
dengan keadaan punggung menyender ke pohon. Namun 
keadaan sudah menjadi sangat gelap, hanya api unggun 
yang menyala tak jauh dari tempatku tidur yang 
meneranginya, rupanya hari sudah malam, dan aku tanpa 
sadar tertidur saat aku sedang menangis tadi. 


Saat aku ingin bangun, aku baru menyadari bahwa ada kain 
tipis putih yang menyelimuti sebagian tubuhku. Aku 
mengambilnya dan menyelimuti dengan benar agar 
tubuhku tidak kedinginan. Aku berjalan hati-hati agar tidak 
menginjak sesuatu yang membuat para prajurit terbangun. 
Mereka tidur berserakan layaknya mayat. 


Entah kenapa aku mencium bau aneh, anyir layaknya darah. 
Hingga membuatku mual. Aku menunduk untuk melihat 
lebih dekat darimana bau anyir itu. Saat aku ingin 
menunduk aku mendengar bunyi dahan kayu patah, aku 
pun segera mengecek apa yang sepatuku injak. Aku 
merabanya di antara kegelapan kemudian mengangkatnya 
agar bisa kulihat lebih jelas. 


Rupanya itu adalah tangan- A-APA? TANGAN!? 


Aku yang kaget sontak melempar tangan yang telah 
berlumuran darah itu sejauh mungkin. Aku memperjelas 
pengelihatanku, baru aku menyadari bahwa aku berada di 
antara mayat-mayat prajurit sang pangeran. 


Bulu kudukku meremang seketika melihat aku jongkok di 
dekat para mayat yang terkapar berlumuran darah. Aku 
langsung berdiri dan berlari menjauhinya. Suara tulang 
patah beberapa kali terdengar saat aku berlari dan tak 
sengaja menginjak mayat prajurit itu. 


Tapi bagaimana bisa? Sebenarnya apa yang terjadi selama 
aku tidur? 


Aku berhenti berlari saat sudah cukup jauh dari mayat- 
mayat itu, dan bersender ke salah satu pohon sembari 
mengatur nafasku yang putus-putus. Mataku tertuju kepada 
seseorang yang sedang duduk di dekat api unggun tak jauh 
dari tempat mayat-mayat prajurit tadi berserakan. 


Kalau dilihat dari siluet badannya, apakah itu pangeran? 


Aku memutuskan untuk berjalan ke arahnya, banyak yang 
ingin kutanyakan tentang apa yang terjadi. 

Aku melangkah dengan hati-hati agar mayat-mayat prajurit 
tidak terinjak lagi olehku. Rasa mual menyerangku kembali 
saat aku mencium bau anyir darah dan melihat 
pemandangan mayat-mayat itu. 


"Pangeran-" 


Tubuhku membeku seketika. Pangeran yang di hadapanku 
terlihat begitu menyeramkan, dengan mata birunya yang 
menyala di antara kegelapan sedang menatapku tajam. la 
tersenyum miring begitu mataku bertemu dengan matanya. 


Dan senyumannya membuat ketakutanku kian bertambah, 
apalagi saat aku menyadari bahwa di mukanya terdapat 
cipratan darah. Rasanya tubuhku kaku hingga tidak bisa 
digerakkan. Pngeran terseyum melihatku yang tampak 
panik. Lalu ia mengangkat pedangnya yang sudah 
berlumuran darah. Aku semakin panik. Tubuhku sama sekali 
tidak bisa kugerakan. 


Aku takut! 


Ah kekuatanku! 
Hanya itu satu-satunya kesempatan! 


Ayo berpikirlah Alana! Berpikir!! 


Keringat membanjiri pelipisku, aku sama sekali tidak bisa 
berpikir dengan baik. Sementara pangeran sudah 
mengayunkan pedangnya, kemudian berlari ke arahku 
dengan pedang ditangannya, siap menebasku. 


Tubuhku gemetar. Aku takut, seseorang tolong aku! 


Aku memejamkan mataku begitu pengeran bersiap 
menebasku. 


Kumohon, aku tidak ingin mati! 
kk 
Hayoooo 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
ya- 


Author benar menghargainya, sungguh (“ *). “ 


Dan semoga kalian tetap sehat ya. 
Tetap di rumah, ga usah kemana-mana dulu. 


Ayo kita sama-sama berusaha melawan virus covid- 
19 ini! 


Semoga tuhan melindungi kita semua, Aamiin... 
Stay safe Guys 
Tunggu Alana selanjutnya ya- 


- salam manis dari Alana 


Dream World Map 
Heyyoo!! 
Okey gak usah basa-basi dulu ya gais! 
Sebenarnya aku buat chapter ini hanya untuk.... 
JENG! JENG! 


Aku baru aja buat Map Dunia Wonderous, agar mungkin 
dapat memudahkan imajinasi pembaca! 


Eh membantu ga sih? Harap-harap aja sih iya. 

Sebenarnya aku juga agak ragu, apalagi harusnya map ini 
kutaruh sebelum Alana memulai perjalanannya, yaitu di ch. 
Prolog 


Jadi gambar map ini akan kutaruh di chapter "00| Before you 
sleep", chapter ini. 


Melalui map ini kalian bisa liat tempat-tempat yang ada di 
Negeri Wonderous, dan mungkin menebak apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 


Dan, mungkin aku juga bisa mengambil beberapa 
kesempatan di chapter ini, seperti ... 


Sesi Tanya Jawab! 


Silahkan tanya apa saja yang kalian inginkan mengenai 
work ini ataupun hal lainnya, dan mungkin aku akan 
menjawabnya sebisa mungkin. 


Sekian dari chapter ini, 


See u in the next chapter and have a nice day! 


15 Fiftheenth Dream Nightmare 


Aku membuka kedua mataku, dengan napas terengah- 
engah dan keringat yang membanjiri pelipisku. Kusapu 
pandanganku, langit masih gelap dengan beberapa prajurit 
yang sedang beristirahat di dekat pohon dan beberapa yang 
lain sedang berjaga-jaga. Ternyata tadi aku tertidur di 
samping kudaku setelah memikirkan banyak hal. 


Syukurlah tadi itu hanya mimpi buruk. 


Aku bangkit dari tempatku dan berjalan-jalan di sekitar 
tempat peristirahatan, mencari udara segar untuk 
menenangkan pikiranku yang sempat kacau. Aku teringat 
oleh mimpi burukku, untuk berjaga-jaga aku mencoba 
menyapa salah satu prajurit yang sedang berjaga. 


"Permisi," sapaku. 


"Ah iya ada yang bisa dibantu?" tanyanya. Diam-diam aku 
bernapas lega bahwa ia bukan mayat yang mungkin bangun 
kembali dan berubah menjadi zombie. 


"Kalo mau ambil air minum dimana ya?" tanyaku. 


"Ah di dekat api unggun situ ada botol besar berwarna putih 
isinya air, itu bisa kamu pakai," ucapnya sambil 
mengarahkan tangannya. 


"Ah iya, terimakasih." Aku langsung bergegas pergi menuju 
tempat yang tadi diarahkan si prajurit, walaupun aku tidak 
berniat untuk mengambil minum. 


Udara dingin menyeruak membuatku sedikit menggigil. Aku 
pun berjalan ke api unggun untuk menghangatkan diriku di 
situ. Sepertinya ada seseorang yang menghangatkan diri 


juga di sana. Aku menghentikan langkahku saat menyadari 
siluet orang yang sedang duduk di dekat api unggun itu 
adalah sang Pangeran. Tak mau mengganggunya aku duduk 
agak jauh dari tempatnya. 


Kudekatan telapak tanganku ke dekat api unggun, rasa 
hangat menyeruak masuk menyentuh kulitku, membuat 
pikiranku tenang. Beberapa kali kuusapkan telapak 
tanganku lalu kutempelkan ke kedua pipiku. Walaupun 
begitu suasana akward yang menyelimutiku dan pangeran 
membuatku tidak nyaman, tapi sepertinya pangeran tidak 
peduli. 


Baiklah, aku juga tidak peduli! batinku berseru. 


"Alexandre Manuferion, itu namaku." ujar pangeran tiba- 
tiba. 


"Kau bisa memanggilku Alex," sambungnya sambil menoleh 
ke arahku. 


Aku tersenyum kikuk, "Bagaimana bisa aku memanggil yang 
mulia seperti itu," ucapku. 


"Ibuku memberi nama itu dengan harapan bahwa aku bisa 
menolong dan melindungi kaumku," ujar sang Pangeran, 
"Tapi bagaimana bisa aku melindungi kaumku setelah 
melihat ayahku saja hampir mati karena ulah penyihir itu." 


Kulihat lekuk wajah sang Pangeran Alex dari samping yang 
begitu menawan sedang menatap ke depan dengan sorot 
mata sendu. 


"Kau tahu, sudah lama aku ingin bertemu denganmu," 
ungkap Pangeran Alex. 


"Bertemu denganku?" tanyaku sambil menunjuk diriku 
sendiri. Pangeran Alex menoleh ke arahku sambil tersenyum 
tipis. Kemudian ia menyampirkan jubahnya di tubuhku. 


Hangat. batinku 


"Dulu ada ramalan yang menyebutkan bahwa peri hutan 
akan muncul bersamaan dengan sang penyihir, lalu peri 
hutan akan membunuh sang penyihir dan melindungi dunia 
ini," ucap Pangeran Alex. 


Hahaha ... aku mendengarnya lagi .... 
Tidakkah ia tahu bahwa ramalan itu membebaniku!! 


"Saat itu penyihir pernah membantai habis kerajaan ini, 
bahkan ayahku hampir meninggal di tangannya karena tak 
ada yang sanggup melawannya. Maka dari itu aku sangat 
bersyukur bisa bertemu denganmu ...." jelas Pangeran Alex. 
Perasaan tak enak menghinggapi hatiku. 


"Kenapa yang mulia menceritakannya kepadaku?" tanyaku. 


Hening. Aku diam-diam  merutuki mulutku yang 
sembarangan bertanya. 


"Karena aku percaya padamu," ucap Pangeran Alex. 


Ucapannya itu sukses membuat jantungku berdegup 
kencang. Kurasakan kulitku memanas. 


"E-ehem ... Sebaiknya yang mulia tidak mempercayai orang 
asing semudah itu," ucapku. 


"Kau bukan orang asing, kau peri hutan yang akan 
melindungi dan membawa kesejahteraan dunia ini," ucap 
pangeran sambil menampikkan senyum menawannya. 


Tapi entah kenapa ucapan pangeran membuat hatiku sakit 
mendengarnya. Hanya kerena itu, hanya karena aku 
seorang peri hutan makanya pengeran mudah 
mempercayaiku. Bagaimana jika ternyata aku bukan peri 
hutan, apakah pangeran akan berpikir bahwa aku orang 
asing? 


"Ss-seharusnya yang mulia tidak menceritakan masa lalu 
yang mulia kepada orang yang baru ditemuinya." 


Setelah mengatakannya aku buru-buru pergi meninggalkan 
Pangeran Alex karena tak sanggup bertatap muka 
dengannya. 


Dasar! Apa yang aku pikirkan sih? 
Bagaimana bisa aku bertindak begitu egois. Ayo 
tenangkanlah dirimu Alana! 


Aku hanya perlu pergi ke kerajaan itu dan meminta mantra 
pulang kepada sang Penyihir Kerajaa-Ehh? 


Kurasakan tanah yang kupijaki bergoyang ke kanan dan ke 
kiri. Aku terjatuh. Kakiku lemas, dan pandanganku menjadi 
buram. Belum lagi sakit kepala yang menyerangku tiba-tiba, 
rasanya kepalaku ingin pecah. 


Aku meremas kepalaku. Sakit. Rasanya sakit sekali seperti 
ada yang mendidihkan kepalaku. 


"She... na!" 
"She KAN La 


Suara-suara itu muncul di kepalaku, berdengung layaknya 
kaset rusak. 


S-siapa? 


"Sherr ... rinn ... naa ....." 


Aku memejamkan kedua mataku. Suara-suara itu benar- 
benar membuatku kepalaku sakit. 


En 


Begitu aku membuka kedua mataku aku berada di atas 
hamparan bukit hijau. 


Ini dimana? 


Kulihat gadis bersurai hitam sedang berlari ke arahku 
dengan senyuman manis yang tercetak di wajahnya. 
Semakin dekat. Dan... 


Ah 

Dia menembusku .... 

Aku menoleh ke belakang, gadis itu menghampiri seorang 
wanita paruh baya yang mirip dengannya. Mungkin dia 


ibunya. 


"Lihat Bu! Aku berhasil mengendalikan elemen angin!" 
ujarnya sambil membuat pusaran angin kecil di 
sampingnya. 


"Anak pintar ... kamu-Uhuk-uhuk!" 
"Ibu!" teriak gadis itu. 


"Uhuk-uhuk!" Wanita paruh baya itu terbatuk-batuk keluar 
darah dari mulutnya. 


"Ibuuu!" Gadis itu berteriak meraung-raung. 


Aku menutup mulutku, tragedi ini terlalu menyedihkan 
untuk dilihat. 


Pusaran angin yang gadis itu ciptakan tadi semakin besar 
dan melahap semuanya hingga tak terkendali. 


Aku menutup kedua mataku, tak lama kemudian kurasakan 
pusaran angin yang mengelilingiku tadi telah hilang, dan ... 


-ini .... 


Kulihat ratusan mayat terkapar di sebuah ruangan megah 
yang sudah tampak kacau. Aku menutup kedua mulutku. 
Mengerikan. 


"Ini balasan yang harus kau terima Ayah!" 


Terlihat seorang wanita bersurai hitam tengah melayang- 
layang di tengah ruangan ini. Berbeda dengan gadis 
bersurai hitam yang tadi kulihat, yang sekarang kulihat 
terlihat begitu ... menyeramkan. 


Aku bergidik ngeri saat melihat tatapan tajamnya, manik 
mata merahnya sekolah menyala di antara gelapnya 
ruangan ini. 


Tapi... Ayah? 


Aku menoleh kebelakang lagi, dan kulihat laki-laki paruh 
baya yang sudah dimakan usia telah melayang di tengah- 
tengah ruangan ini. Dan aku berada di antara mereka. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Perseteruan anak dengan 
ayahnya? 


"Semua ini Ayah lakukan untuk kebaikanmu nak," ucap laki- 
laki tua itu dengan susah payah. 


"Omong kosong!" teriak wanita itu sambil mengarahkan 
tangannya, dan laki-laki tersebut langsung terbang dan 
membentur dinding ruangan. 


Aku terkesiap dan menutup mulutku. Aku tidak bisa melihat 
ini, ini terlalu mengerikan. Darah mengucur dari kepala laki- 
laki tua itu. Aku meringis melihatnya. Ini terlalu sadis. 


Sebenarnya apa yang terjadi!!? 


"Setelah semua hal kejam yang kau lakukan padaku dan 
ibuku ... kau bilang itu untuk kebaikanku!" teriak wanita 
tersebut. Manik merahnya mengkilat, membuatnya terlihat 
semakin menyeramkan. 


"Hentikan! Dasar penyihir jahat!" teriak wanita paruh baya 
yang terduduk di lantai pojok ruangan sambil mendekap 
seorang anak laki-laki. 


"Oh ... dan lihat di sini, ibu tiriku dan adikku tersayang," 
ucap wanita bersurai hitam itu. 


"Kau pikir aku akan memaafkan kalian semua atas apa yang 
terjadi!" teriaknya sambil melepaskan mantra hitam ke arah 
wanita yang terduduk tadi dan sialnya mantra itu terbang 
ke arahku juga. Aku menutup mataku. 


Hening. 


Aku terus menutup kedua mataku. Aku tidak ingin melihat 
hal mengerikan lagi begitu aku membuka mataku. 


"Alana ...." 


Tubuhku membeku, rasanya sudah lama sekali aku tidak 
mendengar suara lembut ini. Bulir-bulir air mata keluar dari 
kedua mataku. Takut-takut aku membuka kedua mataku. 


"Bunda ...." lirihku. 


Kulihat bunda tengah berdiri di depanku dengan jarak yang 
cukup jauh, terpisah di antara gelapnya kegelapan. 


"Bunda ...." Aku terisak-isak. Sosok yang sangat kurindukan 
kini hadir di depanku, terpisah dengan jarak yang begitu 
jauh. 

"Bunda ...." teriakku. Aku berlari menghampirinya. 

Aku ingin memeluknya. 


Aku ingin memeluk bunda. 


Sosok bunda perlahan semakin menjauh seiring aku 
melangkahkan kakiku. 


"Tidaakk ... Bunda... jangan pergiii!" teriakku. Aku berusaha 
mempercepat langkahku, tapi entah kenapa tiba-tiba kakiku 
terasa berat. 


"Aarrghh ... kenapa kakiku beratt!" jeritku frustasi. 


Kulihat sosok bunda semakin mengecil. "Tidak ... Bundaaa 
.." teriakku. 


Sosok bunda semakin pergi jauh tanpa mempedulikanku 
yang disini tengah menangis meraung-raung. Aku berusaha 
semakin kuat menggerakkan kakiku di saat kakiku terasa 
semakin berat. 


"Bundaaaa ... Bun-aakh ...." Tiba-tiba dadaku terasa sakit, 
seperti ada yang meremasnya. 


"Bundaaa ...." lirihku terisak-isak. Kepalaku pusing, rasanya 
berat. Berat sekali. 


Tidak. Ini tidak boleh terjadi! batinku berseru, menolak 
untuk menyerah begitu saja. Aku mencoba berdiri, dan 
dengan susah payah kulangkahkan kedua kakiku. 


Rasanya kakiku terasa semakin berat saja. Tapi aku harus 
bertemu Bunda. Aku-Akh ... Aku terjatuh kembali. Kakiku 
terasa semakin berat begitu juga dengan kepalaku. 


"Pa... rran ...." 
Suara siapa itu? 
"Ta ... ib Farr....." 


"Akh ...." Kepalaku berdenyut lagi, suara-suara itu entah 
muncul darimana memenuhi kepalaku. 


Dengan susah payah kulihat sosok bunda yang semakin 
mengecil di ujung sana. Aku mengangkat sebelah tanganku, 
"Bundaaa ....." lirihku. Aku mencoba bangkit dan berjalan 
kembali dengan sisa tenaga yang ada. 


"Tidak! Kau tidak boleh berjalan ke sana Tabib Far!" 
"Tabib Far!" 


Aku terjatuh. Kedua kakiku sudah tidak mampu lagi 
menumpu tubuhku. Rasa basah menyeruak ke bagian 
bawah tubuhku. Kulihat ke bawah, separuh tubuhku sudah 
terendam air. Dan begitu aku melihat ke atas sosok bunda 
sudah sepenuhnya menghilang. 


"Ti-tidak ... Bunda ... Bundaa!!" Aku kembali menjerit. 
"Tenanglah Tabib Far... Tabib Far....." 


"Bundaaa ....." Aku menangis meraung-raung, napasku 
tersengal. Dadaku terasa sesak. Aku terjatuh. 


Begitu aku membuka mataku kembali aku dapat melihat 
jelas bahwa aku tengah berada di dalam danau dengan 
beberapa prajurit dan Pangeran Alex yang sedang 
menahanku. 


kk 
Feel-nya dapat ga sih 


Aku sudah berusaha sekuat tenaga membuatnya, 
semoga kalian menyukai chapter ini. 


Dan semoga kalian mendapatkan maksud 
tersembunyi di balik chapter ini :) 


Kunantikan teori-teori unik kalian 


Jangan lupa untuk selalu tinggalkan jejak dengan 
vote dan comment untuk support Alana ya~ 


Terimakasih. 


- salam semanis Alana dari Bunda 


16 Sixteenth Dream Burnt 


Tubuhku bergetar kencang sedari tadi membuat tidurku 
terganggu. Aku berdecak sebal dan menggerakkan kepalaku 
mencari posisi nyaman untuk melanjutkan tidur. Tak 
membuahkan hasil. Dengan terpaksa aku membuka paksa 
kelopak mataku. Terlihat wajah Pangeran Alex tengah 
berada di atasku dengan aku yang bersender kepadanya. 


Astaga ... kenapa aku bisa memimpikan Pangeran Alex. 


Aku menggerakkan sebelah tanganku untuk menyentuh 
dagu Pangeran Alex. Pangeran Alex pun menoleh ke arahku, 
"Kau sudah bangun?" tanyanya. 


Aku mengangguk dan kembali menyenderkan kepalaku di 
dada bidangnya. Rasanya benar-benar nya-Aku menoleh 
lagi ke Pangeran Alex dengan tatapan horor. 


"Kenapa?" tanyanya. 


Kurasakan wajahku memanas. Buru-buru aku menjauhinya 
sambil menutup kedua mataku dengan kedua telapak 
tangan. 


Kenapa aku bisa tidur sambil menyender ke dadanyaa-Eh .... 
"Awas!" 
GREP! 


Hampir saja aku terjatuh dari kuda Pangeran Alex kalau saja 
ia tak sigap menangkapku dengan sebelah tangannya. Dan 
yang lebih membuatku kaget ... sejak tadi aku tidur di atas 
kuda!? 


Buru-buru aku membenarkan posisi dudukku agar tidak 
terjatuh lagi. Aku menoleh ke arahnya, "Ma-maaf ...." 
ucapku. 


Ahh ... kenapa pakai gagap segala! rutukku dalam hati. 
Pangeran Alex tertawa kecil, "Kau tidak apa-apa?" tanyanya. 


Pikiranku kembali ke kejadian kemarin malam. Kejadian 
yang sangat aneh. Aku sendiri belum mengetahui pasti apa 
yang sebenarnya terjadi. 


Aku mengangguk, "Aku baik-baik saja." 


Aku melirik ke pinggangku, di mana sebelah tangan kokoh 
Pangeran Alex menahanku agar tidak terjatuh lagi. 


"A-anu ...," ucapku ragu. "Tangan yang mulia ...." 
"Ah ... tapi kalau tidak dipegang kau akan jatuh lagi," 
"Tidak. Aku tidak akan jatuh!" 


Dengan ragu-ragu ia melepaskan tangannya dari 
pinggangku. Aku bernapas lega, jantungku kembali tenang. 
Namun detik selanjutnya .... 


"Uwaaahh ...." 
GREP! 


Dengan sigap Pangeran Alex menangkapku lagi. Mataku 
bertemu dengan manik birunya yang indah. Kurasakan 
wajahku memanas lagi. Buru-buru aku memalingkan 
pandanganku darinya. Entah sudah semerah apa wajahku. 
Semoga tidak seperti kepiting rebus. 


Setelah kejadian memalukan itu, aku hanya duduk diam di 
atas kuda Pangeran Alex dengan tangannya yang terus 
berada di pinggangku selama perjalanan. 


Benar-benar Me-ma-lu-kan. 


Aku menatap danau luas itu yang sekarang semakin 
menjauh. Hatiku menghangat sekaligus berdebar saat 
mengetahui bahwa kami telah berhasil melewati danau luas 
itu. Dan entah kejadian apa lagi yang akan terjadi setelah 
ini. 


Matahari yang tadi berada puncak kini mulai turun. Langit 
biru pun kini telah berubah menjadi oranye. Dari jauh 
kulihat ada kepulauan asap yang berasal dari tengah- 
tengah hutan. Begitu kami sudah dekat dengan asal asap 
itu, suara derasnya air bercampur dengan suara keramaian 
menyambut kedatangan kami. 


Aku menatap kagum pemandangan di depanku, rumah- 
rumah berjejer di pinggiran tebing dekat sungai dengan 
langit oranye menjadi latar belakangnya, tanda bahwa 
malam sebentar lagi akan menjemput. 


Anak-anak yang masih bermain di luar menghentikan 
kegiatan mereka dan berlari mengerubungi kami dengan 
wajah penasarann mereka. Orang-orang desa yang berlalu- 
lalang pun ikut menghentikan kegiatan mereka dan berjalan 
ke arah kami. 


Pangeran Alex dan pasukannya menghentikan kuda mereka. 
Lalu Pangeran Alex turun dari kudanya dan berbicara 
dengan salah satu warga desa. 


Aku melambaikan tanganku ke gadis kecil yang tengah 
memandangiku, gadis kecil tersebut balas melambaikan 


tangannya ke arahku dengan senyum yang merekah di 
Wajahnya. 


Respon warga desa sangat ramah, mereka mengizinkan kita 
untuk menginap di desanya, bahkan kami langsung 
dituntun ke salah satu rumah, tempat kami akan bermalam. 
Khusus untukku dan Grace, karena kami seorang 
perempuan, maka tempat kami tidur dipisah, yaitu bersama 
salah satu keluarga desa ini. Sementara Pangeran Alex dan 
pasukannya tidur di sebuah gazebo. 


Gadis kecil di depanku yang merupakan anak dari keluarga 
yang rumahnya akan kusinggahi untuk semalam sibuk 
berceloteh mengenai desanya. Aku hanya mengangguk- 
ngangguk sesekali menimpalinya dengan tawa renyahku. 
Sementara Grace sudah tidur nyenyak di salah satu kamar 
sejak kami datang ke desa ini. 


Setelah gadis itu sibuk berceloteh ia mengajakku untuk 
pergi keluar mengelilingi desa ini yang disebut 'Ilya Village'. 
Kuakui pemandangan di desa ini tak kalah bagus dari Desa 
Faraway yang berada di dekat gunung. Ah aku jadi 
merindukan mereka. Apa kabar mereka semua? Kuharap 
mereka baik-baik saja. 


Gadis itu membawaku ke pinggir desa ini, dimana desa ini 
dipisahkan oleh sungai yang mengalir menuju laut. 

Aku lihat sebuah desa berada di seberang sungai ini. "Hei 
Fella," panggilku. "Itu desa apa?" tanyaku. 


Gadis kecil yang bernama Fella itu menengok ke arahku 
sebelum melihat desa di seberangnya. "Aah... Itu Desa Erest, 
desa yang paling dekat dengan pusat kota." 


"Pusat kota?" tanyaku. 


Fella Mengangguk, "Kota dimana Kerajaan Westerniry 
berada." 


Ahh ... ternyata aku sudah dekat dengan Kerajaan 
Westerniry. 


"Oh iya, kakak!" 


Aku menoleh, menatap Fella yang tingginya sepinggangku 
tengah menatapku dengan kilatan mata yang penuh 
penasaran. Aku berjongkok agar tinggiku setara dengannya. 
"Hm, ada apa?" tanyaku. 


"Kakak pacarnya Pangeran ya?" 


Aku terbahak mendengar pertanyaan gadis kecil ini. 
"Pacar?" ulangku. 


Fella mengangguk, "Kakak sama pangeran cocok kok, jadi 
jangan khawatir akan kudukung!" ucapnya dengan wajah 
berseri-seri. 


Aku menatap gadis berambut coklat pendek di depanku 
dengan tatapan mengerikan. 


Cocok darimananya? Sepertinya ia salah paham. 
"Bukan seperti ii-" 


"Tenang saja, akan kurahasiakan kok. Jadi kakak gak usah 
khawatir!" ujarnya sambil mengacungkan jempol. 


Aku menghela napas. la benar-benar sudah salah paham. 
"Aku dan pangeran ...." 


"Ah, yang mulia pangeran!" ujar Fella tiba-tiba sambil 
membungkukkan badannya. 


Aku menoleh ke belakang, "Ya-yang mulia pangeran ..... 
ucapku terbata-bata. 


"Eh ... Ka-kalau begitu, a-aku pergi du-dulu ya, i-ibu 
memanggilku!" ujar Fella. Kemudian ia berlari dengan 
sangat cepat meninggalkanku dan Pangeran Alex di sini. 
Aku menatap Fella bingung. 


Ada apa dengannya? 
Kenapa ia berbicara dengan terbata-bata? 


Ah, aku sampai melupakan kehadirannya. 

"Ada apa yang mulia?" tanyaku. 

"Tidak apa-apa, aku hanya ingin melihatmu," ucapnya. 
Aku menaikkan sebelah alisku. Maksudnya? 


"Sepertinya wajahmu sudah tidak semerah yang tadi," ujar 
Pangeran Alex sambil mendekatkan wajahnya kepadaku. 


Secepat kilat aku memalingkan wajahku darinya. "A-aku 
baik-baik saja," ucapku. 


Pangeran Alex mengangguk dan menjauhkan wajahnya 
dariku. "Kau lihat desa itu," tunjuknya ke desa seberang 
yaitu Desa Erest. "Besok kita akan pergi ke sana, 
perkiraanku 1-2 hari lagi kita akan sampai di Kerajaan," 
lanjutnya. 


Jantungku berdebar kencang mendengar penuturan 
Pangeran Alex. Sebentar lagi aku akan sampai di Kerajaan 
Westerniry dan berati sebentar lagi aku bisa pulang! 


"Jadi sebaiknya kau beristirahat dengan cukup," lanjutnya. 
Aku mengangguk. Pangeran Alex tersenyum dan mengacak- 


acak rambutku kemudian berlalu pergi. 


Aku menatapnya horor. Ada apa dengan sikapnya hari ini? Ia 
menjadi agak berbeda. 


Jadi lebih ... tampan. 


Kurasakan kedua pipiku memanas. Aku tarik ucapanku 
kembali! 


Buru-buru aku kembali ke rumah Fella-tempat menginapku 
sebelum aku memikirkan hal aneh lainnya. Setelah sampai 
di Rumah Fella aku segera tidur di kamar yang sama tempat 
Grace tidur. 


"Dasar anak haram!" 


Suara itu bergema di dalam kepalaku bersamaan jeritan 
orang-orang yang berteriak minta tolong. 


"Monster!" 
"Semua ini salahmu ...." 
"Tolong-tolong!!!" 


Teriakan itu terus melolong di dalam kepalaku. Api 
menyambar ke sana-sini membuat hawa panas 
mengelilingiku. 


"Engg ... panas....." keluhku. 
"Tolong-tolong!!!" 


"Kebakaran! Kebakaran!" 


"Engg ... kebakaran ...." gumamku. 
Aku langsung membuka mataku lebar-lebar. "Kebakaran?" 


Kulihat kamar yang kutempati telah dilahap api sementara 
Grace yang tidur di sampingku sudah tidak ada. 


Dimana dia? Semoga saja dia sudah berada di luar. 


Sekarang aku juga harus pergi dari sini. Kufokuskan 
pikiranku, perlahan air keluar dari kedua tanganku 
menyembur ke dinding-dinding kamar yang sudah dilahap 
api. Berhasil. Api mulai padam, aku berjalan pelan-pelan 
menuju pintu sambil menyiramkan airnya. Hingga akhirnya 
aku sampai di luar. 


Benar saja, desa ini tengah kebakaran. Warga desa 
berkumpul di luar bahu-membahu membantu memadamkan 


api. 


Aku langsung berlari menuju kerumunan warga desa. 
Kutolehkan kepalaku ke segala arah tapi Grace maupun 
Pangeran Alex tak kunjung terlihat batang hidungnya. Aku 
terus berjalan hingga akhirnya kedua mataku tak sengaja 
menangkap sosok pemuda dengan baju mewah khas 
bangsawan. 


"Pangeran!" panggilku. 
"Pangeran liat Grace?" tanyaku. 


la menggeleng, "Bukankah ia bersama denganmu?" 
tanyanya. Aku menggeleng, perasaan cemas 
menyelimutiku. 


Bagaimana ini .... 
Kemana dia pergi? 


"Aku akan mencarinya!" ujarku lalu berlari mendekati rumah 
Warga. 


"Grace!" teriakku. Aku berkeliling memasuki rumah warga 
satu persatu, tak luput kuaktifkan tanganku agar 
mengeluarkan air lagi. 


"Gracee!" 
"Tolong ... tolong ...." 


Aku menghentikan langkahku begitu mendengar seseorang 
berteriak minta tolong. Kudekati salah satu rumah yang 
kuyakini asal suara tersebut. 


"Tolong ... tolong kamii!!" teriaknya. 


Aku bergegas menyiramkan air ke rumah tersebut dan 
mendobrak pintunya. Seorang ibu dengan kedua anaknya, 
laki-laki dan perempuan tengah terjebak di dalam rumah. 
Kuhampiri mereka, "Ayo Bu, kita keluar bareng-bareng!" 
ujarku. 


Ibu tersebut mengangguk dan menggandeng kedua 
anaknya dengan kedua tangannya. Sementara aku sibuk 
menyemprotkan air dari kedua tanganku agar aku tidak 
menghalangi jalan mereka. 


"Kamu Monster!" 


"Akh ...." Aku memegang kepalaku. Suara-suara itu kembali, 
sama seperti saat aku tidur tadi. 


"Dasar anak haram!" 


Aku terduduk sambil memegangi kepalaku yang sudah 
penuh oleh teriakan-teriakan itu. 


"Lavee ... awaass!!" 
BUUMM! 


Kepalaku berdenyut sakit. Suara-suara itu terus bergema 
tanpa henti di pikiranku. Terdengar teriakan dan tangisan 
anak kecil. 

Kurasakan lenganku ditepuk-tepuk. Aku membuka mataku, 
gadis kecil kini tengah menangis di hadapanku. 


"Kakak tolong aku ... hiks ... aku mau keluar ... aku ... aku 
mau ketemu mama sama abang ... hiks ...." 


Gadis kecil ini menangis sambil terus menepuk-nepuk 
lenganku. Aku mengangguk dan mengusap air mata yang 
keluar dari gadis itu. Kusapu pandanganku, ternyata aku 
masih di sini. Terjebak di dalam salah satu rumah warga 
yang kebakaran. 


"Yuk, kita pergi jemput mama sama abang kamu!" ujarku 
lalu menggandeng tangannya yang mungil. Dengan susah 
payah aku mencoba berdiri dan mengeluarkan air dari 
kedua tanganku. 


Ternyata, pintu keluar tertutup oleh kayu besar sehingga 
memisahkan gadis ini dari mama dan abangnya. 

Kucoba memfokuskan pikiranku lagi di tengah suara-suara 
berisik itu. Perlahan kayu tersebut terangkat ke atas. Gadis 
itu langsung berlari ke luar dan memeluk mama dan 
abangnya yang menantinya di luar rumah. 


"Syukurlah," gumamku. 


Kedua kakiku langsung terjatuh, tak kuasa menahan beban 
tubuhku. Suara-suara di kepalaku semakin menggila. 
Napasku tersengal, walaupun begitu aku mencoba untuk 
tetap fokus. Kemudian kedua mataku tak sengaja 


menangkap sosok Grace tengah berdiri melihatku dari luar 
pintu. 


Syukurlah, ia aman. pikirku. 


Aku mengulurkan tanganku ke arahnya “Grace 
panggilku. la hanya menatapku lalu pergi meninggalkanku. 


"Grace ..." panggilku lagi, berharap ia kembali dan 
membantuku. Nihil, ia sudah pergi tanpa berbalik ke arahku 
walau sekejap. 


Lagi-lagi pandanganku menjadi buram untuk kesekian 
kalinya. Aku sudah tidak kuat lagi menahan kedua mataku 
agar tetap terjaga. Samar-samar kulihat laki-laki berlari 
menerjang api.Lalu kedua mataku sukses terpejam. Dengan 
suara berisik itu yang terus bergema di pikiranku menjadi 
lagu pengantar tidurku. 


KKK 


Akhirnya aku selesai nulis ini, semoga kalian dapat 
feel-nya. 


Note : Clue bertebaran dimana-mana 


Btw, ada yang mau tebak siapa laki-laki yang 
menerjang api itu? 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana, 
dan karakter lainnya ^^ 


Jika ada yang typo bilang aja ya, dan tolong 
dimaafkan :') 


Tolong tunggu Alana di chapter selanjutnya- 


- Salam semanis Grace dari Alana 


17 Seventeenth Dream Cant Control 


Aku membuka mataku susah payah, menahan silau cahaya 
yang menerobos masuk ke dalam celah sempit mataku. 
Samar-samar aku melihat ke sekelilingku, semuanya 
berwarna putih. Hanya ... putih? 


Tiba-tiba seseorang membelai rambutku. kedua mataku 
beralih, menangkap sosok wanita paruh bayah yang sedang 
tersenyum ke arahku. 


"Alana sudah sadar?" 
Aku mengerjap-ngerjap bingung. "Siapa ya?" tanyaku. 


Wanita paruh baya itu terkekeh kecil, "Kamu sudah besar 
saja, dulu ibu ingat kamu masih suka nangis di gendongan-" 


"Tunggu!" Aku memotong ucapannya. "Ibu?" ulangku. 


Wanita bersurai coklat dengan bola mata berwarna ungu 
tersenyum menatapku yang tampak kebingungan. Ia 
mengangguk lalu membelai rambutku lagi, "Aku ibumu," 
ucapnya. 


Kedua mataku membelalak. Aku segera menepis tangannya. 
"Tidak! Ibuku ada di bumi!" sanggahku. 


la tersenyum sambil mengangkat sebelah tangannya, lalu 
kepulan asap putih keluar dari dalam tangannya. Di dalam 
asap putih itu terlihat seorang perempuan dengan wajah 
yang mirip dengannya menggendong seorang bayi 
perempuan. 


Aku terkejut melihatnya. Bagaimana bisa ia .... 


Aku menatapnya penuh selidik, "Apakah kauu-" 
"Ya," la mengangguk, "Aku ibumu," jawabnya. 


Aku menatapnya kesal, "Tidak, kamu bukan ibuku! Sudah 
kubilang ibuku ada di bumi!" kekehku. 


Lalu pandanganku berpindah pada kepulan asap putih, 
"Lagipula bagaimana bisa aku percaya kamu ibuku hanya 
dari gambar itu!" tunjukku. 


la tersenyum, lalu dalam sekejap kepulan asap itu hilang 
tergantikan dengan ruangan putih ini yang perlahan 
berubah menjadi hitam. 


"Oeeee ... oeeee...." 


Suara tangisan bayi memenuhi segala penjuru ruangan. 
Tiba-tiba saja aku sudah berada di dalam pondok kayu 
bersamanya. Seorang perempuan sedang menggendong 
bayinya di dalam pondok kayu. 


Aku menajamkan pengelihatanku. Dan benar saja wajah 
perempuan itu sama dengan wanita yang sedang berdiri di 
sampingku. 


Apa ia ingin menceritakan kisah hidupnya? 


la menggerakkan sebelah tangannya layaknya mengusap 
sesuatu dan gambar pun berganti. Terlihat seorang gadis 
kecil bersurai coklat sedang duduk di atas lantai 
membelakangiku. Gadis itu menggerakkan kedua 
tangannya lalu buku-buku yang berada di sekelilingnya 
melayang. 


Aku melongo tidak percaya. Bagaimana bisa gadis kecil itu 
dapat menguasai dan mengendalikan sihir dengan mudah? 


Seorang perempuan yang kuyakini wanita di sampingku 
menghampirinya. Gadis itu menoleh dan tersenyum sambil 
memanggil "ibu" 


Saat itu aku baru sadar bahwa gadis yang kulihat ini sama 
dengan gadis yang waktu itu pernah kulihat di mimpi. Gadis 
kecil yang berlari menaiki bukit menuju pondok kayu. 
Namun yang membuatku kaget, saat ini aku baru sadar 
bahwa gadis yang tengah kulihat atau gadis yang waktu itu 
kulihat di mimpi mempunyai wajah yang sangat mirip saat 
aku kecil. 


Aku menoleh ke wanita di sampingku, menuntut jawaban 
darinya. Tapi ia hanya diam mengamati gambar di depannya 
tanpa memedulikanku yang kebingungan. 


Kemudian gambar berganti lagi. Gadis itu sudah besar 
dengan rambut coklatnya yang sepunggung dikuncir satu. 
la memeras kain putih lalu menempelkannya ke dahi 
perempuan yang kuyakini ibunya. 


Gadis itu menatap sendu ibunya yang terbaring lemah di 
atas kasur. Tak berselang lama ibunya menghembuskan 
nafas terakhir, gadis itu menjerit dan menangis sambil 
berteriak menyuruh ibunya bangun. 


Rasa sesak memenuhi rongga dadaku. Segala pemikiran 
berkecamuk di otakku. Wajah gadis itu sama persis 
denganku, dan yang lebih aneh aku bisa merasakan 
perasaan sedihnya. 


Jika benar itu aku, kenapa aku bisa ada di Bumi? 


Gambar di depanku hilang berganti dengan gelapnya hitam. 
Ribuan kunang-kunang muncul dari segala arah, terbang 
mengelilingiku dan wanita itu. 


"A-anu Tan 


Aku menatap wanita itu dalam diam. Banyak yang ingin 
kutanyakan kepadanya, banyak sekali. 


"Jika itu benar, kenapa ...." Aku menjeda ucapanku. Kutatap 
manik ungu perempuan itu. la menatapku sendu lalu 
berjalan mendekatiku. 


la membelai lembut rambutku. Aku tidak menolak, hanya 
diam membisu sambil memperhatikan setiap lekuk 
wajahnya yang menurutku sangat cantik-berharap bisa 
menemukan jawaban atas semua ini. 


"Maafkan ibu ya," lirihnya. 


la terus membelai rambutku, "Kau tidak perlu membalasnya 
lagi," sambungnya. 


Aku menatapnya bingung, tapi sepertinya ia tak mau 
menjelaskan lebih lanjut. 


"Aku tidak mengerti," ungkapku. 


"Kau akan mengerti nanti," ucapnya. Lalu sosoknya 
memudar, berpencar menjadi butir-butir cahaya. 


"Tunggu, jangan pergi! Akuu-" 
"Jangan biarkan ... ego... menguasaimu .... " 


Lalu ia menghilang dengan ribuan cahaya yang 
menyelimutinya, cahaya itu berpencar menjadi kerlap-kerlip 
cahaya yang terbang ke sana-sini. 


Aku menggeleng, "Tidak, kau tidak boleh pergi begitu saja!" 
teriakku. 


"Aku tidak mengerti," geramku. 


Semuanya semakin rumit, semakin banyak aku mengetahui, 
semakin aku tidak mengerti. Mana yang benar? Mana yang 
salah? Aku tidak tahu. 


Aku benci ini, rasanya kepalaku akan pecah. Tanpa kusadari 
air mataku turun mengalir menyusuri pipiku. Kerlap-kerlip 
cahaya itu kini berpindah, terbang mengelilingiku. 


"Apa maksud semua ini ...," isakku. 


Kerlap-kerlip cahaya berkumpul, semakin banyak, 
mengelilingiku. Hingga aku tenggelam dalam cahaya putih 
sepenuhnya. 


aa 

"Kak... rrah?" 

"Kak ...Farr... rah....." 

"Kak Farah ... sudah ... bangun?" 


Aku mengeluh, suara nyaring itu terus berputar di kepalaku, 
memanggil-manggil namaku. Perlahan aku membuka 
mataku dan cahaya matahari langsung membanjiriku. 


"Eeuhh ...." 


Lagi-lagi aku mengeluh, tak tahan dengan silaunya sang 
mentari. 


"Kak Farah ...." 


Lagi-lagi suara nyaring itu memanggilku, disertai tepukan 
pada bahuku, lagi dan lagi. 


"Kak Fara-" 


"Hmm ...." Aku memotong ucapannya, dengan sekuat 
tenaga aku menajamkan pengelihatanku. Manik hitam Fella 
yang membulat sempurna  menyambutku, sukses 
membuatku terkekeh geli. 


"Ya aku sudah bangun," ucapku sambil mencoba untuk 
duduk. 


Kusapu pandanganku. Aku sedang duduk di atas lantai yang 
dialasi tikar dengan dinding oranye yang bermandikan 
cahaya matahari, membuat kesan nyaman bagi orang yang 
berada di dalamnya. Setahuku ini bukan rumah Fella, 
tempatku menginap. Ahh .... 


Aku menepuk jidatku. Kemarin malam kan kebakaran. Saat 
itu aku pingsan ketika sedang menolong seorang ibu 
dengan kedua anaknya. Semoga mereka baik-baik saja. 


"Ahh iya, Grace ada dimana ya?" tanyaku. 
"Grace ada di luar, tadi ia " 
"Fellaaa..... " 


Teriakan nyaring seseorang memotong ucapan Fella. 
Seorang wanita paruh baya masuk ke dalam kamar sambil 
membawa sebuah kain. Seingatku ia ibunya Fella. 


"Ahh ... Farah sudah sadar. Sebentar ya, saya panggilkan 
Yang Mul " 


"Tidak usah!" Aku cepat-cepat memotongnya. "Nanti saja," 
lanjutku. 


Ibu Fella tampak bingung, tapi ia mengangguk, "Baiklah, 
kalau begitu bibi ambilkan sarapan buat Farah ya, Farah 
pasti lapar," ujarnya. 


Aku mengangguk dan kemudian Ibu Fella menghilang dari 
balik pintu. Lagi-lagi tepukan di bahu mengalihkan 
perhatianku. Aku menoleh dan menatap wajah bulat Fella. 


"Kak Farah gak apa-apa?" tanyanya. 


Aku mengangguk, "Aku tidak apa-apa," jawabku sambil 
membelai rambut coklatnya. 


"Oh iya Fella, kita di rumah siapa ya?" tanyaku. 


"Ini rumah Bu Dhia, salah satu rumah di Desa Erest," 
jawabnya. 


"Desa Erest ... ahh ... desa yang di seberang itu?" tanyaku 
memastikan. 


Fella mengangguk, "Beberapa penduduk Desa Ilya yang 
rumahnya hancur terpaksa menumpang di sini sampai Desa 
Ilya benar-benar pulih," jelasnya. 


Aku mengangguk, setelah itu Ibu Fella datang membawakan 
makanan. Pikiranku kini menjelajah lagi mengenai peristiwa 
semalam dan juga mimpi aneh mengenai ibuku. 

Entah harus kusebut itu mimpi atau tidak, tapi aku 
mempunyai firasat buruk akan hal itu. Kuharap tidak ada 
kejadian buruk yang menimpaku lagi. 


Setelah selesai sarapan, aku dan Grace bersama Pangeran 
Alex dan pasukannya melajutkan perjalanan kami menuju 
Hutan Lilia. Kata Pangeran Alex setelah melewati Hutan Lilia 
kita akan sampai ke Kerajaan Westerniry. Memikirkannya 
saja sudah membuat jantungku berdebar kencang. 


Sedari tadi aku berusaha menenangkan diriku. Sambil 
menaiki kuda bersama Pangeran Alex aku merapalkan doa- 
doa penenang yang kuingat. Sementara Grace bersama 
salah satu pasukan pangeran berjalan di belakang. 


Kami melewati pinggiran Hutan Lilia, yang dekat dengan 
sungai, karena Grace yang memintanya. Aku juga tidak tahu 
kenapa tiba-tiba Grace meminta hal itu, tapi kata Pangeran 
Alex itu tidak menghambat perjalanan kami ke Kerajaan 
Westerniry. 


Aku memperhatikan sungai ini yang begitu tenang, sangat 
tenang. Hingga tiba-tiba kulihat sesuatu berwarna putih 
seperti ranting kayu berenang berputar-putar di sana. 


Apa ikan di dalam sana sedang bermain kejar-kejaran sambil 
membawa ranting kayu di mulutnya? 


Aku berusaha membayangkannya, dan itu sukses 
membuatku tertawa geli. 


"Kenapa?" Suara berat Pangeran Alex menghentikan 
tawaku, ia tampak bingung melihatku yang tiba-tiba tertawa 
sendiri. 


"Pangeran, itu apa?" tunjukku. 


Pangeran Alex menajamkan matanya, setelah itu dia 
menggeleng. Sepertinya ia juga tidak tahu mengenai hal 
itu. Aku terus memperhatikannya yang bergerak ke sana- 
kemari hingga kemudian sesuatu berwarna merah muncul 
dari bawah ranting pohon itu. 


Apa itu ikan merah yang mempunyai tanduk? 


Aku terus menatapnya penasaran. Lalu tiba-tiba saja 
permukaan air yang tampak tenang berguncang hebat, air 


bertabrakan ke sana-sini. 

Ikan merah itu naik, terus naik ke permukaan hingga aku 
bisa melihat dengan jelas kedua bola mata yang menatapku 
tajam. 


Aku melongo. "Naga," gumamku. 
"Ini gawat," desis Pangeran Alex. 
Aku menoleh kepadanya, "Gawat kenapa?" 


la tak menjawab pertanyaanku-sibuk berteriak menyuruh 
pasukannya untuk berjalan ke dalam hutan. Naga itu 
meraung lalu menggerakkan ekornya. Tiga pasukan 
pangeran tumbang dalam sekejap dihantam ekor naga itu. 
Tak sampai di situ ia menyemburkan air dari dalam 
mulutnya, membasahi pakaianku dan yang lain. 


Ayo Alana pikirkanlah!! 
Air akan kalah jika dilawan .... 
Es! 


Aku langsung memejamkan kedua mataku dan memikirkan 
es keluar dari dalam tanganku. 


"Faraahh ...." 


Aku menoleh dan Pangeran Alex langsung memelukku dari 
belakang, sebelum semburan air sang naga menyerbu kita 
berdua. Kami berdua basah kuyup. Tak sengaja manik 
hazelku bertemu dengan manik biru Pangeran Alex. 


Aku bisa merasakan detak jantung Pangeran Alex, sangat 
Keras. 
Apakah suara jantungku sekeras itu? 


Naga itu meraung lagi-mengembalikan kesadaranku. Buru- 
buru aku melepas pelukan Pangeran Alex. 


Aku berjalan mendekati naga itu, naga itu meraung lagi dan 
menyemburkan air. Aku langsung mengangkat kedua 
tanganku dan es keluar mengenai semburan air sang naga. 
Rencanaku berhasil, es yang berasal dari tanganku mampu 
menahan air sang naga. 


Naga tersebut tampak marah, ia meraung lalu 
menyemburkan airnya lagi. Dengan sigap aku 
menyemburkan es ke arahnya. Tak sampai di situ, aku juga 
membuat tembok es tinggi yang memisahkan danau sang 
naga dengan daratan. 


BUUM! 
BUUUM! 


Tembok es mulai retak, sepertinya naga itu berusaha 
menghancurkannya. Aku berusaha menebalkan lapisan 
esnya, tapi terlambat. Tembok itu hancur. Serpihan es 
berhamburan kemana-mana. 


Buru-buru aku membuat pelindung es yang mengelilingiku 
dan pasukan pengeran. Namun serpihan es itu berhasil 
melukai tangan kananku terlebih dahulu. Aku menggeram 
kesakitan, serpihan es ini sangat tajam. 


Sang naga tampak menyeringai, ia meraung dan bersiap 
menyemburkan air lagi. Susah payah aku membuat tembok 
es lagi untuk menahan air. 

Namun itu hanya bertahan sebentar, tembok itu runtuh 
dengan gelombang air yang sangat besar siap menerjang 
kami semua.Aku tenggelam. Tersapu ombak. Napasku sesak, 
perasaan panik menyelimuti diriku. Aku tak bisa berenang. 


Aku tidak ingin tenggelam seperti ini! 


Aku pejamkan mataku dan memikirkan semua air ini 
terbang, pergi sejauh-jauhnya dariku. Perlahan pusaran 
angin menyelimutiku, air yang berada di sekelilingku 
terbang, melayang-layang di udara. Pangeran dan 
pasukannya memandang kagum, begitupun denganku. 


Tak berselang lama situasi malah semakin rumit. Air itu 
berputar kencang di udara, semakin kencang hingga 
membentuk pusaran air. Aku berusaha mengendalikannya, 
tapi tak bisa. Pusaran air itu semakin kencang, tak hanya 
berputar ia juga mengisap segala yang ada di dekatnya. 


"Hentikaaann!!!" teriak Grace. 


Aku menoleh ke arahnya. la berdiri di dekat salah satu 
pohon, wajahnya tampak panik. Aku merutuki diriku sendiri 
yang tak bisa mengendalikan kekuatanku. 


Ayolah Alana berpikir! Berpikir! 


Aku memfokuskan pikiranku, keringat dingin membanjiri 
pelipisku. Perlahan udara di sekitarku menjadi dingin. Butir- 
butir salju turun dari langit-yang berasal dari pusaran air 
tadi. Aku terus memfokuskan pikiranku agar pusaran air itu 
terus berubah menjadi salju. 


Itu memakan waktu yang cukup lama dan menguras banyak 
tenaga. Hingga akhirnya pusaran air itu berubah menjadi 
salju semua dan tubuhku ambruk. 


KKK 


"Farah! Faraahh!!!" 


Teriakan itu saling bersahutan memanggil namaku. Terlihat 
raut wajah Pangeran Alex yang khawatir. 


Susah payah aku tersenyum, "Aku tidak apa-apa," lirihku. 


Pangeran Alex menggeleng, ia lalu menggendongku dan 
menyenderkan tubuhku ke dada bidangnya. Dan aku 
terlelap dalam pelukannya. 


Aku membuka mataku, hawa dingin menusuk-nusuk kulitku 
sehingga membuatku terpaksa membuka mata. 

Aku mengusap-usap lenganku, kuedarkan pandanganku. 
Aku tengah berada di dalam gua. Segala pertanyaan 
berputar di dalam otakku. 


Apa tadi aku pingsan? 

Bagaimana dengan naganya? 

Apa aku berhasil mengendalikan kekuatanku? 
Bagaimana keadaan pangeran dan pasukannya? 
Apa Grace baik-baik saja? Ia tampak panik tadi. 


Aku terus berpikir hingga sebuah tepukan di bahu berhasil 
menyadarkanku.Aku menoleh dan menemukan Pangeran 
berdiri di sampingku sambil menyodorkan sebotol air. 


Aku langsung mengambilnya dan meneguknya. Kepalaku 
terasa lebih segar. Aku mengembalikan botol itu ke 
Pangeran Alex dan menyenderkan tubuhku ke tembok gua 
yang tersusun oleh batu. Kepejamkan mataku sambil 
mengatur napasku. Berusaha menghilangkan pikiran negatif 
dari dalam kepalaku. 


"Farah." 


Aku menoleh, Pangeran Alex sedang menatapku dengan 
sorot mata yang mengisyaratkan kesedihan. Membuatku 
bertanya-tanya kenapa ia tampak begitu sedih. 


"Lain kali jangan paksakan dirimu lagi," ucapnya. Aku 
menatapnya bingung. 


"Mulai sekarang aku akan selalu menjagamu, tanpa perlu 
kau minta," lanjutnya. 


Aku diam, menunggunya berbicara. Pangeran Alex 
menatapku intens sebelum akhirnya mengucapkan kata- 
kata yang membuatku tak bisa berkutik. 


"Aku menyukaimu Farah." 

kk 

Jeng-jeng!! ( *0*) 

Hayoo kalian dukung kapal siapa?? 


Btw, ada yang mau kalian sampaikan ke Alana, atau 
Pangeran Alex atau mungkin Grace? 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
ya~ 


Kalo ada typo tolong dinotis dan dimaafkan :3 


- salam semanis Alana dari Pangeran Alex //cieeee ( - 
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18 Eighteenth Dream Arrived 
"Aku menyukaimu Farah." 


Aku terdiam. Tak tahu harus menjawab apa. Pikiranku 
tenggelam dalam manik birunya yang menatapku dalam. 
Lidahku kelu, mataku terasa panas. Kuharap ia segera pergi 
secepatnya sebelum air mataku tumpah. 


"Kau tidak perlu menjawabnya," ujar Pangeran Alex. Ia 
tersenyum tipis, bisa kulihat ada seberkas perasaan kecewa 
di matanya. Rasanya aku ingin berteriak saat itu juga. 


la mengelus rambutku, lalu mendekatkan wajahnya ke 
wajahku. Semakin dekat. Jantungku berdebar kencang. Bisa 
kurasakan deru napasnya menyapu lembut kulitku, terasa 
menggelitik. la tersenyum, sangat tulus, mencium keningku 
dan mengusap lembut rambutku sebelum pergi. 


Kurasakan jantungku berdebar sangat cepat. Sejenak aku 
tidak bisa berpikir apa-apa saat itu. Hanya terus menunggu 
apa yang akan ia lakukan selanjutnya. 


Menunggu? Yang benar saja. 
Aku menunggu apa yang akan ia lakukan kepadaku? 


Sadarlah Alana! 
Ini bukan cerita fairy tale atau dongeng pengantar tidur! 


Aku terduduk dalam diam. Pernyataan Pangeran Alex terus 
terputar di otakku. Apalagi perlakuannya tadi kepadaku. 
Kuakui ada perasaan senang saat mendengarnya 
mengucapkan kata suka kepadaku, mengelus rambutku 
bahkan mencium keningku. 


Pipiku memanas lagi, buru-buru aku menghapus bayangan 
Pangeran Alex dari pikiranku. Walaupun ada rasa senang, 
tapi rasa sesak seakan membelengguku, mengatakan 
kepadaku bahwa aku tak akan pernah bisa. Tidak akan 
pernah. 


Air mataku jatuh, tetes demi tetes. Membasahi bajuku. Di 
saat aku mencari kebenaran dan berhasil menemukannya, 
aku merasa bahwa takdir benar-benar telah 
mempermainkanku. Aku benci rasa sesak ini. Aku benci 
takdir ini. Air mataku semakin deras. Aku terus menangis 
hingga akhirnya terlelap. 


KKK 


Seperti sebelum-sebelumnya, kini aku berada di dalam 
dunia hitam lagi. Aku menatap ke segala arah malas, 
menunggu apa yang akan diperlihatkan kepadaku seperti 
sebelum-sebelumnya. 


Terdengar isakan tangis seorang perempuan. Lagi-lagi gadis 
itu. la terduduk di atas tanah sambil menatap gundukan 
tanah di depannya dengan sebuah papan kayu bertuliskan. 


Rosaline Aleta Sherina 
"Lihat, sekarang putrinya Sherina tinggal sendiri, ckckck." 


"Sudah dilahirkan lewat hubungan gelap, ibunya mati, 
bahkan ayahnya tidak mau mengakui keberadaannya." 


Rasa sesak memenuhi rongga dadaku, aku terus menatap 
gadis itu, rasanya aku ingin merengkuh dirinya sekarang 
juga. Tapi reaksinya sungguh berbeda, gadis itu justru 
berlari menghampiri kedua ibu itu dengan mata berbinar. 


Kedua ibu itu berjengit melihat kehadirannya. Mereka 
tampak risih, seolah-olah mereka sedang menatap seorang 
monster buruk rupa. 


"A-ayah?" Gadis itu tergagap-gagap. Ia menatap kedua ibu 
di depannya penuh harap. 


Salah satu ibu yang memakai baju terusan berwarna coklat 
mengangguk, "Ayahmu sang Raja Westerniry." 


Gadis itu terkejut, tubuhnya bergetar hebat. Aku 
menatapnya ragu, apakah ia kecewa? 


"Di-di mana ayahku ... di mana aku bisa bertemu 
dengannya?" tanyanya. 


"Tentu saja di Kerajaan Westerniry," sahut ibu di sebelahnya 
yang memakai baju terusan berwarna biru tua. 


Gadis itu tersenyum dan mengucapkan terimakasih lalu 
secepat kilat berlari ke dalam rumahnya yang berada di 
samping pusaka sang Ibu. Aku berlari mengikutinya dari 
belakang, tapi kemudian gambar berganti lagi. 
Kuperhatikan diriku yang berada di tempat lain. 


Ahh ... lagi-lagi tempat ini. 


Aku menatap ke seluruh penjuru ruangan, ballroom istana 
tampak megah, dipenuhi orang-orang berpakaian mewah 
layaknya seorang putri dan pangeran. Mereka semua 
memandang ke arahku dengan tatapan risih, aku menoleh 
ke belakang, gadis itu berdiri di belakangku dengan jubah 
hitamnya. 


Beberapa pengawal berusaha menarik gadis itu pergi, tapi 
gadis itu tak bergerak dari tempatnya. Justru ia melangkah 
maju menuju singgasana kerajaan. Orang-orang menyingkir 


begitupun denganku. Gadis itu berdiri di depan singgasana 
sang raja, dan berucap. 


"Ayah." 


Suasana ballroom istana yang hening menjadi heboh dalam 
sekejap. Semua orang menoleh ke sana-sini sambil 
membicarakannya. Gadis itu membungkuk sopan di depan 
raja sebelum mengenalkan dirinya, "Aku Seraphine Alana 
dari keluarga Sherina ingin bertemu dengan ayahku." 


Ballroom istana semakin heboh, mereka berbisik-bisik 
sambil menatap penasaran ke arah gadis itu. 

Tak jauh beda, sang Raja tampak terkejut, aku menangkap 
sorot ketakutan pada wajahnya sepersekian detik sebelum 
ia bisa mengendalikan ekspresinya lagi. 


Sang Raja terbatuk-batuk lalu berucap, "Aku tidak 
mengenal dirimu." 


Gadis itu terkejut tapi buru-buru membungkuk sopan, "Ma- 
maafkan aku Yang Mulia Raja, aku Seraphine Alana Sherina, 
anak dari Rosaline Aleta Sherina, istri Yang Mulia Raja." 


Istri sang Raja yang duduk di sebelahnya menatapnya 
bingung meminta penjelasan, begitupun dengan orang- 
orang yang berada di dalam ruangan ini yang tak henti- 
hentinya berbisik mengenai keberadaan gadis itu. 


Gadis itu tak mengindahkannya, ia terus berbicara, 
"Beberapa hari yang lalu ibuku meninggal, saat itu aku 
mengetahui bahwa aku mempunyai seorang ayah, yaitu 
Yang Mulia-" 


"Cukup!" Raja berteriak. Susana mendadak hening. Gadis 
itu menatap sang Raja penuh harap. 


"Aku bukan ayahmu!" 


Ucapan sang Raja membuat suasana mendadak heboh lagi, 
gadis itu menatap sang Raja tak percaya. 


"Pengawal, tolong bawa anak ini-" 


"Tunggu!" Gadis itu berseru. Semua pasang mata 
menatapnya penasaran. 

Tubuh gadis itu bergetar hebat, ia berjalan menaiki satu 
persatu anak tangga, lalu bersujud di atas kaki sang raja. 


"Tolong jangan seperti ini," lirih gadis itu. "Aku tahu, Yang 
Mulia Raja adalah ayahku, ibuku-" 


"Pergi!" 


Gadis itu menggeleng dengan keadaan kepalanya yang 
berada di atas sepatu sang Raja. Ia itu menangis terisak. "A- 
ayaah ...." 


"Aku bukan ayahmu!" geram sang Raja. Lalu ia menendang 
kepala gadis itu, membuatnya jatuh tersungkur. 


Aku menatap sang Raja tak percaya. Dadaku sesak, air 
mataku tumpah. Aku bisa merasakan perasaan gadis itu, 
sangat sakit. Gadis itu di sana tetap bersikukuh mengatakan 
bahwa sang Raja adalah ayahnya. 


"Kau tidak bisa memperlakukan aku seperti ini! Aku 
anakmu! Yang Mulia-" 


Aku menutup mulutku, mataku membelalak. Sang Raja 
menampar gadis itu. Gadis itu jatuh tersungkur. Bukan 
karena tamparannya, tapi tamparan itu ia terima dari 
ayahnya sendiri. Mentalnya sangat terguncang. 

Setelah ditinggal pergi oleh Ibunya, sang ayah menolak 


kehadirannya dan menamparnya di depan rakyatnya 
sendiri. 


Gadis itu menatap ayahnya tak percaya, matanya berkaca- 
kaca, air matanya tumpah lagi. la menangis meraung-raung. 
Sementara para pengawal berusaha membawanya pergi. 


"Aku akan kembali ... aku akan kembali untuk 
membalasnya! Tunggu saja nanti! Aku-" 


"Cukup!" 


Aku berteriak, napasku tercekat, air mataku sedari tadi tak 
berhenti mengalir. Tubuhku bergetar hebat. 

Gambar itu menghilang, kini aku kembali berada di dalam 
dunia hitam. 


Kau tak perlu membalasnya. 


Suara itu bergema. Aku mengenalinya. Suara wanita yang 
mengaku ibuku. Aku menggeleng, aku tak punya niatan 
akan hal itu. Aku hanya ingin pulang! Itulah tujuanku sejak 
awal. Aku- 


Sedari awal kau sudah pulang. Inilah tempatmu, inilah 
kebenarannya. 


Suara itu bergema lagi. Aku menggeleng, berusaha 
melawan fakta menyebalkan ini. Aku sudah cukup muak 
dipermainkan oleh takdir. 


Aku .... 


Aku bangun dengan peluh yang membasahi pelipisku. 
Napasku tersengal. Aku menghirup udara di sekitarku 
sebanyak mungkin. 

Air mataku mengalir lagi, aku menangis memikirkan mimpi 


itu. Tidak, itu bukan mimpi, itu cuplikan masa laluku. Bahwa 
aku sebenarnya berasal dari sini. Dari Dunia Wonderous. 


Setelah puas menangis aku berjalan-jalan di sekitar gua. 
Ekor mataku tak sengaja menangkap Pangeran Alex yang 
sedang duduk bersandar di bawah pohon. Kedua matanya 
terpejam. Ia tertidur. 

Aku mendekatinya lalu mengambil sebuah batu tajam yang 
berada di dekatnya. Tanganku bergerak ke lehernya, bersiap 
menggoresnya dengan batu tajam ini. 


Aku menatap wajah damainya yang sedang tertidur, air 
mataku keluar lagi tanpa bisa ditahan. Aku melempar batu 
itu dengan keadaan tangan yang masih bergetar. Aku tidak 
bisa melakukannya. 


Aku tidak bisa .... 


KKK 


Pagi hari telah datang, matahari menyambut dengan sinar 
emasnya samar-samar dari balik awan. 

Kami sudah bersiap melanjutkan perjalanan kita menuju 
Kerajaan Westerniry. Jantungku sedari tadi tak bisa tenang, 
Pangeran Alex tampaknya menyadarinya, ia bertanya 
kepadaku tapi aku hanya membalasnya dengan gelengan 
lemah. 


Sejak kemarin malam, aku bahkan tidak sanggup menatap 
matanya. Perasaan bersalah menyelimutiku. 

Pikiranku terus berkecamuk di dalam, membuatku pusing 
dan beberapa kali nyaris terjatuh dari atas kuda jikalau 
Pangeran Alex tidak sigap menangkapku. 


Ujung hutan sudah terlihat, bangunan-bangunan 
menyambut kedatangan kami. Orang-orang yang melihat 
kami langsung menyingkir dan menunduk dalam. 


Mataku mengamati bangunan megah di ujung sana. 
Perasaan takut menyelimutiku lagi. 


Aku telah sampai di Kerajaan Westerniry. 


KKK 


Wahh tak terasa Alana sudah sampai di Kerajaan 
Westerniry 


Aku pun juga sudah menabur begitu banyak clue 
hingga chapter ini~ //tebar clue () 


Dan tak terasa sebentar lagi cerita Alana akan 
selesai (~ )~ 


Aku ingin berterimakasih kepada kalian semua para 
pembaca yang setia membaca dan mendukung cerita 
Alana hingga chapter ini. 


You are the best!!! //Nangis haru 


Mungkin kalian ingin meluangkan waktu untuk 
mengucapkan sepatah kata atau pesan maupun 
harapan kepada .... 


Alana 
Grace 
Pangeran Alex 


Yapp! Tokoh dalam cerita ini yang sedang naik 
daun!!! 


Jangan lupa untuk vote dan comment untuk support 
Alana ya! 


Jika ada kesalahan kata tolong notis dan maafkan 
ya” 


Tunggu Alana di chapter selanjutnya- 


- salam semanis Alana dari Author 


19 Ninteenth Dream The Truth Untold 


Aku menatap kagum pada sebuah bangunan megah yang 
berdiri kokoh di belakang keramaian pusat kota. Itulah 
bangunan kebanggaan rakyat Wonderous, Kerajaan 
Westerniry. 

Pangeran Alex terus berjalan diikuti pasukannya di 
belakang. Warga yang melintas langsung menepi dan 
membungkuk hormat-membuat jalan. 


Beberapa orang menatap heran ke arahku yang menaiki 
kuda bersama Pangeran Alex. Diam-diam aku merutuki 
diriku yang tak bisa menunggangi kuda. Kami terus berjalan 
hingga sampai ke gerbang tinggi berwarna emas, gerbang 
Kerajaan Westerniry, Pasukan yang menjaga langsung 
membungkuk hormat dan membukakan gerbang yang 
tingginya 5 meter. 


Hamparan rumput hijau langsung menyambutku, beberapa 
kupu-kupu beterbangan menghiasi taman kerajaan, pot-pot 
bunga berjejer di kanan-kiri jalan bebatuan tempat kami 
melewati taman, dengan air mancur di tengahnya. 


Aku menatap kagum bangunan megah di hadapanku yang 
tersusun atas batu-batu pualam berwarna putih. Dengan 
garis dan lekuk berwarna kuning keemasan. 

Saat aku masuk, aku kembali dibuat terpesona. Ruangan 
depan istana sangat luas, dengan lampu kristal yang 
bergantung di tengah-tengah ruangan. Tak lupa singgasana 
kerajaan yang berdiri megah di bagian depan. 


Rasa kagum dengan cepat sirna, berganti menjadi perasaan 
gelisah. Lagi-lagi aku teringat mimpiku. 
Aku terus meyakinkan diriku bahwa tidak apa-apa, semua 


baik-baik saja, tak ada yang tahu, tapi ... hati kecilku 
menolak untuk bersikap demikian. 


Aku bingung, kesal, kecewa, perasaan itu bercampur aduk 
menyelimutiku. Aku tidak tau harus menyalahkan siapa, aku 
tidak tahu harus bagaimana. Mataku memanas, buru-buru 
aku mengusap kedua mataku. Akan sangat memalukan jika 
aku menangis di sini. 


"Alex ... anakku!" Seorang wanita berjalan tergopoh-gopoh 
menghampiri kami lantas memeluk Pangeran Alex. 


Tiga orang laki-laki ikut mendekat, satu orang memakai baju 
besi, satunya memakai jubah abu-abu panjang yang 
menutupi seluruh tubuh dan separuh wajahnya, dan satu 
lagi dengan pakaian mewah dan mahkota di atasnya. Aku 
menunduk hormat kepada mereka semua. 


"Alex, siapa gadis ini?" Sang Ratu melihatku dari atas 
hingga bawah, menilai penampilanku. 


"Perkenalkan, ini Farah si peri hutan, seperti yang dikatakan 
ramalan itu." 


Semuanya langsung terkesiap, pandangan mereka terfokus 
kepadaku, menelitiku dari atas hingga bawah. Aku 
tersenyum kikuk dan menunduk. 


Saat ingin menunduk, kedua mataku tak sengaja bertemu 
dengan manik hitam laki-laki berjubah abu-abu. Seketika 
tubuhku membeku. Aku menatapnya was-was. 


Apa-apaan tatapan itu? 


Aku meliriknya lagi, ia masih setia menatapku tajam, seolah- 
olah ia sudah mengetahui semuanya. Susah payah aku 
mengendalikan diriku dan mencoba tersenyum. 


Tenang saja, semuanya tidak apa-apa, semuanya baik-baik 
saja, tidak ada yang tahu. Aku berusaha meyakinkan diriku. 


Setelah berkenalan denganku, para pelayan 
mengantarkanku ke salah satu ruangan. Raja dan ratu 
tampak senang dengan kehadiranku, begitupun dengan 
semuanya kecuali laki-laki berjubah abu-abu itu. 


Aku harus berhati-hati dengannya. 


"Terimakasih," ucapku begitu telah sampai di sebuah 
ruangan yang katanya tempat aku akan menginap. Para 
pelayan mengangguk lalu pergi meninggalkanku. 


Aku menyapu pandanganku ke sekeliling ruangan. Kamar ini 
sangat luas dengan interiornya yang mewah, di bagian 
pojok kanan, ada sebuah jendela besar yang menghadap ke 
taman, dan di bagian tengah terdapat kasur megah khas 
Kerajaan. 


Aku segera merebahkan diriku di atas kasur. Menaiki 
puluhan anak tangga dan menyusuri lorong yang tak 
berujung memang menguras banyak tenaga. Kerajaan ini 
benar-benar sangat besar. Aku kembali memikirkan mimpiku 
kemarin malam, rasa sesak kembali menghampiriku. 


Jadi, siapa aku di sini? 


Aku beranjak dan berjalan menuju jendela besar. 
Pemandangan taman berhasil menghilangkan rasa sesak itu 
sesaat. Tapi tetap tak akan pernah bisa mengubah 
kebenarannya. 


Suara decitan pintu terdengar, aku menoleh dan 
menemukan para pengawal dalam jumlah banyak siaga di 
depan pintu. 


"Bawa dia ke penjara bawah tanah!" 
Aku melotot kaget, "A-apa?" 


Para pengawal tak memberikanku waktu untuk berpikir dan 
langsung menahan kedua tanganku. 


"Apa yang kalian lakukan? Lepaskan!" 


"Kau tidak bisa berbohong lagi, kami sudah tau bahwa kau 
seorang penyihir!" 


Mulutku mengatup, susah payah aku menelan salivaku. Aku 
menatap kedua tanganku nanar. 


Itu benar. Perkataannya benar. 


Kebenaran yang ingin kuhilangkan, yang kusembunyikan 
sejak kemarin malam akhirnya ketahuan. Para pengawal 
menarikku keluar kamar, aku terus memberontak. Aku tidak 
mau dipenjara di penjara bawah tanah. Aku mulai 
menggunakan kekuatan. Membayangkan bahwa- 


"Farah!" 


Suara berat dan serak itu memanggilku. Aku menoleh dan 
menemukan Pangeran Alex menatapku dengan wajah 
bingung. 


"Apa yang kalian lakukan? Hei lepaskan tangan Farah!" 
serunya. 


Pangeran mendekatiku dan mengguncang kedua bahuku, 
"Apa yang terjadi? Kenapa mereka membawamu?" 


Aku diam membisu, kutatap wajahnya yang penuh akan 
sorot kekhawatiran. Aku menunduk, tak mampu 
mengatakannya. Mataku memanas, tak mampu lagi 


menahan lair mata yang sedari tadi menggantung di 
pelupuk mataku. 


"Hei ...." Pangeran Alex mengangkat daguku, mengusap 
lembut air mataku, "Apa yang terjadi? Kenapa kau 
menangis?" 


Kutatap wajahnya yang kini tengah menatapku cemas, 
suara pangeran Alex terdengar khawatir. Rasanya aku ingin 
mengutuk diriku saat ini juga. 


Ini salahku! 
Ini salah- 


"Sebaiknya Yang Mulia Pangeran melepaskannya, kami akan 
membawanya ke penjara bawah tanah," Salah satu 
pengawal berkata. 


"Apa maksudnya? Kenapa ia dibawa ke sana?" seru 
Pangeran Alex kesal. 


"Ini perintah Yang Mulia Raja, kami hanya 
melaksanakannya." 


"A-apa?" Pangeran Alex tergagap-gagap, ia menoleh ke 
arahku meminta penjelasan. 


"Farah, hei berhenti menangis kumohon." Pangeran Alex 
kembali mengusap air mataku lagi yang terus berjatuhan. 
"Katakan padaku apa yang terjadi!" 


Aku menatap wajahnya dengan mata berkaca-kaca, lidahku 
kelu, napasku tercekat. Aku tak sanggup mengatakannya. 
Aku meremas gaunku, kepalaku menggeleng lemah, 
tangisku semakin pecah. Aku membenci diriku sendiri. 


"Sebaiknya Pangeran Alex tidak dekat-dekat dengannya." 
Pria berjubah abu-abu muncul di belakang Pangeran Alex. 


"Sepertinya Pangeran Alex belum mengetahuinya." Ia 
menoleh, menatapku tajam, "la penyihir, penyihir yang 
sama yang menghancurkan Negeri Wonderous," 
sambungnya. 


"A-apa? Apa maksudnya? Sudah kukatakan ia seorang peri 
hutan!" seru Pangeran Alex. 


Pria berjubah abu-abu itu hanya diam, membuat Pangeran 
Alex menggeram marah. la berjalan ke arahku dan 
menggoyangkan kedua bahuku, "Hei ... apakah itu benar?" 


Suara serak Pangeran Alex menyapa indra pendengaranku. 
Benar-benar menyakitkan. 


"Hei ...." Pangeran Alex setia menggoyangkan kedua 
bahuku, tapi aku tetap diam membisu. 


"Katakan itu tidak benar ... tolong katakan bahwa mereka 
salah!" seru Pangeran Alex. Suaranya semakin serak, ia 
berteriak frustasi. 


"Pengawal, bawa dia ke penjara bawah tanah!" seru pria 
berjubah abu-abu. 


Para pengawal langsung membawaku pergi. Berkali-kali 
Pangeran Alex berteriak marah dan menghalangi para 
pengawal untuk membawaku dan memohon kepadaku 
untuk mengatakan yang sebenarnya. 


Aku hanya diam, mulutku terkunci rapat. Aku tidak bisa 
mengelaknya, aku tidak bisa mengelak bahwa memang 
itulah kebenarannya. 

Bahwa aku memang seorang penyihir. 


Penyihir jahat yang dulu menghancurkan dunia Wonderous, 
sekaligus meninggalkan luka dalam kepada Pangeran Alex 
adalah aku. 


KKK 


Pangeran Alex berseru marah kepada pengawal yang 
membawa Farah, berkali-kali ia menghalangi mereka dan 
bertanya ke Farah. Tapi gadis itu hanya diam dan terus 
menangis. 


Tak mau menyerah, kini Pangeran Alex bertanya ke pria 
berjubah abu-abu itu yang merupakan penyihir kerajaan. la 
bahkan berkali-kali berseru marah ke arahnya karena tidak 
bisa mengendalikan emosinya. 


"Tenanglah Yang Mulia Pangeran, aku akan menceritakan 
semuanya di ruanganku." 


Setelahnya Penyihir Kerajaan menjentikkan jarinya dan 
sosoknya hilang bersama Pangeran Alex dari lorong 
Kerajaan. Beberapa detik kemudian mereka berdua muncul 
di sebuah ruangan sempit yang dipenuhi buku-buku mantra 
dan peralatan sihir lainnya. 


"Katakan apa yang sebenarnya terjadi!" seru Pangeran Alex 
begitu ia sampai di ruangan penyihir kerajaan. 


la bahkan tidak memberikan waktu barang sebentar untuk 
penyihir kerajaan menarik napas setelah menggunakan sihir 
untuk berteleportasi. Kesabarannya sudah habis. 


"Seperti yang kubilang sebelumnya, gadis yang Pangeran 
bawa itu adalah penyihir yang dulu menghancurkan negeri 
Wonderous." 


Pangeran Alex menggeram kesal, "Dan bagaimana bisa kau 
berkata demikian!" 


"Ia Farah! Sang penyihir hutan yang akan melawan penyihir 
jahat itu! Bagaimana bisa kau mengatakan Farah itu si 
penyihir jahat dan menaruhnya di penjara bawah tanah!" 
geramnya. 


Pria berjubah abu-abu itu terkekeh pelan, "Sepertinya Yang 
Mulia Pangeran telah salah, kau tahu aku tidak pernah salah 
menilai aura seseorang. Dan aura gadis itu jelas-jelas bukan 
aura sang peri hutan," jelasnya. 


"Tapi bagaimana bisa kau menuduhnya sebagai penyihir!" 


"Aku melihatnya," jawab penyihir kerajaan. "Aku melihat 
sosok penyihir jahat di dalam dirinya, sama seperti penyihir 
saat aku melawan dan berhasil mengusirnya dari negeri ini, 
tapi tampaknya ia masih hidup dan kembali ke negeri ini 
lagi," sambungnya. 


Pangeran Alex menunduk, Hatinya sangat sakit saat 
mengetahui gadis yang dicintainya itu telah berbohong. 

la menggeram kesal, memukul meja kayu tempat buku-buku 
mantra ditaruh dengan tangannya. "Bagaimana bisa ...." 
lirihnya. 


la mengangkat kepalanya dan menatap separuh wajah si 
penyihir kerajaan tajam, "Lalu kemana peri hutan itu?" 


"Aku di sini." 


Pangeran Alex dan penyihir kerajaan menoleh ke arah pintu. 
Seorang gadis dengan rambut pirang dan mata ungu berdiri 
di depan pintu. 


"Akulah si peri hutan," ujar gadis itu. 


KKK 


Ada yang udah menabak bahwa Alana adalah 
seorang penyihir jahat? 


Atau ada yang kaget? 
Aku udah tebar clue nya dari ch. prolog loh ... 
Dan ada yang mau nebak siapa peri hutannya? 


Ah tapi sepertinya udah pada bisa nebak ya, atau ... 
enggak? 


Jujur aku lega kebenaran yang kututupi dari ch. awal 
akhirnya terungkap :) 


Tapi tenang aja masih ada satu kebenaran yang 
belum terungkap!! //Ketawa jahat 


Dan fyi. Ini sudah dekat dengan akhir cerita 
/bersorak-sorai (~ )- 


Jika ada kesalahan kata tolong dinotis dan 
dimaafkan ya ^^ 


Tolong tunggu chapter selanjutnya ya! 


- salam manis dari Alana <3 


20 Twentieth Dream The Truth Untold 


"Akulah si peri hutan itu," ujar gadis yang tengah berdiri di 
depan pintu. 


"Grace?" 


Gadis itu tersenyum dan mengayunkan sebelah tangannya 
membuat kerlap-kerlip cahaya mengelilinginya dan 
merubahnya menjadi seorang gadis cantik yang lebih tinggi 
dan elegan dengan rambut pirangnya yang panjang 
berkilauan dan manik ungu seperti galaksi yang mampu 
menyihir semua orang. 


Jika dilihat sekilas maka Grace dengan gadis yang mengaku 
peri hutan ini akan terlihat seperti 2 orang yang berbeda. 
Tapi jika dilihat lebih teliti maka ada banyak persamaan 
antara Grace dengannya. 


"Kauu " 
"Elysian Saverenna, sang peri hutan," potong gadis itu. 


"Lalu Grace?" Pangeran Alex masih berusaha memahami 
keadaan yang terjadi. 


"Hanya nama samaran," balas Elysian acuh. 


Ruangan tampak lenggang. Tiba-tiba saja Pangeran Alex 
berjalan ke arah Elysian dan mencengkram kedua bahunya. 


"Pengecut!" desis Pangeran Alex. 


"Bagaimana bisa selama ini kau pura-pura menjadi gadis 
kecil yang lemah dan membiarkan Alana mengambil 
tugasmu menjadi seorang peri hutan!" bentaknya. 


Pangeran Alex sangat marah, ia bahkan mencengkram 
kedua bahu Elysian sangat keras sampai ia meringis 
kesakitan. 


"Terus kau mau aku bagaimana huh?" balas Elysian kesal. 


"Kau mau aku berubah menjadi peri hutan dan 
mengingatkatkannya bahwa sebenarnya ia penyihir jahat 
kemudian kita bertarung hingga membuat dunia Wonderous 
hancur lagi karena kekuatannya yang sangat besar!" 


"Farah tidak akan seperti itu," gumam Pangeran Alex. la 
menunduk. Hatinya sangat hancur mengetahui gadis yang 
ia sukai adalah seorang penyihir jahat yang pernah 
meninggalkan luka batin dalam terhadapnya dulu. 


"Aku tahu," balas Elysian. "Tapi ia sudah ingat sekarang, 
situasi sudah berbeda. Kita harus bertindak cepat." 


"Dia ... ingat?" 


Elysian mengangguk. "Dia sudah ingat dari kemarin 
malam." 


Seketika raut wajah Pangeran Alex menjadi cerah, ia 
tersenyum mendekati Elysian, "Kalau begitu kita tidak harus 
membunuhnya. Kau lihat, sejak tadi pagi saja ia bersikap 
baik kepada siapapun." 


"Kau benar-benar tidak tahu ya?" Elysian tersenyum sinis 
lalu berjalan mendekat ke arah Pangeran Alex hingga kepala 
mereka hampir bersentuhan. 


"Kemarin malam kulihat Farah mencoba membunuhmu," 
bisik Elysian. 


Pangeran Alex melotot, ia sangat terkejut mendengar hal 
itu. Farah gadis yang ia sukai berusaha membunuhnya? 


Elysian tersenyum miris, "Jangan terlalu berharap Yang 
Mulia Pangeran, lagipula kau tahu kan bahwa kau tidak akan 
pernah bisa bersama dengannya. Kau tidak akan pernah 
bisa mengelak dari kebenaran itu." 


Pangeran Alex menggeram kesal lalu meninggalkan ruangan 
Penyihir Kerajaan dengan amarah yang memuncak dan 
pikirannya yang kalut. 


KKK 


"Masuklah!" seru salah satu pengawal. 


Aku menatap nanar sel penjara di depanku yang kecil dan 
pengap. Apakah aku benar-benar akan di penjara di sini? 


Belum sempat aku melangkah kakiku, punggungku 
langsung didorong hingga aku terjatuh ke dalam sel 
penjara. 


"Rasakan akibatnya penyihir jahat!" teriak prajurit itu lalu 
pergi meninggalkanku dengan tawa di mulutnya. 


Aku berdecak kesal. Haruskah aku membalasnya 
menggunakan kekuatanku? 


"Kau tidak perlu membalasnya lagi nak." 


Aku mendesah panjang. Suara wanita yang mengaku ibuku 
terputar lagi di otakku tidak, dia beneran ibuku yang asli. 
Aku menyenderkan punggungku ke tembok bebatuan yang 
dingin. Rasa sesak tak kunjung hilang, suara serak Pangeran 
Alex yang memanggilku masih setia berputar di dalam 
kepalaku. 


Aku menatap nanar kedua tangan dan kakiku yang diborgol 
dan dirantai ke lantai batu penjara ini. Kemudian beralih 
menatap tembok penjara yang tersusun atas bebatuan 
kasar. 


Aku telah pulang. Lalu aku harus apa? 

Apa di sinilah aku berakhir? 

Mendekam di bawah penjara bawah tanah seumur hidup? 
"Faraaahh ...." 


Aku berjengit kaget.Kutolehkan kepalaku ke pagar penjara, 
menatap lorong yang kosong dan gelap tanpa ada satupun 
orang di sana. 


Aku tersenyum miris. Apakah aku mulai berhalusinasi? 
"Faraaahh ...." 


Aku menegakkan punggungku. Tak salah lagi, suara ini. Itu 
benar dia. 

Aku menoleh lagi ke luar pagar penjara, menatap penuh 
harap. Lenggang beberapa saat, tak terdengar langkah kaki 
atau seseorang memanggil namaku lagi. 


Aku mendesah pelan. Memangnya apa yang kuharapkan? 
PRANG! 


Aku menoleh kembali. Suara itu terdengar keras dari lorong 
penjara, entah suara apa. Aku dekatkan tubuhku ke sela- 
sela pagar dan mengintip keluar. Tidak ada siapapun di 
sana. 


Sebuah ide melintas di otakku. Haruskah aku coba? 


Aku menyentuh permukaan pagar besi yang dingin dan 
langsung tersetrum oleh aliran listrik. 


"Akh " Aku memekik tertahan dan langsung melepaskan 
tanganku dari pagar besi itu. 


Apa pagar ini dilengkapi sihir? 


Walau begitu aku tidak peduli dan tetap mencobanya lagi. 
Aku mengangkat kedua tanganku, mengarahkannya ke 
pagar besi itu dan memfokuskan pikiranku, membayangkan 
pagar besi ini rusak dan 


BUUUMM! 
"Aaakhhh " 


Tubuhku terpental, menghantam tembok penjara cukup 
keras. Ternyata sihir yang menyelimuti pagar itu cukup kuat. 
Baiklah sekali lagi! 


Aku kembali memfokuskan pikiranku ke pagar besi itu, 
membayangkan bahwa pagar besi itu runtuh dan BUUUMM! 


Tubuhku terpental lagi mengenai tembok penjara. Kali ini 
lebih keras dari sebelumnya. Aku meringis mengusap 
lenganku yang lecet. 


Dasar tembok menyebal PRANG PRANGG!! 


Suara itu terdengar lagi. Aku menatap heran ke lorong 
penjara yang gelap. Suara apa itu? Berisik sekali. 


Menolak memikirkan hal yang tidak penting, aku 
memfokuskan pikiranku lagi. Aku akan mencobanya sekali 
lagi. Aku tegakkan punggungku. Aku fokuskan pikiranku 


lagi ke pagar besi menyebalkan ini. Belum genap beberapa 
menit, tubuhku terpental lagi. 


"Aarrrghhh ...." Aku memekik keras. 


Pagar besi ini tidak main-main. Kali ini ia melemparku 
dengan aliran listrik bertegangan tinggi. Kepalaku pusing. 
Napasku tersengal hebat. Punggungku sakit, berkali-kali 
menghantam tembok bebatuan kasar. 


Apa tidak ada cara lain agar bisa keluar dari penjara? 
"Faraahhh ...." 


Aku berdecak kesal. Lagi-lagi suara itu bergema di 
telingaku. Lagipula sudah tidak ada harapan lagi untukku 
dengannya. Tidak a 


"Faraahhh ...." 

Aku menghentikan gerakanku. Mataku melotot kaget. 
Itu benar dia. 

Benar-benar dia. 


Aku berjalan mendekati pagar besi. Pangeran Alex berdiri di 
depan pagar besi ini sambil mengatur napasnya yang 
kelelahan.Mata kami bertemu. la tersenyum lembut ke 
arahku dan mengayunkan sebuah kunci perak yang berada 
di tangannya. 


Tak butuh waktu lama, pagar besi ini langsung terbuka 
begitu ia menancapkan kunci perak ke dalam lubang kunci. 
la berjalan masuk dan memelukku. Hangat. Rasanya 
semakin sesak. Ini menjadi semakin menyebalkan. 


Air mataku tumpah lagi. Sedari tadi aku mencoba 
menahannya, tapi pertahananku roboh begitu saja saat ia 
memelukku hangat dengan sorot wajah yang khawatir. 


Kenapa? 


"Kau tidak apa-apa?" Suara seraknya menghampiri 
pendengaranku. Tangisku semakin menjadi. Sosok yang di 
depanku nyata. 


Pangeran Alex memelukku lagi. "Aku akan mengeluarkanmu 
dari sini." 


la langsung menarik tanganku, tapi pergerakannya tiba-tiba 
berhenti. Matanya jatuh menangkap sebuah borgol dan 
rantai menahan kedua tanganku dan kakiku. 


"Ba-bagaimana bisa ...." la tergagap-gagap. Genangan air 
terlihat tertahan di pelupuk matanya. la mengusap 
tanganku lembut. 


"Maafkan aku ... maafkan aku ...." isaknya. 


Air mataku semakin tumpah melihatnya menangis. 
Sosoknya yang tegas telah hilang, ia menangis terisak-isak 
di hadapanku sambil terus mengucapkan kata maaf. 

Tanpa kusadari borgol di tangan dan kakiku sudah terbuka. 
Pangeran Alex tersenyum lalu menarik tanganku. 


"Kita akan keluar dari sini dan hidup bahagia bersama, jauh 
dari sini," bisiknya. 


Lidahku kelu. Aku menahan pergelangan tangannya. Mataku 
menatap dalam manik birunya yang balas menatapku. Aku 
menggeleng pelan, "Tidak, kita tak akan pernah bisa," 
isakku. 


"Apa maksudmu?" 


Aku menatapnya kesal, "Kau tak perlu menutupinya! 
Sebanyak apapun kita menutupinya, kita tak akan bisa 
mengelak dari kebenarannya. Kau tahu itu!" teriakku. 


"Kita H 


"Tidak!" Aku menggeleng dan melepas paksa pergelangan 
tangannya. 


"Far, apa maksudmu? Jika kita tidak " 


"Tidakkah kau paham ... kita tidak akan pernah bisa 
bersama Alex! Itu mustahil!" 


Pangeran Alex menggeleng, ia mengusap pergelangan 
tanganku, "Faar ...." 


"Kau tahu bahwa itu mustahil kan! Kita ini adik kakak! Kita 
tidak akan pernah bisa bersama!" teriakku lagi. 
Pangeran Alex terdiam. Air mataku semakin deras mengalir. 


Aku benci. 
Aku benci perasaan sesak ini. 
Aku benci kenyataan ini. 


Pangeran Alex menatapku sendu, ia mengelus pergelangan 
tanganku lembut. "Seharusnya kau tidak perlu melalui ini, 
seharusnya kau tidak perlu ikut denganku ke kerajaan ini, 
seharusnya kau " 


"Cukup!" 


Aku menggeleng pelan. Tak sanggup lagi melihat sosok 
Pangeran Alex di hadapanku yang kian melemah. 


"Ini memang salahku," ucapku. 
"Tidakk " 


Aku langsung mencengkram bahu Pangeran Alex, membuat 
ucapannya terhenti.Kudekatkan wajahku ke wajahnya. 
"Maafkan aku," isakku. 


Aku langsung mendorong Pangeran Alex menggunakan sihir 
hingga ia terpental ke luar penjara dan menabrak tembong 
lorong. Pangeran Alex tampak terkejut. Aku membalasnya 
dengan senyuman dan langsung menutup pagar besi itu 
yang otomatis langsung terkunci dengan segel sihir. 


Pangeran Alex menggeram marah, ia berjalan mendekati 
pagar besi dan mengeluarkan kuncinya dari dalam saku. 
Aku menepuk pelan jidatku. Lupa bahwa ia mempunyai 
kunci penjara ini. Sebelum ia sempat membuka pagarnya, 
aku berbicara dahulu memotong pergerakannya. 


"Aku butuh waktu sendiri. Kau bisa menghampiriku besok 
malam." 


Pangeran Alex tampak ingin protes tapi buru-buru aku 
memotongnya lagi, "Kumohon ...." 


la mendesah panjang lalu berkata, "Aku janji akan 
membebaskanmu." Sebelum akhirnya hilang dari balik 
lorong penjara. 


Aku mengangguk dan menyenderkan punggungku ke 
tembok. Padahal aku bisa saja memanfaatkannya dan kabur 
dari sini. Tapi hati kecilku menolaknya. 


"Ibu ... aku tidak perlu membalasnya lagi kan?" gumamku. 
Aku mengusap air mata yang sedari tadi tak berhenti 
mengalir dari mataku. 


Sekarang aku harus bagaimana? 
kk 
Akhirnya satu kebenaran terungkap lagi! ( *0*) 


Ada yang sudah menduganya? Atau ada yang baru 
tahu? 


Ada yang masih setia dukung kapal ini walau sedang 
diterjang badai? 


Tapi ini belum seberapa kok xixixi ( ) 


Ada yang ingin memberikan pesan semagat atau 
nasihat untuk Alana? 


Atau mungkin untuk Author yang UwU ini :3 


Jangan lupa untuk vote dan comment untuk support 
Alana ya! 


- salam semanis Alana dari Pangeran <3 


21 Twenty-first Dream New Plan 


Ini hari kedua aku di dalam penjara bawah tanah. Tak 
banyak yang bisa kulakukan, hanya termenung, memikirkan 
cara keluar, melatih kekuatanku dan kadang mencoba 
keluar dari pagar besi menyebalkan ini yang mengakibatkan 
tubuhku terpelanting ke tembok bebatuan kasar penjara. 


"Aakhh ...." Aku meringis tertahan dan mengusap lenganku. 
Entah sudah keberapa kali aku mencobanya tapi selalu 
berakhir seperti ini. 


"Dasar pagar menyebalkan!" sungutku. Aku menyenderkan 
punggungku, dan memikirkan cara lain. 


Ahh ... teleportasi! 
Kenapa ide itu tidak terpikirkan olehku! 


Aku segera memfokuskan seluruh pikiranku agar tubuhku 
bisa berpindah ke luar pagar penjara tanpa melewatinya. 


Satu 
Dua 

Ti- 
BUUMM! 


Lagi-lagi aku terpental dan jatuh tersungkur ke lantai 
penjara. Aku meringis dan mengusap-usap pantatku lalu 
segera bangkit. 


Ini teknik teleportasiku yang gagal atau memang pagar ini 
tidak bisa dilewati dengan sihir apapun? Baiklah, aku akan 
mencoba teleportasi dua langkah ke kanan! 


Aku memejamkan kedua mataku, memfokuskan seluruh 
pikiranku agar berteleportasi ke kanan dua langkah. Dan 
begitu aku membuka mata .... 


"Woahh!" Aku menutup mulutku dengan kedua tanganku. 


Aku benar-benar berteleportasi! 
Sebenarnya seberapa kuatkah diriku yang dulu hingga bisa 
menghancurkan Negeri Wonderous? 


Aku mendesah panjang dan menggeleng. Bukan saatnya 
memikirkan hal itu. Yang harus kupikirkan sekarang adalah 
bagaimana aku bisa keluar dari penjara ini. Aku 
menyenderkan punggungku dan memejamkan kedua 
mataku. Beristirahat sejenak. 


Jika saja aku bisa mengulang waktu .... 


Aku membuka kedua mataku segera. 

Ya! Kenapa kita tidak coba kembali ke masa lalu dan 
mengentikan perbuatanku yang dulu? Sepertinya itu patut 
dicoba. Tapi bagaimanaa ..... 


"Ssstt ... Faraahh ...." 


Aku menoleh begitu mendengar namaku dipanggil. Tapi tak 
ada sosok siapapun di luar sana. Kosong. 


SRIINGG .... 


Tiba-tiba sosok Pangeran Alex muncul di depan sel 
penjaraku diikuti kerlap-kerlip cahaya emas yang 
berterbangan di sekelilingnya. 

Aku melotot kaget dan segera bangkit, mendekati pagar 
penjara. 


Apa yang baru saja ia lakukan?Berteleportasi? Bagaimana 
bisa tiba-tiba tubuhnya muncul di sana? 


Pangeran Alex tersenyum melihatku yang kebingungan dan 
mengeluarkan kunci perak dari sakunya lantas 
memasukkannya ke lubang kunci. 

Begitu ia membukanya ia langsung masuk berjalan 
mendekatiku. 


"Kau ... tidak apa-apa?" tanyanya. 


Aku tersenyum tipis dan mengangguk. Keadaanku sudah 
lebih baik dari kemarin malam yang sangat kacau. Pangeran 
Alex ikut tersenyum dan mengelus pucuk kepalaku. "Kau 
cantik saat tersenyum." 


Aku mendelikkan mataku tajam. 
Sejak kapan Pangeran Alex seperti ini? 


Pangeran Alex hanya terkekeh geli dan mengacak-acak 
rambutku yang sudah berantakan. Aku berdecak kesal dan 
merapihkan rambutku yang makin berantakan. Aku 
menatap Pangeran Alex bingung yang ia balas dengan 
senyuman tipis. 


"Bagaimana caranya kau pergi ke penjara bawah tanah? 
Dan kenapa tubuhmu tiba-tiba muncul di sana? Apa yang 
kau lakukan?" tanyaku bertubi-tubi. 


Pangeran Alex terkekeh lagi dan kembali mengacak-acak 
rambutku. "Aku mencuri mantra sihir dari ruangan penyihir 
kerajaan secara diam-diam agar tubuhku bisa berteleportasi 
ke sini," jelasnya. 


"Apa suara berisik kemarin malam juga karenamu?" 
tanyaku. 


Pangeran Alex mengangguk, "Ya, aku terpaksa menghajar 
para pengawal itu, mereka menghalangiku untuk bertemu 
denganmu." 


Aku diam terpaku menatap sosok laki-laki tegas yang berdiri 
di depanku sedang tersenyum tulus. Bukan mengacak-acak 
rambutku seperti tadi, ia mengelus lembut rambutku. 


"Semuanya akan kulakukan untukmu Farah," ujarnya. 


Kurasakan wajahku menghangat. Buru-buru aku 
memalingkan wajahku, tak lupa mendaratkan tinju 
tanganku ke lengan Pangeran Alex. Sementara ia tertawa 
puas. la mengusap tanganku dan menatap kedua mataku 
dalam, "Aku sudah memikirkan rencana. Kita akan-" 


"Aku ada ide," potongku. "Bagaimana jika kita melakukan 
perjalanan waktu ke masa lalu?" 


Pangeran Alex terdiam. Menatapku bingung. Sebersit rasa 
penasaran terlihat di wajahnya. "Maksudmu ... kita kembali 
ke masa lalu?" tanyanya memastikan. 


Aku mengangguk lagi, Jika saja kita berhasil kembali ke 
masa lalu dan menghentikan diriku yang menghancurkan 
Negeri Wonderous, maka semua ini tidak akan terjadi," 
jelasku. 


Pangeran Alex mengangguk lagi. la tampak setuju dengan 
ideku. la melirikku dan tersenyum manis, "Ternyata Farahku 
ini sangat hebat ya," pujinya. 


Aku terkekeh pelan, "Ya, aku sangat hebat sampai bisa 
meruntuhkan Negeri Wonderous," balasku. 


Pangeran Alex tersenyum simpul dan mencubit hidungku, 
"Aku tahu," balasnya. Lagi-lagi wajahku menghangat. Buru- 


buru aku memalingkan pandanganku darinya lagi. 
"Kau ... tidak takut denganku?" 


Akhirnya pertanyaan itu meluncur juga dari mulutku. 
Pertanyaan yang sedari tadi kutahan. 


"Untuk apa aku harus takut pada gadis cantik sebaik 
dirimu," jawabnya. Aku terdiam. Kutatap manik birunya 
dalam, berusaha mencari kebohongan dari dalam matanya. 


"Tapi aku ini jahat, aku menghancurkan Negeri Wonderous 
saat itu." 


"Farah, jika kau jahat kenapa kau tidak membunuhku malam 
itu?" 


Mataku membelalak mendengar penuturan Pangeran Alex. 
"K-kau tahu itu?" tanyaku tak percaya. 


Pangeran Alex mengangguk, "Jika kau jahat, pasti kau sudah 
membunuhku malam itu." 


"Tapi ... saat itu aku berusaha membunuhmu," 
"Tapi tidak kan?" 


Aku menghela napas dan mengangguk. Bagaimana 
mungkin aku tega membunuhnya. Pangeran Alex tersenyum 
lalu mengelus rambutku lagi. "Farah yang kutahu adalah 
gadis cantik yang kuat, pemberani dan baik hati." 


Aku memutar bola mataku malas, "Sudah cukup pujiannya 
Yang Mulia Pangeran." 


Sebuah pertanyaan terlintas di pikiranku. "Ah iya, aku 
penasaran siapa peri hutan sebenarnya?" tanyaku. 


"Grace," jawab Pangeran Alex malas. 
Aku melotot kaget, "Grace?" ulangku. 


Pangeran Alex mengangguk, "Lebih tepatnya Elysian, Grace 
hanya nama samarannya," 


Aku mengangguk. Masih tidak percaya gadis kecil yang 
kutemui di dalam hutan adalah peri hutan yang asli. Sebuah 
ide terlintas di kepalaku. 


"Bagaimana jika kita mengajak Grace juga?" 


KKK 


Ini hari ketiga aku mendekam di penjara bawah tanah. Aku 
menghabiskan waktuku dengan mempersiapkan rencana 
dan melatih kekuatanku-seperti kekuatan menghentikan 
waktu yang kulakukan sekarang. 


Aku menatap kagum kerikil yang melayang di hadapanku. 
Aku baru saja menghentikan waktu-membuat kerikil yang 
kulempar berhenti di udara. Aku tersenyum simpul dan 
menjentikkan jariku. Kerikil itu jatuh ke lantai bebatuan 
penjara. 


Segala rencana sudah kusiapkan. Aku tinggal menunggu 
Pangeran Alex yang berjanji datang ke sini saat malam 
sambil mengajak Grace-lebih tepatnya Elysian, si peri 
hutan. 


SRIINGG .... 


Pangeran Alex dan seorang gadis cantik berambut pirang 
muncul di depan sel penjaraku. Pangeran Alex tersenyum ke 
arahku dan langsung memasukkan kunci perak ke lubang 


kunci. Aku menatap gadis itu lama, wajahnya terlihat 
familiar, seperti .... 


"Grace ...." 
"Elysian," koreksinya langsung. 


Aku tersadar dan langsung meminta maaf, "Maksudku 
Elysian, maaf aku masih asing dengan nama itu." Elysian 
mengangguk. Tak mau memusingkan hal itu. 


"Jadi apa rencanamu?" tanyanya. 


"Kita bertiga akan kembali ke masa lalu dan mengentikan 
perbuatanku yang dulu," ucapku mantap. 


"Ya, dengan kekuatan kalian berdua kita pasti bisa 
melakukan perjalanan waktu," sambung Pangeran Alex. 


Elysian mendelikkan matanya, "Kita?" tanyanya 
memastikan. "Maaf aku tidak bisa melakukannya." 


"Heeii!" Pangeran Alex berseru kesal. 


Elysian balas menatapnya tajam, "Kau tahu, satu-satunya 
alasan aku ikut dengan kalian karena aku ingin 
menyelamatkan keluargaku dan sahabatku Grace dari kau!" 
tunjuknya ke arahku. 


"Lagipula aku ini peri hutan. Sihirku hanya mampu 
mengendalikan alam. Dan melakukan perjalanan waktu 
sangat bertentangan dengan sihirku apalagi merubah masa 
lalu," sambungnya. 


Aku mendesah panjang. Kalau begitu semuanya bergantung 
padaku. Aku menatap kedua tanganku ragu. 


Apakah aku bisa melakukannya? 


"Kau pasti bisa!" Pangeran Alex menggenggam tanganku, 
menyemangatiku. 


Pandanganku beralih ke Elysian yang menganggukkan 
kepalanya, "Jika dulu kau bisa meruntuhkan Negeri 
Wonderous, maka kau pasti juga bisa melakukan perjalanan 
waktu," imbuhnya. Aku menghela napas panjang. 
Memantapkan hatiku. 


"Baiklah ayo kita lakukan sekarang!" 


kakak 


Wahh ... bagaimana kisah perjalanan Alana, 
Pangeran Alex, dan Gra-Elysian menjelajahi masa 
lalu? // Sudah terbiasa dengan nama Grace :') 


Apakah semakin menegangkan? Kuharap kalian 
terhibur dan masih mau mengikuti kisah 
petualangan Alana (#3 )/ 


Di chapter selanjutnya Author juga akan 
menjelaskan masa lalu Alana lebih jelas. 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
ya! 


Vote merupakan satu hadiah kecil yang sangat 
berarti untuk Author dalam mengungkapkan 
apresiasi kalian :') 


Dan comment merupakan ungkapan perasaan kalian 
yang kelak menjadi penyemangat Author UWU ini 


Jika ada kesalahan kata tolong dinotis dan 
dimaafkan. 


Tunggu Alana di chapter selanjutnya ya!! 


- salam semanis Alana dari Author :3 


22 Twenty-second Dream Time Travel 
"Baiklah, ayo kita lakukan sekarang!" 
"Apakah kau ingat itu tanggal berapa?" tanyaku. 


"28 September 1983, itu hari di mana kau menghancurkan 
tempat tinggalku," jawab Elysian. 


Aku mengangguk, "Kalau begitu kita ke 25 September 1983 
agar bisa menghentikannya," putusku. 


Pangeran Alex dan Elysian mengangguk. Kita bertiga berdiri 
membentuk lingkaran, saling berpegangan tangan. Aku 
memejamkan kedua mataku, memfokuskan seluruh 
pikiranku dan kekuatanku untuk kembali ke tanggal 25 
September1983. 


Suhu di dalam penjara perlahan menjadi dingin. Kerlap- 
kerlip cahaya beterbangan mengelilingi kami membentuk 
pusaran angin. 


"Aarrrghhh ...!" Aku berteriak. 


Pikiranku terasa berputar. Rasanya sangat sakit, seperti ada 
ribuan jarum yang menembus kepalaku. 
Kemudian tubuhku ambruk begitu saja. Tak sadarkan diri. 


"Farr..." 
"Farr ... rahh ...." 


Seseorang terus memanggil namaku. Aku membuka mataku 
susah payah, melawan rasa pusing yang teramat sangat di 
kepalaku. Aku terbatuk-batuk dan mencoba untuk duduk 
dibantu Pangeran Alex. 


"Apa yang terjadi? Apakah kita berhasil?" tanyaku sambil 
setia memegangi kepalaku yang masih pusing. 


"Ya sepertinya begitu," sahut Elysian di sampingku. 


"Lihat!" tunjuk Elysian ke salah satu bendera yang 
tergantung di tiang dengan lambang mahkota emas dan 
dua pedang yang bersilangan. "Itu lambang kerajaan 
Westerniry saat tahun 1980 - 1990." 


Aku dan Pangeran Alex ikut melihat ke tiang tinggi dengan 
bendera lambang Kerajaan Westerniry yang berkibar di 
udara. 


"Hmm ... kau benar," ujar Pangeran Alex sambil 
membantuku berdiri. 


Aku melihat ke sekitar. Pepohonan menjulang tinggi di atas, 
dari celah-celah pohon terlihat Kerajaan Westerniry yang 
berdiri kokoh dengan tiang-tiang yang tergantung bendera 
lambang kerajaan. 


"Sebaiknya kita tanya ke salah satu warga untuk 
memastikan kita berada di hari apa," usul Elysian. 


Aku mengangguk dan mengikuti langkahnya keluar hutan. 
Dengung keramaian menyapa telingaku. Orang-orang 
berlalu lalang sesekali menyapa satu-dua orang. Ekor 
mataku tak sengaja menangkap sebuah toko kecil di 
pinggiran jalan yang menjual sebuah jubah dengan 
berbagai macam warna. 


"Sebentar ya." 


Lalu dalam sekejap aku berteleportasi ke toko itu. Aku 
mengambil 3 jubah yang terdekat dari tempatku dan 


berteleportasi kembali, muncul di antara Pangeran Alex dan 
Elysian tanpa sepengetahuan orang lain. 


"Apa yang kau lakukan?" bisik Pangeran Alex. 


"Meminjam beberapa jubah," jawabku sambil tersenyum 
kecil. 


Aku menyerahkan dua buah jubah berwarna biru dongker 
dan tosca, lalu mengambil jubah merah untuk kupakai. 


"Aku tosca," Elysian langsung menyambar duluan sebelum 
Pangeran Alex mengambilnya. 


Pangeran Alex menghela napas kesal dan terpaksa memakai 
jubah berwarna biru dongker. Sementara aku sibuk 
memperhatikan jubah merah yang telah kupakai. Seperti 
red riding hood saja, pikirku sambil terkekeh kecil. 


"Permisi Bu," sapa Elysian ramah. 


Ibu itu menoleh dan tersenyum sambil membawa 
sekeranjang penuh buah, "Iya, ada apa ya?" 


"Maaf, aku hanya ingin bertanya hari ini tanggal berapa ya? 
Aku lupa melihat kalender tadi," terang Elysian. 


Ibu itu tertawa dan berkata, "Hari ini hari Rabu tanggal 28 
September 1983." 


Kami bertiga melotot kaget. Elysian buru-buru 
berterimakasih ke ibu itu dan menghampiriku dengan wajah 
bingung dan panik. Aku meremas jubah merahku kesal. 
Hatiku sangat kecewa saat mendengarnya. 


Apa aku ... gagal? 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Elysian panik. 


Aku menghela napas dan menggeleng, "Sepertinya aku .... 
gagal," ucapku sambil tersenyum miris. 


Elysian menghela napas, "Tak ada waktu lagi, kita harus 
segera pergi ke Hutan Magis dan menghentinkan 
perbuatannya!" 


"Farah, kau bisa teleportasi ke Hutan Magis?" tanya Elysian. 


"Aku tidak tau tempatnya di mana, tapi akan kucoba," 
ujarku. 


Lalu kami membentuk lingkaran dan saling berpegangan 
tangan. Kali ini aku akan mencoba berteleportasi ke Hutan 
Magis. Beberapa menit kemudian terlewati. Tak ada yang 
terjadi kecuali aku yang berdiri dengan napas tersengal. 
Tampaknya aku tidak berhasil melakukannya. 


Elysian menghembuskan napas untuk kesekian kalinya. 
"Kenapa tidak bisa?" tanyanya. 


"Mungkin aku tidak bisa melakukannya karena aku tidak tau 
tempatnya." Aku menarik kesimpulan seperti itu. 


Elysian mengangguk, wajahnya masih tampak kusut. "Hutan 
Magis sebenarnya sudah tidak ada, ia telah berubah 
menjadi Mist Island karena wilayah itu telah tertutupi kabut 
banyak semenjak kau menghancurkannya," 


Aku menunduk, merasa bersalah. "Maafkan aku" 


Elysian mengangguk lagi, "Yang terpenting kita harus tiba di 
sana secepat mungkin dan menyelamatkan keluargaku dan 
sahabatku Grace dari dirimu di masa lalu." 


"Kau bilang kau bisa berteleportasi ke tempat yang kau 
ketahui dan atau pernah ke sana, apa kau mengetahui salah 


satu tempat?" Elysian bertanya. 


Aku berpikir sebentar, "Desa Faraway, apakah itu cukup 
dekat?" tanyaku. 


Elysian menggeleng, "Masih terlalu jauh," 


"Bagaimana kalau ke Padang Rumput Hijau? Bukankah kita 
hanya perlu menyebrangnya begitu kita sampai di sana?" 
Pangeran Alex ikut memberikan usul. 


Elysian tersenyum dan mengangguk, "Ya, kau benar. Apakah 
kau mengetahuinya Farah?" 


Aku berpikir sebentar, mencoba mengingat-ingat. "Padang 
rumput Hijau yang dekat dengan Hutan Kegelapan?" 
tanyaku memastikan. Elysian dan Pangeran Alex 
mengiyakan. 


"Kalau begitu Farah akan berteleportasi ke sana," putus 
Elysian. 


Aku mengangguk dan kembali berpegangan tangan, 
membentuk formasi lingkaran lagi. Kufokuskan seluruh 
pikiran dan tenagaku untuk berteleportasi jarak jauh. 
Beberapa saat kemudian kerlap-kerlip cahaya mulai 
bertegangan dan menelan kami dalam sekejap. 


SRIINGG .... 


Begitu aku membuka mataku aku sudah berada di Padang 
Rumput Hijau, dimana di bagian kiri ada Hutan Kegelapan 
dan di bagian kanan ada hutan hijau lebat. Sementara di 
depan kami terlihat ada sebuah pulau kecil dengan kabut 
tebal yang menyelimutinya. 


"Bagaimana kita ke sana?" tanya Pangeran Alex. 


Elysian tersenyum lalu menggerakkan tangannya, sepasang 
sayap indah dengan warna tosca keluar dari balik 
punggungnya. Aku berdecak kagum melihatnya. Sayap itu 
sangat indah dan terlihat pas di tubuh Elysian. Elysian 
mengepak-ngepakkan sayapnya dan terbang melayang ke 
atas. 


Elysian menggerakkan tangannya lagi, membuat aku, dan 
Pangeran Alex ikut terbang melayang di udara. Lagi-lagi aku 
berdecak kagum. Tubuhku terasa ringan, seperti tidak ada 
gravitasi. 


"Pegang tanganku!" perintah Elysian. 


Aku dan Pangeran Alex mengangguk lalu segera menggamit 
tangannya. Dan dalam sekejap Elysian terbang membawa 
kami menyebrangi laut, menuju Hutan Magis yang 
diselimuti kabut. 


Aku melihat ke bawah, ombak di laut berkejar-kejaran, 
saling beradu, memecah kesunyian. Pemandangan di bawah 
akhirnya berganti menjadi kabut putih. Aku menoleh ke 
kanan-kiri, tapi yang kulihat hanya kabut putih. Sepertinya 
kami telah sampai di Hutan Magis. 


"Kita akan mendarat," ujar Elysian. Lalu ia terbang ke bawah 
sambil terus memegangi tanganku dan Pangeran Alex. 


BUUUMM! 
BUUUMM! 


Suara berdentum saling beradu begitu kami terbang ke 
bawah. Samar-samar terdengar teriakan orang-orang saling 
meminta tolong. 

Kurasakan genggaman Elysian di tanganku semakin erat. 


Diam-diam aku melirik ke arahnya, wajahnya tampak lebih 
tegang daripada yang tadi. 


Begitu kami berhasil menembus kabut putih, terlihat 
hamparan pepohonan dan rumah-rumah telah dilahap oleh 
api. Orang-orang yang tampak seperti peri saling terbang ke 
sana kemari riuh. Beberapa berkumpul membentuk formasi 
U sambil melemparkan bola-bola hijau yang bercahaya dari 
tangan mereka ke arah seorang wanita bergaun hitam yang 
tengah melayang di udara sambil melayangkan bola-bola 


api. 


Kami mendaratkan kaki kami di atas tanah. Tak jauh dari 
tempat para peri yang sedang berusaha melawan wanita 
bergaun hitam itu, yang menjadi penyebab semua 
kehancuran Hutan Magis. 


"Aku akan menyelamatkan keluargaku dan Grace dulu," ujar 
Elysian lalu langsung menghilang di balik kerumunan para 
peri. 


"Hei ...." Pangeran Alex menggenggam tanganku, 
menyadarkanku dari lamunan. 


"Aku akan pergi membantu dulu," ujarnya, lalu Pangeran 
Alex hilang dari balik kerumunan para peri. 


Aku menghela napas dan kembali mengamati wanita 
bergaun hitam itu yang tak lain adalah diriku di masa lalu. 
Kupejamkan mataku dan menarik napas sebentar. Kau pasti 
bisa Alana! Aku menyemangati diriku dalam hati. 


Perlahan aku membayangkan diriku melayang di udara 
seperti halnya yang Elysian lakukan tadi kepadaku. 

Berhasil. Kedua kakiku sudah tidak menapak di tanah. 
Bedanya tidak ada sayap yang keluar dari punggungku 
seperti Elysian. Aku langsung melesat terbang menuju para 


pasukan peri hutan dan diriku di masa lalu yang sedang 
sibuk melawan. 


"Akulah lawanmu Sheraphine Alana Sherina!" seruku. 
Mereka semua menghentikan gerakan mereka dan menoleh 
ke arahku. 


"Siapa kau!?" teriaknya. 


Aku tersenyum. "Orang yang akan menghentikan 
perbuatanmu!" seruku. 


KKK 


Ayo Semangat Alana!! 


Akhirnya Alana bertemu dirinya di masa lalu yaitu 
Sheraphine Alana Sherina. 


Buat yang masih bingung tentang nama Sherina, itu 
hanya nama marga keluarganya Alana di masa lalu. 


Kenapa di Alana yang sekarang namanya hanya 
Sheraphine Alana saja? Karena dirinya dilahirkan 
kembali di bumi dengan keluarga yang berbeda, 
otomatis marga Sherina tidak ia dapatkan. 


Ada yang masih bingung? 


Untuk misteri lainnya yang masih bingung akan 
terjawab seiring cerita ini berjalan~ 


Terimakasih bagi para pembaca yang setia membaca 
cerita Alana hingga chapter ini! Kalian UwU sekali ( ) 


Jika ada kesalahan kata dalam PUEBI dan typo tolong 
dinotis dan dimaafkan ^^ 


Tolong tunggu Alana di chapter selanjutnya ya!! 


- salam manis dari Alana :3 


23 Twenty-Third Dream Magical Forest 
Tragedy 


"Akulah lawanmu Sheraphine Alana Sherina!" seruku. 


Mereka semua menghentikan gerakan mereka dan menoleh 
ke arahku. Mereka semua tampak bingung dengan 
kehadiranku di tengah-tengah pertarungan. 


"Siapa kau!?" teriaknya. 


Aku tersenyum. "Orang yang akan menghentikan 
perbuatanmu!" seruku sambil terbang mendekat. 


Gadis itu tampak terkejut saat melihat wajahku dari dekat. 
"Ba-bagaimana bisa wajah kau mirip denganku?" 


Aku tersenyum. Karena kita ini orang yang sama, jawabku 
dalam hati. Tanpa perlu menjawab pertanyaannya secara 
langsung, aku langsung fokus melemparkan bola-bola angin 
ke arahnya. Mudah sekali ia menghindar dan berkelok-kelok 
di udara. 


la menggeram kesal lalu balas melemparkan bola-bola api 
ke arahku tanpa ampun. Susah payah aku berkelok ke sana- 
sini menghindari serangannya. Ia tampak semakin kesal 
saat melihat tak ada satupun serangannya yang 
mengenaiku. 


"Sadarlah Alana!" seruku. 


Diam-diam aku meringis dalam hati, rasanya aneh 
memanggil orang dengan namaku sendiri. la tak 
mengindahkan seruanku dan terus menyerangku. Berkali- 
kali bola api hampir mengenai tubuhku, bahkan aku tidak 
bisa mengambil napas walau sesaat. 


"Rasakan ini!" teriaknya. Lalu bola api raksasa keluar dari 
tangannya dan meluncur ke arahku. Bola api itu sangat 
besar dan sudah dekat denganku sehingga sangat mustahil 
untuk menghindarinya. 


Baiklah, aku akan gunakan cara lain! 


Aku memfokuskan seluruh pikiran dan kekuatanku. Perlahan 
es keluar dari tanganku lalu menghantam bola api itu 
hingga menyelimutinya, lalu aku segera melayangkan bola 
es itu kembali ke arahnya. la tersentak lalu mengeluarkan 
sihir hitam dari tangannya sehingga bola es itu langsung 
hancur berkeping-keping dan jatuh ke bawah. 


la menggeram kesal dan menatapku tajam, "Sebenarnya 
siapa kau! Apa maumu!?" 


Aku mengembuskan napas kesal, "Hentikan rencana 
gilamu!" 


la meraung kesal dan mengangkat sebelah tangannya, 
"Tidak akan!" 


Lalu angin berembus kencang, berputar mengelilinginya 
hingga membentuk pusaran sebelum akhirnya sosok itu 
hilang. Aku menoleh ke kanan-kiri, sosok itu beneran hilang. 
Apakah ia berteleportasi? 


"Faraahh!!" 


Aku menoleh ke bawah, Pangeran Alex tengah berdiri di 
sana sambil melambaikan tangannya. Aku segera terbang 
ke bawah dan mendaratkan kakiku di tanah. 


"Wahh sekarang kau juga bisa terbang seperti Elysian," puji 
Pangeran Alex. 


Aku terkekeh, "Bagaimana keadaan yang lainnya? Di mana 
Elysian?" 


"Faraaahh ...." 


Baru saja aku menanyakan keberadaannya, Elysian datang 
menghampiriku tergopoh-gopoh. "Apa kau bisa 
menyembuhkan seseorang?" tanyanya. 


Tanpa menungguku menjawab pertanyaannya ia langsung 
menggamit tanganku dan membawaku ke sebuah bangunan 
besar yang berada di dalam batang pohon raksasa. Aku 
menoleh ke sana kemari, para peri terlihat berlari ke sana 
kemari, beberapa ada yang membentuk kerumunan. Tempat 
ini sangat ramai. 


"Ini di mana?" bisikku. 


Elysian tak menjawab pertanyaanku dan terus membawaku 
hingga memasuki ruangan kecil yang terbuat dari kayu. 
Begitu aku memasuki lainnya tengah duduk di atas kasur 
dengan wajah lesu. 


la terus menarik pergelangan tanganku, hingga langkahnya 
berhenti di sebuah kasur putih yang terbuat dari kapas 
dengan dahan kayu yang menjadi penyangganya. Terlihat 
seorang gadis kecil yang wajahnya mirip seperti Elysian 
tengah menangis di pinggir kasur, di mana seorang gadis 
kecil berambut cokelat tengah terbaring tak sadarkan diri di 
atasnya dengan kondisi tubuhnya yang sangat buruk. 


"Bisakah kau sembuhkan dia?" Elysian bertanya dengan 
nada memelas, wajahnya tampak frustasi. 


Aku melirik ke gadis kecil berambut cokelat itu lalu 
mengangguk, "Akan kucoba," ucapku. Perlahan tanganku 
menyentuh permukaan kulitnya, cahaya putih keluar dari 


tanganku, bersinar terang lalu merambat ke tubuh gadis itu 
hingga membuatnya ikut bercahaya. 


Peluh membasahi pelipisku. Beberapa menit sudah 
terlewati, tapi tetap tidak ada yang terjadi. Jantung gadis itu 
tak juga berdetak, kekuatanku tak sanggup memperbaiki 
semua kerusakan tubuhnya yang sudah terlalu parah untuk 
diobati. Mataku beralih ke wajah Elysian yang sedang 
cemas. 


"A-apa yang terjadi? Kenapa ia tak kunjung bangun?" 
Suaranya terdengar gemetar, genangan air terlihat 
menggantung di pelupuk matanya. 


Aku menghembuskan napas dengan sedikit rasa bersalah, 
"Maafkan aku." 


"A-apa maksudmu?" tanyanya. 


la berjalan mendekat dan mencengkram jubah merahku, 
"Hei ... katakan dengan jelas! Apa maksud perkataanmu 
itu!" bentaknya. Napasnya memburu, matanya merah 
menahan air mata yang sedari tadi tertahan di pelupuk 
matanya. 


"Aku tidak berhasil menyelamatkannya," cicitku. 


"Kenapa ... bukankah kau itu seorang penyihir hebat! 
Kenapa kau tidak bisa menyembuhkannya!" 
Cengkramannya di jubahku semakin kuat hingga 
membuatku sulit untuk bernapas. 


"Lukanya ... lukanya sudah terlalu parah ... aku tidak bisa ... 
menyembuhkannya," ujarku terbata-bata. 


la menggeram kesal, "Ini semua karenamu! Ini semua 
karenamu!" teriaknya sambil mencengkram jubahku 


semakin kuat. 


"To-tolong ...." Susah payah aku berusaha melepaskan 
cengkramannya. 


"Dasar penyihir menyebalkan! Gadis itu mati karenamu! Ia 
mati karenamuu!" 


"Lepaskan!" 


Pangeran Alex muncul dari balik pintu. Rahangnya 
mengeras, ia menatap Elysian tajam dan mengangkat 
pedangnya hingga hampir menyentuh leher Elysian. 


"Lepaskan dia!" desis Pangeran Alex lagi. Elysian 
menggeram kesal lalu melepaskan cengkeramannya. Aku 
langsung menghirup udara sebanyak yang kubisa. 


"Ya, ini semua salahku," desis Elysian. 
Kepalanya menunduk. Terdengar isakan tangis dari 
mulutnya. "Ini semua salahku," isaknya lagi. 


"Jika saja saat itu aku tidak meninggalkannya berdua 
dengan diriku di masa lalu, jika saja Grace tidak menolong 
diriku di masa lalu pasti ia masih hidup," sesal Elysian. 


Aku menoleh ke gadis berambut cokelat yang terkulai lemas 
dengan kedua matanya yang terpejam. Jadi dia Grace, 
makanya Elysian sangat sedih. Padahal satu-satunya alasan 
dia bersedia ikut denganku karena dia ingin menyelamatkan 
Grace. 


Aku menatap Elysian yang masih setia duduk terisak. 
"Maafkan aku, aku tidak bisa menolongnya," sesalku. 
Rasanya aku ingin mengutuk diriku sekarang juga. Bisa- 
bisanya aku membiarkan diriku di masa lalu kabur dan aku 
tidak bisa menolong Grace. 


"Aku benar-benar menyesal," sambungku. 


Elysian masih menangis di sana. Ia pasti merasa terpukul, 
melihat sahabatnya Grace mati untuk kedua kalinya karena 
aku. 


Aku benar-benar jahat! 


Aku memang pantas untuk dieksekusi, aku memang pantas 
mati karena perbuatanku di masa lalu. Aku- 


"Kakak ....." 


Seorang gadis kecil berambut pirang menarik jubahku. 
Wajahnya mirip sekali dengan Elysian, dia pasti Elysian di 
masa lalu saat masih kecil. 


"Kenapa Grace tidak bangun juga kak? Apa yang kakak 
lakukan kepadanya?" 


Lidahku kelu. Apa yang akan kukatakan kepadanya? Ini 
semua salahku. 


"Kak, kenapa kakak menangis?" Elysian kecil menarik 
jubahku lagi. 


Aku menggeleng pelan dan mencoba untuk tersenyum. Tapi 
air mata ini tak bisa berhenti mengalir. Hatiku sakit 
mengetahui bahwa semua yang kulakukan di masa lalu 
sangat kejam, bahkan sampai sekarang aku kejam, aku tidak 
bisa membantu sama sekali, yang kulakukan hanya kabur 
dan melarikan diri dari kebenaran. 


Aku ini benar-benar pengecut! 
"Maafkan kakak, tolong maafkan kakak ya," ucapku. 


"Kakak ... kenapa kakak menangis?" 


Pangeran Alex langsung memelukku, "Tidak apa-apa, kau 
tidak perlu menyalakan dirimu." 


"Tapi ini memang salahku." 
Pangeran Alex mengeratkan pelukannya, "Tidak, kau-" 


"Permisi." Seorang peri berpakaian gaun putih layaknya 
perawat terbang, berdiri di depan pintu. 


"Ada kabar duka untuk keluarga Saverenna," ujarnya, ia 
membaca kertas yang berada di genggamannya. 


"Aku, aku Elysian Saverenna." Elysian berjalan mendekat. 
"Kabar duka apa? Katakan apa yang terjadi!" 


"Maaf tapi kami gagal menyelamatkan Anthus Saverenna, 
dan Evelyn Saverenna." 


"A-apa?" Elysian tampak shock. Ia langsung terbang ke luar 
secepat kilat. 


Lagi-lagi seseorang menarik jubah merahku. Aku menoleh 
ke bawah dan menemukan Elysian kecil sedang menatapku, 
"Ada apa? Apa yang terjadi dengan orang tuaku?" tanyanya 
dengan suara bergetar. 


Lidahku tak mampu menjawab. Apalagi setelah mengetahui 
bahwa kedua orang itu ternyata adalah orang tua Elysian. 
Aku menggeram kesal. Rasa bersalah dan penyesalan 
semakin menyelimuti diriku. Setelah Grace meninggal, 
kedua orangtuanya juga meninggal karenaku. 


Aku langsung berlari mengikuti Elysian sambil terus 
membawa Elysian kecil. Wajahnya tampak panik, rasanya 
aku semakin membenci diriku. Samar-samar suara tangisan 
Elysian terdengar dari dalam ruangan yang kuyakini tempat 


ayahnya dan ibunya. 

Aku berjalan perlahan memasuki ruangan. Terlihat Elysian 
menangis meraung-raung di depan 2 kasur dengan seorang 
laki-laki dan perempuan terbaring di atasnya. 


"Bunda ... Ayah ... kumohon buka mata kalian! Kumohon 
jangan tinggalkan aku lagii!!!" 


"Maafkan aku ...." lirihku. 


"Bunda ... Ayah ...." Elysian kecil langsung berlari 
menghampiri mereka. 


"Bunda... hiks ... Bunda kenapaa....." 


Elysian kecil berpindah ke ayahnya, "Ayah ... Ayah kenapa? 
Ayah jangan tinggalin Ely ...." 


"Ayah bangun ... Bunda bangun ...." Elysian kecil mulai 
terisak sambil terus meneriaki ayah-bundanya untuk 
bangun. 


"Maaf ... maafkan aku ... aku sungguh minta maaf ...." Air 
mataku akhirnya tumpah juga, aku menangis terisak-isak. 


Ini semua salahku! 

Aku memang jahat! 

Aku pantas untuk dibunuh! 
Aku pantas untuk dibenci! 
Aku- 


"Tidak apa-apa," Pangeran Alex mengelus rambutku lalu 
mengecup keningku. "Kita akan memperbaiki semuanya 
ya," bisik Pangeran Alex lagi. 


Aku mengangguk pelan. Pelukan Pangeran Alex sangat 
nyaman, sesaat hatiku merasa tenang, tapi aku tahu itu 
tidak akan memperbaiki apapun. 


Aku harus bertindak secepatnya! 


KKK 


Hai para readers Alana Ter UwU 


Kalian telah berhasil baca sampai Chapter ini, di 
mana Alana telah bertemu dengan Alana di masa 
lalu dan Elysian di masa lalu. 


Hiks, jadi kasian aku sama Elysian ( ) 


Kuharap kalian bersedia menemani dan 
menyemangati Alana hingga akhir () 


Terimakasih juga buat kalian yang selalu dukung 
Alana. Rasanya aku ingin berterimakasih ribuan kali 
untuk kalian yang bersedia mampir dan membaca 
cerita Alana dari sekian ribu cerita yang ada di. 


Jangan lupa vote dan comment untuk mendukung 
Alana dan mendukung Author agar semakin 
semangat nulis hihi, itu benar-benar sangat berarti 
untukku ^^ 


Seperti biasa, maaf jika ada typo dan salah tulis 
yang tidak sesuai PUEBI. Hiks aku tidak pernah bisa 
lepas dari jeratan typo :( 


See u next chapter readers! 


- salam semanis Elysian kecil dari Alana dan Author 
XD 


24 Twenty-fourth Dream Magical Forest 
Tragedy 


Malam ini, suasana haru melingkupi seluruh Hutan Magis. 
Para penghuni hutan tengah berkabung mengenai keluarga, 
kerabat, dan saudara seperjuangan mereka yang telah 
gugur hari ini. 


Mereka semua berkumpul di pinggir Hutan Magis, masing- 
masing memegang lentera kuning berbentuk bunga lalu 
menerbangkannya ke atas, begitupun denganku. Langit 
Hutan Magis yang berkabut tampak terang saat perlahan- 
lahan lentera bunga terbang menembus lapisan kabut satu 
demi satu. 


Setelah para penghuni hutan yang gugur dimakamkan 
dengan cara dibakar lalu dihanyutkan di laut. Para penghuni 
hutan yang tersisa bahu-membahu memperbaiki Hutan 
Magis yang rusak karena kejadian tadi sore. Butuh beberapa 
jam agar Hutan Magis bisa pulih seperti sedia kala. Kami 
juga ikut membantu memulihkan kondisi Hutan Magis, tapi 
ada satu yang tidak bisa diperbaiki. 


Rasa trauma yang melekat pada setiap orang, terutama 
untuk anak kecil yang tidak tau apa-apa. Selain itu kabut di 
Hutan Magis semakin tebal, kami semua menyadarinya saat 
berusaha keluar dari Hutan Magis. Butuh beberapa menit 
lebih lama agar kami bisa menembus lapisan kabut Hutan 
Magis, mungkin karena itu namanya berganti menjadi Mist 
Island atau Pulau Kabut. 


Aku duduk beristirahat sejenak di salah satu kursi kayu, 
tenagaku terkuras banyak setelah membantu memperbaiki 
beberapa rumah peri hutan dan kurcaci yang terdapat di 
dalam batang pohon-pohon raksasa. 


Aku menjentikkan jariku, dan angin sepoi-sepoi langsung 
meniup lembut permukaan kulitku seperti yang 
kubayangkan. 


Mataku menjelajahi Hutan Magis yang ramai dengan para 
mahluk penghuni hutan yang terdiri dari para peri hutan, 
elf, kurcaci, dan mahluk lainnya yang tidak kutahu berlalu 
lalang. Rumah-rumah mereka tampak lucu, beberapa ada 
yang membuatnya di dalam batang pohon, beberapa 
membuatnya di atas dahan pohon. 


"Sendiri?" tanya seorang gadis yang baru saja duduk di 
sampingku. Mataku menangkap sepasang sayap dari 
punggungnya. Aahh ... ternyata ia peri hutan. 


"Aku sudah melihatnya, kau melawan penyihir jahat itu, 
benar-benar keren," ujar gadis di sampingku. 


Aku tersenyum tipis. Tidak tahu harus menjawab apa, 
pasalnya melawan diriku di masa lalu yang berbuat jahat 
sama sekali tidak keren. 


Gadis itu menggerakkan kepalanya ke samping, agar bisa 
menatap wajahku lebih jelas, "Kau ... sedih ya?" 


"Aku tahu bahwa kejadian tadi itu benar-benar 
menyedihkan, pasti menyisakan trauma yang dalam untuk 
kita semua, apalagi banyak sekali para penghuni hutan 
yang gugur. Apa ada keluargamu yang gugur juga?" 
tanyanya. Aku menggeleng, bukan itu alasan wajahku 
murung sedari tadi. 


la menepuk-nepuk punggungku pelan, "Aku tahu, kau 
mungkin sedih dan menyalahkan dirimu tidak berguna 
karena tak berhasil menyelamatkan orang-orang yang kau 
sayangi, tapi kau bisa mengubahnya dengan mulai 


melakukan sesuatu yang berguna untuk orang-orang yang 
kau sayangi sekarang, ya kan?" 


Aku tersenyum tulus kepadanya. Ucapannya benar, ia telah 
berhasil memberikan secercah harapan kepadaku yang tadi 
sempat padam. 


"Terimakasih," ucapku tulus. Gadis berambut cokelat sebahu 
itu terkekeh pelan mengulurkan tangannya, "Hayla." 


Aku balas tersenyum dan menyambut uluran tangannya, 
"Aa Farah." Astaga ... aku hampir saja menyebutkan nama 
asliku. Jika ia tahu bahwa namaku sama dengan penyihir 
jahat itu bisa gawat. 


"Farah? Nama yang unik untuk kaum para peri, kau dari 
kaum mana?" tanyanya. 


Aku terdiam, tak tahu harus menjawab apa. "A-aku ...." 
"Faraaahh ...." 


Aku langsung menoleh ke arah sumber suara itu. Pangeran 
Alex sedang berjalan ke arahku sambil melambai-lambaikan 
tangannya. Pas sekali! 


"Ah maaf, aku dipanggil, sepertinya aku harus pergi 
sekarang." 


"Ah iya, silahkan." 


Aku mengangguk dan langsung berlari ke tempat Pangeran 
Alex. Kuharap gadis itu tidak curiga kepadaku. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Pangeran Alex begitu aku 
sampai di hadapannya dengan napas tersengal. 


Aku menggeleng, "Tidak apa-apa. Terimakasih ya." 


"Untuk?" tanya Pangeran Alex bingung. 


"Ahh ... lupakan." Aku menggerakkan sebelah tanganku, 
isyarat bahwa perbicangan ini tidak usah diteruskan lagi. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Pangeran Alex. 
"Ya, aku baik-baik saja." 


"Sudah bertemu dengan Elysian?" Lagi-lagi perasaan 
bersalah menyelimutiku. Aku menggeleng pelan, dengan 
kepala menunduk. 


"Aku takut," ungkapku. 


"Ia pasti sangat marah kepadaku atas apa yang telah terjadi. 
Bahwa diriku yang di masa lalu telah membunuh 
keluarganya dan sahabatnya yang berharga Grace, 
sementara aku tidak bisa berbuat apa-apa." 


"Sudah-sudah, kau tidak perlu menyalakan dirimu terus. 
Pergilah dan temui Elysian, kudengar ia sedang duduk di 
pinggir kolam. Bicaralah padanya baik-baik, aku yakin dia 
mengerti." 


Aku mengangguk dan mengikuti saran Pangeran Alex untuk 
pergi menemuinya. Walaupun aku tahu melakukannya tidak 
semudah yang Pangeran Alex ucapkan. Aku menghentikan 
langkahku saat mataku menangkap sosok gadis yang 
kutakuti tengah duduk termenung di atas batu besar di 
pinggir kolam. 


Kunang-kunang beterbangan di sekelilingnya, air di kolam 
bersinar memantulkan cahaya. Wajah gadis itu terlihat 
murung, penampilannya sangat kacau. 


Ragu-ragu aku berjalan dan duduk di sampingnya. Hening, 
baik aku ataupun dia, tak ada yang berniat memulai 
percakapan. Hanya terdengar suara gemericik air dan 
gesekan daun yang tertiup angin, sesekali jangkrik ikut 
bersuara mengeluarkan suara krik-krik. 


"Kau baik-baik saja?" 


Aku meringis mendengar pertanyaan bodoh yang 
kulontarkan, dari penampilannya saja aku tahu ia tidak baik- 
baik saja. 


"Emm ... maafkan aku. Aku tahu aku telah banyak berbuat 
salah, kau pantas membenciku, tapi kita harus 
menghentikan Alana terlebih dahulu." 


"Kenapa kau bisa tahu namanya? Sebenarnya rahasia apa 
lagi yang kamu sembunyikan?" tanya Elysian. 

Aku diam, bingung menjawab apa. Tentu saja aku tahu 
namanya karena itulah nama asliku. 


"Sebenarnya kamu itu mau apa sih?" desis Elysian. 
"Maksudmu? Aku ingin menghentikan " 


"Gak cukup ya kamu hancurin keluargaku dan 
mencelakakan sahabatku, Grace. Kamu mau rencanain apa 
lagi sekarang?!" bentaknya. 


"Tidak. Sungguh, aku tidak merencanakan apapun. Aku 
hanya ingin menyelamatkan diriku yang sekarang, dan 
menghentikan diriku di masa lalu," kilahku. la masih 
menatapku sinis. Seakan berkata lewat tatapannya bahwa 
aku tidak percaya padamu lagi sekarang. 


Aku menghela napas, "Iya, aku tahu kau kecewa padaku. 
Dan untuk soal nama, itu nama asliku, Sheraphine Alana. 


Aku tau nama marga keluarganya Sherina karena sebelum- 
sebelumnya aku sering mendapatkan mimpi mengenai kilas 
balik masa laluku, saat itu aku tidak tahu apa-apa dan baru 
menyadarinya sekarang," jelasku. 


"Lalu nama Farah?" 


"Farah hanyalah nama samaranku, sama sepertimu. Saat 
aku pertama kali datang ke dunia ini aku tidak tahu apa-apa 
dan tidak percaya pada siapapun, yang kuinginkan hanya 
pulang ke bumi. Tapi sekarang aku ingat, bahwa inilah 
tempat tinggalku yang sebenarnya, dan aku ingin berubah. 
Aku benar-benar menyesal saat mengetahui bahwa dulu 
diriku adalah seorang penyihir jahat. Aku ... hiks ...." 


Aku mengusap air mata yang mengalir di pipiku. "Maafkan 
aku, aku tahu aku salah, hiks ... aku hanya ingin merubah 
semuanya ...." 


"Baiklah-baiklah, maafkan aku juga karena telah bersikap 
kasar dan dingin kepadamu selama ini." 


la mengulurkan tangannya ke arahku. "Ayo kita perbaiki 
semuanya, dan menghentikan Alana si bodoh itu," ujarnya. 


Aku terkekeh pelan dan menyambut uluran tangannya, "Ayo 
kita hentikan diriku yang bodoh!" 


"Ya, akhirnya kau sadar bahwa kau bodoh," balas Elysian. 


Aku tertawa. Senang sekali melihat Elysian mengerti 
perasaanku dan mau bertarung bersamaku lagi. 

Kuharap kita berdua bisa terus berteman dan menghentikan 
perbuatan bodoh diriku di masa lalu dan mendapatkan 
happy ending kita masing-masing. 


KKK 


Pagi telah tiba. Namun suasana di Hutan Magis sama sekali 
tidak berbeda karena cahaya matahari yang tak sanggup 
menembus tebalnya kabut yang menyelimuti Hutan Magis. 
Walau begitu para penghuni hutan telah bangun sejak tadi, 
entah bagaimana mereka tahu kapan waktu untuk bangun, 
mungkin ada perbedaan kecil yang tidak kuketahui soal 
pagi, siang, dan malam yang terjadi di Hutan Magis ini. 


Para penghuni hutan yang terdiri dari kaum peri, elf, 
kurcaci, dan lainnya yang aku tidak tahu sedang sibuk 
melakukan rutinitas sehari-hari mereka seperti biasa. Salah 
satu kurcaci bertopi coklat menarik perhatianku. la tengah 
berusaha memanjat pohon untuk mendapatkan buah 
berbentuk bulat berwarna hijau layaknya apel. la telah 
berusaha memanjat sedari tadi tapi tak berhasil-hasil juga. 


Salah satu tangannya tak sengaja menyenggol elf yang 
sedang berdiri di atas pohon. la tampak kesal dan 
menendang-nendang kurcaci itu sehingga kurcaci itu 
terjatuh ke tanah membuat beberapa peri, kurcaci, dan 
hewan yang di sana menoleh ke arahnya. 


"Hei, apa yang kau perhatikan sedari tadi?" tanya Elysian 
sambil menggerakkan tangannya ke kanan-kiri di depan 
wajahku. 


Aku tersadar dari lamunanku dan menoleh ke arahnya yang 
sedang menatapku kesal, "Maafkan aku. Tadi kau bilang 
apa?" 


la menghela napas gusar dan mengulangi ucapannya, 
"Kemarin kau bilang dirimu yang bodoh itu kabur. Apa kau 
tahu kira-kira ia kabur ke mana?" 


"Hmmm ...." Aku bergumam, berusaha berpikir dan 
mengingat-ngingat sesuatu yang sekiranya bisa menjadi 
petunjuk keberadaannya. Kemudian aku teringat mengenai 


mimpiku yang menampilkan cuplikan kilas balik masa 
laluku saat aku menghancurkan ballroom istana. 


"Sepertinya aku tahu ia ada di mana." 


kakak 


Akhirnya Alana dan Elysian akur UwU, dan semoga 
kalian menangkap baik-baik penjelasan Alana bagi 
yang masih bingung dengan nama Farah, kuharap 
kalia mengerti :') 


Karena ini belum seberapa xixixi () 


Ayo kita main tebak-tebakan sebentar! Ada yang 
tahu kira-kira di mana Alana masa lalu itu berada? 


Dan aku akan memberikan sedikit info mengenai 
perbedaan peri hutan dengan elf bagi yang masih 
bingung. 


Dalam mitologi Yunani, Nymph adalah salah satu 
mahluk legendaris berwujud wanita yang 
diidentikkan dengan peri atau bidadari yang tinggal 
di alam bebas dan biasanya memiliki sepasang 
sayap. 


Nymph dibagi beberapa golongan sesuai tempat 
tinggal mereka. Ada Dryad dan Hamadryad (Nymph 
di pepohonan yang kusebut peri hutan): Naiad 
(Nymph air): Oread (Nymph di pegunungan) 


Bedanya untuk cerita di Dunia Wonderous, aku 
membuatnya memiliki 2 gender, yaitu laki-laki dan 
wanita. I make my own Fantasy world for Alana's 
Story. 


Sementara EIf berwujud manusia kecil (tanpa sayap) 
yang memiliki kekuatan sihir, mereka tinggal di 
dalam hutan dan bawah tanah. 


Sekian, infonya kuharap kalian bisa mengerti. Maaf 
jika penjelasannya kurang spesifik. 


Terimakasih kepada para pembaca yang setia 
menunggu Alana (*' '*) 


Semoga kalian terhibur dengan update terbaruku, 
maaf jika Chapternya terkesan pendek dan 
membosankan :') 


Jika ada kesalahan dalam kepenulisan yang tidak 
sesuai PUEBI atau typo tolong dinotis dan dimaafkan 


ya. 


Jangan lupa vote dan comment untuk mendukung 
Alana dan menyemangati Author yang UWU ini () 


Tolong tunggu Alana di chapter selanjutnya ya! 


- salam manis dari Trio UwU kita, Alana, Pangeran 
Alex, dan Elysian 


25 Twenty-fifth Dream Stuck a Second Time 


Pagi telah tiba. Namun suasana di Hutan Magis sama sekali 
tidak berbeda karena cahaya matahari yang tak sanggup 
menembus tebalnya kabut yang menyelimuti Hutan Magis 
sehingga Hutan Magis terlihat gelap seperti waktu malam. 


Walau begitu para penghuni hutan telah bangun sejak tadi, 
entah bagaimana mereka tahu kapan waktu untuk bangun, 
mungkin ada perbedaan kecil yang tidak kuketahui soal 
pagi, siang, dan malam yang terjadi di Hutan Magis ini. 


Para penghuni hutan yang terdiri dari kaum peri, elf, 
kurcaci, dan lainnya yang aku tidak tahu sedang sibuk 
melakukan rutinitas sehari-hari mereka seperti biasa. Salah 
satu kurcaci bertopi coklat menarik perhatianku. la tengah 
berusaha memanjat pohon untuk mendapatkan buah 
berbentuk bulat berwarna hijau layaknya apel. la telah 
berusaha memanjat sedari tadi tapi tak berhasil-hasil juga. 


Salah satu tangannya tak sengaja menyenggol elf yang 
sedang berdiri di atas pohon. la tampak kesal dan 
menendang-nendang kurcaci itu sehingga kurcaci itu 
terjatuh ke tanah membuat beberapa peri, kurcaci, dan 
hewan yang di sana menoleh ke arahnya. 


"Hei, apa yang kau perhatikan sedari tadi?" tanya Elysian 
sambil menggerakkan tangannya ke kanan-kiri di depan 
wajahku. 


Aku tersadar dari lamunanku dan menoleh ke arahnya yang 
sedang menatapku kesal, "Maafkan aku. Tadi kau bilang 
apa?" 


la menghela napas gusar dan mengulangi ucapannya, 
"Kemarin kau bilang dirimu yang bodoh itu kabur. Apa kau 


tahu kira-kira ia kabur ke mana?" 


"Hmmm ...." Aku bergumam, berusaha berpikir dan 
mengingat-ngingat sesuatu yang sekiranya bisa menjadi 
petunjuk keberadaannya. Kemudian aku teringat mengenai 
mimpiku yang menampilkan cuplikan kilas balik masa 
laluku saat aku menghancurkan ballroom istana. 


"Sepertinya aku tahu ia ada di mana," ujarku. Pangeran Alex 
dan Elysian langsung menoleh ke arahku, menatapku tak 
sabaran. 


"Saat itu aku pernah mimpi bahwa ada wanita yang 
wajahnya sedikit mirip denganku dan menghancurkan 
ballroom istana," ujarku. 


"Kau yakin?" tanya Pangeran Alex. Aku mengangguk 
mantap. Aku yakin 100% 


"Baiklah kita akan langsung ke Kerajaan Westerniry 
sekarang," putus Elysian. Kami bertiga segera berpegangan 
tangan membuat formasi lingkaran. 


"Siap Alana?" tanya Elysian. 
"Sja-" 


"Tunggu ... Alana?" Pangeran Alex memotong ucapanku. la 
bingung mendengar Elysian menyebutku Alana. 


"Ya nama aslinya Alana. Sepertinya kau belum bilang ke 
Pangeran Alex ya," jawab Elysian. 


"Bukankah Alana nama penyihir jahat itu? Maksudku dirimu 
di masa lalu," 


"Ya, entah keajaiban apa yang membuat namaku sama 
seperti namaku di masa lalu," ujarku. 


"Sama? Maksudmu sama persis dengan nama Sheraphine 
Alana Sherina?" tanya Pangeran Alex tak percaya. 


"Tanpa Sherina. Cukup Sheraphine Alana," koreksiku. 


Pangeran Alex mengangguk, "Benar-benar sebuah 
keajaiban," ujarnya. 


Aku terkekeh, "Aku datang ke dunia ini saja sudah suatu 
keajaiban." 


"Duniamu di sana seperti apa?" tanya Elysian penasaran. 


"Namanya Bumi. Dunia di mana manusia, hewan dan 
tumbuhan tinggal berdampingan. Dan peri, penyihir, vampir 
tidak ada di sana." 


"Benarkah? Bagaimana bisa ada dunia tanpa kaum peri? 
Sungguh aneh," komentar Elysian. 


"Apa di sana ada seorang pangeran?" tanya Pangeran Alex. 


Aku mengangguk. Pangeran Alex berdecih dan langsung 
memeluk pinggangku dari belakang membuatku tersentak 
kaget. Aku menatapnya bingung. la menatapku dalam dan 
tersenyum menyeringai, "Aku yakin pangeran itu tidak 
setampan aku." 


Aku melotot kaget dan langsung melepas tangannya dari 
pinggangku. Dasar menyebalkan! Percaya diri sekali dia. 


"Enggak, pangeran di sana jauh lebih tampan darimu, aku 
jadi menyesal datang ke sini." 


"Apa?" Pangeran Alex langsung menatapku tajam. Dari 
wajahnya, bisa kutebak ia sangat kesal mendengar 
ucapanku. 


"Sudah-sudah. Alana cepat lakukan teleportasi ke Kerajaan 
Westerniry sekarang!" perintah Elysian. 


Aku mengangguk dan langsung memfokuskan pikiranku, 
memikirkan bahwa kami bertiga berada di Kerajaan 
Westerniry. Butir-butir cahaya berputar mengelilingi kami. 
Dan begitu aku membuka mata, kami sudah berada di 
bagian pinggir hutan, dekat dengan ibu kota, bahkan 
bangunan Kerajaan Westerniry sudah terlihat dari balik 
celah pepohonan. 


"Kerja bagus Alana," puji Elysian sambil tersenyum tipis. Aku 
mengangguk dan mengusap peluh di dahiku. Berteleportasi 
benar-benar melelahkan dan menguras banyak tenaga. 


"Baiklah ayo kita berjalan ke Kerajaan Westerniry, sebaiknya 
kita cepat sebelum kita terlambat!" seru Elysian. 


Kami pun langsung berlari menyusuri jalan menuju Kerajaan 
Westerniry bersama Pangeran Alex dan Elysian. Setelah 
berlari selama beberapa menit akhirnya kami sampai di 
depan gerbang tinggi berwarna emas khas Kerajaan 
Westerniry yang dijaga oleh dua pengawal di sini kanan dan 
kiri. 

Baru menginjakkan kaki di depan gerbang, dua pengawal 
itu langsung menatap kami curiga. 


"Ada urusan apa kalian datang ke sini?" tanya mereka. 


"Kami harus masuk ke sana untuk menyelamatkan 
kerajaan!" seruku membuat 2 pengawal itu Menatapku 
aneh. Elysian mencubit tangan kananku, sementara 
Pangeran Alex sibuk tertawa di sebelah kiriku. 


"Kami dipanggil oleh raja langsung untuk segera bertemu 
dengannya sekarang," ujar Pangeran Alex setelah ia 
menyelesaikan tawanya. 


"Mana undangannya?" tanya salah satu pengawal itu sambil 
mengadahkan tangannya. 


"Ehh ... itu ..." Pangeran Alex tak mampu menjawabnya, 
Karena kami tak punya undangan raja. 


"Orang aneh. Cepat pergi dari sini!" bentak kedua pengawal 
itu sambil mengarahkan tongkat besinya ke arah kami. 
Akhirnya kami pun terpaksa meninggalkan gerbang 
Kerajaan Westerniry dengan langkah gontai. 


"Bagaimana caranya kita masuk ke dalam?" tanya Pangeran 
Alex setelah kami duduk di salah satu bangku yang berada 
tak jauh dari gerbang Kerajaan Westerniry. 


"Apa kau sudah bisa berteleportasi lagi?" tanya Elysian 
kepadaku. Aku mengangguk. Karena jika bukan kekuatan 
teleportasiku maka kami tidak akan bisa masuk ke istana. 


"Kau yakin?" tanya Pangeran Alex, wajahnya tampak 
khawatir membuat hatiku seketika menghangat. 


Aku mengangguk mantap, "Ya, aku bisa." 


"Baiklah, kalau begitu ayo kita cari tempat sepi, untuk 
melakukan teleportasi tanpa diketahui orang-orang!" ujar 
Elysian lalu segera berjalan ke salah satu gang kecil diikuti 
olehku dan Pangeran Alex. 


Setelah memastikan gang ini sepi dan tidak ada orang yang 
melihat kami pun segera berpegangan tangan membentuk 
formasi lingkaran, bersiap untuk teleportasi. Untung saja 
aku pernah ke ballroom Kerajaan Westerniry saat pertama 


kali datang ke sana bersama Pangeran Alex, jadi aku tahu 
tempatnya. 


Seperti biasa, butir-butir cahaya mulai bermunculan dan 
berputar mengelilingi kami hingga akhirnya kami sampai di 
tempat tujuan, ballroom Kerajaan Westerniry. Napasku 
tersengal, kakiku menjadi lemas dan aku langsung terjatuh, 
tak kuat menumpu berat badanku. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Pangeran Alex cemas. Aku 
mengangguk dan menatap sekitar, ballroom kerajaan 
tampak megah dan lenggang, sepi, tanpa ada seorangpun 
yang berada di dalamnya. 


Itu aneh, ke mana semua orang? Ke mana sosok diriku di 
masa lalu yang melayang-layang di ballroom kerajaan? Apa 
kita datang lebih awal? 


"Hei, ini gawat," bisik Elysian. 


Dengan posisi duduk aku menoleh ke belakang dan 
menemukan puluhan pengawal berdiri di belakang kami 
sambil mengarahkan tongkat besi mereka. 


"Cepat masukkan orang-orang aneh ini ke penjara bawah 
tanah!" seru salah satu pengawal dan pengawal lain 
langsung menahan tangan kita di belakang dan menuntun 
kami ke penjara bawah tanah. Kami pun berakhir di penjara 
bawah tanah untuk kedua kalinya. 


kk 
Maaf ya bagian awal aku ulang sedikit, sama seperti 


chapter sebelumnya, dan maaf kalo mungkin 
Chapter ini kependekan :') 


Aku benar-benar lagi sibuk, tapi kuusahakan untuk 
tetap update, setidaknya sekali seminggu. Jika aku 
tidak sibuk kuusahakan untuk update dua kali 
seminggu. 


Semoga kalian tetap setia menunggu kelanjutan 
kisah petualangan Alana, dan terus 
menyemangatinya! 


//Hayla sends virtual hugs to y'all, dear lovely 
readers () 


Maaf ya kalau kalian kecewa dipeluk sama aku, dan 
ngarepinnya dipeluk Pangeran Alex atau Alana wkwk. 


Jangan lupa vote dan comment untuk mendukung 
Alana. Jika ada salah kata yang tidak sesuai PUEBI 
tolong dinotis dan dimaafkan ya, jika ada saran bisa 
bilang ke aku lewat DM, aku dengan senang hati 
menerimanya ^^ 


- Salam manis dari Trio UwU kita, Alana, Elysian dan 
Pangeran Alex. 


26 Twenty-sixth Dream Run Away 


Matahari perlahan turun di ufuk barat, menghasilkan rona 
jingga yang berpendar di langit ungu gelap yang eksotis. 
Aku selalu menyukai pemandangan itu sejak kali pertama 
aku kembali lagi ke dunia ini, entah ketika mimpi atau tidak. 


KLANG-BUUMM!!! 


Kepul asap beterbangan di sekitarnya menghalangi 
pandanganku. Aku mengembuskan napas kesal sambil 
mengingatkannya lagi, "Sudah kubilang tak akan bisa, 
pagar besi itu dilengkapi sihir, sehingga sihir kita tak akan 
berpengaruh." 


Ely berdecak kesal dan menghentikan aksinya membuka 
paksa pagar besi itu dengan sihirnya. Berkali-kali ia 
menyihir pagar besi itu agar terbuka tapi selalu berakhir 
dengan tubuhnya yang terpental ke tembok batu penjara, 
sama sepertiku waktu itu. 


"Bagaimana bisa kau salah? Kau bilang ia berada di 
kerajaan!" seru Elysian kesal sambil menyeka peluh di 
dahinya dan duduk di sampingku. Aku menggelengkan 
kepalaku, aku sendiri tidak tahu. Kupikir ia berada di 
ballroom kerajaan, karena aku melihatnya di mimpiku. 


Bukankah harusnya diriku di masa lalu berada di sana? 
Sebenarnya tujuan dia apa? 


"Apa ... kau sedang menjebak kami?" tanya Elysian sambil 
menatapku tajam, penuh selidik. 


Aku sontak menggeleng, "Tidak. Aku bersumpah aku sedang 
tidak menjebak kalian saat ini. Kupikir ia berada di sini, 


karena aku pernah melihatnya di mimpiku, mungkin itu kilas 
balik masa laluku." 


Elysian mengembuskan napasnya kesal sambil menoleh ke 
Pangeran Alex yang sedang duduk di pojok penjara. "Apa 
kau punya petunjuk Pangeran Alex?" 


Pangeran Alex melihat Elysian dan aku sekilas lalu 
menggeleng dan kembali menunduk. Sedari tadi ia terus 
duduk diam sambil menopang dagu. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"Tidak ada apa-apa, aku hanya merasa ada sesuatu yang 
aneh, entah apa itu," jawab Pangeran Alex. 


"ika kau ingat segera bilang. Sekarang kita harus 
memikirkan cara agar kita bisa keluar dari sini," ujar Elysian. 


"Mencuri kunci penjara," sahut Pangeran Alex. 


Elysian menggeram kesal, "Aku juga tahu itu, tapi 
bagaimana caranya?" 


"Kita pancing dengan keributan." 
"Apa maksudmu?" tanyaku bingung. 


"Di malam hari, penjagaan di Kerajaan akan melemah. Di 
saat itu, waktu yang tepat untuk mencuri kunci dari penjaga 
dengan memancingnya ke penjara kita menggunakan 
keributan." jelas Pangeran Alex. 


Aku dan Elysian mengangguk, setuju dengan ide Pangeran 
Alex. Kini kami hanya perlu menunggu tengah malam tiba, 
saat pertunjukan kami dimulai. 


kakak 


KLANG-KLANG!!! 
"TOLOONGG!!!" 
"PENJAGA!! PENJAGAA!!!" teriakku. 


Dua orang pengawal yang berjaga di dekat sini langsung 
berlari menghampiri kami saat mendengar keributan. 


"Ada apa? Kenapa kalian berisik!?" 


"To-tolong, mereka sedang berantem, tolong lepaskan 
mereka, kumohon ...." lirihku. 


Kedua pasang mata pengawal itu langsung melihat 
Pangeran Alex dan Elysian yang sedang berantem di 
dekatku, dengan posisi Elysian yang sedang menindih 
tubuh Pangeran Alex. 


"Dasar cowok menyebalkan! Bisa-bisanya kau 
mempermainkanku!!!" teriak Elysian sambil menjambak 
rambut Pangeran Alex. 


"Tolong pisahkan mereka, kumohon ... bisa-bisa mereka 
berdua mati ...," lirihku dengan nada memohon, berharap 
rencanaku berhasil. 


Kedua pengawal itu saling berpandangan dan akhirnya 
mengangguk. Salah satu dari mereka mengeluarkan kunci 
perak dari sakunya dan memasukkannya ke lubang kunci. 
Suara besi berdecit terdengar, salah satu pengawal itu 
masuk dan menghampiri Elysian dan Pangeran Alex yang 
masih sibuk berantem. 


"Hentikan! Kalian-" 


Ucapan pengawal itu berhenti. la, Pangeran Alex, Elysian 
dan pengawal lainnya yang berjaga di depan penjara juga 
berhenti bergerak. 


Aku telah berhasil menghentikan waktu. Buru-buru aku 
mengambil kunci perak yang masih menggantung di lubang 
kunci dan memegang tangan Elysian dan Pangeran Alex. 
Kedua orang itu langsung kembali bergerak, bahkan sebelah 
tangan Elysian bersiap melayangkan tinjunya ke muka 
Pangeran Alex. 


"Hentikan!" seruku sambil menahan pergelangan tangan 
Elysian. 


"Aku sudah berhasil menghentikan waktunya, sebaiknya 
kita bergegas, itu tidak akan menahan mereka lama!" 
seruku. Elysian dan Pangeran Alex menghentikan aksi 
berantem mereka dan segera mengikuti langkahku keluar 
dari penjara. 


"Apa yang harus kita lakukan ke kedua pengawal ini?" tanya 
Elysian. 


"Maaf." 


Setelah mengucapkan itu Pangeran Alex langsung 
mengambil sebongkah kayu yang berada di dekat penjara 
dan memukulkannya ke kedua kepala pengawal itu. 


"Kerja bagus!" ujar Elysian. Kami pun segera membawa 
kedua tubuh pengawal itu ke dalam penjara dan mengunci 
pagar besinya dari luar. 


"Dengan begini tidak akan ada yang tahu hingga pagi tiba 
saat pergantian penjaga," ujar Pangeran Alex. 


Setelah memastikan kedua pengawal itu berada di dalam 
penjara dengan kondisi pingsan kami segera berlari 
menyusuri lorong penjara bawah tanah sementara waktu 
terus terhenti. Kami melewati pintu belakang yang langsung 
terhubung ke luar kerajaan, tepatnya hutan belakang 
Kerajaan. 


"Berapa lama lagi waktu berhenti?" tanya Elysian. 


"Entah, aku sendiri sedang mencoba untuk menahannya 
selama mungkin," jawabku sambil mengeratkan jubah 
merahku. Udara malam di Wonderous sangat dingin. 


"Sebaiknya kita mencari tempat untuk bersembunyi malam 
ini. Aku tau tempat yang aman," ujar Pangeran Alex. 


Setelahnya kami kembali berlari, dipimpin Pangeran Alex. 
Kami melewati ibu kota yang tampak ramai, bahkan saat 
malam, spanduk-spanduk dengan logo kerajaan terpasang 
di mana-mana. 


Orang-orang yang berlalu lalang di jalan berhenti bergerak 
Karena aku masih menghentikan waktunya. Kami segera 
pergi meninggalkan ibu kota ke dalam Hutan Lilia, dan tepat 
setelahnya waktu kembali berjalan. 


Pohon-pohon kembali bergerak ke sana kemari tertiup 
angin, daun-daun berjatuhan, suara bising di ibu kota juga 
mulai terdengar samar-samar. 


"Waktunya sudah berjalan lagi?" tanya Elysian memastikan. 
Aku mengangguk sambil mengeratkan jubah merahku. 


"Sebaiknya kita berjalan lebih cepat, kita akan beristirahat 
di dalam gua, dekat Hutan Lilia malam ini." ujar Pangeran 
Alex lalu kembali berlari memimpin kami. 


Setelah berlari cukup lama, akhirnya kami sampai di depan 
gua. Gua yang sama saat aku hampir membunuh Pangeran 
Alex, mendadak ada rasa bersalah dan tidak enak yang 
terselip di hatiku. 


"Alana, kenapa melamun? Ayo cepat masuk!" seru Elysian 
yang sudah berada di dalam gua bersama Pangeran Alex. 


Aku mengangguk dan bergegas menghampiri mereka. Kami 
bertiga duduk melingkar di dalam gua. Aku mengusap-usap 
kedua tanganku dan menempelkannya ke kedua pipiku. 
Hangat. 


"Aku akan membuat api," ujar Elysian sambil menggerakkan 
kedua tangannya lalu menunjuk ke tanah di tengah-tengah 
kita berdua. 


Seketika api keluar dari dalam tanah itu, cahayanya 
berpendar memerangi gua. Aku mengarahkan kedua 
tanganku ke dekat apa, rasa hangat menjalar di tanganku. 


"Kira-kira di mana Alana di masa lalu berada sekarang?" 
tanyaku. 


"Sebenarnya apa tujuan Alana menghancurkan Dunia 
Wonderous?" tanya Elysian. 


Aku mengangkat kedua bahuku, "Entahlah, aku juga tidak 
begitu tahu, kupikir ia hanya ingin membalas dendam 
perbuatan kejam ayahnya sang Raja." 


Kedua mataku tak sengaja bertemu dengan manik biru 
Pangeran Alex, buru-buru aku mengalihkan pandanganku. 
Aku lupa fakta bahwa sang Raja merupakan ayah Pangeran 
Alex juga. 


"Apa kau tahu kenapa Alana pergi ke Hutan Magis?" tanya 
Pangeran Alex. 


Aku menggeleng, aku sendiri tidak tahu mengenai itu. 
Elysian bergumam, "Setahuku saat itu dia mengajak kaum 
peri hutan, elf dan kaum lainnya di Hutan Magis untuk ikut 
bergabung dengannya menguasai Dunia Wonderous." 


"Tapi kami semua menentangnya dan terjadilah 
pertarungan," lanjut Elysian. 


"Jadi dia sedang mencari sekutu," simpul Pangeran Alex, 
"Kira-kira dia akan mencari sekutu ke mana lagi selain ke 
Hutan Magis?" 


Keheningan mendadak tercipta. Kami semua diam, sibuk 
memikirkan segala kemungkinan ke mana Alana pergi. 


"Sepertinya aku tahu," ujar Elysian. Aku dan Pangeran Alex 
segera menoleh ke arahnya. 


"Orang yang mempunyai kekuatan hebat selain kaum peri 
hutan dan elf adalah vampir," jelas Elysian. 


"Jadi maksudmu dia sedang berada di Pegunungan Vampir?" 
tanya Pangeran Alex memastikan. 


Elysian mengangguk, "Ya, kita harus segera ke sana besok 
pagi sebelum terlambat." 


Kami bertiga saling bertatapan dan mengangguk. Besok 
pagi kami akan ke pegunungan vampir untuk menghentikan 
rencananya, dan kuharap tebakan kami kali ini tidak salah. 


kakak 


Halohaa akhirnya setelah sekian lama aku bisa 
nyapa kalian lagi lewat cerita Alana huhu 


Apa ada yang kangen sama Alana? Atau mungkin 
sama Author? ^ 


Semoga kalian terhibur dengan petualangan fantasi 
Alana di chapter ini dan bersedia menunggu 
kelanjutannya hihi 


Jangan lupa vote dan comment untuk support Alana 
selalu yaa- 


Maaf jika ada salah kata atau typo bertebaran, 
silahkan dinotis dan mohon dimaafkan ^^ 


- salam manis dari Trio UwU 


27 Twenty-seventh Dream Vampire Mountains 


Suara jangkrik saling bersahutan memecah keheningan, 
sesekali suara gesekan daun ikut bersuara. Aku diam 
menikmati suara-suara alam saat malam hari sambil 
menghangatkan tubuhku di dekat api unggun. Walau begitu 
hawa di sekitarku masih terasa dingin. 


Malam ini aku tak bisa tertidur, pikiranku dipenuhi oleh 
berbagai macam hal. Masih banyak misteri-misteri yang 
belum terjawab dan hal-hal janggal yang tak bisa dijelaskan 
secara ilmiah. Ahh ... aku lupa, ini bukan bumi. Ini dunia lain 
di mana hal-hal yang berbau magis seperti sihir itu ada, 
bahkan aku memilikinya. 


Lagi-lagi aku teringat mengenai diriku yang dulu, fakta 
bahwa aku berasal dari dunia ini. Walaupun begitu aku 
merasakan hal yang janggal, jika sebenarnya aku berasal 
dari dunia ini, kenapa aku bisa berada di Bumi? 


Aku ingat sekali aku terlahir di Bumi, tapi fakta bahwa aku 
berasal dari dunia ini juga tak terbantahkan. Aku sepertinya 
kehilangan potongan puzzle penting, dan aku tak tahu apa 
itu. Ini semua benar-benar membingungkan dan 
melelahkan. Apalagi aku belum berhasil menghentikan 
diriku di masa lalu yang mempunyai dendam sangat besar 
dan berbahaya. 


"Kau tidak tidur?" 


Suara langkah kaki terdengar dari belakang, Elysian datang 
dan mengambil tempat di sampingku. 


Aku menatap langit malam sendu, "Aku tak bisa tidur." 


"Ely," panggilku sambil menghadap ke arahnya. "Apa yang 
terjadi setelah diriku di masa lalu menghancurkan dunia 
ini?" 


"Entahlah, aku sendiri tidak tahu banyak. Setahuku 
seseorang datang dan mengalahkannya. Setelah itu kabar 
tentang eksistensinya menghilang bagai ditiup angin." 


"Mengalahkannya? Maksudmu ada orang yang lebih kuat 
darinya?" 


"Ah iya, kenapa aku tidak terpikirkan hal itu," gumam 
Elysian. 


"Jika kita bisa mengajaknya bekerja sama melawan Alana 
yang dulu kita pasti bisa mengalahkannya!" usulku. 


Elysian mengangguk, "Masalahnya aku tidak tau siapa dia? 
Nama ataupun kaum dia berasal juga tidak disebutkan, 
rumor yang beredar hanya seseorang berhasil mengalahkan 
dan mengusir penyihir itu, sehingga ia sudah tidak ada 
lagi," jelasnya. 


"Walau begitu beberapa bulan setelahnya seorang elf 
mendapatkan mimpi dan meramalkan bahwa akan ada 
seorang peri hutan yang melawan penyihir jahat itu dan 
menyejahterakan Dunia Wonderous, yaitu aku," 
sambungnya. 


"Aku tidak mengerti ...," ungkapku. 


"Saat itu Negeri Wonderous sangat heboh mendengar berita 
ramalan sang elf, akhirnya kita memprediksi bahwa penyhir 
itu belum hilang, ia hanya bersembunyi dan akan datang 
suatu saat nanti lalu dikalahkan oleh peri hutan seperti 
yang dikatakan ramalan," lanjut Elysian. 


"Ada yang aneh," ujarku. 


"Ya, aku juga merasa begitu. Tapi ramalan sang elf terbukti, 
buktinya kau si penyihir jahat itu datang ke dunia ini." 


Sebuah belaian terasa mengusap lembut kepalaku. Elysian 
tersenyum ke arahku, "Sudah tidak perlu dipikirkan, yang 
perlu kamu lakukan cukup tidur dan bersiap melawan 
dirimu nanti di Pegunungan Vampir." 


Tiba-tiba aku membayangkan gigi taring Vampir yang 
menancap di pembuluh nadi dan menghisap darah manusia 
hingga mati. "Apa kita akan mati karena darahnya dihisap?" 


Elysian menoleh ke arahku lalu tertawa, "Jika kamu manusia 
maka jawabannya mungkin iya, tapi kan kau penyhir jadi 
tidak perlu khawatir." 


"Apa Vampir tidak bisa menghisap darah penyhir?" 


"Iya, Vampir hanya bisa menghisap darah manusia dan 
hewan-hewan tertentu. Ia tidak bisa menghisap darah kaum 
penyihir, peri, elf, dan makhluk lainnya yang mempunyai 
kekuatan atau sihir." 


"Lalu bagaimana dengan Pangeran? la nanti akan dihisap 
Vampir dong!?" 


Elysian tertawa terbahak-bahak, "Vampir tidak akan berani 
menghisap darah keluarga kerajaan, lagipula sekarang 
Vampir sudah tidak menghisap darah manusia, ia hanya 
menghisap darah hewan tertentu." 


Aku mengangguk, kalau begitu syukurlah tidak ada dari 
kami yang mati karena dihisap Vampir, walau agak aneh 
mendengar bahwa Vampir hanya menghisap hewan-hewan 
tertentu. 


"Udah, gak perlu dipikirkan lagi, sebaiknya kamu tidur agar 
besok bisa melawannya, kau tahu sendiri kan bahwa 
kekuatan dirimu yang dulu sangat kuat." 


"Apa ... kita bisa melakukannya?" tanyaku ragu. 


Elysian tersenyum ke arahku lalu mengacak rambutku 
sebentar, "Tentu saja bisa." Setelah mengatakan itu ia pergi 
ke dalam gua. Sebaiknya aku pergi tidur sekarang juga. 


kakak 


Fajar telah tiba, matahari dengan malu-malu menunjukkan 
cahayanya dari balik gumpalan awan. Burung-burung saling 
berkicau menyapa Negeri Wonderous, terbang elok di 
angkasa biru membelah angin sejuk yang sedari tadi 
meniup kulitku. 


Sejak fajar menyapa Negeri Wonderous aku sudah berada 
dalam posisi siap bersedia di depan gua. Hari ini aku benar- 
benar bertekad untuk mengalahkan diriku yang dulu. 


Jangan sampai kejadian di masa lalu terulang lagi. 
Bagaimanapun caranya aku akan menghentikannya! 


"Hei Alana apa yang kau lakukan?" teriak Elysian yang 
datang dari dalam gua bersama Pangeran Alex. 


"Kenapa dari tadi melamun di depan gua terus? Kau sedang 
melihat apa sih?" tanya Pangeran Alex ikut penasaran. 


Aku menatapnya sebal, "Ah, dasar merusak suasana!" 
gerutuku. 


"Maksudmu? Sudahlah ... sebaiknya kita segera pergi ke 
Pegunungan Vampir. Alana tolong teleportasi sekarang!" 


Aku mengangguk, lalu kita segera membentuk formasi 
melingkar. Tak seperti sebelum-sebelumnya, sekarang aku 
bisa dengan mudah berteleportasi karena sudah sering 
menggunakannya. 


Aku segera membayangkan Pengunungan Vampir yang 
berada dekat Desa Faraway dan kami pun langsung tiba di 
sana dalam waktu beberapa detik. Pegunungan tinggi, 
lembah dan tebing curam langsung menyapa kami. Suasana 
dingin dan mencekam sangat terasa bahkan sebelum kami 
masuk ke dalamnya. 


"Vampir tidak akan menghisap darah kita kan?" tanyaku 
memastikan. 


Elysian terkekeh kecil, "Sudah kubilang tidak akan. 
Sebaiknya kita segera masuk ke dalam!" 


Setelah itu Elysian langsung berjalan di depan memimpin 
kami, dilanjut dengan aku dan Pangeran Alex. Semakin aku 
berjalan ke dalam semakin gelap bahkan aku hampir tak 
bisa melihat, untung saja Elysian segera mengeluarkan sihir 
api dari tangannya. 


Aku pun segera menirunya, tak perlu waktu lama api segera 
keluar dari tanganku tanpa terasa panas sama sekali. 
Cahaya api dari kami berdua cukup untuk menerangi kami 
berjalan menjelajahi Pegunungan Vampir yang tampak 
gelap dan menyeramkan. 


Tiba-tiba terdengar suara kerikil jatuh dan menggelinding di 
tanah. Aku refleks menghentikan langkahku, "Apa itu?" 
bisikku takut. 


Suara kerikil jatuh semakin banyak disusul suara kepakan 
sayap yang semakin keras. Seketika puluhan kelelawar 
keluar dari pegunungan dan menyerbu kami. 


"UWAAAHH!!!" 


Aku langsung menaruh kedua tanganku di depan muka 
guna menghalangi kelelawar agar tidak mengenai kepala 
dan mukaku. 

Begitu aku membuka mataku kembali puluhan mahluk 
berwajah putih pucat, tinggi dengan kedua gigi runcing 
khas-nya berdiri mengelilingi kami. 


"Apa kita akan digigit? Apa kita akan dihukum?" bisikku 
sambil memperhatikan satu per satu Vampir yang tampak 
menyeramkan di mataku. 


"Tidak akan, kau tenang saja," jawab Pangeran Alex. 


"Ada perlu apa kalian datang, dan menginjakkan kaki kalian 
di wilayah kami, para Vampir?" tanya salah satu Vampir 
dengan nada yang penuh wibawa. 


"Apa kalian melihat Alana? Kami datang mencarinya dan 
meminta kalian jika bertemu dengannya untuk menolak 
berkerja sama dengannya," ujar Elysian. 


"Wah wah wah ... Sayang sekali, tapi kalian telat." 


Seorang gadis yang mempunyai wajah sama denganku 
datang, keluar dari barisan para Vampir. 


"Hentikan Alana! Ini salah! Kau tidak perlu membalas ini!" 
seruku. 


"Lalu apa yang harus kulakukan? Menangisi hidupku yang 
malang setiap hari sampai aku mati? Membiarkan semua 
orang bahkan ayahku sendiri mengucilkanku?!!" bentaknya. 


"Kau akan menghancurkan Dunia Wonderous Alana!!!" seru 
Elysian. 


"Lalu kenapa? Bukankah itu bagus? Dunia ini sangat tidak 
adil! Jadi apa salahnya kuhancurkan?" 


"Kau pikir dengan menghancurkannya semuanya kembali 
normal?" tanya Pangeran Alex dengan nada dingin, bahkan 
aku sampai merinding mendengarnya. 


Pangeran Alex di sampingku menatapnya tajam sambil 
tersenyum sinis, "Kau pikir jika kau menghancurkan Dunia 
Wonderous orang-orang akan mengakuimu dan meminta 
maaf kepadamu? Kau pikir jika kau menghancurkan Dunia 
Wonderous ayahmu akan memaafkanmu dan ibumu akan 
kembali hidup? Kau pikir jika kau menghancurkan Dunia 
Wonderous semuanya akan kembali seperti sedia kala?" 


"Bodoh sekali jika kau menganggap bahwa menghancurkan 
Dunia Wonderous adalah satu-satunya cara untuk 
mengembalikan keadaan seperti sedia kala," desis Pangeran 
Alex. 


la tampak kesal mendengarnya, mukanya tampak merah 
dengan kedua alis yang ditekuk ke dalam. Aku sendiri tak 
bisa berkata apa-apa saat mendengar ucapan Pangeran Alex 
yang begitu menohok. 


"Tau apa kamu hah!" 


"Huh? Memangnya kau sendiri tahu apa sampai berani- 
beraninya ingin menghancurkan Dunia Wonderous," balas 
Pangeran Alex tak kalah tajam. 


"Dasar hama menyebalkan!!!" jeritnya. 


"Para Vampir, cepat serang mereka!" 


KKK 


Aahh akhirnya aku update () 


Maaf ya Minggu kemarin aku ga update, tapi aku 
akan kuusahakan agar bisa terus update 1x 
seminggu, paling lama 1x dua minggu. 


Lagipula ... Sebentar lagi selesai, jadi aku gemes 
banget mau tamatin xixixi .... 


Btw, ada yang bisa nebak endingnya seperti apa? 
Aku sudah menaruh beberapa clue tadi () 
Kuharap kalian menikmati chapter ini yaaa- 


Selamat beraktivitas kembali (bagi yang sudah) 
Jangan lupa untuk selalu memakai masker dan jaga 
jarak sesuai protokol kesehatan yaaa 


- salam manis dari Alana 


28 Twenty-eight Dream Last Step 
"Para Vampir cepat serang mereka!" 


Sekelompok Vampir langsung berjalan mendekati kami. 
Elysian segera membuat sebuah cahaya terang dan 
mengarahkannya ke para Vampir. 


"Hei para Vampir!" seru Elysian. "Memangnya apa yang 
akan kalian dapatkan jika kalian menghancurkan Dunia 
Wonderous?" 


"Apa yang mahluk lemah itu janjikan jika kalian 
membantunya menghancurkan Dunia Wonderous?" 


Elysian terkekeh pelan lalu kembali berucap dengan nada 
mengejek, "Bagaimana bisa kalian percaya pada mahluk 
lemah itu? Aku merasa kecewa melihat kalian dengan 
seenak hati diperbudak olehnya." 


Seketika para Vampir itu saling menoleh dalam diam, 
berkomunikasi dengan caranya, yaitu telepati. Raut wajah 
mereka tampak ragu, Elysian berhasil menghancurkan 
Kepercayaan para Vampir kepada diriku yang dulu. 


"Berani-beraninya kau bilang aku lemah!?" berang Alana. 


"Kalau begitu buktikan dirimu kuat, jangan hanya berani 
bilang saja. Dasar lema-" 


"AWAAAS!!!" 
WUUUSHHH .... 


Alana terbang hendak menyerbu kami, tapi Alex berteriak 
terlebih dahulu memperingati kami sehingga kami berhasil 


menghindari serangannya. Bahkan para Vampir sudah 
membubarkan diri, tak mau ikut campur urusan kami yang 
menurut mereka tidak penting. 

Tanpa memberi jeda terlebih dahulu, ratusan es tajam keluar 
dari dalam tangannya, hendak menyerang kami. 


"Alana, Pangeran Alex, bersiap!" Elysian memperingatkan. 


Segera, Elysian membuat pelindung es dengan sebelah 
tangannya sambil berlari ke arahnya. Sementara tangan 
lainnya teracung, melemparkan pusaran angin besar ke 
arahnya. 


Tak mau menyia-nyiakan kesempatan, aku bersiap ikut 
menyerang Alana. Kedua tanganku kuhantamkan ke tanah. 
Bunyi 'BUM' terdengar kecil. Lalu sepersekian detik 
setelahnya sebuah akar tanaman muncul dari dalam tanah 
yang berada di dekat Alana dan langsung mengikat kedua 
kakinya. 


Kini giliran Pangeran Alex yang maju sambil mengayunkan 
pedangnya. Tepat sebelum ujung pedang Alex yang tajam 
mengenai Alana, la sukses meloloskan diri dari jeratan akar 
tanamanku dan terbang ke langit-langit gua. 


"Beraninya kalian mempermainkanku!" geramnya. Seketika 
tentakel hitam muncul dari balik tubuhnya dan langsung 
terbang menerjang kami. 


"AWAS-" 
SRIIINGGG!!! 


Tentakel itu terputus begitu Pangeran Alex mengayunkan 
pedangnya. Elysian segera mengikuti Pangeran Alex dengan 
memotong tentakel hitam yang hendak menusuknya, 
dengan sihir yang ia punya. Tapi beberapa detik setelahnya 


tentakel itu kembali bangkit dan menumbuhkan bagian 
ujungnya yang tajam. 


"Sial ...," desis Elysian. 


Dengan lincah tentakel-tentakel itu kembali menyerang 
Pangeran Alex dan Elysian, sesekali akar itu jatuh saat 
terkena pedang dan sihir Elysian lalu kembali bangkit dan 
menyerang lebih ganas. Aku masih bersembunyi di balik 
salah satu batu besar sambil memikirkan cara yang bagus 
untuk menyerangnya dan menghentikan tentakel hitam itu. 


Di satu sisi, Elysian tampak kuat membalas segala 
perlawanan tentakel itu, ia bahkan tampak menikmatinya. 
Namun di sisi yang lain Pangeran Alex tampak tersudutkan 
dengan 5 tentakel di segala arah yang bersiap mencabik- 
cabik tubuhnya. 


"Alex!" 


Lalu seperkian detik setelahnya tubuhku berada di belakang 
tentakel itu dengan kondisi 5 tentakel itu terputus. Aku 
menghela napas lega melihat kelima tentakel itu kini 
tumbang dan Alex dalam kondisi selamat. Namun hanya 
perlu menunggu sepersekian detik saja untuk tentakel itu 
kembali tumbuh. 


"Alex, kau baik-baik saa-" 
"ALANA DI BELAKANGMU!" 
BUUUMM!! 


Aku terpelanting jauh, mengenai tembok gua. Rupanya ada 
3 tentakel besar di belakangku tadi yang siap mencabik- 
cabikku, untunglah Elysian segera mendorongku dan 
menghabisi tentakel itu. 


Sambil mengusap pundak dan punggungku yang sakit 
terkena tembok gua, aku memikirkan cara yang dapat 
mengalahkan Alana dalam sekali serangan sekaligus 
menghentikan tentakel menyebalkan itu. Sebuah ide 
terlintas di pikiranku. 


Bekukan! 


Di saat Alana sedang sibuk melawan Elysian dan Pangeran 
Alex, ini waktu yang tepat untuk menyerangnya hingga ia 
tak bisa bergerak lagi!Diam-diam aku berusaha 
mengeluarkan kekuatan es ku tanpa sepengetahuannya, 
dan seketika .... 


SRROOOTTH!!! 


Gerakan tentakelnya terhenti. Seluruh tubuh beserta 
tentakelnya terbungkus es. Tak mau menyia-nyiakan waktu 
dan kesempatan aku, Elysian dan Pangeran Alex segera 
bergerak maju siap menghabisinya. 


Pangeran Alex dengan pedangnya yang teracung tinggi, 
Elysian dengan kekuatan tanamannya dan aku dengan 
kekuatan es. Sebelum pedang Pangeran Alex dan sihir 
Elysian dan aku mengenai Alana, ia telah menghilang, 
berhasil melarikan diri lagi. 


KKK 


Napas tersengal memenuhi gua yang gelap dan sesak, 
tempat di mana para Vampir tinggal. Penampilan kami 
benar-benar berantakan, terutama Pangeran Alex yang 
bertarung habis-habisan dengan mengandalkan pedangnya 
saja, tanpa sihir yang dapat melindungi sang pemilik seperti 
punyaku dan Elysian. 


Dengan napas terengah-engah dan fisik yang lelah, kami 
menoleh ke segala arah, mencari sosok yang sedari tadi 
kami lawan. Namun batang hidungnya sama sekali tidak 
terlihat. Sekali lagi ia berhasil lolos dari kami. 


Akhirnya Pangeran Alex duduk di atas bebatuan gua sambil 
meluruskan kaki, wajahnya tampak lelah, ia terlihat 
kepayahan saat melawan tentakel-tentakel hitam yang 
sedari tadi ingin mencabik-cabik tubuhnya. Syukurlah ia 
tidak apa-apa. 


"Aaarrghhh!!!" Elysian di sampingku melepaskan 
kekesalannya dengan berteriak kesal sambil melemparkan 
sihir cahaya ke segala arah, membuat gua tampak lebih 
terang. 


Aku ikut duduk seperti halnya yang dilakukan Pangeran 
Alex dan menyenderkan tubuhku ke tembok gua. Kedua 
mataku mengamati sekujur tubuh Pangeran Alex dipenuhi 
lebam. 


Aku pun berjalan dan duduk di depannya, tanganku 
perlahan menyentuh tubuh Pangeran Alex, berharap 
lukanya hilang dengan kekuatan sihirku. Perlahan luka-luka 
di tubuhnya mulai tertutup dan hilang tak berbekas. Aku 
bersyukur bahwa aku bisa mengobati Pangeran Alex. 


"Terimakasih," ucap Pangeran Alex. 


Aku tersenyum dan mengangguk pelan, tatapan kami 
bertemu. Aku merutuki diriku dalam hati karena tak 
menyadari bahwa jarakku dengannya sangat dekat. 


"Bisakah kalian berhenti sekarang? Kita harus menemukan 
'Biang kerok' itu secepatnya." 


Aku pun segera menjauhi Pangeran Alex begitu mendengar 
ucapan Elysian. Aku malu sekali, sepertinya wajahku sudah 
semerah tomat, semoga tidak terlihat aneh. 


"Sebenarnya apa yang ia rencananya sih? Kira-kira kemana 
perginya si 'Biang kerok' itu?" tanya Elysian sambil sedari 
tadi menyebut Alana atau diriku yang dulu biang kerok. 


"Seharusnya sih dia di istana," jawabku. 


"Kau ingat kan, waktu kemarin kita ke istana, dia tidak ada 
di sana dan kita malah berakhir di penjara." 


Aku menghela napas kesal, "Lalu apa maksud mimpi itu?" 
"Mimpi?" 


Aku mengangguk, "Aku bermimpi melihat Alana menyerang 
Kerajaan." 


"Mimpi itu memang benar," ucap Pangeran Alex 
membenarkan. "Alana pernah datang ke istana dua kali." 


Pangeran Alex mulai bercerita, "Saat pertama kali ia datang, 
ia diusir dan dicaci maki ayahku karena ia mengaku 
anaknya hingga membuatnya dendam. Maafkan aku, itu 
memang salah ayahku." 


Aku mengangguk pelan sambil berusaha tersenyum. Aku 
tahu itu, aku pernah melihat adegannya di salah satu 
mimpiku, rasanya sangat sesak setiap kali mengingatnya. 


"Lalu beberapa tahun kemudian, saat aku berusia 9 tahun, 
tepat saat hari perayaan istana ia datang lagi dan 
membalaskan dendamnya." 


Persis seperti mimpiku. 


"Perayaan istana yang diadakan setiap tanggal 1 Oktober?" 
tanya Elysian. Pangeran Alex kembali mengangguk. 


"Gawat, hari ini tanggal 1 Oktober!" 


Aku membelalakkan mataku begitu mendengar ucapan 
Elysian. "Berarti ... hari ini adalah hari di mana Alana 
membalaskan dendamnya." Pantas saja ibu kota pagi ini 
tampak ramai oleh spanduk kerajaan, ternyata hari ini hari 
perayaan istana. 


"Sebaiknya kita cepat sebelum Alana menghancurkan 
seluruh Kerajaan Westernity!" 


kakak 


Hai akhirnya setelah kurang lebih sebulan aku 
kambek gais! () 


Maafkan aku ya, bagi para pembaca yang digantung 
begitu lama 


Semoga chapter yang agak pendek ini dapat 
memuaskan kalian () 


Sekali lagi aku mohon maaf ya, apabila ada 
kesalahan dalam kepenulisanku mohon dinotis 
karena aku juga masih belajar ^^ 


Haduu aku senang sekali karena Alana semakin 
dekat dengan ending cerita hihi *. 


Terimakasih para pembaca yang setia mengikuti 
petualangan Alana hingga chapter ini (f 4). “ 


- salam manis dari Trio UwU kita! 


29 Twenty-ninth Dream End of Witch 


Kami segera berteleporatsi ke Ibu kota dengan kekuatanku. 
Sunyi ibu kota menyambut kami, tak terlihat satu orang pun 
di sini saat kami berlari menuju istana. Pasti semua orang 
sedang berada di ballroom kerajaan. Gawat. 


Gerbang istana tampak terbuka tanpa adanya pengawal 
kerajaan yang menjaganya begitu kami sampai. Kami segera 
memasuki kerajaan dan berlari di lorong kerajaan yang 
tampak kosong. 


"KYAAA!!!" 


Jeritan dan tangisan orang-orang terdengar, menyambut 
kedatangan kami di ballroom kerajaan yang tampak kacau. 
Mayat-mayat manusia berserakan dengan darah yang 
menggenang di sekitarnya. Beberapa orang yang tersisa 
berusaha bersembunyi di belakang mayat ataupun meja. 


Namun sosok gadis yang tengah melayang di langit-langit 
ballroom lah yang menjadi fokus tujuanku. Aku harus 
secepatnya menghentikan perbuatan bodoh diriku yang 
dulu! 


Pangeran Alex tampak tidak sabar dan bersiap untuk 
menghampirinya. Namun Elysian segera menahannya, 
"Jangan gegabah seperti tadi. Ingat, Alana yang melayang 
di atas sana adalah Alana yang berdiri di sampingmu. Jika 
kau membunuhnya, maka Alana yang kau sayangi itu akan 
hilang." 


Aku menelan salivaku kesar. Benar, aku tak bisa 
membunuhnya begitu saja karena aku juga akan terbunuh. 


"Yang perlu kita lakukan hanya satu," lanjut Elysian sambil 
tersenyum kepadaku, meyakinkan bahwa kita cukup kuat 
untuk menghadapi hal ini. "Menghentikannya tanpa perlu 
membunuhnya." 


Setelah mengatakan hal itu, Elysian langsung terbang 
menghampirinya tanpa gentar. Disusul oleh Pangeran Alex 
yang berlari di bawah menghampiri ibu dan Pangeran Alex 
mungil yang terkapar di ujung ruangan. 


Aku menetralkan detak jantungku dan mengatur napasku. 
Kamu pasti bisa! 


Aku terus mengulangi kata-kata itu sembari mulai berjalan 
bergabung melawan diriku yang dulu. Diriku yang dipenuhi 
ego dan diselimuti dendam. 


Elysian tengah sibuk menahan Alana dengan lilitan 
tumbuhan berduri dengan pusaran angin yang ikut 
menahan kedua kakinya. Tak berapa lama, Alana sanggup 
melepas jeratan tumbuhan yang melilit tubuhnya dan 
langsung menyerang Elysian secara membabi-buta. 


Cahaya kilat saling beradu di atas sana hingga akhirnya 
Elysian terpojokkan di sudut ruangan. Tak perlu menunggu 
lebih lama lagi aku langsung berteleportasi tepat di depan 
tubuh Elysian dan mengirim petir ke Alana. 


la hanya terpental beberapa sentimeter di udara dan 
langsung balik menyerangku secara liar. Aku berkali-kali 
melakukan teleportasi jarak dekat untuk menghindari 
sihirnya. 


SPLASH! 
SPLASH! 


SPLASH! 


la bersiap mengirim petir besar ke arahku berwarna biru. 
Aku segera berteleporatsi lagi dan muncul di belakang 
tubuhnya. 


SPLASH! 


Namun aku tertipu olehnya, karena ia segera mengirim petir 
biru itu ke belakangnya, tepat mengenai tubuhku. 
Sepertinya Alana telah mengetahui trik yang aku gunakan. 


Aku tersentrum begitu hebat dan terpental jauh menabrak 
dinding ballroom hingga akhirnya terjatuh ke lantai. Tak 
memberiku waktu untuk bernapas, Alana segera 
berteleporatsi di depanku dan bersiap mengirim 
pukulannya. 


SRIIINGG .... 


Bunyi pedang terdengar memekakkan telinga. Aku 
memberanikan diri membuka mataku dan menemukan 
sebuah punggung berdiri melindungiku dari serangan 
Alana. 


SRIING ... SRIINGG ... SRIIINGG .... 


Pangeran Alex tanpa henti maju mengayunkan pedangnya 
dengan lincah. Tentu saja Alana dapat langsung 
memojokkannya dengan kekuatan sihirnya yang luar biasa. 


Namun Elysian segera muncul di belakang Alana dan melilit 
tubuh Alana dengan sihir tumbuhannya. Kali ini bukan 
hanya tumbuhan lilit biasa, tapi tumbuhan lilit berduri 
membuat Alana meraung kesakitan. 


Aku ingin sekali membantu mereka mengalahkan Alana 
yang keras kepala itu namun sengatan petir tadi masih 
membuat tubuhku bergetar hebat dan susah kukendalikan. 
Ini benar-benar menyebalkan. Berkali-kali aku mencoba 
menggerakkan kaki dan tanganku. Namun semakin banyak 
kugerakan, semakin besar sengatan listriknya. 


"Baiklah tenangkan dirimu Alana, kau pasti bisa." Aku 
mencoba menenangkan diriku dan sekali lagi mencoba 
menggerakkan pergelangan tanganku. 


Bzzztt- "Akhh ...." 


Aku menghentikan gerakan tanganku dan kembali menahan 
napas. Fokusku kembali ke pertarungan Elysian dan 
Pangeran Alex melawan si Alana bodoh itu. 


Tak butuh waktu lama Alana dapat langsung membebaskan 
dirinya dari lilitan tumbuhan berduri Elysian dengan 
membakarnya menggunakan kekuatan api. la segera 
terbang menghampiri Elysian namun Pangeran Alex kembali 
menyerangnya dari belakang. 


Elysian menggeram kesal, dan berbalik hendak menyerang 
Pangeran Alex. Namun Elysian segera mengirimkan bola- 
bola angin ke Alana hingga mengunci dirinya di dalam 
pusaran angin. 


Pusaran angin itu terus berputar tanpa ada tanda-tanda 
Alana memberontak. Aku tidak yakin Alana dapat kalah 
semudah itu? "Sebenarnya apa yang akan dia lakukan?" 


Pusaran angin itu masih terus berputar, cukup lama. Hal 
aneh yang kusadari hanya warna pusaran angin samar- 
samar berwarna merah. Apa itu darah? 


Warna merahnya semakin pekat membuatku panik. Berkali- 
kali aku mengecek apakah diriku masih ada di dalam 
ballroom dengan keadaan hidup. Apakah ia masih hidup? 
Alana tidak boleh sampai mati, karena diriku akan ikut 
menghilang. 


BOOOMM! 


Pusaran angin itu meledak. Asap memenuhi ballroom istana, 
menghalangi jarak pandangku. Apa yang terjadi? Apakah 
Alana masih hidup? 


Perlahan asap mulai menghilang. Aku memicingkan mataku 
untuk melihat lebih jelas dan menemukan-Astaga! 


Aku menutup kedua mulutku. Pemandangan yang kulihat 
benar-benar mengerikan. Terlihat Alana mencengkeram 
leher Elysian di pojok ruangan. 


Aku berusaha untuk berdiri dan berjalan walau sengatan 
listrik terus menyetrum tubuhku. Pangeran Alex yang 
berada di tengah-tengah ruangan juga berusaha untuk 
berlari ke arah Elysian dengan pedang di tangannya. 


Alana tampak menyadari pergerakan Pangeran Alex dan 
langsung mengeluarkan tentakel hitamnya dari balik 
tubuhnya tanpa melonggarkan cengkramannya pada 
Elysian. 


SRIIINGG .... 


Pangeran Alex berhasil menghancurkannya. Namun tak 
menyadari bahwa ada satu tentakel gurita lagi yang sudah 
siap menusuknya kapan saja dari belakang. 


"PANGERAN ALEX! DI BELAKANG!!!" 


JLEBB!! 


Langkahku terhenti. Napasku tercekat. Pangeran Alex 
terjatuh setelah ditusuk tentakel dari belakang. Air mataku 
turun setetes demi setetes menyusuri wajahku. Aku 
berusaha berjalan ke arahnya dengan kaki gemetar. 


"Pangeran ...." 


Pangeran Alex berusaha tersenyum di sela-sela rintihan dia. 
Air mataku tumpah seketika, mengalir semakin deras. 


"Maaf ... Maafkan aku ... Hiks ... Maaf ...." 


Melihat Pangeran Alex tertusuk karena perbuatan diriku 
yang dulu sangat menyakitkan. Namun melihat Pangeran 
Alex berusaha tersenyum untuk menenangkan padahal ia 
terluka karenaku lebih menyakitkan. 


"Aku tidak apa-apa-" 


"Enggak! Pangeran Alex enggak baik-baik saja. Tenang saja, 
aku akan menyembuhkanmu." 


Aku segera menggenggam tangan Pangeran Alex, berusaha 
menyalurkan kekuatan penyembuhku. Kutatap mata birunya 
yang mulai sayu. 


Pangeran Alex mengelus pergelangan tanganku. "Aku tidak 
apa-apa, jangan khawatirkan aku. Sebaiknya kau 
selamatkan Elysian sekarang sebelum terlambat." 


Aku menggenggam tangan Pangeran Alex semakin erat, 
masih enggan untuk meninggalkannya. Pangeran Alex 
mengangguk dan mengisyarakatkanku untuk segera pergi 
meninggalkannya. 


Dengan langkah ragu, aku kembali memaksakan diriku 
berjalan. Kuhiraukan sengatan listrik yang terus menyetrum 
tubuhku dan fokus memikirkan apa yang harus kulakukan 
untuk Alana. 


Jika dipikirkan lagi, walau aku, Pangeran Alex, dan Elysian 
kembali ke masa lalu sejauh ini tak ada yang berubah dari 
masa lalu. Elysian tetap kehilangan ayah ibunya, Alana pun 
juga berhasil menghancurkan ballroom istana walau kami 
telah berusaha untuk mencegahnya. 


Di masa lalu, aku yang seorang Alana terlahir kembali di 
Bumi tanpa ingatan apapun soal kehidupan masa laluku di 
Wonderous. Kalau begitu, apakah sebaiknya aku 
mengirimnya ke Bumi lagi seperti di masa lalu? 


"Aaakhh ...." Elysian terjatuh di pojok ruangan. Setelah 
selesai mengurus Elysian, Alana segera terbang 
menghampiri Raja Wonderous, ayahnya Pangeran Alex. 


Alana menerbangkan si Raja dan terus berteriak marah 
Kepadanya. 


"KAMU PENYIHIR JAHAT!!!" 


Tiba-tiba suara nyaring terdengar berasal dari Pangeran 
Alex kecil. Alana hendak pergi menghampiri Pangeran Alex 
kecil namun Raja memohon kepadanya. 


BUMM!! 


Tiba-tiba Raja terjatuh, menghantam lantai ballroom. Aku 
memekik tertahan melihatnya. Sekarang Alana terbang 
mendekati Ratu dan Pangeran Alex kecil. 


Aku terus berpikir, dan akhirnya memutuskan untuk 
mengikuti masa lalu. Perlahan aku mulai menyalurkan 


segala kekuatanku ke bagian tanganku. Aku akan 
meneleportasi Alana ke Bumi. 


WUUSHH .... 


Cahaya putih keluar dari tanganku, langsung mengenai 
Alana. 


"AAARGHH ...." 


Erangan Alana terdengar memenuhi ballroom, sebelum 
suaranya benar-benar menghilang diikuti sosoknya. Aku 
berhasil mengirimnya ke Bumi. 


kakak 


Akhirnya aku berhasil namatin 1 chapter lagi //nangis 
kejer 


Maaf karena terlalu lama huhu :(( 


Jika penasaran bagaimana nasib Pangeran Alex dan 
Elysian, silahkan tunggu chapter selanjutnya hihi <3 


Maaf jika ada kesalahan kata atau typo. Tolong 
dikoreksi dan dimaafkan ya :) 


- Salam manis dari Hayylaaaa hihi 


30 Last Dream Begin New Life 


Setelah mengirim Alana ke Bumi, aku segera 
menyembuhkan Pangeran Alex dan Elysian. Mereka 
bertanya mengenai hilangnya Alana, dan apa yang 
kulakukan terhadapnya. 


Aku pun bercerita, dan mengemukakan pendapatku bahwa 
masa lalu memang tidak akan bisa diubah. Orang tua 
Elysian tetap mati walaupun kami berusaha mencegahnya, 
begitupun dengan pertempuran Alana di ballroom. Jadi aku 
hanya mengirimkannya ke Bumi seperti Alana terdahulu 
melakukannya kepadaku. 


Sekarang aku juga mengerti kenapa setiap malam aku 
selalu bermimpi mengenai dunia ini, karena memang di 
sinilah aku berasal. 


Setelah melewati begitu banyak hal, kami memutuskan 
untuk kembali ke masa depan dan memulai hidup baru di 
Wonderous. Masing-masing dari kami berjanji untuk 
menjalani kehidupan selanjutnya lebih baik lagi. 


KKK 


5 tahun sudah terlewati. 


Pangeran Alex kini memimpin Negeri Wonderous. Elysian 
diangkat menjadi komandan yang mengurus keamanan 
Negeri Wonderous. Sementara aku memutuskan kembali ke 
Desa Faraway, menjadi seorang tabib dengan nama Alana. 


Aku tidak kembali ke Bumi. Orang-orang di Bumi juga tak 
akan mengingatku karena aku memutuskan untuk tinggal di 
Wonderous selamanya, menjadi seorang tabib biasa. 


Aku tak hanya mengurus pasien di Desa Faraway saja. Aku 
juga mengurus pasien yang berada di desa lain dengan 
menggunakan teleportasi. Kulakukan dengan sukarela, 
sebagai balasan atas perbuatan jahatku di masa lalu. 


Namun pagi ini, aku mengosongkan jadwalku untuk 
merawat pasien dan segera berteleportasi ke Kerajaan 
Westernity sejak fajar menyingsing. Pangeran Alex nampak 
kaget menerima kedatanganku yang mendadak dan 
menyuruhku duduk di taman kerajaan, sementara Pangeran 
menghubungi Elysian untuk datang ke taman kerajaan 
sekarang juga. 


Aku mengetuk-ngetuk meja taman yang terbuat dari kayu 
dengan perasaan tak sabar. Berkali-kali aku menggigit bibir 
bawahku. 


"Aah ... kenapa mereka lama sekali sih!" 


Tak berselang, Pangeran Alex dan Elysian akhirnya datang. 
Aku menatap mereka dengan raut kesal yang mereka balas 
dengan raut kesal juga. Belum sempat aku meluapkan 
kekesalanku, Elysian segera mengeluarkan suaranya. 


"Kenapa kau memanggil kami sepagi ini sih! Kau tau tidak, 
aku jadi terpaksa melewati rapat penting dengan para 
dewan!" 


"Iya! Seharusnya kau memberitahu kami sebelumnya, 
jangan datang ke istana secara tiba-tiba dan menyuruhku 
memanggil Elysian. Aku sendiri punya jadwal yang padat 
hari ini!" 


Pangeran Alex ikut menyuarakan kekesalannya. Aku 
terdiam, menciut karena perkataan mereka. Memang benar 
aku yang salah karena datang ke istana dan menyuruh 
mereka berkumpul secara mendadak. 


Aku menundukkan kepalaku, "Maaf, tapi ini benar-benar 
sangat penting!" 


Elysian dan Pangeran Alex menghela napas dan mengambil 
kursi. Aku tersenyum lembut dan berterimakasih karena 
mereka mau mendengarkanku dan meluangkan waktu 
mereka. 


Tanpa basa-basi lagi, aku segera menceritakan kekhawatiran 
dan petunjuk mengenai mimpiku semalam. Aku khawatir 
Alana di masa depan akan melakukan yang enggak-enggak, 
dan akan mendapatkan bahaya. 


"Aku ingin mengirim seseorang ke Bumi untuk memata- 
matai Alana di masa depan," ungkapku. 


"Namun siapa orang yang akan memata-matainya?" 


Aku menggeleng, "Aku tidak tahu, makanya aku meminta 
bantuan kalian. Jika bisa, aku ingin segera ke Bumi, namun 
jika aku ke sana akan ada 2 Alana dan bisa gawat jika ada 
seseorang yang menyadari hal itu." 


"Hanya mematai-matai dari jauh kan? Jika hanya itu aku 
bisa melakukannya," ujar Elysian. 


"Sungguh?" 


Elysian mengangguk dan tersenyum ke arahku. "Tenang 
saja, aku bisa melihatnya. Lagipula aku bisa merubah 
wujudku sehingga tak akan ada seorang pun yang 
mengenaliku." 


Setalah mengatakan hal itu, sosok Elysian segera 
menghilang, menjelma menjadi seekor serigala besar 
bersurai hitam. 


Aku terkagum-kagum melihatnya, lupa bahwa Elysian 
mempunyai kekuatan untuk mengubah bentuk tubuhnya. la 
jugalah yang menyerangku malam itu di tengah hutan 
dengan sosok serigala hitam. 


"Ah, tapi kau tak bisa mengawasi Alana di Bumi dengan 
sosok itu." 


Elysian segera kembali ke bentuk tubuh aslinya. "Lalu aku 
harus berubah menjadi apa?" 


"Emm ... kucing! Manusia Bumi sangat akrab dengan 
kucing. Jadi pasti mudah untukmu mengawasinya dari 
dekat." 


Elysian mengangguk dan segera berubah menjadi kucing, 
dengan bola mata merah yang mempesona. Aku pun segera 
mengirimkannya ke Bumi dengan kekuatan teleportasiku. 


Untuk beberapa saat setelahnya aku tidak menyadarinya. 
Ternyata kucing yang menatapku dengan mata merah saat 
aku tersesat di dalam hutan adalah Elysian. 


"Kau mau langsung pergi?" tanya Pangeran Alex. 


Aku mengangguk, "Aku punya jadwal dengan pasien di 
Desa Ilya. Ia pasti sudah menunggu." 


Aku segera pamit dan melangkahkan kakiku. Namun 
Pangeran Alex mencekal tanganku. 


"Apa tidak sebaiknya kau tinggal di Istana? Aku ... cukup 
kesepian." 


Aku berusaha tersenyum dan melapaskan genggamannya 
dari tanganku. "Kalau begitu carilah seseorang yang akan 


menjadi pasanganmu, yang akan menjadi Ratu dan 
menemanimu memimpin negeri ini bersamamu." 


"Orang itu ... tidak bisa kau ya?" 
"Kau sudah tahu sendiri kan jawabannya." 


"Lagipula mau sampai kapan kau menjomblo? Ahahahaa ...." 
Aku mencoba untuk tertawa. 


Namun tampaknya Pangeran tidak merasa hal itu lucu. 
"Jomblo? Itu apa?" 


Ah ... Aku menepuk jidatku. "Maksudku menyendiri." 


Pangeran Alex berdecih, "Kau sendiri mau sampai kapan 
menyendiri seperti orang menyedihkan?" 


"Aku bukan orang menyedihkan!" 


"Benarkah? Lalu kenapa setiap aku melihatmu, aku selalu 
mengasihanimu?" 


"Hei! Jangan mengejekku!" 


Pangeran Alex tertawa puas setelah berhasil membuatku 
tersulut emosi. Aku semakin menatapnya kesal, "Dasar 
Pangeran ga tau diri," gumamku. 


"Ya sudah aku pamit dulu," ujarku. 


Pangeran mengangguk dan melambaikan tangannya. Aku 
membalas lambainnya sebelum aku berteleportasi dan 
hilang dari taman kerajaan. 


KKK 


The End 


-10 Sept 2020 - 


00 Wake Up 


AKHIRNYA TAMAT GAISS!! TAMAT!! 


JADI AKU BAKAL GELAR SESI QNA DULU YAA!! JIKA ADA 
WAKTU SILAHKAN ISI KARENA INI AKAN SANGAT 
MEMBANTUKU «3 


//CAPSLOK JEBOL SAKING GEMBIRANYA. 


KKK 


1. Apa yang membuat kalian mau membaca novel Alana 
Sampai akhir? 


2. Karakter favorit kalian? Alasannya? 
3. Apakah endingnya cukup memuaskan? 
4. Apakah masih ada misteri yang belum terjawab? 

5. Apakah alurnya mudah ditebak? 

6. Adegan/scene favorit kalian di sini? 

7. Adakah kejanggalan / plot hole? 

Aa sesuatu yang kalian sesalkan? //Aku tau pasti ada 


9. Kalian nemu/tau cerita ini dari mana? 


10. Harapan untuk Alana, atau tokoh-tokoh di dalamnya, 
untuk author juga boleh £ 3 


11. Pesan-pesan untuk : (opsional) 
Alana 


Elysian 
Pangeran Alex 
Hayylaaaa (author :) 


dkk 
NOTES : 


1. Seperti yang kalian lihat, masih banyak kesalahan aku 
dalam menulis yang sesuai dengan kaidah PUEBI, maka dari 
itu aku memutuskan untuk ... Revisi besar-besaran dari 
chapter awal :) 


2. Setelah revisi, aku akan publish 3 chapter spesial UwU 


3. Cerita Alana akan menjadi seri fantasi dengan tokoh 
utama sahabatnya yaitu Viona dan Tyara. Mohon ditunggu 
<3 


KKK 


BUAT KALIAN PARA PEMBACA YANG UDAH BACA SAMPAI CH 
INI, AKU CUMA MAU BILANG ... 


I LOVE U <3 

THX UDAH SETIA DUKUNG AKU :) 
//CAPSLOK JEBOL LAGI. 

Tolong tunggu karyaku selanjutnya yaa~ 
Have a nice day! 


Hayylaaaa si peri hutan lucu izin pamit () 


Fantascroller Academy 
Gaiss numpang promosi bentar yaa :D 


Bagi kalian yang suka dengan Genre Fantascroller (Fantasi- 
sci-fi-Horor-Thriller] atau salah satu di antara genre tersebut. 


YUKK GABUNG KE FANTASCROLLER ACADEMY!! 
FANTASCROLLER LAGI OPEN MEMBER NIH! 


Fantascroller? Itu apa kak? 
Keuntungannya apa jika kita gabung? 


Yaudah aku kirim gambarnya lagi di bawah :) 


Cocok banget tuh buat kalian yang suka keempat/salah satu 
genre itu dan lagi nyari group kepenulisan . 


Selain keuntungan yang disebutkan tadi, kalian juga bisa 
dapat teman WP, dijamin friendly bgt deh () 


Jika ada hal yang ingin ditanyakan bisa DM Fantascroller/ 
atau DM aku juga bisa. Jika udah memantapkan hati untuk 
gabung silahkan kontak nomor yang ada di brosurnya yaa. 


Fantascroller 
Kutunggu kedatangan kalian ^^ 


- salam manis dari Hayylaaaa si peri hutan, penghuni 
Fantascroller Academy 


00 Alanas Dream Turn Back Time 


"Wuahhh!!!" 


Anak kecil itu berseru, kagum melihat api biru yang keluar 
dari tangan ibunya. 


"Bu, aku juga mau coba!" 


Wanita paruh baya itu tertawa kecil melihat buah hatinya 
yang berumur 9 tahun terpukau oleh sihir kecilnya. Ia 
mendekati anak satu-satunya itu, dan mengelus pucuk 
kepalanya. 


"Alana nanti mau jadi apa saat besar?" 


Tanpa ragu Alana menjawab, "Aku mau jadi penyihir hebat 
seperti Ibu! Lalu aku akan membangun kerajaan sendiri dan 
tinggal berdua bersama Ibu!" 


la tersenyum lalu memegang kedua tangan mungil Alana. 
"Tangan ini, sihir ini, adalah penjagamu dan identitasmu. Ibu 
harap kamu dapat menjaga dan menggunakannya dengan 
baik dan menemukan mimpimu lewat sihir itu. Jadikanlah ia 
teman dan pendamping hidupmu selamanya." 


Alana tersenyum lebar dan mengangguk. Saat itu ia masih 
mempunyai cita-cita, mimpi, dan harapan. Yaitu menjadi 
penyihir hebat seperti ibunya. 


"Ya sudah, yuk kita kembali ke pondok, langit sudah mulai 
Uhuk!" 


"I-ibu! Ibu ga apa-apa? Mau aku belikan obat di pasar?" 


"Udah gak usah, ibu ga apa-apa kok." 


Namun ibunya kembali batuk. Alana yang khawatir 
terhadap kondisi ibunya pun dengan nekat berlari ke pasar 
setelah mengantar ibunya. 


Jarak rumah Alana dengan pasar cukup jauh, karena rumah 
Alana berada di tengah hutan, jauh dari pemukiman 
penduduk. Alana harus menuruni bukit dan melewati hutan 
agar sampai ke pasar. 


Hiruk pikuk terdengar walau hari menjelang malam, 
beberapa orang masih menjajakan dagangan mereka di 
pinggir jalan. Alana mengeratkan jubah hitamnya dan terus 
berjalan sambil menunduk hingga sampai ke toko obat- 
obatan. 


"Permisi Pak, saya ingin beli Daun Cyntilia satu kantung dan 
akarnya sekalian." 


Bapak-bapak yang sudah mengenali Alana karena sering 
datang ke tokonya pun segera mengiyakan dan mengambil 
bahan-bahan yang kupesan. 


"Dia anak terkutuk itu ya?" 
"Kenapa dia ke sini? Apa ibunya sakit?" 


"Kayaknya sih ibunya sakit parah, dua hari yang lalu aku 
juga liat dia ke sini." 


"Duh kasian yaa ...." 


Alana berusaha tidak peduli terhadap ucapan ibu-ibu itu. la 
pun segera pergi setelah pamit dan mengambil bahan 
belanjaanku. Samar-samar ia masih mendengar suara 
mereka yang terus membicarakanku. 


"Ya ampun itu duit dapat dari mana ya? Jangan-jangan pakai 
sihir hitam, ya ampun ...." 


Alana mempercepat langkahnya. 


Mereka tidak tau apa-apa, seharusnya aku tidak perlu 
menaruh perhatian kepadanya. Namun kenapa mereka 
tidak pernah berhenti berbicara buruk tentang aku dan 
ibuku? Geram Alana dalam hati. 


TUK! 


Sesuatu mengenai kepalanya. Alana menghentikan 
langkahnya dan membuka tudungnya, mencari tahu siapa 
yang melemparnya. 


"Hei! Dia membuka tudungnya! Ayo kita lempari dia!" 


Batu-batu segera terbang ke arah Alana. Buru-buru ia 
menaikkan tudungnya dan berlari. Air mata yang sedari tadi 
ditahan akhirnya jatuh satu per satu, mengalir deras 
membasahi pipinya. 


Kenapa mereka begitu jahat? 


Di dalam lubuk hatinya, ia ingin sekali menghukum mereka 
dengan sihir yang dia pelajari, sedikit saja agar mereka 
takut dan tak berani mengolok-oloknya. Namun ia telah 
berjanji kepada Ibu agar tidak berbuat jahat kepada mereka. 
Andaikan mereka tahu kalau Ibunya sangat baik, bahkan 
melarang ibu melarangnya menghukum mereka. 


Tak disangka Alana telah berlari jauh, hingga sudah berada 
di depan pintu rumah. Buru-buru ia mengusap air matanya. 
Dengan menggunakan sihir angin ia mengeringkan pipi dan 
matanya agar lebih cepat dan ibu tidak akan sadar kalau 
Alana habis menangis. 


KRIIEEETT...... 


Suara pintu berdecit terdengar begitu Alana membuka 
pintu. la mengulas senyum dan berlari memeluk Ibu yang 
sedang duduk di atas kasur beralaskan jerami. 


"Duh anak satu ini, kenapa kok tiba-tiba peluk?" 


Alana menggeleng sambil mengeratkan pelukannya. "Ibu 
gak akan pergi kemana-mana dan tinggalin Alana kan?" 


Tak ada jawaban, hanya belaian di kepala yang terasa. 
"Ibuuu ...." Alana merengek, ia cemas, sangat cemas. 

Sudah beberapa hari ia bermimpi aneh bahwa ibunya akan 
meninggalkannya sendiri di dunia ini. la menolak untuk 
mempercayai mimpi itu. 


"Seraphine Alana Sherina, anak ibu satu-satunya." 


Alana diam, menatap ibunya yang menitikkan air mata. "Ibu 
jangan nangis, Alana takut." ungkap Alana. la meremas baju 
ibunya. 


"Alana jadi anak yang baik ya, Alana tau sendiri kan Ibu ga 
akan bisa selamanya nemenin kamu di sini." 


"Kenapa ga bisa? Ibu kan penyihir hebat! Ibu bisa gunain 
sihir ibu untuk tinggal di sini kan! Alana takut sendiri ...." 


Air mata Alana pun akhirnya jatuh, ia kembali menangis. 
"Ibu jangan tinggalin Alanaaa ... Alana takut Buu ....." 


"Alana kan anak hebat, kenapa harus takut? Ibu udah ajarin 
Alana sihir-sihir yang kuat kan, Alana pasti bisa jaga diri 
sendiri tanpa Ibu." 


Alana menggeleng, mengeratkan pelukannya. "Ibu gak 
boleh ninggalin Alana, kalau Ibu pergi, Alana juga akan 


pergi!" 
"Alana!" 


Alana kaget, tidak menyangka Ibu akan meneriakinya. 
Wanita paruh baya itu segera menyesal telah membuat 
anaknya takut. "Maafkan Ibu ya nak, Ibu ... Ibu hanya tidak 
ingin hidup kamu berhenti karena Ibu. Maafkan Ibu ...." 


Alana segera memeluk ibunya yang kembali menangis. 
"Iyaa maafin Alana ya Bu, tapi tolong jangan nangis lagi." 


"Iya, Ibu gak akan nangis lagi kok. Yuk buat makanan 
bareng-bareng." 


Alana mengangguk dan segera membantu Ibunya berjalan 
ke dapur. Saat itu Alana tidak tahu, bahwa itu adalah malam 
terakhir ia menghabiskan waktunya bersama Ibu. 


aaa 
"Uhuk-uhuk!" 
"Uhuk-uhuk-uhuk!" 


"Ibu!" Alana segera mengambilkan segelas air. la menepuk- 
nepuk punggung Ibu, berharap dapat membantunya. 


"Uhuk! Ukh ...." 
"Ibu berdarah?!" 


Tubuh Alana bergetar, ia takut, sangat takut. Sementara 
darah semakin keluar dari mulut ibunya. Tak mau 
membuang waktu, Alana segera berlari ke dapur dan 
membuat obat dari bahan-bahan yang kemarin dia beli. 


la langsung menyuapkan obat ke mulut Ibu. Namun darah 
yang keluar dari mulutnya semakin banyak. Alana tak dapat 
lagi membendung air matanya. la menangis dan terus 
menyuapkan obat, "Kumohon jangan pergi Bu." 


Ibunya hanya tersenyum sembari berkata, "Maaf." Lalu 
memejamkan matanya. 


"Bu ba 
"Ibuu!" 


Alana terus menggucang tubuh ibunya. "Bu ... jangan 
tinggalin Alana sendiri ...!" 


Namun Ibu tak kunjung membuka matanya. Alana pun 
memeluk jasad ibunya sembari menangis, memintanya 
bangun. 


KKK 


Alana berusaha menahan tangis saat menguburkan jasad 
ibunya. la terpaksa menguburkannya seorang diri karena 
tak ada yang mau menguburkannya. Bahkan para warga 
menolak jasad ibunya dimakamkan di komplek pemakaman 
para warga. Alhasil ia menguburkan jasadnya di samping 
rumah. 


Alana tak beranjak satu langkah pun dari tempatnya, entah 
sudah berapa lama ia duduk di samping kuburan ibunya. 
Hanya diam, mematung melihat nisan bertuliskan 'Rosaline 
Aleta Sherina'. 


"Lihat, sekarang putrinya Sherina tinggal sendiri, ckckck." 


"Sudah dilahirkan lewat hubungan gelap, ibunya mati, 
bahkan ayahnya tidak mau mengakui keberadaannya." 


Jantung Alana berdetak cepat. Apa ia tidak salah dengar? 
Ayah? Secepat kilat Alana berlari menghampiri kedua ibu 
itu. "A-ayah?" 


Kedua ibu itu berjengit melihat kehadirannya. Mereka 
tampak risih, seolah-olah mereka sedang menatap seorang 
monster buruk rupa. 


Salah satu ibu yang memakai baju terusan berwarna coklat 
mengangguk, "Ayahmu sang Raja Westerniry." 


Gadis itu semakin terkejut, tubuhnya bergetar hebat. Jadi 
aku punya ayah? Seorang raja? pikirnya. Ia bahkan tak bisa 
mempercayainya. Ibu tak pernah menceritakan Ayah 
sedikitpun, wajahnya selalu suram setiap ia menanyakan hal 
itu. Namun itu memberi secercah harapan untuknya. 


"Di-di mana ayahku ... di mana aku bisa bertemu 
dengannya?" 


"Tentu saja di Kerajaan Westerniry," sahut ibu di sebelahnya 
yang memakai baju terusan berwarna biru tua. 


Alana tersenyum lebar, mengucapkan terimakasih lalu lari 
secepat kilat ke dalam rumahnya. Aku harus segera 
menemui Ayah! 


Alana bersiap, memakai jubah hitamnya dan berlari menuju 
istana yang letaknya sangat jauh, bahkan ia sendiri tidak 
tau letak Istana. Hanya mengandalkan sihir dan informasi 
yang ia dapatkan selama perjalanan, ia akhirnya sampai di 
depan gerbang kerajaan. 


Alana membuka tudungnya. Menatap kagum bangunan 
kokoh nan mewah yang berada di depannya. "Besar Sekali. 
Aku tidak tahu ada tempat sebagus ini." 


SRIIINGG! 


Alana menghentikan langkahnya, terkejut melihat dua 
tongkat besi dengan ujung tajam diarahkan ke arahnya. 
Kedua pengawal kerajaan mencegatnya, "Siapa kamu? 
Perlihatkan undangan!" 


"Undangan?" 


Kedua pengawal itu semakin curiga melihat seorang gadis 
yang kebingungan berniat masuk ke kerajaan. "Maaf jika 
Anda tidak memiliki  undangannya, Anda tidak 
diperbolehkan masuk ke pesta ulang tahun Yang Mulia 
Pangeran!" 


"Pesta? Pangeran?" 


Kedua pengawal itu semakin mengarahkan tongkat mereka 
ke Alana. "Berani sekali kau berbicara tidak sopan seperti 
itu! Pergi sekarang!" 


"Ta-tapi aku harus bertemu dengan Raja! Ini Penting! Aku .... 
A-aku putrinya! Izinkan aku bertemu dengannya sebentar!" 


Kedua pengawal itu tertawa mendengarnya. "Sudahlah 
sebaiknya kau pergi dari sini daripada berbicara yang aneh- 
aneh, atau akan kumasukkan kau ke penjara!" 


Dengan kesal Alana pergi meninggalkan istana. la harus 
memikirkan cara lain agar dapat meyelisip ke dalam 
kerajaan. Baiklah, saatnya menggunakan sihir! 


Alana wmenyihir tubuhnya agar tidak terlihat lalu 
menggunakan sihir terbang agar dapat terbang melewati 
pagar istana yang sangat tinggi. Setelah berhasil 
melewatinya, ia berjalan melewati lorong-lorong Istana yang 
mewah dengan langit-langit yang tinggi. 


Jantungnya berdebar keras. Ia berulang kali meremas jubah 
hitamnya. Ia akan segera bertemu ayah dan adiknya! 


Di ujung lorong terlihat pintu besar dengan 2 pengawal 
istana yang menjaganya. "Ahh ... aku harus mengalihkan 
perhatian mereka." 


Alana berpikir cukup lama. Lalu memutuskan untuk 
menyamar menjadi salah satu pengawal yang melarangnya 
masuk tadi. Untungnya ia masih mengingat penampilan dan 
suaranya dengan jelas. 


"Hei kalian! Cepat jaga di gerbang depan! Aku akan berjaga 
di sini." 


Kedua pengawal itu tampak kebingungan. "Grim yang 
harusnya bertugas bersamamu di mana?" 


"Ia sedang sakit perut, jadi meminta kalian berdua berjaga 
di depan. Sementara aku di sini." 


Kedua pengawal itu tampak ragu. "Apa benar " 


"Cepat! Jangan biarkan pagar istana kosong tanpa 
penjagaan lama-lama! Nanti Raja akan marah!" 


Kedua pengawal itu pun segera berlari ke depan begitu aku 
berteriak kencang. Alana bernapas lega, untung saja 
rencananya berhasil dan kedua pengawal itu tidak curiga. 


Alana pun segera melepas penyamarannya, menjadi Alana 
yang memakai tudung hitam panjang. Ia segera membuka 
pintu ballroom. Lagi-lagi Alama dibuat terpana. Ballroom 
kerajaan sangat mewah, dan dipenuhi oleh perempuan yang 
memakai gaun cantik dan laki-laki berjas. 


Mereka semua memandang Alana dengan tatapan bingung 
dan risih. Beberapa pengawal yang berjaga di dalam 
ballroom segera menarik Alana pergi. Alana berdecak kesal 
karena pengawal kerajaan ada di mana-mana. la tak mau 
perjuangannya ke sini sia-sia. 


la pun berusaha lepas dari jeratan mereka dengan bantuan 
sihir tanpa ada satupun orang yang menyadari dan 
melangkah maju menuju singgasana kerajaan. Orang-orang 
segera menyingkir, menatapnya penasaran sekaligus takut. 
Namun ia tidak begitu peduli dan terus berjalan maju, ke 
arah singgasana Raja. 


Setelah berada di depan singgasana sang raja, Alana segera 
berucap. "Ayah." 


Suasana ballroom kerajaan yang hening mendadak menjadi 
heboh dalam sekejap. Semua orang menoleh ke sana-sini 
sambil membicarakannya. Alana membungkuk sopan di 
depan raja sebelum mengenalkan dirinya, "Aku Seraphine 
Alana dari keluarga Sherina ingin bertemu dengan ayahku." 


Ballroom istana semakin heboh, mereka berbisik-bisik 
sambil menatap penasaran ke arah gadis itu. 

Tak jauh beda, sang Raja tampak terkejut, dan gugup. Sang 
Raja terbatuk-batuk lalu berucap, "Aku tidak mengenal 
dirimu." 


Alana sangat terkejut bahwa Ayahnya sendiri tidak 
mengenal dirinya. Namun buru-buru ia membungkuk sopan, 
"Ma-maafkan aku Yang Mulia Raja, aku Seraphine Alana 
Sherina, anak dari Rosaline Aleta Sherina, istri Yang Mulia 
Raja." 


Wanita di samping Raja, yang merupakan Istri sahnya 
menatap heran, meminta penjelasan, begitupun dengan 


orang-orang yang berada di dalam ruangan ini yang tak 
henti-hentinya berbisik mengenai keberadaan gadis itu. 


"Beberapa hari yang lalu ibuku meninggal, saat itu aku 
mengetahui bahwa aku mempunyai seorang ayah, yaitu 
Yang Mulia " 


"Cukup!" Raja berteriak. Alana terkejut melihat Raja 
meneriakinya. Susana mendadak hening. 


"Aku bukan ayahmu!" 


Ucapan sang Raja membuat hati Alana hancur. la menatap 
sang Raja tak percaya. Bagaimana mungkin sang Raja 
melupakannya. 


"Pengawal, tolong bawa anak ini " 


"Tunggu!" Alana berseru. Tubuhnya bergetar hebat. Ia 
berjalan menaiki anak tangga satu-persatu, lalu bersujud di 
atas kaki sang raja. 


"Tolong jangan seperti ini," lirihnya. "Aku tahu, Yang Mulia 
Raja adalah ayahku, ibuku " 


"Pergi!" 


Alana menggeleng dengan keadaan kepalanya yang berada 
di atas sepatu sang Raja. la menangis terisak, hanya Sang 
Raja lah harapannya. 


"A-ayaah ....." 


"Aku bukan ayahmu!" geram sang Raja. Lalu menendang 
kepala Alana, membuatnya jatuh tersungkur. 


Alana menatap sang Raja tak percaya. Hatinya sakit sekali 
melihat Ayahnya memperlakukannya seperti sampah. Walau 


begitu Alana tetap bersikukuh mengatakan bahwa sang 
Raja adalah ayahnya. 


"Kau tidak bisa memperlakukan aku seperti ini! Aku 
anakmu! Yang Mulia " 


SLAAPP!! 


Alana jatuh tersungkur. Tubuhnya bergetar hebat. la tak 
percaya Ayahnya tega menendang anaknya seperti itu. 
Setelah ditinggal pergi oleh Ibu, sang ayah menolak 
kehadirannya dan menamparnya di depan orang-orang. 


Matanya berkaca-kaca, air matanya tumpah lagi, tak kuat 
menahan segala rasa sakit dan penghinaan yang ia terima. 
la sudah muak. Ia sudah muak dengan segala perlakuan 
orang-orang kepadanya. Alana menangis meraung-raung, 
berteriak histeris. Sementara para pengawal berusaha 
membawanya pergi. 


"Aku akan kembali ... aku akan kembali untuk 
membalasnya! Tunggu saja nanti! Aku akan membalas 
perilaku kalian semua terhadapku!!!" 


Kemudian Alana terbang, pergi meninggalkan ballroom 
kerajaan. Kejadian tadi adalah penghinaan terbesar yang 
pernah ia terima. Dan ia bersumpah untuk membalas 
perilaku orang-orang yang selama ini berbuat jahat 
kepadanya dan ibunya. 


Setelah peristiwa itu ia kembali ke rumahnya. Dengan 
sihirnya, ia membuat orang-orang tidak akan bisa melihat 
dan menemukan keberadaan rumahnya. Selama itu pula, ia 
berusaha mempelajari semua sihir dan berjanji akan 
kembali ke kerajaan untuk membalaskan dendamnya. 


aaa 


Hi there! Long time no see you 


Sori banget Alana udah lama ga sapa kalian. Semoga 
chapter ini dapat menghilangkan rasa kalian. Berarti 
hutang chapter spesialku tinggal 2 lagi :D 


Yey! Semoga kalian mau menunggunya. 


Dan kuharap di chapter ini, kalian bisa lebih 
mengerti perasaan dan masa lalu Alana. 


Once again, aku ga akan berhenti ucapin terimakasih 
buat kalian yang terus mendungku, dan Alana hingga 
chapter ini. Maaf banget jika ada kesalahan kata, 
jika ada typo kalian bisa notis di komen ya! Itu akan 
sangat membantuku. 


Semangat untuk yang sedang kuliah/sekolah online, 
maupun yang sudah sekolah offline. Aku sendiri 
masih sekolah online dan udah ngebet banget 
pengen masuk sekolah :') 


Kangen suasananya :( 
Semangat kalian! 
Kalau begitu aku, dan Alana pamit dulu. Sekian! 


Spoiler : Chapter selanjutnya adalah salah satu dari 
Trio tokoh utama kita :D 


Selamat menunggu! 
Dan sampai juga di chapter selanjutnya! 


- 5 Nov 2020 


00 Elysians Dream Turn Back Time 


POV 1 : Elysian 


BOOM! 
BOOOMM!! 
PLASH! SPLASH!! 


Suara berdebum dan teriakan orang yang memekakan 
telinga cukup menggambarkan betapa parahnya adegan 
seram nan tragis yang aku saksikan. Satu persatu api 
menyambar rumah kurcaci dan membakar hutan tempat 
tinggal para peri dan mahluk hutan lainnya, disusul pohon 
yang satu demi satu tumbang memporak-porandakan 
tempat tinggal mereka. 


BRUUKK .... 


Aku terjatuh, berguling di tanah saat troll besar berlari 
terburu-buru tanpa sadar gadis kecil berdiri di depannya. 
Aku mencoba berdiri sambil mengusap pakaian yang penuh 
noda tanah. 


"Elysian!!" 


Aku menengadah begitu mendengar namaku disebut. Tak 
lama seorang wanita dengan sayap di punggungnya yang 
mengepak-ngepak berlari menghampiriku. Kaki kecilku 
dipaksa berlari. Aku termangu, masih bingung dengan apa 
yang terjadi. 


"Di mana Grace?" tanyanya sambil terus berlari. 


"Tidak tahu, tadi dia menggandeng tanganku keluar dari 
rumah tapi tiba-tiba menghilang." 


"Astaga, jangan-jangan masih di dalam?" 
BOOM! 


Terdengar suara ledakan lagi, suaranya berasal dari dekat 
sini. Tak lama asap mengepul di udara, tak jauh dari posisiku 
sekarang. Begitu tersadar, "Kak! itu rumahku!" 


Kakak tadi segera berlari ke dalam rumah, menerobos api. 
Aku menunggu di luar dengan panik, berdoa semoga 
mereka keluar dengan selamat. 


Tak lama kakak tadi keluar bersama kedua orangtua Grace 
yang sedang membopong Grace. Aku segera berlari 
menghampiri mereka. Air mata bercucuran melihat 
penampilannya yang parah, tubuhnya dipenuhi noda abu, 
dan banyak darah. 


"Ia tak akan mati kan?" 


Mereka tak menjawab pertanyaanku dan segera berlari ke 
rumah sakit. Aku terisak selama perjalanan. Membayangkan 
rasa sakit yang mungkin sedang Grace rasakan, satu- 
satunya sahabatku. 


"Tunggu sebentar di luar ya Ely, Kakak mau cari bantuan 
dulu sementara dokter periksa luka Grace." 


Aku mengangguk patuh dan duduk di salah satu kursi yang 
terbuat dari batang kayu, dekat ruangan di mana Grace 
dibawa masuk. Aku menuruti perkataan wanita tadi walau 
tidak mengenalnya, tapi pasti ia baik karena ia berusaha 
membantu sahabatku. 


Kakak tadi kembali bersama temannya, seorang cewek. 
Mereka berdua segera memasuki ruangan yang Grace 
tempati. Aku mengintip diam-diam dari luar. Mengamati 
mereka yang sibuk berbincang lalu teman yamg dibawa 
wanita tadi mulai memegang tangan Grace. Sepercik 
cahaya terlihat dari Tubuh Grace walau samar. 


Aku terkagum-kagum, teman wanita tadi keren sekali. Apa 
ia berusaha menyembuhkan Grace. Sesaat aku berpikir 
semuanya baik-baik saja, sebelum kakak tadi mulai 
mencengkeram temannya dan membentak. Aku tersentak, 
gemetar melihat mereka berdua yang seperti akan 
berkelahi. Apa mereka sedang berantem? 


Mataku beralih ke Grace yang masih terbaring di atas kasur. 
Tapi bagaimana dengan kondisi Grace? Apa kakak tadi 
sudah berhasil menyembuhkannya? Lalu kenapa mereka 
berdua tiba-tiba berantem? 


Tiba-tiba seorang pemuda datang melerai 2 kakak itu. 
Mereka menangis. Diam-diam aku masuk dan menghampiri 
teman kakak tadi, yang menyentuh tangan Grace. 


"Kakak ... kenapa Grace tidak bangun juga kak? Apa yang 
kakak lakukan kepadanya?" 


Aku sempat termagu melihat air mata turun dari kelopak 
matanya. "Kak, kenapa kakak menangis?" 


"Maafkan kakak, tolong maafkan kakak ya," ucapnya. Lalu 
pemuda yang tadi datang melerai, memeluknya. 


"Permisi." Seorang perawat terbang, berdiri di depan pintu. 
"Ada kabar duka untuk keluarga Saverenna." 


"Aku! Aku Elysian Saverenna." Kakak yang tadi berjalan 
mendekat. Aku semakin bingung, kenapa ia berkata 


namanya Elysian? Itu kan namaku. 


"Maaf tapi kami gagal menyelamatkan Anthus Saverenna, 
dan Evelyn Saverenna," ujar si perawat. 


"A-apa?" Kakak itu langsung terbang ke luar secepat kilat. 


Tubuhku gemetar. Sebenernya apa yang terjadi. "Ada apa? 
Apa yang terjadi dengan orang tuaku?" tanyaku ke kakak 
yang berdiri di sebelahku.. 


la tidak menjawab dan membawaku ke sebuah ruangan. Di 
sana ayah dan ibu sedang berbaring di atas kasur jerami. 
Aku berjalan mendekat. 


"Bunda... Ayah ...." 

Aku berjalan ke arah Bunda, kedua matanya terpejam 
dengan kulit yang memucat. "Bunda ... hiks ... Bunda 
kenapaa ...." 


Aku berpindah ke ayah, "Ayah ... Ayah kenapa? Ayah jangan 
tinggalin Ely ...." 


"Ayah bangun ... Bunda bangun ...." Aku terus meneriaki 
ayah dan Bunda namun mata mereka tak kunjung terbuka. 
Segala pikiran buruk berdatangan. Aku menangis, berharap 
ibu dan ayah bangun hingga perawat menyatakan mereka 
meninggal dan harapanku tidak terkabul. 


KKK 


Setelah itu aku bingung bagaimana caranya menjalani 
hidup. Kupikir satu-satunya alasan keberadaanku hidup 
telah musnah, bersamaan dengan hilangnya keluargaku 
satu-satunya dah sahabat terbaikku. Hingga kabar 


mengejutkan datang dari kaum elf yang bisa meramal masa 
depan. 


"Dia bilang Penyihir itu masih ada Ely! Dan kau adalah 
orang yang bisa menghentikannya!" 


Aku tertawa. "Kau mempercayai rumor konyol itu?" 


Trolls itu menggeram, "Aku serius! Berita itu sedang heboh! 
Peramal elf sendiri yang memberitahunya. Kau tahu kan 
ramalan elf itu selalu benar!" 


Aku mendelik, "Omong kosong. Penyihir itu sudah sejak 
lama hilang, bahkan kaum penyihir saja sudah musnah." 


"Tapi bisa jadi kan tiba-tiba arwahnya bangkit?" 


"Kau pikir dia hantu penyihir yang akan menghancurkan 
dunia ini gitu?" 


Trolls itu menaikan kedua bahunya yang lebar, "Bisa jadi?" 


Aku mengembuskan napas kesal. Sudah beberapa hari dari 
peri hingga para trolls datang menemuiku hanya untuk 
mengatakan hal itu. Ramalan yang sangat tidak masuk akal. 
Bisa-bisanya namaku terseret dalam ramalan itu, 
merepotkan saja. 


"Ely! Cepat ke sini!" 


"Iya Bu, aku segera ke sana!" Aku berlari memasuki rumah 
kayu yang diselimuti daun-daun dan menghampiri wanita 
paruh baya yang sedang sibuk di depan kamarku. la adalah 
Ibu Grace. Ayah dan Ibu Grace sepakat mengangkatku 
sebagai anaknya karena Grace meninggal dan orangtuaku 
juga meninggal. Kami tinggal bersama sejak hari itu. 


"Ibu sedang apa?" tanyaku pada Ibu yang sibuk 
membereskan ranselku. 


"Nih!" Ini menyodorkan tas ransel besar yang terbuat dari 
kulit daun yang dijahit di beberapa sisi. 


Aku menatapnya bingung, "Untuk?" 


"Kau kan akan bertarung melawan penyihir itu, kau pasti 
butuh perlengkapan yang memadai untuk melawannya." 


"IBUUU!" 
"Astaga kenapa kau berteriak?" 
"Kenapa Ibu mempercayai rumor aneh itu?" 


"Kenapa tidak? Rumor itu datang langsung dari peramal 
kaum elf yang ramalannya selalu benar." 


Aku berdecak kesal, bahkan sekarang Ibu mempercayainya. 
"Ibu lihatlah aku? Apa aku terlihat seperti sosok yang dapat 
mengalahkan penyihir jahat itu?" 


"Tentu saja. Kau kan mempunyai kekuatan yang kuat!" 

Aku mengerang kesal dan meletakan ransel di lantai kayu. 
"Tapi dia itu penyihir Bu! Penyihir legenda yang nyaris saja 
menghancurkan dunia ini! Bahkan ia berhasil memporak- 


porandakan tempat tinggal kita! Kekuatannya seribu kali 
lipat lebih besar daripadaku!" 


"Tapi penyihir itu sudah lama hilang. Bisa saja sihirnya juga 
hilang atau bahkan ia lupa dengan kekuatannya?" 


"Dan bisa juga ia mati jadi aku tidak perlu melawannya!" 


Aku menatap Ibu yang tertawa melihatku. "Kau takut ya?" 


"Tentu saja Bu! Bayangkan dia itu penyihir jahat yang 
kekuatannya besar! Ely mah apa gitu, cuma kerikil aja!" 


Ibu tertawa makin keras. "Astaga kau ini lucu sekali. Ibu 
percaya kok kamu pasti bisa!" 


Aku menatap Ibu yang tersenyum padaku. "Menurut Ibu aku 
bisa mengalahkannya?" 


"Tentu saja! Kau kan Ely, salah satu peri hutan yang 
memiliki kekuatan terhebat di sini!" 


Setelah berunding cukup lama, akhirnya aku memutuskan 
untuk pergi dan membunuh penyihir itu. Walau aku tidak 
tahu wujudnya sekarang seperti apa, atau ia mungkin 
sedang menyamar. Namun aku yakin instingku dapat 
langsung menemukannya. 


Dengan tekad yang kuat aku meninggalkan tempat 
tinggalkuku dan mulai mencarinya. Daripada menunggunya 
menghampiriku, lebih baik aku yang menghampirinya dan 
langsung membunuhnya sebelum ia membunuhku. 


Bisa saja perkataan Ibu selama ini benar bahwa ia tertidur di 
suatu tempat. Jika itu terjadi maka akan lebih mudah karena 
aku dapat membunuhnya saat dia sedang tertidur. Seperti 
yang orang lain bilang menyerang adalah pertahanan yang 
terbaik! 


Aku mulai menjelajahi dunia, yang belum pernah kulihat. 
Saat itu aku menyadari, dunia lebih luas dari bayanganku. 
Pasti akan susah menemukan keberadaan penyihir itu. Aku 
berjalan, melewati hutan, sungai, hingga menyusuri desa 
berhari-hari. Hingga akhirnya instingku menemukannya. 
Sosok yang selama ini menghantui pikiranku. Penyihir 
terkejam yang pernah ada. 


Dengan kekuatan, aku berubah menjadi seorang anak kecil 
dan menggunakan nama sahabatku, Grace untuk dapat 
mencari kelemahannya. Dalam setiap kesempatan aku 
menyerangnya, mulai dari menjadi sosok serigala hingga 
menjebaknya ke danau naga. 


Namun dari perjalanan itu aku menyadari satu hal yang 
janggal, penyihir kejam tidak terlihat sekejam yang 
diceritakan orang. la hanya seperti gadis tersesat dengan 
hati murni yang ingin pulang. Gadis baik hati, bernama 
Alana. 


Apakah benar sosok itu yang harus kubunuh? 


aaa 


Yey akhirnya selesai juga! Hiksrot aku ngumpulin niat buat 
nulis ini lama banget huhu. 


Aku harap dengan catur ini kalian bisa lebih mengenal 
sosok elysian yang sebenarnya hihi ^^ 


Oh iya kemarin aku dapat pertanyaan membingungkan. 
Siapa antagonis dalam cerita ini? Dan aku ... bingung 
jawabnya lol 


Kalau begitu Cerita Alana That Dream Resmi kututup yey! 


Kalau kalian berminat kalian mungkin mau melihat sedikit 
ceritaku dalam proses menulis cerita Alana, cerita fantasi 
pertamaku hiksrot 


Terimakasih banyak yang udah dukung aku dan Alana 
selama ini ya! 
|I love you 3000 UwU 


Elysian pamit undur diri 


Behind That Dream 
Hai readers tersayang <3 //aww ... 


Aku mau kasih beberapa FUN FACT Cerita Alana, dan proses 
dibalik aku membuat cerita ini. Seperti judulnya 'BEHIND 
THAT DREAM' 


/Screen diganti jadi Dream 
FUN FACT LIST : 
1. Desa Faraway 


Jadi waktu itu aku sama sekali ga ada ide buat nama 
desanya. Terus kepikiran kan kalo desanya itu jauh dari 
istana, dan tiba-tiba saja sebuah ide muncul. TING! 


Desanya kan jauh banget, Far Away ... Ehh ... Bentar. 
Kayaknya Faraway bagus? Ya ga sih?? Faraway ... Hmm 


Alhasil jadilah namanya Faraway, desa yang sangat jauh. 
Sesimpel itu karena sama sekali ga ada ide wkwk 


Next! 
2. Peta Wonderous 


Jadi, Alana itu cerita fantasi pertama yang kubuat. Dan 
world building-nya kacau banget. Karena akunya kebelet 
mau nulis wkwk 


Alhasil bingung banget dong pas mau nulis perjalanan dia 
dari Desa Faraway ke Kerajaan. Jadinya aku coba buat peta 
simple biar aku bayanginnya gampang dan 
mempermudahku dalam menulis. 


Parah petanya ngakak bgt, aku ga akan ngelarang kalian 
ketawa kok. 


YA AMPUN //nutup muka pakai bantal. 


Malu sendiri pas liat wkwk. Itu aku buat pakai tools di insta 
story Instagram. Bisa kalian liat, ada beberapa yang berbeda 
sama versi yang sekarang kupakai. 


Magic Forest kupindahin dari yang ada di Deket istana jadi 
jauh dari istana wkwk. Kalian masih ingat kan Magic Forest 
itu Mist Island? 


Aslinya aku pas buat map (yg kupakai sekarang) di website 
incarnate aku bingung banget. Karena awalnya kan bentuk 
petanya potrait terus aku ganti ke landscape wkwk. Awalnya 
kupikir bakal gagal tapi Alhamdulillah enggak hihi 


Aku ingat banget pas buat map bareng temanku cliichh via 
online, aku norak banget. Ga kehitung berapa kali aku 
bilang 'woah' wkwk //psst izin tag beb <3 


Okay lanjut- 
3. Ganti ending sebanyak 3 kali. 


Wkwkwk mantap banget ga tuh. Atau judulnya harus 
kuganti? Sad Ending yang berujung Happy Ending. 


Asli, sebenernya ending Alana tuh sad bgt. Aslinya aku mau 
buat dia sengsara. Kayak ada kenikmatan sendiri gitu loh 
pas nyiksa chara, ya ga sihh!?? //Plis aku ga sikopat :( 


Baiklah akan kujelasin ending 1 yang sangat tragis. //Lebay 
bgtt eww 


1) Dipenggal di depan seluruh rakyat Wonderous dengan 
Pangeran Alex yang lupa akannya (Lupa ingatan.) 


Ekhem jadi harusnya aku nulis ending ini di chapter 20. Jadi 
aku sama sekali ga kepikiran ide buat mereka balik ke masa 
lalu. Dan harusnya ending mereka ... 


Saat di kerajaan Alana ditangkap karena ketahuan dia 
adalah Penyihir jahat, dan dibawa ke penjara bawah tanah. 
Terus Pangeran Alex yang masih sayang (uwu) nyamperin 
Alana ke penjara bawah tanah, ngajak mereka kabur. Namun 
Alana menolak dan menghapus ingatan Pangeran Alex 
mengenai dirinya sehingga Pangeran Alex lupa akannya. 
Dan esok hari Alana dijatuhkan hukuman penggal di depan 
seluruh rakyat Wonderous dengan Pangeran Alex yang tak 
mengingatnya sama sekali. //Ambil tisu 


Waw beda banget kannn wkwk. Kenapa aku ga pakai ending 
yang ini aja? 


Karena aku tahu masih banyak misteri yg blm terpecahkan 
jika ending seperti itu, rasanya pasti ada yang janggal. 
Padahal waktu itu aku pengen banget cepet-cepet end 
karena dah pusing wkwk 


Akhirnya aku putusin untuk nulis ending yang baru. 


2. Alana mengorbankan dirinya saat melawan Alana di masa 
lalu 


Jadi pas ngelawan Alana itu mengerahkan seluruh 
kekuatannya hingga terkuras semua untuk dapat mengirim 
Alana di masa lalu ke Bumi terus akhirnya dia mati deh. Tapi 
pas dipikirin masih janggal, karena misteri kucing bermata 
merah itu belum dijelaskan. Akhirnya aku ganti ending biar 
Alana tetap hidup dan nyuruh Elysian buat memata-matai 
Alana di Bumi. 


3. Ending yang sekarang :D 
Bisa kalian lihat bahwa aku ini sangat labil 
4. Cover Alana 


/Yang ujung situ abaikan saja karena aku mau buat cover 
Alana tapi gagal karena jelek alhasil ga kupake-pake. 


Yang cover 1 itu aku pesen sama orang di ...... Duh lupa 
nama akunnya :') 


Cover ke 2 aku buat asal comot di pinterest (jangan ditiru) 
makanya pas sadar ga boleh langsung aku take down 
covernya 


Cover ke 3 aku pesen di Karasmara Bagus kan covernya 
wkwkw. 


Cover ke 4... jangan dianggap aja hehe =) 


5. Alana 
Let me introduce you, Seraphine Alana! 


Buat yang nanya, aku buat gambar alana di picrew. Aku ga 
bisa gambar 
Terus aku edit di Template app Graphionica. 


6. Seri KDS (Kingdom Dimension Series) 


Jadi ceritanya akan berseri, tapi tidak dengan tokoh yang 
sama. Melainkan tokoh yang berbeda, yaitu Viona dan Tyara. 
Masih 1 konsep yaitu world building nya berbentuk kerajaan 
di suatu dunia fantasi, namun dengan alur yang pasti akan 
sangat berbeda. 


Cerita kedua yang ingin aku bikin itu Viona dulu, dengan 
genre fairy tale dan alur yang lebih ringan. 


Udah sih cuma itu aja ... ga ada yang seru wkwkwk. Makasih 
loh dah nyempetin waktu buat baca sampe sini. 


Aku buat Chapter ini cuma buat kenang-kenangan aja dan 
siapa tahu jadi penyemangat kalian yang lagi nulis tapi 
stuck gitu. 


Buat kalian yang lagi nulis, semangat ya! Tulis ceritanya 
sampai akhir!! 


Dan buat yang selama ini baca dan dukung aku, thx you so 
much 


() 


Hayylaaas Dream 3 


Haii ini Chapter spesial aja sih buat kenang-kenangan. 
Setiap pencapaian selalu aku SS biar kalau lagi stuck atau 
malas nulis, kepacu saat liat ini £ 3 


Sudone :D 

Semua pencapaian ini akan aku Update berskala. Jadi 
chapter ini akan terus aku update setiap apa pencapaian 
baru hihi ^^ 


Terimakasih buat para pembaca yang membuat segala yang 
aku pikir mustahil akhirnya tercapai juga /hiksrot terharu ' 


Kalau begitu sampai jumpa di lain cerita! 
Kami keluarga besar cerita Alana pamit undur diri- 


